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KITAB HAJI
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1195. Perkataan penulis: Dlturunkannya kewajiban
haji pada tahun kelima Hijrivah, namun Nabi & -
menangguhkannya tanpa halangan, karena beliau berangkat
ke Mekkah pada tahun ketujuh untuk gadha® umrah tanpa
- mengerjakan haji, sementara penaklukan Mekkah pada
tahun kedelapan, dan beliau mengutus Abu Bakar sebagai
amirul hajj pada tahun kesembilan. Kemudian beliau berhaji
pada tahun kesepuluh, dan setelah itu beliau masih hidup
selama delapan puluh hari hingga akhirnya beliau
meninggal.

Hal-hal yang disebutkannya ini disepakati oleh para ahli siroh,~
kecuali pensyari'atan haji pada tahun kelima ada banyak perbedaan
pendapat mengenainya, karena dalam kisah Dhammam disebutkan
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tenténg haji. Abu Al Faraj bin Al Jauzi di dalam At-Tahgig' karyanya,
setelah hadits Ibnu Ishaq dia mengutip: Muhammad bin Al Walid bin
Nuwafi’ menceritakan kepadaku dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, mengenai
kisash Dhammam: Bahwa Syarik bin Abu Namir meriwayatkannya dari
Kuraib, di dalamnya dia mengatakan, “Bani [Sa’d]? mengutus
Dhammam pada bulan Rajab tahun kelima.

Ibnu Abdul Hadi3 berkata, “Aku belum menemukan riwayat ini.”

Yang lainnya mengatakan, “Itu riwayat Al Waqidi di dalam A/
Maghazi”

Adapun redaksi “Dan setelah itu beliau masih hidup selama
delapan puluh hari,” yakni di Madinah sekembalinya beliau dari
melaksanakan haji, karena selesainya pelaksanaan haji tersebut pada
tanggal tiga belas Dzulhijjah, sedangkan Nabi g§ meninggal pada tanggal
" dua belas Rabi’'ul Awwal menurut riwayat yang masyhur, atau diartikan
sesuai zhahimya dan dilandaskan pada pendapat yang menyebutkan
bahwa beliau meninggal pada hari kedua bulan Rabi’ul Awwal.
Demikian pendapat yang dipilih oleh Abu Ja’far Ath-Thabari dan yang
lainnya.

[3199] Abu Ubaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij,
bahwa Nabi g masih hidup selama delapan puluh hari setelah turunnya
ayat, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu.” (Qs.
Al Maaidah [5): 3).

Adapun pensyariatan haji, pengarang sendiri telah menegaskan
di dalam kitab As-Sivar, bahwa haji disyari’atkan pada tahun keenam,

v At-Tahqiq fi Abadits Al Khilaf. 2/119.
2 Di dalam naskah aslinya dicantumkan “As’ad”, sedangkan yang dicantumkan
ini dari naskah ¢ dan .

3 - Tanqih At-Tahqig, 2/397.
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kemudian dia mengatakan, “Suatu pendapat menyebutkan, bahwa haji
disyari’atkan pada tahun kelima.” '

An-Nawawi menukil di dalam Syarh A/ Muhadzdzal? dari para
sahabat kami, bahwa haji disyari’atkan pada tahun keenam. Pendapat
ini dishahihkan oleh Ibnu Ar-Raf'ah. Pendapat lain menyebutkan:
Disvari'atkan pada tahun kedelapan. Pendapat lain menyebutkan: pada
tahun kesembilan. Demikian yang dikemukakan di dalam Ar-Raudhah,®
dan dikemukakan oleh Al Mawardi di dalam A/ Ahkam As-
Sulthaniyyah.® Pendapat lain menyebutkan, bahwa haji disyari’atkan
sebelum hijrah, . demikian yang dikemukakan di dalam An-Nihavah.
Pendapat lain menyebutkan: Disyari'atkan pada tahun kesepuluh.
Pendapat lain menyebutkan selain itu. |

* Hadits “Islam dibangun di atas lima dasar.”

Muttafaq alaih dari hadits Ibnu Umar. Keterangannya telah
dikemukakan di dalam pembahasan tentang puasa.
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1196-(3200]. Hadits Ibnu Abbas, “Rasulullah @
menyampaikan pidato kepada kami, beliau bersabda,{,»\ﬁ\ Vi
2! pge»l’ & A u\ ‘Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah

mewajibkan haji atas kalian.” Lalu berdirilah Al Agra’ bin
Habis lalu berkata, ‘Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?’

4 Al Majmu’, 7/70.
5  Raudhat Ath-Thalibin, 10/204.
6 A] Ahkam As-Sulthaniyyah, h. 202.
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Beliau menjawab,  ‘Jika aku katakan ya, maka wajib
demikian, dan jiwa diwajibkan demikian maka kalian tidak
akan akan melakukannya dan kalian tidak akan mampu
melaksanakannya. (Kewajiban) haji hanya satu kali.
Barangsiapa yang menambah, maka dia melaksanakan
amalan tambahan.’”

Ahmad? dari hadits Sulaiman bin Katsir dari Az-Zuhri, dari Abu
Sinan Ad-Duali, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi ini.

Di bagian akhimya dia mengatakan (dengan redaksi), “Maka dia
telah mengerjakan amalan tambahan.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud®, An-Nasa'i,® Ibnu Majahl®
dan Al Baihagil! dengan lafazh seperti yang sebelumnya. Ada jalur-jalur
periwayatan lainnya dari Az-Zuhri. )

~[3201]. Al Hakim!2 dan At-Tirmidzil3 meriWayatkan svahidnya
dari hadits Ali, namun sanad'nya terputus.

[3202]. Asalnya terdapat di dalam Shahih Musliml* dari hadits
Abu Hurairah.15 Lafazhnya: “Rasulullah @ menyampaikan pidato
kepada kami, lalu beliau bersabda,

7 Musnad Al Imam Ahmad, 1/255. Di dalamnya disebutkan (dengan lafazh): 34
¢ 43 313 (Barangsiapa yang menambah, maka itu adalah amalan tambahar).

8  Sunan Abu Daud, no. 1721.
9 Sunan An-Nasa ‘i, no. 2620.
10 Sunan Ibni Majah, no. 2886.
11 As-Sunan Al Kubra, 4/326.
12 Mustadrak Al Hakim, 2/294.
13 Sunan At-Tirmidzi, no. 814. .
14 Shahih Muslim, no. 1337.

15 Q/333.
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‘Wahai manusia, Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka
hendaklah kalian mengerjakan haji’ lalu seorang lelaki berkata,
‘Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?’ Beliau terdiam hingga [orang’
itu berkata]l® tiga kali, lalu beliau bersabda, ‘Jika aku katakan ya,
niscaya wajib demikian, dan tentu kalian tidak akan mampu.’ Kemudian

beliau bersabda, ‘Biarkanlah aku pada apa yang aku tinggalkan kalian.
al hadits.

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa‘ii7, lafazhnya: “Dan jiwa

diwajibkan (demikian), maka kalian tidak akan dapat melaksanakannya.”

[8203]. Hadits ini ada syahidnya dari hadits Anas di dalam

riwayat Ibnu Majah,® lafazhnya: Dia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda,
‘ Diwajibkan haji atas kalian.’

Lalu dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, apakah haji pada setiap
_tahun?’ '

Beliau pun menjawab, ‘Jika aku katakan va, niscaya wajib
demikian, dan jika diwajibkan demikian maka kalian tidak akan mampu
melaksanakannya. Dan jika kalian tidak melaksanakannya maka kalian
akan diadzab"” :

Para perawinya (di dalam sanadnya) #sigah.

16 D4 dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): 1 i (mereka berkata).
Adapun yang benar dari p dan ».

17 Sunan An-Nasa ‘i, no. 2619.
18 Sunan fbnu Majah, no. 2885.
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[3204]. Al Hakim!? dan At-Tirmidzi2® juga meriwayatkan syahid-
nya dari hadits Ali, namun sanadnya terputus.

wa;,cupg;:,;uﬁ OV [rv~o] Vyay

1197-[3205]. Hadits: “Anak kecil mana pun yang
mengerjakan haji kemudian dia baligh, maka wajib atasnya
haji Islam. Dan budak mana pun yang mengerjakan haji
kemudian dia dimerdekakan, maka wajib atasnya haji Islam.”

Tbnu Khuzaimah,?! Al Isma'ili di dalam Musnad Al A'masy, Al
Hakim,?2 Al Baihaqi,23 Ibnu Hazm?? dan dia. menshahihkannya, serta
Al Khathib di dalam At-Tarkh25 dari hadits Muhammad bin Al
Minhal,dari Yazid bin Zurai’ dari Syu’bah, dari Al A’'masy, dari Abu
Zhabyan, darinya.26

[lbnu Khuzaimah berkata, “Yang shahiii mauquf” Dia juga
mengeluarkannya?? dari riwayat Ionu Abu Adi dari Syu’bah].28

19 Mustadrak Al Hakim, 2/293-294. , »

20 Sunan At-Tirmizdi, no. 814, dan dia mengatakan, “Hadits Ali adalah hadits
hasan gharib.”

21 Shahih Ibni Khuzaimah, no. 3050.

22 Mustadrak Al Hakim, 1/481.

23 As-Sunan Al Kubra, 4/325.

28 Al Muhalla, 7/44.

25 Tarikh Baghdad, 8/209.

26 Yakni Ibnu Abbas .

27 Shahih Ibni Khuzaimah, setelah hadits no. 3050. _

28 Apa yang di atara dua tanda kurung siku tidak terdapat di dalam naskah
aslinya, sedangkan pencantuman ini dari naskah ; dan »
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Al Baihaqi?? berkata, “Muhammad bin Al Minhal me-marfu*
kannya sendirian, sementara Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Syu’bah
secara mauquf.”

Aku katakan: Tapi itu diriwayatkan demikian oleh Al Isma'ili dan
Al Khathib, dari Al Harits bin Suraij, dari Yazid bin Zaid, sebagai
mutaba ah untuk Muhammad bin Al Minhal.

Kebenaran marfu'nya dikuatkan oleh apa yang diriwayatkan
oleh Tbnu Abu Syaibah di dalam Mushannafnya30: Abu Mu'awiyah
menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, “Hafalkanlah dariku, dan janganlah kalian
mengatakan, Ibnu Abbas berkata’.” Lalu dia menyebutkannya.

Zhahimya bahwa ia memaksudkan hadits itu marfu’, karena
itulah dia melarang mereka menisbatkannya kepadanya. -

[3206]. Diriwayatkan' dari Jabir yang Diriwayatkan oleh Ibnu
Adi3! dengan lafazh: “Jika seorang anak kecil mengerjakan suatu haj,

4

maka dia masih memiliki kewajiban haji lainnya.” al hadits. Sanadnya

dha'if

[3207]. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam A/ MarasiP?
dari Muhammad bin Ka’b Al Qarazhi yang menyerupai hadits Ibnu
Abbas, secara mursal. Di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak
diketahui identitasnya.

PN WP O T i ey eAl-11aA
)y 35 10 Jedl s

29 As-Sunan Al Kubra, 5/179.

30 Mushannaf fbni Abi Syaibah, no. 1487.

31 Al Kamil i Adh-Dhu'afa °, 23/446.

32 Marasi/ Abi Daud, no. 127. .
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1198-[3208]. Hadits: Bahwa Nabi # ditanya tentang
penafsiran as-sabiil, maka beliau pun bersabda, “(Yaitu)
bekal dan kendaraan.”

Ad-Daraquthni33, Al Hakim3¢ dan Al Baihaqi3® dari jalur Sa’id
bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi #, mengenai
firman Allah Ta'ala, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan
ke Baitullah.” (Qs. Aali ‘Imraan [3): 97). Dia berkata, “Dikatakan,
‘Wahai Rasulullah, apa itu as-sabii?’ Beliau bersabda, ids1\ty 31501
‘(Yaitu) bekal dan kendaraan.’”

Al Baihaqgi berkata, “Yang benar dari Qatadah dari Al Hasan
adalah mursal” Yakni yang Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dan
sanadnya shahih hingga Al Hasan, dan saya tidak melihat yang maushu/
kecuali hanya asumsi.

Dirlayatkan juga oleh Al Hakim3® dari hadits Hammad bin
Salamah, dari Anas juga, hanya saja yang meriwayatkan dari Hammad
adalah Abu Qatadah Abdullah bin Wagid Al Harrani, yang mana Abu
Hatim37 mengatakan, “Dia itu munkarul hadits.”

[3209). Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi’i,38 At-Tirmidzi,3? Ibnu
Majah®® dan Ad-Daraquthni?! dari hadits Ibnu Umar. At-Tirmidzi
mengatakan, “Hasan.” Yaitu dari riwayat Ibrahim bin Yazid Al Khuziy

33 Sunan Ad-Daraquthni, 2/216.

34 Mustadrak Al Hakim, 1/442.

35 As-Sunan Al Kubra, 4/330.

36 Mustadrak Al Hakim, 1/442.

87 Al Jarh wa At-Ta'dil 5/191. dia berkata, “Mereka memperbincangkannya,
munkarul hadits, dan haditsnya hilang.”

38 Musnad Al Imam Asy-Syafii h. 109.

39 Sunan At-Tirmidzi, no. 813.

40 Sunan Ibni Majah, no. 2596.

41 Sunan Ad-Daraquthni, 2/217.
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yang mana Ahmad?? telah membicarakan kredibilitasnya, sementara
An-Nasa 'i%3 mengatakan, “Haditsnya ditinggalkan.”

(3210]. Diriwayatkan juga oleh Ibny Majah%* dan Ad-
Daraquthni?® dari hadits Ibnu Abbas, dan sanadnya juga dha if

[3211]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari perkataan
fonu Abbas.

[3212-3216). Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni? dari
hadits Jabir, dari haidts Ali bin Abu Thalib,47 dari hadits Ibnu Mas’ud,*8
dari hadits Aisyah®® dan dari hadits Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya.50 Semua jalur periwayatannya dha if

Abdul Haq5! mengatakan, “Sesungguhnya semua jalur
periwayatannya dha it”

Abu Bakar bin Al Mundzir berkata, “Tidak ada hadits yang

musnad dalam hal itu. Yang shahih dari riwayat-riwayat itu adalah
riwayat Al Hasan yang mursal.” '

206 2y ale 3 o B Gy, e [ryav] -1ias
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42 Al Jarh wa At-Ta'dil, 2/146.

43 Kitab Adh-Dhu'afa * wa Al Matrukin, h. 14.
44 Sunan Ibni Majah, no. 2897.

45 Supan Ad-Daraquthni, 2/218.

46 Jbid, 2/215.

47 Op.cit 2/218.

48 Op.cit, 2/216.

¥ Op.dit, 2/217.

50 Op.cit, 2/215..

51 A/ Ahkam Al Wustha, 2/258.
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1199-3217] Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi &

bersabda, “Janganiah seseorang mengarungi lautan kecuali
untuk berperang, atau melaksanakan umrah, atau
melaksanakan haji.”

Abu Daud®? dan Al Baihaqi®® dari hadits Abdullah bin Amr
secara marfu’, dengan tambahan: “Karena sesungguhnya di bawah laut
terdapat api, dan di bawah api terdapat laut.”

Abu Daud®* berkata, “Para perawinya tidak dikenal.”
Al Khaththabi®® berkata, “Mereka men-dha ifkan sanad-nya.”
" Al Bukhari® berkata, “Ini bukan hadits shahih.”

[3218)]. Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar®? dari hadits Nafi’ dari
Ibnu Umar secara marfu’. Di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu
Sulaim, dia itu dhaif

Perhatian:

Hadits ini bertentangan dengan hadits Abu Hurairah yang
disebutkan di permulaan kitab ini mengenai pertanyaan para pemburu:
“Sesungguhnya kami biasa mengarungi lautan dan kami hanya
membawa sedikit air.” Dan mereka tidak diingkari.

[3219]. Ath-Thabrani di dalam A/ Ausat/”® meriwayatkan dari
jalur Qatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, dia berkata, “Para sahabat
Rasulullah & berniaga di laut.”

52 Sunan Abu Daud, no. 2489.

53 As-Sunan Al Kubra, 4/334.

54 1Q/334].

55 Ma‘alim As-Sunan, 3/359.

56 As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihagi, 4/334.
57 Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, no. 1299.

58 Al Mu’jam Al Ausath, no. 3317.

&
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1200-[3220]. Hadits Adi bin Hatim: Bahwa Nabi &
bersabda kepadanya, “Wahai Adi, jika hidupmu panjang,
niscava engkau akan melihat wanita [vang bepergian)®® dari

Al Hirah hingga thawaf di Ka’bah tanpa merasa takut (apa
pun) kecuali Allah.” Adi berkata, “Lalu aku melihat hal itu.”

Al Bukhari®® dari haditsnya dengan redaksi ini dan lebih lengkap
darinya. Diriwayatkan juga oleh Ahmad,! Ad-Daraquthni®? dan Ath-
Thabarani®3 dari beberapa jalur.

[3221)]. Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al Bazzar dari hadits
Jabir bin Samurah.

Perhatian:

Mereka berdalih dengan hadits ini dalam menyatakan bahwa
penyertaan mahrom bukanlah syarat. Sementara Ibnu. Al ‘Arabi
mengartikannya, bahwa Nabi @ tidak menyampaikan berita gembira
kecuali yang baik di sisi Allah. Lalu ditanggapi, bahwa khabar murni
tidak menunjukkan pembolehan ataupun lainnya, karena telah

59 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: 3_;'; (berangkat). Yang benar dari
naskah  dan s serta Shahih Al Bukhari.

60 Shahih Al Bukhari, no. 3595.

61 Musnad Al Imam Ahmad, 4/257, 378.

62 Sunan Ad-Daraquthni, 2/221.

63 A/ Mu’jam Al Kabir, Juz 17/no. 138 dan 223.
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diriwayatkan juga secara shahih larangan Nabi g untuk mengharapkan
kematian, dan shahih juga:

| [3222] bahwa beliau g bersabda, f‘;l: :}":J\ el FrWA ¢ WY
Al (O 9—“"‘ G:J ;i,i J= ) “ Tidak akan terjadi kiamat hingga ada
seseorang yang melewati kuburan orang lain lalu dia berkata, ‘Dubai
kiranya aku berada pada posisinya’.”®* Namun ini tidak menunjukkan
bolehnya mengharapkan kematian yang memang dilarang itu, tapi ini
merupakan berita tentang akan terjadinya hal tersebut.

e @ Py o7~ “‘a ./ 2 ’ P ] * -,

L e o 8 ) ens [rrrr] ovyen

gt o S35 ol o el 1a2a o e RN

{500 e Of Gy o3 0) el

1201-[3223]. Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi @

bersabda, “Barangsiapa yang tidak tertahan oleh penyakit

atau kesulitan yang mendesak atau penguasa yang lalim

namun dia tidak mengerjakan haji, maka hendaklah dia mati

jika mau sebagai seorang yahudi dan jika mau sebagai

seorang nashrani.”

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam A/
Maudhu ‘at 65

Al Uqaili% dan Ad-Daraquthni berkata, “Tidak ada sesuatu‘pun
vang shahih dalam hal ini.”

64 Shahih Al Bukhari, no. 71 15, 7121 dan Shahih Muslim, 4/1291/no. 157, dari
Abu Hurairah .
65 Al Maudhu ‘at karya Ibnu Al Jauzi, 2/209.
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Aku katakan: Hadits ini mempunyai beberapa jalur periwayatan.

Pertama:

[3224). Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur di dalam As-
Sunan, Ahmad,67 Abu Ya'la®® dan Al Baihaqi®® dari beberapa jalur,
dari Syarik, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Ibnu Sabith, dari Abu
Umamah, dengan lafazh: “Barangsiapa yang tidak tertahan oleh
penyakit atau keperluan yang mendesak ...” sisanya seperti itu lafazh Al
Bathagi.

Lafazh Ahmad: “Barangsiapa mempunyai kelapangan lalu dia
mati dan belum mengerjakan haji...” al hadits. Laits dha if, sementara
. Syarik hafalannya buruk. Sufyan Ats-Tsauri menyelisihinya dengan
meriwayatkannya secara mursal. Diriwayatkan juga oleh Ahmad di
dalam Kitab Al Iman karyanya dari Waki’, dari Sufyan, dari Laits, dari
Ibnu Sabith, dia berkata, “Rasulullah g bersabda, 3 (o) &uini ¢

g}b\—b prare “Barangsiapa mati dan belum mengerjakan haji yang mana

dia tidak terhalangi dari itu oleh penyakit yang menahan(nya) afau
penguasa vang lalim atau keperluan yang mendesak...” dia
menyebutkannya secara mursal.

Demikian juga Tonu Abu Syaibah7® meriwayatkannya dari Abu
Al Ahwash dari Laits secara mursal. '

66 Aku tidak menemukan lafazah ini padanya, sementara di dalam 4/348
disebutkan redaksi: “Dan ini diriwayatkan dari Ali secara mauquf. meayatkan
juga secara marfu’dari jalur yang lebih baik dari ini.”

67 Yaitu di dalam Kitab A/ Iman karya Imam Ahmad, sebagaimana di dalam A/
Badr Al Munir, 6/41.

68 Aku tidak menemukannya, kemungkinannya di dalam A/ Kabir, wallahu a lam.

- 69 As-Sunan Al Kubra (2/334).

70 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, no. 1445.
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Abu Ya'la mengeluarkannya dari jalur lain dari Syarik yang
menyelisihi sanad pertama, perawinya dari Syarik adalah Ammar bin
Mathar, dia dha if

Kedua:

iy 85 Wl 3 16 Al G i (g 5 [rrre)
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[3225). Dari Ali bin Abu Thalib secara marfu* “Barangsiapa
memiliki bekal dan kendaraan yang dapat mengantarkannya ke Baitullah
namun dia tidak mengerjakan haji maka hendaklah dia mati sebagai
seorang yahudi atau seorang nashrani.” Demikian itu, karena Allah telah
berfiman di dalam Kitabnya, “Mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, vaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah.” (Qs. Aali 'Imraan {3}: 97).

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi’! dan dia mengatakan, “Gharib.”
Sanadnya diperbincangkan. Sementara Al Harits dinilai dha i dan Hilal
bin Abdullah yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq, tidak dikenal.

Torahim Al Harbi ditanya mengenainya, dia pun balik bertanya,
“Siapa itu Hilal?” | '

Ibnu Adi’2 berkata, “Dikenal dengan hadits ini, namun hadits ini
tidak terpelihara.” '

71 Sunan At-Tirmidzi, no. 812.
72 Al Kamnilkarya Ibnu Adi, 7/120.
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Al Uqaili?3 berkata, “Tidak ada mutaba ‘ah atasnya. Diriwayatkan
juga dari Ali secara mauquf, dan tidak diriwayatkan’? secara marfu’dari
jalur yang lebih baik dari ini.”

Al Mundziri berkata, “Jalur Abu Umamah padanya lebih baik
dari ini.”

Ketiga:
[3226). Dari Abu Hurairah secara marfu*

w” 7 © P P 0’. .’00’51 5110’// P
?b)((gﬁ\}fjfgﬁ@f%?‘w?ﬁgrjjobw
e S &gk O st 5 G LA i ol of s
“Barangsiapa mati dan belum mengerjakan haji Islam tanpa
penvakit yang menghalangifnya), atau kebutuhan vang mendesak, atau
penguasa yang lalim, maka hendaklah dia mati di antara dua kematian
vang dikehendakinya, bisa sebagai seorang yahudi atau seorang
nashrani.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi’> dari hadits Abdurrahman Al
Qathami dari Abu Al Muhazzim,’®¢ keduanya matruk (riwayatnya
ditinggalkan), dari Abu Hurairah. Ada jalur lainnya yang shahih namun
mauquf, diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dan Al Baihaqi’’ dari
Umar bin Khaththab, dia berkata, “Sungguh aku telah berkeinginan

73 Adh-Dhu’afa, 4/348.

74 [Q/335].

75 4/ Kamil, 4/312. Di dalam disebutkan (denigan lafazh): ._,,:-’;J! (dua kematian).

76 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan begini: p%—a ¢ Ji, dengan
memutuskan huruf-hurufnya.

77 As-Sunan Al Kubra, 4/334.
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untuk mengutus sejumlah orang ke kota-kota ini, lalu melihat setiap
orang vang memiliki kecukupan harta namun tidak mengerjakan hari,
- lalu memungut upeti atas itu. Mereka itu bukanlah orang-orang Islam.
Mereka itu bukanlah orang-orang Islam.” Lafazh Sa’id.

Lafazh Al Baihaqi: Bahwa Umar berkata, “Hendaklah dia mati
sebagai seorang yahudi atau seorang nashrani.” Dia mengatakannya tiga
kali. “Yaitu seseorang yang mati dan belum mengerjakan haji, padahal
dia memiliki kelapangan untuk itu dan kemudahan jalannya.”

Aku katakan: Jika yang mauquf ini dipadukan dengan riwayat
mursal Tbnu Sabith, maka diketahui bahwa hadits ini ada asalnya,
menguatkan bagi yang memustahilkan ditinggalkannya riwayat ini, dan
menerangkan kesalahan orang yang menyatakan bahwa ini pashu.
Wallahu a lam.

A S 5 6 ° 6 20, “yvI 0t . '
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1202-[3227]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi @
mendengar seorang lelaki mengucapkan, “Aku penuhi
panggilan-Mu atas nama Syubrumah.” Maka Nabi ¢
bertanya, “Siapa itu Syubrumah?” Dia menjawab, “Salah
seorang saudaraku.” Atau “Salah seorang kerabatku.” Beliau
bertanya lagi, “Apakah engkau telah berhaji atas nama
dirimu sendiri?” Dia menjawab, “Belum.” Beliau pun
bersabda, “Berhajilah atas nama dirimu, kemudian atas
nama Syubrumah.”
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Di dalam riwayat lain disebutkan: “(Hajj) ini atas namamu.
Kemudlian berhajilah lagi atas nama Syubrumah.”

| Abu Daud’8 dan Ibnu Majah?? dari hadits Abdah bin Sulaiman,
dari Sa’id bin Arubah, dari Qatadah, dari ‘Uzrah bin Tsabit, dari Sa’id |
bin Jubair, darinya, dengan lafazh yang pertama.

Ad-Darauqthni,20 Ibnu Hibban8! dan Al Baihaqi®2 dari jalur ini,
dengan lafazh yang kedua.

Al Baihaqi berkata, “Sanadnya shahih dan tidak ada yang lebih
shahih darinya dalam hal ini.” Diriwayatkan juga secara mauquf yang
diriwayatkan oleh Ghundar dari Sa’id juga. Abdah sendiri digunakan
sebagai Aujah di dalam Ash-Shahihain. Marfunya hadits ini di-
mutaba‘ah oleh Muhammad bin Bisyr dan Muhammad bin Abdullah Al
Anshari. Ibnu Ma’in berkata, “Orang yang paling tsabit bagi Sa’id adalah
Abdah.”

Abdul Hag®3 dan Ibnu Al Qaththan® juga me-rajihkan marfu*

e

nya.

Sedangkan Ath-Thahawi®® mengatakan, “Yang benar, bahwa itu

mauquf”
Ahmad bin Hambal berkata, “Status marfu*nya adalah keliru.”
Ibnu Al Mundzir berkata, “Status marfu*nya tidak tsabit.”

78 Sunan Abu Daud, no. 1811.

79 Sunan Ibnu Majah, no. 2909.

80 Sunan Ad-Daraquthni, 2/269.

81 Shahih fbnu Hibban, pembahasan perbuatan baik, no. 3988.
82 As-Sunan Al Kubra, 4/336.

83 A/ Ahkam Al Wustha, 2/237.

84 Bavan Al Wahm wa Al lham, 5/452.

85 Musykil Al Atsar, 6/380.
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Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan bin
Uvairah, dari Ibnu Juraij, dari Atha*, dari Nabi g.

Ibnu Abu Laila menyelisihinya, karena dia meriwayatkannya dari
Atha" dari Aisyah.86

Al Hasan bin Dzakwan menyelisihinga, karena dia
meriwayatkannya dari Amr bin Dinar, dari Atha", dari Ibnu Abbas.87

- Ad-Daraquthni berkata, “Yang mursa/lebih shahih.”

Aku katakan: [tu memang sebagaimana yang dikatakannya, akan
tetapi menguatkan yang marfu’, karena diriwayatkan dari selain para
perawi di dalam sanadnya.

[3228). Diriwayatkan juga oleh Al Isma'ili di dalam Mu jamnya88
dari jalur lainnya dari Abu Az-Zubair, dari Jabir.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang perlu dikaji ulang
perihalnya, sehingga dari sini berpadulah keshahihan haditsnya.
Sebagian mereka ber-tawagquf dari menshahihkannya, karena Qatadah
“tidak menyatakan mendengar dari Azrah, maka hal itu perlu
diperhatikan.

Ibnu Abdil Barr3? berkata, “Diriwayatkan dari Qatadah dari Sa'id
dengan menggugurkan Azrah.” ‘

Ibnu Al Jauzi®® menilainya cacat karena keberadaan Azrah, dia
mengatakan, “Yahya bin Ma'in berkata, Azrah tidak dianggap’.”

Dia (Ibnu Al Jauzi) keliru dalam hal ini, karena Yahya
mengatakan demikian berkenaan dengan Azrah bin Qais.%1 Adapun

86 Tahqiq Ahadits Al Khilaf 2/115.

87 Sunan Ad-Daraquthni, 2/269. .

88 Mujam Syuyukh Al lsma’ili, no. 13.

89 A Istidzkar, 12/69.

90 At-Tahgiq fi Ahadits Al Khilaf karya Ibnu Al Jauzi, 2/116.
91 Lih. AlJarh wa At-Ta'dil, 7/21.
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yang ini adalah Ibnu Abdurrahman, terkadang juga disebut Ibnu Yahya..
Dia dinilai fsigah oleh Yahya bin Ma'in,%2 Ali Al Madini®® dan yang
lainnya. Muslim juga meriwayatkan darinya.%.

Asy-Syafi'i?® berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami dari
Ayyub, dari Abu Qilabah, dia berkata, Ibnu Abbas mendengar seorang .
lelaki ber-falbiyah atas nama® Syubrumah ..." af hadits.

Ionu Al Mughallis berkata, “Abu Qilabah tidak mendengar dari
Ibnu Abbas.”

Aku katakan: Penulis kitab A/ /mam®’ menganggap jauhnya
kemungkinan berbilangnya kisah ini dan terjadi pada masa Nabi g pada

masa Ibnu Abbas dengan redaksi yang sama.

Perhatian:

Ibnu Bathis menyatakan, bahwa nama ‘orang yang ber-talbivah
itu adalah Nubaisyah. Ini asumsi darinya, karena itu adalah nama orang
vang dia ber-talbiyah atas namanya sebagaimana yang dinyatakan oleh
Al Hasan bin Umarah. Orang-orang menyelisihinya, mereka berkata,
“Dia adalah Syubrumah.” Dan dikatakan, bahwa Al Hasan bin Umarah

menarik kembali ucapannya, dan hal ini telah dijelaskan oleh Ad-
Daraquthni di dalam As-Sunan.98

L & e gty i oo [ryva] caver

92 Tarikh Ad-Duwari, 2/402.

93 A/ Jarh wa At-Ta'dil, 7/21.

94 1 sh. Shahih Muslim, no. 1493, 2107, 2799.
95 Musnad Al Imam Asy-Syafi’i, h. 110.

% (Q/336). :

97 Yaitu Ibnu Daqiq Al ‘Id rahimahullah.

98 Sunan Ad-Daraquthni, 2/269.
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St

1203-[3229]. Hadits Buraidah: “Seorang wanita
datang kepada Rasulullah ¢ lalu berkata, ‘Sesungguhnya
ibuku telah meninggal dan tidak belum berhaji?’ Beliau
bersabda, ‘Berhajilah engkau atas nama ibumu.’”

Muslim®? dan At-Tirmidzil%0 dalam suatu hadits.

(06 o2 e i of e s [ryre] vyt
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1204-[3230]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa seorang
‘wanita dari Khats’am berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kewajiban dari Allah atas para hamba-Nya
dalam haji telah berlaku atas ayahku yang telah tua.renta.

Dia tidak bisa berpegangan di atas kendaraan, apa boleh
aku menghajikan atas namanya?” Beliau menjawab, “Ya.”
Muttafaq alaif!®! dengan lafazh: teguh, sebagai pengganti
lafazh: berpegangan. Di dalam. Di dalam riwayat Al Bukharil0?
dicantumkan dengan lafazh: tegak. Di dalam riwayat Al Baihaqil03
dicantumkan dengan lafazh: berpegangan. Di dalam riwayat An-

99 Shahih Muslim, no. 1149.

100 Sunan At-Tirmidzi, no. 929.

101 Shahih Al Bukhari, no. 1513 dan Shahih Muslim, no. 1335.
102 Shahih Al Bukhari, no. 1854.

103 As-Sunan Al Kubra, 4/328.
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Nasa 'i104 disebutkan: Bahwa wanita itu bertanya kepada beliau di siang
hari Jam’. Sebagian perawi menyatakannya dari Ibnu Abbas dari
saudaranya, yaitu Al Fadhl.

[3231]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah!% dari jalur
Muhammad bin Kuraib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas: Hushain bin Auf
mengeritakan kepadaku, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ayahku telah terkena kewajiban haji, namun dia tidak
dapat mengerjakan haji kecuali [dengan berat?]'1%6 Beliau pun sesaat
lalu bersabda, ‘Berhajilah atas nama ayahmu.’”

Ahmad!97 berkata, “Muhammad bin Kuraib munkanu/ hadits.”

1205-[3232]. Redaksi: Dan diriwayatkan:
“Sebagaimana bila ayahmu mempunyai utang maka engkau
melunasinya.” '

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i.1%8 Diriwayatkan juga oleh An-
Nasa'il09 dari hadits [bnu Abbas dengan lafazh: Bahwa seorang lelaki
berkata, ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya ayahku telah meninggal dan
dia belum mengerjakan haji. Apa boleh aku berhaji atas namanya?’
Beliau bersabda, ‘Bagaimana menurutmu bila ayahmu mempunyai
utang, apakah engkau akan melunasinya?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ Beliau
pun bersabda, ‘Maka ufang kepada Allah lebih berhak untuk
ditunaikan.’”

104 Synan An-Nasa ‘i, no. 2635.

105 Synan fbni Majah, no. 2908.

106 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: L% 3 (berpaling), yang
benar dari naskah p dan », serta Sunan foni Majah.

107 Adh-Dhu'afa * karya Al Uqaili, 4/127.

108 M vifat As-Sunan wa Al Atsar, no. 2659.

109 Synan An-Nasa ‘i, no. 2639.
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Perhatian:
Di dalam riwayat Ad-Dulabi disebutkan: Bahwa Abu Al Ghauts,
seorang lelaki dari Khats’am, bertanya ... lalu dia menyebutkannya.

Asalnya terdapat di dalam riwayat Ibnu Majah119, dan sanadnya dha if
Mengenai masalah ini ada juga riwayat:

[3233] Dari Anas yang Diriwayatkan oleh Ath-Thabaranilll dan
Ad-Daraquthni.112
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1206. Redaksi: Dia mengatakan boleh di dalam A/
Wasith. Yakni berkenaan dengan orang yang belum terkena
kewajiban haji karena ketidak mampuannya. Dan untuk itu
dia berdalih dengan riwayat: Bahwa seorang wanita berkata
kepada Rasulullah @, “Sesungguhnva kewajiban haji atas
para hamba telah berlaku pada ayahku yang telah tua renta,
dia tidak mampu mengerjakan haji. Apa boleh aku berhaji
atas namanya?”

Beliau menjawab, “Ya.”

110 Sunan Ibnu Majah, no. 2909.
111 A/ Muam Al Kabir, no. 748.
112 Sunan Ad-Daraquthni, 2/260.
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Ar-Rafi’'i berkata, “Pendalilan ini tidak kuat, karena hadits ini
adalah hadits wanita dari Khasy’am, sedangkan lafazh yang masyhur di
dalam haditsnya adalah: Tidak dapat teguh di atas kendaraan.

Aku Katakan:

[3234). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzil13 dan Al Baihaqi!1 dari
jalur Zaid bin Ali, dari ayahnya, dari Ali bin Al Husain, dari Ubaidullah
bin Abu Rafi’, dari Ali: Bahwa seorang wanita muda dari Khasy’am
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku seorang yang sudah
tua renta, dia terkena kewajiban terhadap Allah atas para hamba-Nya
dalam haji, namun dia tidak mampu menuaikannya. Apakah sah
untuknya bila aku menunaikannya atas namanya?” Beliau menjawab,
“Ya”

{3235]. Ahmad meriwayatkan dari hadits Mujahid, dari seorang
maula Ibnu Az-Zubair, dari Tonu Az-Zubair, dari Saudah, dia berkata,
“Seorang lelaki datang kepada Rasulullah & lalu berkata,

‘Sesungguhnya ayahku seorang yang sudah tua renta, dia tidak mampu
mengerjakan haji ...""

Sanadnya bagus. Maula Ibnu Az-Zubair ini bernama Yusuf. An-
Nasa i meriwayatkan darinya. ‘ '

, * Hadits Ibnu Abbas: Bahwa seorang lelaki datang
kepada Nabi # lalu berkata, “Wahai Rasulullah,

sesungguhnya saudara perempuanku telah bernadzar untuk
berhaji, namun dia meninggal sebelum berhaji ...” al hadits.

Di dalamnya disebutkan: “Maka tunaikanlah (hak)
Alish, karena hal itu lebih berhak untuk ditunaikan.”

113 Sunan At-Tirmidz, no. 928.
114 As-Sunan Al Kubra, 4/329.
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Al Bukhari, telah di kemukakan di dalam pembahasan tentang
zakat.

* Redaksi: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas berkenaan
dengan umrah.

Nanti akan dikemukakan di akhir bab!15 ini.

uL.szs" Uc’J‘ [¥yva] -vy.v

1207-[3236]. Hadits: “Hajz dan umrah adalah dua
kewajiban.”

Ad-Daraquthnil1® dari hadits Zaid bin Tsabit, dengan tambahan
redaksi: “7idak membahayakanmu dengan yang mana pun dari
keduanya engkau memulain.”

Di dalam sanadnya terdapat Isma’il bin Muslim Al Makki, dia
dha’if Kemudian dari i tu riwayatnya dari Ibnu Sirin dari Zaid terputus.

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqill? secara maugquf pada Zaid
dari jalur Ibnu Sirin juga. Sanadnya lebih shahih dan dishahihkan oleh Al
Hakim.118

[3237). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi!1? dan Al Baihaqil2®
dari hadits Ibnu Lahi’ah dari Atha", dari Jabir. Ibnu Lahi'ah dha 7f

* Ibnu Adi berkata, “[Dia]12! tidak terpelihara dari Atha*.”

115]Q/337).

116 Sunan Ad-Daraquthni, 2/284.
117 As-Sunan Al Kubra, 4/351.
118 Mustadrak Al Hakim, 1/471.
119 A/ Kamil, 4/150.

120 As-Sunan Al Kubra, 4/350.
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Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3238]. Dari Umar mengenai pertanyaan dJibril. Di dalamnya
disebutkan: “Dan hendaklah engkau berhaji dan berumrah.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah,122 Tbnu Hibban,128 Ad-
Daraquthni!24 dan yang lainnya.

- [3239). Dari Abu Razin Al Uqaili. Di dalamnya disebutkan:
“Berhajilah engkau atas nama ayahmu dan berumrahlah.” Diriwayatkan

oleh At-Tirmidzil25 dan yang lainnya.

[3240). Dari Aisyah, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah,
adakah kewajiban jihad atas kaum wanita?” Beliau bersabda,
“(Diwajibkan atas mereka jihad yang tidak ada peperangan padanya,
(vaitu) haji dan umrah.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.126

. ’/ . °// A‘ O/ [ . P . ‘
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1208-[3241]. Hadits Jabir: Bahwa Nabi @ ditanya
tentang umrah, apakah umrah merupakan kewajiban? Beliau

bersabda, “Tidak, namun engkau berumrah adalah lebih
utama.”

121 Dari naskah pdano. "

122 Shahih Ibni Khuzaimah, no. 173.

123 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 173.
124 Sunan Ad-Daruquthni, 2/282.

125 Sunan At-Tirmidzi, no. 930.

126 Sunan Ibnf Majah, no. 2901.
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Ahmad!?’, At-Tirmidzil28 dan Al Baihaqil?® dari riwayat Al
Hajjaj bin Arthah, dari Muhammad bin Al Munkadir, darinya. Al Haijjaj
dha’if ) '

Al Baihaqi berkata, “Yang terpelihara dari Jabir adalah mauqut’
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dan yang lainnya. -
Diriwayatkan juga dari Jabir yang berbeda dengan itu secara marfu’.
Yakni: Hadits Ibnu Lahi’ah. Keduanya dha if ’

. Sejumlah imam yang mengarang tentang hukum-hukum yang
tidak disertai sanad menukil, bahwa At-Tirmidzi menshahihkannya dari
jalur ini. Sementara itu, pengarang A/ /mam memperingatkan, bahwa
yang dikatakannya tidak lebih dari, “Hasan,” dalam semua riwayat
darinya, kecuali dalam riwayat Al Karkhi saja, karena di dalamnya
disebutkan, “Hasan 'shahih.”13% Tentang penilaian shahihnya banyak
disoroti karena keberadaan Al Hajjaj (di dalam sanadnya), karena
mayoritas imam men-dhaifkannya dan menyepakati bahwa dia
mudallis. ’

" An-Nawawil3! berkata, “Hendaknya tidak [terpedaya]!32 oleh
perkataan At-Tirmidzi dalam menshahihkannya, karena para hafizh
(para perighafal hadits) telah sama sependapat men-dha ifkannya.

At-Tirmidzi133 menukil dari Asy-Syafi'i, bahwa dia berkata,
“Tidak ada riwayat yang valid tentang umrah, jadi umrah adalah
tathawwu’ (amal tambahan).”

127 Musnad Al Imam Ahmad, 3/316.

128 Sunan At-Tirmidz, no. 931.

129 As-Sunan Al Kubra, 4/349.

130 Dj dalam naskah-naskah vang ada pada kami dicantumkan, “Hasan shahih.”

131 A/ Majmu’, 7/6.

132 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: ;—&i (menganggap). Yang benar dari
naskah ; dan > serta Majmu’ An-Nawawi.

133 Sunan At-Tirmidz, 3/271..
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Ibnu Hazm!34 lebih tegas lagi, dia mengatakan, “Sesungguhnya
itu pendustaan yang bathil.”

Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Sa’id bin Ufair, dari Yahya
bin Ayyub, dari (Ubaidullah),135 dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia
berkata, “Aku berkata, ‘Wahai. Rasulullah, apakah umrah adalah
kew#iiban seperti halnya haji?’ Beliau menjawab, ‘Bukan, tapi engkau
berumrah adalah lebih baik bagimu'.” |

[Ubaidullah}!3® ini adalah Ibnu Al Mughirah. Demikian yang
dikatakan oleh Ya'qub bin Sufyan, Muhammad bin ‘Abdurrahim bin Al
Barqi dan yang lainnya dari Sa’id bin Ufair.

Al Baghandi meriwayatkannya secara gharib (aneh), karena dia
meriwayatkannya dari Ja'far bin Musafir, dari Sa’id bin Ufair, dari
Yahya, dari Ubaidullah bin Umar Al Umari.

Dia keliru dalam hal ini, karena Ibnu Abi Daud meriwayatkannya '
dari Ja’far bin Musafir, lalu dia berkata, “Dari Ubaidullah bin Al
‘ Mughlrah ”

Ath-Thabaranil37 menwayatkannya dari hadits Sa’id bin Ufair,
.dan dibiarkan!38 demikian di dalam riwayatnya, lalu setelahnya dia
mengatakan, “Ubaidullah adalah Ibnu Abu Ja’far.”

.Sebenamya tidak sebagaimana yang dikatakannya! Karena dia
adalah Ubaidullah bin Al Mughirah. Dia meriwayatkannya sendirian dari
Abu Az-Zubair demikian, dan Yahya bin Ayyub meriwayatkannya

134 A/ Muballa, 7/37.

135 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Abdullah, sedangkan yang dxcantumkan
di sini dari naskah ; dan > serta Sunan Al Baihagi Al Kubra.

136 /hid,

137 A/ Mu jam Al Ausath, no. 6572.

138 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: s (darinya). Sedangkan

yang dicantumkan di sini dari naskah ; dan ».
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sendirian darinya demikian. Sedangkan yang masyhur dari Jabir adalah
hadits Al Hajjaj.

Hadits Ibnu Lahi'ah menyelisihinya, dan keduanya dha it Yang
shahih dari Jabir adalah dari perkataannya. Demikian yang diriwayatkan
oleh Ibnu Juraij dari Tonu Al Munkadir dari Jabir sebagaimana yang telah
dikemukakan. Wallahu alam.

Ibnu Adil32 meriwayatkannya dari jalur Abu /shmah dari Tbnu Al
Munkadir juga. Sementara Abu ‘Ishamah mereka dustakan. -

Mengenai masalah ini ada riwayat:

(3242}, Dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh
Ad-Daraquthni, 140 onu Hazm!4! dan Al Baihaqi.14? Sanadnya dha if

Abu Shalih ini bukan Dzakwan As-Samman, tapi Abu Shalih
Mahan Al Hanafi. Demikian juga Asy-Syafi'il4® meriwayatkannya dari
Sa’id bin Salim, dari Ats-Tsauri, dari Mu'awiyah Ibnu Ishaq, dari Abu .
Shalih Al Hanafi: Bahwa Rasulullah @ bersabda, “Haji adalah jihad, dan
umrah adalah tathawwu’ (amalan tambahan).”

[3243]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majahl#* dari hadits
Thalhah. Sanadnya dha 7.

_ [3244). Al Baihaqil45 dari hadits Ibnu Abbas, namun tidak ada
yang shahih dalam hal ini. ‘

139 Al Kamil, 7/43.

140 Aky tidak menemukannya di dalam Sunan Ad-Daraquthni dari riwayat Abu
Shalih Al Hanafi dari Abu Hurairah, dan dia tidak menyebutkan itu darinya di
dalam A/ Badr Al Munir, 6/69. Demikian juga pengarang di dalam /ttihaf A/
Mahrah karyanya. Wallahu a lam.

141 A] Muhalla, 7/36.

142 As-Sunan Al Kubra, 4/348.

143 Musnad Asy-Syafi’i, h. 112.

144 Sunan fbni Majah, no. 2989.

145 As-Sunan Al Kubra, 4/348.
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Sebagian mereka berdalih dengan:

[3245). Apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thabaranil4¢ dari jalur
Yahya bin Al Harits, dari Al Qasim, dari Abu Umamah secara marfu' :,c

:,_,'J.{” u;,_hiou.o‘ﬂwuc) M”'hh,&o)\aél
“Barangsiapa berjalan menuju shalat fardhu, maka pahalanya seperti

haji. Dan barangsiapa yang berjalam®’ menuju shalat tathawwu’ maka
pahglanya seperti umrah.”

SLE g G A &) 1 e o s [ryen] -1y e
AL 5y Fdh )

1209-[3246]. Hadits Ibnu Abbas: “Sesungguhnya
(umrah) itu adalah penyertanya di dalam Kitabullah: ‘Dan
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah’.” (Qs.
Al Baqarah [2]: 196). '

Asy-Svafi'il48, Sa’id bin Manshur, Al Hakim!4%, Al Baihaqil50
dan di-mu'allagkan (tidak disebutkan awal sanadnya) oleh Al
Bukhari.151

146 A/ Mu’jam Al Kabir, no. 7734, 7735.

147 [Q/338). N

148 4] Umm, 2/132.

149 Mystadrak Al Hakim, 1/471.

150 As-Sunan Al Kubra, 4/351.

151 Shahih Al Bukhari, kitab Umrah, bab Umrah, wajibnya umrah dan
keutamaannya, 1/435.
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Bab Migat-Miqat
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1210-[3247). Hadits Jonu Abbas, dia berkata, “Rasulullah €
bersabda kepada seoraﬁg wanita dari golongan Anshar yang disebutkan
oleh Ibnu Abbas, ‘Apa vang menghalangi dari berhaji bersama kami?’
Dia menjawab, ‘Kami hanya memiliki dua ekor unta. Lalu bapak
anaknya dan anaknya berhaji dengan seekor unta dan meninggalkan
kami seekor unta untuk kami rawat.” Beliau pun bersabda, ‘Bila tiba
Ramadhan, maka berumrahlah, karena umrah padanya sama dengan
haji.’” - '

Muttafaq alaifl2, dan lafazh ini dari Muslim.

Dalam riwayatnya yang lain153 disebutkan: “berarti mengerjakan
hari, atau haji bersamaku.” Dia menyebut wanita itu Ummu Sinan.
Demikian juga di dalam riwayat Al Bukhari. Sementara Al Hakim!%4
meriwayatkannya dengan lafazh: “sama dengan haji bersamaku.”

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban!5% dan Ath-Thabaranil®®
dari jalur lainnya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ummu Sulaim datang

152 Shahih Al Bukhari, no. 1782 dan Shahih Muslim, no. 1256.

153 Shahih Muslim, no. 1256 (222).

154 Mustadrak Al Hakim, 1/484.

155 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3699.
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jalu berkata, ‘Abu Thalhah dan anaknya pergi haji dan meninggalkanku.’
Beliau pun bersabda, ‘Wahai Ummu Sulaim, umrah mencukupimu dari
h a j I' . »

Jika shahih, maka diartikan berbilangnya kisah:

[3248]. Ath-Thabarani!®’ meriwayatkannya dari hadits Abu
Thaiiq: Bahwa istrinya, Ummu Thaliq, berkata, ‘Wahai Nabiyullah, apa
'yang menyamai haji?’ Beliau bersabda, Umrah di bulan Ramadhan’.”

[3249]. Diriwayatkan juga oleh para penyusun kitab-kitab
Sunan'58 dan Al Hakim!5? dari hadits Ummu Ma’qil, yaitu yang disebut
Ummu Al Haitsam.

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3250). Dari Jabir yang Diriwayatkan oleh Ibnu Majahl60 dan
sanadnya shahih.

[3251). Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata,
“Rasulullah @ bersabda kepada seorang lelaki dari golongan Anshar
dan istrinya, “Berumrahlah kalian berdua pada bulan Ramadhan, karena
sesungguhnya umrah pada bulan Ramadhan bagi kalian berdua sama
dengan haji.” Diriwayatkan oleh An-Nasa'i.161

(3252]. Dari Abu Ma’qil: Bahwa dia datang kepada Rasulullah
@&..., lalu dia menyebutkan menyerupai itu. Diriwayatkan oleh An-

Nasa i juga.162

156 A} Mu’jam Al Kabir, no. 11322.

157 A/ Mujam Al Kabir, juz 22/no. 816.

158 Sunan Abu Daud, no. 1988; Sunan At-Tirmidzi, no. 939; As-Sunan Al Kubra
karya An-Nasa i, no. 4227 dan Sunan Ibni Majah, no. 2993.

159 Mustadrak Al Flakim, 1/482.

160 Synan Ibni Majah, no. 2995.

161 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i, no. 4224.

162 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i, no. 4228.
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[3253]. Dari Wahb bin Khanbasy, dari Nabi g, beliau bersabda,
“Umrah pada bulan Ramadhan sama dengan haji.” Diriwayatkan oleh
An-Nasa *i.163 Diriwayatkan juga oleh Tbnu Majah164 dari jalur tersebut,
namun dia menyebutnya Harim bin Khanbasy. Diriwayatkan juga seperti
itu dari Ali vang Diriwayatkan oleh Al Bazzar.165 Dan diriwaytakan juga
seperti itu dari Anas yang Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan
sanad dha if 166

1211-[3254]. Hadits: Bahwa Nabi ¢ mengumrahkan
Aisyah dari Tan’im pada malam Al Muhashshab.

Muttafaq alaih167 dari haditsnya.

[3255]. Diriwayatkan juga Ahmadl6® dan Ath-Thabarani dari
hadits Abdurrahman bin Abu Bakar. Asalnya terdapat di dalam riwayat
Al Bukhari.

1212-[3256]. Hadits: Bahwa Nabi g mengumrahkan
Aisyah dua kali dalam setahun.

Muttafaq alaib'®® dari hadits Aisyah: Bahwa dia ihram untuk
umrah pada tahun haji wada’, lalu dia haidh, maka Nabi @

memerintahkan ijhram untuk haji. Dalam riwayat lain disebutkan:
“ Gantilah umtahmu.”

163 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i, no. 4225.

164 Sunan Ibni Majah, no. 2992.

165 Musnad Al Bazzar, no. 636.

166 At-Tamhid, 22/60.

167 Shahih Al Bukhari, no. 319 dan Shahih Muslim, no. 1211.
168 Musnad Al Imam Ahmad, 6/177, 234, 246. '

169 Shahih Al Bukhari, no. 1783 dan Shahih Muslim, no. 1211.
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Ada beberapa lafazh untuk ini dalam riwayat Al Bukhari dan
Muslim, dan telah dikemukakan pada poin yang sebelumnya: bahwa
beliau mengumrahkannya dari Tan'im. Semua itu terjadi pada tahun haji
wada’.

06 L 4l B o 6yl s [rvev] -any
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1213-[3257]. Hadits yang diriwayatkan: Bahwa beliau
& bersabda, “Seutama-utamanya haji adalah engkau

berihram dari tempat keluargamu.”

Al Baihaqil7® dari hadits Abu Hurairah. Di dalam sanadnya
terdapat Jabir bin Nuh. Al Baihaqi berkata, “Tentang marfunya ini
perlu dilihat lebih jauh.”

1214-[3258]. Hadits: Bahwa Ali menafsirkan kata
“penyempurnaan” di dalam firman Allah Ta’ala, “Dan
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” (Qs.
Al Bagarah [2]: 196): Yaitu engkau'. berihram untuk
keduanya (haji dan umrah) dari tempat keluargamu.

Al Hakim pada pembahasan tafsir di dalam A/ Mustadrak!! dari
jalur Abdullah bin Salamah, dari Ali: Bahwa dia ditanya mengenai firman
Allah Ta'ala, “Dan sempumakanlah ibadah haji ‘dan umrah karena
Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 196), dia pun berkata, “Engkau berihram
dari tempat keluargamu.” Sanadnya kuat.

170 As-Sunan Al Kubra, 5/30.
171 Mustadrak Al Hakim, 2/276.
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1215-[3259]. Redaksi: (diriwayatkan) dari Umar juga
demikian. » ' .
Aku katakan: Disebutkan oleh Asy-Syafi'i di dalam A/ Umm.172

Ibnu Abdil Barrt73 berkata, “Adapun apa yang diriwayatkan dari
Umar dan Ali, bahwa penyempurnaan haji adalah engkau berihram
untuk keduanya (haji dan umrah) dari tempat keluargamu. Maknanya:
engkau mengadakan perjalanan untuk keduanya dengan maksud itu dari
negeri (tempat tinggal). Demikian Ibnu Uyainah menafsirkannya
sebagaimana yang diceritakan Ahmad darinya.”

Abdurrazzaq berkata, “Dari Ma’mar dari Az-Zuhri, dia berkata,
“Sampai kepada kami, bahwa Umar mengatakan tentang firman Allah
Ta'ala, ‘Dan sempumakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.’ (Qs.
Al Bagarah [2]: 196), dia berkata, ‘Penyempumaan keduanya adalah
engkau memisahkan masing-masing dari yang lainnya, dan engkau

1

berumrah pada selain bulan-bulan haji’.

Waki’ meriwayatkan dari Syu'bah, dari Al Hakaml74 bin
Uvainah, dari Ibnu Udzainah, dia berkata, “Aku menemui Umar, lalu
aku katakan kepadanya, ‘Darimana aku umrah?’ Dia berkata, ‘Temuilah
Ali, lalu tanyakan kepadanya.’ Maka aku pun menemuinya lalu
menanyakan itu kepadanya, dia pun berkata, ‘Dari tempat engkau
memulai.” Lalu aku menemui Umar lagi, lalu aku ceritakan hal itu
kepadanya, maka dia pun berkata, ‘Aku tidak menemukan untukmu

r N

selain itu’.

172 A] Umm karya Asy-Svafi'i, 7/254.
173 Lih. At-Tamhid, 15/145-146. :
174 [Q)/339). Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut: “Telah

- sampai mugabalah pada naskah yang dibacakan kepada pengarang.”
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1216—[3260] Hadits Tbnu Abbas: Bahwa Nabi &

~ menetapkan ’Dzul Hulaifah sebagai migat untuk penduduk
Madinah...al hadits.

Muttafaq alaih}”® dengan lafazhnya

"' 1217-{3261]. Hadits Thawus, dia berkata, “Rasulullah
@ tidak menetapkan Dzat ‘Irq sebagai migat, saat itu belum
ada penduduk Masyriq.” Yakni kaum muslimin (di sana).

Asy-Syafi'il76 dari Muslim, dari Ibnu Juraij, dari Amr, dari Ibnu
Thawus, dari ayahnya, dia berkata, “Nabi g tidak menetapkan Dzat ‘Irq
sebagai migat, saat itu belum ada penduduk Masyriq.”

Ibnu Juraij berkata, “Lalu aku mengkonfirmasi Atha®, dia pun
berkata, “Demikianlah!?7 kami mendengar: Bahwa beliau menetapkan
Dzat ‘Irq sebagai migat untuk penduduk Masyriq.”

[3262). Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqil’8, dan dia
" mengatakan, “Disambungkan oleh Hajjaj bin Arthah dari Atha" dari
Tonu Abbas, tapi tidak shahih.”

1218-[3263). Hadits Ibnu . Umar: “Ketika
ditaklukkannya kedua kota ini, mereka datang kepada Umar

lalu berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
Rasulullah @ telah menetapkan Qarn (sebagai miqgaf) bagi

penduduk Najd, dan itu berada di sebelah jalan kami, tapi

175 Shahih Al Bukhari, no. 1524 dan Shahih Muskm, no. 1181

176 AMusnad Asy-Syafi’i, h. 115.

177 fonu Hajar mengatakan, sebagaimana d1 dalam anotasi naskah aslinya,
“Mengisyaratkan kepada perkataan yang lalu, dengan bukti (lafazh): <1} (aku

mengkonfirmasi).
178 As-Sunan Al Kubra, 5/28.
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bila kami ingin (menempuh)nya maka akan sulit bagi kami.’
Dia berkata, ‘Kalau begitu lihatnya yang sejajarnya dari jalan
kalian.’ Lalu dia menetapkan Dzat ‘Irq (sebagai migaf) bagi
mereka.”

Al Bukhari di dalam kitab Shahifnyal7? dengan redaksi ini. Al
Baihaqi berkata, “Kemungkinan migat yang ditetapkan Nabi g belum
sampai kepada Umar.”

1219-{3264]. Hadits- Aisyah: Bahwa Nabi &
menetapkan Dzat ‘Irq sebagai migat bagi penduduk Masyriq.

Abu Daud!8? dan An-Nasa'il8! dari riwayat Al Qasim darinya,
dengan lafazh: Al Iraq sebagai pengganti lafazh Al Masyriq. Al Mu'afi bin
Imran meriwayatkannya sendirian dari Aflah dengan redaksi ini. Al
Mu'afi tsigah.

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3265). Dari Jabir, diriwayatkan oleh Muslim!82 narnun tidak
menyatakan marfu “nya. |

{3266]. Dari Al Harits bin Amr As-Sahmi yang diriwayatkan oleh
Abu Daud.183

[3267]. Dari Anas, diﬁwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam
Abkam Al Qur an. ‘

[3268). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr di -
dalam Tamhidnya.184 :

179 Shahih Al Bukhari, no. 1531.
180 Sunan Abu Daud, no. 1739.

181 Sunan An-Nasa ‘i, no. 2656.
182 Shahih Muslim, no. 1183

183 Sunan Abu Daud, no. 1742.

184 At-Tamhid, 15/142.
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(3269). Dari Abdullah bin Amr yang diriwaytakan oleh
Ahmad.185 Di dalam sanadnya terdapat Haijjaj bin Arthah. Jalur-jalur
periwayatan ini menguatkan riwayat mursa/ Atha’ yang telah

dikemukakan.

1220-[3270]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi &
menetapkan Al ‘Aqiq sebagai migat bagi penduduk Masyriq.
Ahmad!86, Abu Daud®” dan At-Tirmidzi!88 dari jalur Yazid bin
Abu Ziyad, dari Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas, darinya.
At-Tirmidzi berkata, “Hasan.”

'An-Nawawil8? berkata, “Tidak sebagaimana yang dia katakan.
_ Yazid dha’if menurut kesepakatan para ahli hadits.” '

Aku Katakan: Tentang nukilan kesepakatan ini perlu ditelaah
lebih jauh, hal itu dapat diketahui dari biographinya.19° Ada alasan
lainnya untuk itu, Muslim mengatakan di dalam A/ Kuna'%!, “Tidak
diketahui dia mendengar dari kakeknya.” Yakni Muhammad bin Ali.

Perhatian:

- Al Adiq adalah lembah yang aimya memancar, terletak di
pedalaman Tihamah. ‘

185 Musnad Al Imam Ahmad, 2/181.

186 Musnad Al Imam Ahmad, 2/344.

187 Sunan Abu Daud, no. 1740.

188 Sunan At-Tirmidzi, no. 832.

189 A/ Majmu’, 7/169.

190 Namun mayoritas ahli hadits men-dha 7fkannya, dan menurut saya adalah
tidak benar penilaian tsigah baginya selain Ya'qub bin Sufyan dan Ibnu Syahin.

191 Saya tidak menemukan perkataan ini dalam A/ Kuna wa Al Asma' karya
Imam Muslim. Silakan Lih. biographi Yazid bin Abu Ziyad di dalamnya, 1/480,
no. 1851.
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Al Azhari berkata, “Itu sejajar dengan Dzat ‘Irq.”

Pw&x_s”“ [¥yviy] -1y

1221[3271]. Hadits Ibnu Abbas vyang mauquf
padanya dan marfu: “Barangsiapa meninggalkan suatu
manasik, maka wajib dam atasnya.”

Adapun yang mauquf diriwayatkan oleh Malik di dalam A/
Muwaththa ‘192 dan Asy-Syafi'il93 darinya, dari Ayyub, dari Sa’id bin
Jubair, darinya, dengan lafazh: “Barangsiapa lupa akan sesuatu dari
" manasiknya atau meninggalkannya, maka hendaklah dia mengalirkan
darah (menyembelih hewan kurban).”

Sedangkan yang marfu’ diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dari jalur
Ali bin Al Ja'd, dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub, dengan redaksi ini.
Ahmad bin Ali bin Sahl menilai riwayat ini cacat karena perawi dari Ali
bin Al Ja’d. Ahmad bin Ali berkata, “Dia tidak diketahui. Begitu juga
perawi yang meriwayatkan darinya.” Ali bin Ahmad Al Maqdisi berkata,
“Keduanya tidak diketahui.” :

1222{3272]. Hadits: Bahwa Nabi @ tidak ihram
kecuali dari miqat.

Aku tidak mendapatinya diriwayatkan demikian di dalam riwayat
Ahmad, tampaknya dia menyimpulkan dari kebanyakan haji dan
umrahnya. Mengenai ini ada catatan besar.194 .

192 A/ Muwaththa °, 1/419.

193 As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi, 5/152.

194 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: “Yakni dalih. dari segi bahwa
tidak kemukakan secara jelas demikian.”
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1223-[3273]. Hadits: “Barangsiapa ihram dari
Masjidil Aqsha ke Masjidil Haram untuk haji atau umrah,
maka diampunilah dosanya yang telah lalu dan yang akan
datang.”

Diriwayatkan oleh Ahmad!95, Abu Daud!%, Ibnu Majahl%7 dan
Ibnu Hibban di dalam Shahihnyal?® dari hadits Ummu Salamah
Bahwa dia mendengar Nabi i bersabda, "‘f"“"““ p Byeb S a5y J-A o
B fisd Gy of ey pmpaed petfds»&;s“;ggdﬁs
(1—2”.-31 B RO k.n.h '@Li’J\:U\ ig!} ?’) EYIK ‘-’5‘ “ Barangsiapa memulai
ihram untuk haji atau umrah daﬁ' Masjidil Aqsha ke Masjidil Haram,

maka diampunilah dosanya vang telah lalu dan yang akan datang, atau
wajiblah surga baginya.”

Lafazh Abu Daud. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraduthni199
dengan lafazh: “dan wajiblah surga baginya.”

Lafazh Ahmad dan Ibnu2% Hibban, “dosanya yang telah lal/’
saja.

Lafazh Ibnu Majah: “maka menjadi penebus dosa-dosanya yang
telah lalu.”

Al Bukhari mengatakan di dalam 7arikfnya?0!, “Tidak valid.”
Dia menyebutkannya di dalam biographi Muhammad bin Abdurrahman

195 Musnad Al Imam Ahmad, 6/299.

196 Sunan Abu Daud, no. 1741.

197 Sunan Ibnu Majah, no. 3001, 3002.

198 Shahih Jbni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3701.
199 Sunan Ad-Daraquthni, 2/283.

200 [Q/340].
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bin Yuhannas, dan dia mengatakan, “Haditsnya tentang ihram dari
Baitul Maqdis tidak valid.”

Adapun yang dicantumkan di dalam riwayat Abu Daud dan yang
lainnya adalah: Abdullah bin Abdurrahman, bukan Muhammad bin
Abdurrahman. Tampaknya yang terdapat di dalam riwayat Al Bukhari
lebih shahih. '

1224-[3274]. Hadits: Bahwa ketika Aisyah hendak
umrah setelah tahallul, Rasulullah @ memerintahkannya

agar keluar ke tempat halal (terlebih dahulu) lalu ihram.
Muttafaq alaih?92 dari haditsnya.

* Hadits: Bahwa ketika Aisyah hendak umrah, beliau
menyuruh saudaranya, Abdurrahman, untuk meng-umrah-
kannya dari Tan’im, maka dia pun meng-umrah-kannya
darinya.

Telah dibahas.

1225-[3275]. Hadits: Bahwa Nabi @ berihram pada
tahun Hudaibiyah, dan beliau hendak masuk (ke Mekkah)
darinya untuk umrah, namun kaum musyrikin menghalangi
beliau darinya. A

Muttafaq alaif?93 dari hadits Ibnu Umar: Bahwa beliau keluar
untuk umrah, namun orang-orang kafir Quraisy -menghalangi antara

201 At-Tarikh Al Kabir, 1/160, lafazhnya: “Tidak di-mutaba ‘ah pada hadits ini.”
202 Shahih Al Bukhari, no. 1560 dan Shahih Muslim, no. 1211.
203 Shahih Al Bukhari, no. 2702 dan Shahih Muslm, no. 1230.
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beliau dan Baitullah, maka beliau pun menyembelih hewan kurbannya
dan mencukur rambutnya di Hudaibiyah.

[3276). Disebutkan di dalam kitab Al Bukhari?04, dari Al Miswar
dan Marwan, keduanya mengatakan, “Nabi g berangkat pada tahun
Hudaibiyah bersama ribuan sahabatnya. Lalu ketika beliau sampai di
Dzu! Hulaifah, beliau mengalungi hewan kurban(nya) dan menandainya
serta berihram untuk umrah di situ.”

1226- Redaksi: Mereka menukil, bahwa beliau #

berumrah dari Ji'ranah dua kali, vaitu sekali pada umrah
qadha' dan sekali lagi pada umrah Hawazin.

Demikian yang dicantumkan di situ, dan itu jelas keliru, karena
Nabi g tidak berumrah dari Ji'ranah dalam umrah gadha'. Bagaimana
bisa menggambarkan bahwa beliau @ berangkat dari Madinah menuju
arah Thaif hingga berihram dari Ji'ranah dan melewati migat-migat
Madinah. Bagaimana ini bisa sinkron dengan redaksi: Dikatakan bahwa
beliau g tidak pernah berihram kecuali dari migat-miqatnya, bahkan
disebutkan di dalam Ash-Shahihair?%® dari:

[3277]. Hadits Anas: Bahwa beliau g berumrah empat umrah,
semuanya pada bulan Dzulqa’dah kecuali yang bersama hajinya, yaitu
umrah Hudaibiyah atau masa Hudaibiyah pada bulan Dzulga'dah,
umrah pada tahun berikutnya juga pada bulan Dzulga’dah, umrah dari
Ji'ranah, yang mana beliau membagi-bagikan harta rampasan perang
Hunain pada bulan Dzulga'dah, dan umrah yang bersama hajinya. |

~ [3278]. Riwayat Abu Daud?%, At-Tirmidzi207, Ibnu Majah208,
Tbnu Hibban2%? dan Al Hakim?10 dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata,

204 Shahih Al Bukhari, no. 1694, 1695.
205 Shahih Al Bukhari, no. 1778 dan Shahih Muslim, no. 1253.
206 Synan Abu Daud, no. 1993.
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“Rasulullah ¢ berumrah empat umrah, yaitu umrah Hudaibiyah, yang
kedua ketika mereka sepakat untuk umrah di waktu mendatang?11...”
al hadits.

Al Wagqidi menyebutkan, bahwa ihramnya beliau dari Ji'ranah
pada malam Rabu, pada dua belas hari tersisa dari bulan Dzulga'dah.

Bab: Macam-Macam lhram, Adab-Adabnya dan
Sunnah-Sunnahnya

1227-[3279]. Hadits Aisyah: “Aku berangkat bersama
Nabi g pada tahun haji wada’, maka di antara kami ada
vang berihram untuk haji dan di antara kami ada juga yang
berihram untuk haji dan umrah.”

Muttafaq alait?1? dengan tambahan: “Sementara Rasulullah &
berihram untuk haji. Adapun orang yang berihram untuk umrah maka
dia ber-tahallul, sedangkan orang yang berihram untuk haji atau
menggabungkan haji dengan umrah maka tidak ber-fahalu/ hingga hari
nahar.”

207 Sunan At-Tirmidz, no. 816.

208 Sunan Ibni Majah, no. 3003.

209 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik,no. 394.

210 Mustadrak Al Hakim, 1/485.

211 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: “yakni umrah pada bulan
berikutnya. Demikian yang dikatakan oleh pengarang.”

212 Shahih Al Bukhari, no. 4408 dan Shahih Muslkm, no. 1211.

< 43




Talkhishul Habir

Bl L u..ﬁc,.,.\; [rYa:]-1yya

:/al/ & . o 08 20 z/z/

.OJ»-‘_,W;J«J \:—‘J.p\.o.@.:c}..a.: VJ"")'

1228-{3280]. Hadits Anas: “Aku mendengar Nabi &

menyaringkan keduanya dengan jelas, ‘Aku penuhi
panggilan-Mu, haji dan umrah.’”

Muttafaq akit?13 dengan selain lafazh ini, dari hadits Bakr bin

Abdullah darinya: “Aku mendengar Nabi @ ber-tabiliyah untuk haji dan

umrah semuanya.”

Dalam salah satu lafazh Muslim?214 disebutkan: “Aku penuhi
panggilan-Mu, (umrah dan hajj?'5.” Dalam salah satu lafazh Al
Bukhari?16 disebutkan: “Aku dibonceng oleh Abu Thalhah, dan aku
melihat mereka menyaringkan keduanya semuanya, haji dan umrah.”

Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Aku mendengar mereka
menyaringkan keduanya semuanya.”

Lafazh Muslim?17: “Aku mendengar Rasulullah # berihram
untuk keduanya, ‘Aku penuhi panggilan-Mu, umrah dan haji.”

Mengenai hal ini ada riwayat: Dari Umar, Ibnu Umar, Ali, fbnu
Abbas, Jabir, Imran bin Hushain, Al Bara®, Anas, Aisyah, Hafshah, Abu

Qatadah dan Ibnu Abi Aufa. Ibnu Hazm?218 berkata, “Sanad-sanad
mereka shahih.” ‘ '

213 Shahih Al Bukhari, no. 4353, 4354 dan Shahih Muslim, no. 1232.

214 Spahih Muslim, no. 1222.

215 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: “haji dan umrah’” sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah ; dan » serta Shahih Muslim.

216 Shahih Al Bukhari, no. 2986.

217 Shahih Muslim, no. 1232.

218 Hajiat Al Wada'’, karya Ibnu Hazm, h. 422.
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Dia juga berkata, “Diriwayatkan2!® juga dari Suraqah, Abu
Thalhah, Ummu Salamah dan Al Hirmas.”

Aku Katakan: Ada juga riwayat dari Sa’id bin Abu Waqqgash,
Utsman dan yang lainnya.

Lo ol G o e <5 ) [ryan] -y yya
Lo tdoily 6 e b ale 58 {508 Gdand), (0 B2
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1229-[3281]. Hadits: “Seandainya aku mengetahui
apa yang akan terjadi, tentu aku tidak akan menggiringkan
hewan kurban, dan tentu aku menjadikannya sebagai
umrah.”

Muttafaq alaif??® dari hadis Jabir dengan lafazh: “Seandainya
aku tidak membawa hewan kurban, niscava aku ber-tahallul” Lafazh Al
Bukhari.

1230-[3282]. Bahwa Nabi @ menyendirikan haji.

Muslim?2! dari Jabir, “Kami datang bersama kami sambil
berihram untuk haji ifrad.”

Dalam riwayat lain disebutkan: “Untuk haji saja.” Abu Daud222
~ dan Ibnu Majah??® menambahkan, “Tidak dicampuri dengan yang
lainnya.”

219 [Q/341).

220 Shahih Al Bukhari, no. 1651 dan Shahih Muslim, no. 1216.
221 Shahih Muslim, no. 1218.

222 Sunan Abu Daud, no. 1787.

223 Sunan Ibnu Majah, no. 2980.
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Disebutkan juga oleh Muslim di dalam hadits Jabir yang panjang
~ dari riwayat Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir.

Dalam suatu riwayat Ibnu Majah?2¢ disebutkan: “Menyendirikan
haji.” Keduanya sama padanya?25 dari jalur Atha' darinya, dengan
lafazh: “Beliau dan para sahabatnya berihram untuk haii.”

Disebutkan dalam suatu riwayat Al BAihaqi?2® dari jalur Abu
Mu'awiyah, dari Al A’'masy, dari Abu Sufyan, darinya, dengan lafazh:
“Berihram untuk haji yang tidak disertai umrah.”

* Redaksi: Asy-Svafi'i me-rajihrkan riwayat dJabi,
karena dia sangat menjaga ketepatan manasik dan
perbuatan-perbutan Nabi ¢ dari semenjak keberangkatan
beliau @ dari Madinah hingga ber-tahallul.

Itu memang sebagaimana vang dikatakannya, dan itu jelas?27 di
dalam hadits Jabir yang panjang [dalam riwayat Muslim).228

1231-[3283]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi @&
menyendirikan haji. ‘

Muslim229 dengan lafazh: Rasulullah ¢ berihram untuk haji.
Beliau tiba pada empat hari berlalu dari Dzulhijjah. Lalu setelah shalat
Subuh beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin menjadikannya sebagai
umrah maka hendaklah menjacﬂkannya sebagai umrah.”

224 Synan Jbnu Majah, no. 2966.

225 Spahih Al Bukhari, no. 2505, 2506 dan Shahih Muslim, no. 1216.
226 As-Sunan Al Kubra, 5/22.

227 Dj dalam naskah ; dicantumkan: “Dijelaskan."

228 Apa yang di antara dua tanda kurung siku adalah dari naskah dan D.
229 Shahih Muslim, no. 1240.
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Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari?3? pada kitab Shalat dengan
lafazh: “Nabi @ dan para sahabatnya tiba pada waktu Subuh hari

keempat, mereka berihram untuk haji ...” al hadits.

1232-[3284]. Hadits Aisyah: Bahwa Nabi &
menyendirikan haji. '
Muttafaq alail?3! dengan lafazh: berihram untuk haji.

Riwayat Muslim?32; Bahwa beliau @ menyendirikan haji.

Dalam riwayat mereka berdua2?33: Kami berangkat dan kami
tidak menyebut kecuali haji.

1233. Redaksi: Adapun sabda beliau, “Seandainya
aku tahu apa yang akan terjadi,” sebenarnya beliau
menyebutkannya untuk menenteramkan hati para
sahabatnya. Lengkapnya khabar ini: Apa yang diriwayatkan
dari Jabir, bahwa Nabi § memulai ihram dengan ihram
yang belum diketahui, saat itu beliau menunggu wahyu
dalam tiga pilihan, lalu turunlah wahyu, bahwa barangsiapa
yang membawa hewan kurban maka hendaklah
menjadikannya haji, dan barangsiapa yang tidak membawa
hewan kurban maka hendaklah menjadikannya umrah.
Sementara itu beliau telah membawa hewan kurban,
sedangkan yang lainnya tidak, maka beliau memerintahkan
mereka agar menjadikan ihram mereka untuk umrah dan
ber-tamattu’, sementara beliau sendiri menjadikan ihramnya

230 Shahih Al Bukhari, no. 1564.

231 Shahih Al Bukhari, no. 15651 dan Shahih Muslim, no. 1211 (1 16)
232 Shahih Muslim, no. 1211 (122).

233 Shahih Al Bukhari, no. 305 dan Shahih Muslim, no. 1211 (120).
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untuk haji. Lalu hal itu terasa berat oleh mereka, karena
sebelumnya mereka meyakini, bahwa umrah pada bulan-
bulan haji termasuk perbuatan-perbuatan yang berdosa
besar, maka Nabi @ menunjukkan keinginan untuk
menyepakati mereka, dan beliau bersabda, “Seandainya aku
tidak menggiringkan hewan kurban ...."

Hadits dari Jabir ini tidak ada asalnya.

(3285]. Memang, diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i?3* dari
hadits Thawus secara mursal, dengan lafazh: Rasulullah ¢ berangkat
dari Madinah tanpa menyebut haji maupun umrah, beliau menunggu
ketetapan. Yakni turunnya Jibril untuk menetapkan umrahnya secara
mutlak kepadanya. Lalu turunlah ' ketetapan di antara Shafa dan
Marwah, maka beliau memerintahkan para sahabatnya yang telah
berihram untuk haji namun tidak membawa hewan kurban agar
menjadikannya umrah, dan beliau bersabda, “Seandainya aku
mengetahui apa yang akan terjadi...” al hadits.

Di dalamnya tidak terdapat alasan yang disebutkan di bagian
akhimya.

Sedangkan redaksi: “Lalu hal itu terasa berat oleh mereka,
karena sebelumnya mereka meyakini ... dst.” dalilnya adalah apa yang
diriwayatkan oleh [bnu Abbas, dia berkata, “Mereka menanggap bahwa
umrah pada bulan-bulan haji termasuk kejahatan yang sangat jahat.”
Diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani, dan ini tela dikemukakan di dalam
pembahasan tentang migat-miqat.

Redaksi di dalam hadits ini: “Dan tidak seorang pun dari mereka
yang membawa hewan kurban selain Nabi @.” Diriwayatkan oleh Al
Bukhari235 khusus dari hadits Jabir, dia berkata, “Rasulullah 4 dan

234 Musnad Asy-Syafi’, h. 111, 196.
235 Shahih Al Bukhari, no. 1785.
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para sahabatnya memulai ihram untuk haji, dan tidak seorang pun dari
mereka yang membawa hewan kurban selain Nabi ¢&.”

1234-[3286]. Hadits: Bahwa beliau @ berihram
secara tamattu’.
Muttafaq alaif?36 dari hadits Ibnu Umar: “Nabi @ ber-tamattu’

dan menyembelih hewan kurban. Beliau menggiringkan hewan kurban
dari Dzulhulaifah. Beliau memulai 1hram untuk umrah, kemudian
berihram untuk haji.” -

[3287]. Muslim?37 meriwayatkan dari hadits ‘Imran bin
Hushain?38: “Rasulullah @ ber-famatfu’ dan kami juga ber-tamattu’
bersama beliau.”

[3288]. At-Tirmidzi?3® meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas:
“Rasulullah &, Abu Bakar, Umar dan Utsman ber-famattu’, dan orang
yang pertama kali melarang[nya]24? adalah Mu’awiyah.

e 06 <L 4.1; A o i reps [rvaa] —vyro
IR @l & §ydly Wall 1 AL, ‘_Mu, BHAR
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1235-[3289]. Hadits: Bahwa Nabi ¢ bersabda kepada

Aisyah, “ Thawafmu di Baitullah, dan sa’imu di antara Shafa
dan Marwah mencukupimu untuk hajimu dan umrahmu.” -

236 Shahih Al Bukhari, no. 1691 dan Shahih Muslim, no. 1227.

237 Shahih Muslim, no. 1226 (171).

238 [Q/342]

239 Sunan At-Tirmidz, no. 822.

240 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: %, sedangkan yang

benar dari naskah ¢ dan .
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_ Muslim?4! dari haditsnya dengan lafazh: “[Mencukupimuj?3?
thawafmu di antara Shafa dan Marwah untuk hajimu dan umrahmu.”
Disebutkan di tengah hadits.

1236-[3290). Hadits: Bahwa Aisyah berihram untuk
umrah ketika dia berangkat bersama Nabi @ pada tahun
Haji Wada’, lalu dia haid dan tidak memungkinkannya
thawaf untuk umrah, sementara dia khawatir terluputkan
haji bila menangguhkannya hingga suci. Lalu ketika Nabi
_masuk ke tempatnya, beliau bertanya kepadanya, “Ada apa
denganmu? Apa engkau haid?” Aisyah menjawab, “Benar.”
Beliau pun bersabda, “Iltu adalah sesuatu yang telah Allah
tetapkan pada anak-anak perempuan Adam. Berihramlah
engkau untuk haji, dan lakukan apa yang dilakukan oleh
orang haji kecuali janganlah engkau thawaf di Baitullah. Dan
thawafmu telah mencukupimu untuk hajimu dan umrahmu.”

Muttafaq alail?*3 dari haditsnya. Hadits ini mempunyai banyak
lafazh.

[3291). Juga dari hadits Jabir?44, yang mana Abu Daud245
menambahkan redaksi di dalam hadits Jabir: “Kecuali engkau jangan
thawaf di Baitullah dan jangan pula shalat.”

Disebutkan juga oleh Al Bukhari secara muallag (tanpa
~ menyebutkan awal sanadnya) pada pembahasan tentang haid?4¢, dan

241 Shahih Muslim, no. 1211 (132, 133).

242 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini dari naskah M dan Shahih
Muslim.

243 Shahih Al Bukhari, no. 305 dan Shahih Muslim, no. 1211 (119).

244 Shahih Al Bukhari, no. 1651 dan Shahih Muslim, no. 1213.

245 Sunan Abu Daud, no. 1786.

50 — >




Talkhishul Habir

disambungkan (sanadnya) dengan maknanya dari jalur lain pada akhir
pembahasan tersebut.
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1237-[3292]. Hadits Aisyah: “Rasulullah &

menyembelih kurban seekor sapi atas nama kami,
sementara kami mengerjakan giran.”

Saya tidak menemukannya demikian.

[3293). Disebutkan di dalam Ash-Shahihai?%” darinya dalam
suatu hadits yang permulaannya: “Kami berangkat bersama Rasulullah
# pada lima hari tersisa dari Dzulga’dah...” al hadits. Di dalamnya

disebutkan: “Lalu dibawakan daging sapi ke tempat kami pada hari
Nahar, maka aku bertanya, ‘Apa ini?’ Lalu dijawab, ‘Rasulullah %

menyembelih atas nama para istrinya.’

Dalam lafazh lain disebutkan: Lalu dibawakan kepada kami
daging sapi, maka aku bertanya, ‘Apa ini?’24®¢ Mereka menjawab,
‘Rasulullah ¢§ menyembelih kurban sapi atas nama para istrinya’.”

246 Shahih Al Bukhari, 1/79, kitab Haidh, bab Wanita haid melaksanakn semua
rangkaian manasik haji kecuali thawaf di Baitullah. Dengan menegaskannya.

247 Shahih Al Bukhari, no. 1709 dan Shahih Muslim, no. 1211 (125).

248 Apa yang di antara dua tanda kurung siku rontok dari naskah aslinya,
sedangkan pencantuman ini dari naskah  dan > serta Shahih Muslim.
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Lafazh An-Nasa'i?49: “Rasulullah @ menyembelih atas nama
kami masing-masing seekor sapi ketika kami berhaiji.”

(3294]. Lafazh Muslim?5® dari Jabir: “Rasulullah &
menyembelih (kurban) atas nama Aisyah.” Dalam lafazh lainnya: “seekor
sapi atas nama para istrinya pada hari Nahar.”

[3295). Disebutkan di dalam Sunan Ibni Majai?®! dan Al
Hakim252 dari Abu Hurairah: “Rasulullah @& menyembelih kurban atas

nama para istrinya yang umrah, yaitu pada Haji Wada’, satu ekor sapi
atas nama mereka.”

Al Baihaqi%53 berkata, “Al Walid bin Muslim meriwayatkannya
sendirian, dan dia tidak menyebutkan mendengar padanya.” Kemudian
dari itu, disebutkan bahwa dia mengambil hadits ini dari Yusuf bin As-
Safr, dia dha’if 254 Kemudian dia meriwayatkannya25® dari jalur lainnya
dengan menyebutkan mendengarnya Al Walid, dan mengatakan, “Jika
terpelihara, maka ini hadits jayyid.”

1238-[3296]. Hadits: Bahwa Nabi @ memerintahkan

para sahabatnya agar berihram dari Mekkah, dan meregka itu
ber-tamattu’.

Aku tidak menemukannya demikian.

249 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i, no. 4126, 4127.

250 Shahih Muslim, no. 1319.

251 Synan Jbni Majah, no. 3133.

252 Mustadrak Al Hakim, 1/467.

253 As-Sunan Al Kubra, 4/354. lafazhnya: “Al Walid bin Muslim meriwayatkannya
sendirian dan tidak menyebutkan pendengarannya padanya dari Al Auza'i,
sementara Muhammad bin Isma’il Al Bukhari khawatir dia mengambilnya dari
Yusuf bin As-Safr. Wallahu a’lam.”

254 Bahkan dia pendusta lagi memalukan.

255 As-Sunan Al Kubra, 4/354.
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[3297). Disebutkan di dalam Ash-Shahihair?56 dari Jabir dalam
suatu hadits yang permulaannya: “Kami berhaji bersama Nabi ¢ ...” al
hadits, di dalamnya disebutkan: “Dan tetap tinggallah kalian dalam
keadaan halal, hingga ketika hari Tarwiyah nanti hendaklah kalian
mernulai ihram untuk haji.”

Keduanya juga meriwayatkan dari haditsnya dalam kisah ini:-
“Hingga ketika hari Tarwiyah dan Kami posisikan Mekkah di belakang,
kami memulai ihram untuk haji.”

Lafazh Muslim257:258 “Rasulullah # memerintahkan kami agar
berihram apabila kami menuju ke Mina.” Dia berkata, “Maka kami pun
memulai ihram dari Al Abthah.”

[3298]. Kedua?5? juga meriwayatkan dari Salim, dari Ibnu Umar,
dia berkata, “Rasulullah ¢ ber-famaffu’ dalam Haji Wada’ dengan
umrah kepada haji, beliau berkurban dan menggiringkan hewan kurban
bersamanya dari Dzulhulaifah. Rasulullah @ memulai ihram untuk
umrah, kemudian berihram untuk haji. Orang-orang pun ber-famattu’
bersama beliau dengan umrah kepada haji. Di antara mereka ada yang
berkurban sehingga menggiringkan hewan kurban, dan di antara mereka
ada juga vang tidak berkurban. Sesampainya di Mekkah, beliau bersabda
kepada orang-orang, ‘Barangsiapa di antara kalian yang berkurban,
maka tidak halal sesuatu pun [yang tadinya haramj?60 baginya hingga
dia menyelesaikan hajinya. Dan barangsiapa yang tidak berkurban,
maka hendaklah thawaf di Baitullah serta di Shafa dan Marwah, lalu
mermotong (rambut) dan bertahallul, kemudian berihram untuk haji, dan

256 Shahih Al Bukhari, no. 1568 dan Shahih Muslim, no. 1213.

257 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: gi—, tanpa /am, sedangkan yang
pencantuman ini dari naskah dan.

258 Shahih Muslim, no. 1214.

259 Shahih Al Bukhari, no. 1691 dan Shahih Muslim, no. 1227.

260 Dari naskah s dan ».
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hendaklah berkurban. Dan ba)angsiapa vang tidak menemukan hewan
kurban, maka berpuasa tiga hari di waktu haji dan tujuh (hari) setelah
kembali kepada keluarganya ..."” al hadits.

* Hadits Jabir?s': “Apabila kalian menuju Mina maka
hendaklah memulai ihram untuk haji.”

Telah dikemukakan sebelumnya.

o atatal 06 1Ly 4B W e O [ryas] —yvra
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1239-[3299]. Hadits: Bahwa beliau @ bersabda
kepada orang-orang yang mengerjakan famattu’,
“Barangsiapa. yang membawa hewan kurban maka
hendaklah  berkurban, dan barangsiapa yang tidak
menemukan maka hendaklah berpuasa tiga hari di waktu
haji dan tujuh (hari) apabila telah kembali kepada
keluarganya.”

Muttafaq alaih?6? dari hadits Tonu Umar di dalam hadits yang
panjang.

261 [Q/343).
262 Shahih Al Bukhari, no. 1691 dan Shahih Muslim, no. 1227.
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1240-{3300]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah &
bersabda, “Tiga hari di waktu haji dan tujuh (hari) apabila
kalian telah kembali ke kota-kota kalian.”
Al Bukhari263 dari sebagian gurunya secara muallag dengan
redaksi yang memastikan.

Aku katakan: Sanadnya disambungkan oleh Ibnu Abu Hatim di
dalam Tafsirnya.

* Hadits: Bahwa beliau @ berihram dengan ihram
yang mutlak.

Relah dikemukakan sebelumnya.
* Hadits Jabir: “Kami tiba di Mekkah, dan kami mengucapkan,

s

‘Aku penuhi panggilan-Mu untuk haji'.
Nanti akan dibahas.

1241-[3301]. Hadits: Bahwa Ali datang dari Yaman
dengan memulai ihram dengan apa yang dithramkan oleh

Rasulullah ¢, dan beliau tidak mengingkarinya.
Muttafaq alaif?* dari hadits Anas: “Ali datang kepada Nabi g

dari Yaman, lalu beliau bertanya, ‘Dengan apa yang engkau memulai
ihram?’ Ali menjawab, ‘Dengan apa yang dithramkan oleh Nabi g.’

263 Shahih Al Bukhari, no. 1572. -
264 Shahih Al Bukhari, no. 4353, 4354 dan Shahih Muslim, no. 1250.
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Beliau pun bersabda, ‘Seandainya aku tidak membawa hewan kurban,
niscava aku ber—taﬁallu[’" .

[3302]. Riwayat Al Bukhari?®® dari Jabir: “Nabi &
memerintahkannya agar tetap pada ihramnya.”

Dalam riwayatnya yang lain menyerupai hadits Anas, dia
berkata, “Maka Nabi ¢ bersabda, ‘Maka berkurbanlah dan tetaplah

ihram sebagaimana keadaanmu sekarang.”

124243303]. Redaksi: Demikian juga yang terdapat
dalam riwayat Abu Musa.

Muttafaq alail?®® dari jalur Thariq darinya. Dia berkata, “Aku
datang kepada Nabi @ ketika beliau singgah di Bathah, lalu beliau
bertanya kepadaku, ‘Apakah engkau telah mengerjakan haji?’ Aku
jawab, ‘Ya.” Beliau bertanya lagi, ‘Dengan apa vang berihram?’ Aku
jawab, ‘Aku betalbiyah dengan 7h/a/ seperti ih/a/ Nabi .’ Maka Nabi &
bersabda, ‘Bagus kau ..."” al hadits.

1243-[3304]. Hadits Sa’id bin Al Musayyib: “Para
sahabat Rasulullah @ berumrah pada bulan-bulan haji. Maka

apabila mereka tidak berhaji pada tahun mereka itu, mereka
tidak berkurban.”

Al Baihaqi%®7 dari jalumnya dengan lafazh: ber-tamattu’.

Dan menarnbahkan di bagian akhirya: mereka tidak berkurban

apa pun.

265 Shahih Al Bukhari, no. 4352,
266 Shahih Al Bukhari, no. 1559, 4354 dan Shahih Muslim, no. 1221.
267 As-Sunan Al Kubra, 4/356.

56 ' , )




Talkhishul Habir

Bab Sunnah-Sunnah Thram

1244-[3305). Hadits: Bahwa beliau g menanggalkan
pakaian untuk ihramnya dan mandi.

At-Tirmidzi, 268 Ad-Daraghtuni?®®, Al Baihaqi?’® dan Ath-
Thabarani2’! dari hadits Zaid bin Tsabit, dihasankan oleh At-Tirmidzi
dan di-dha ifkan oleh Al Uqaili.272 '

Al Hakim?73 dan Al Baihaqi?’4 meriwayatkan dari jalur Ya'qub
bin Atha", dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah @
mandi, kemudian mengenakan pakaiannya. Sesampainya di

Dzulhulaifah beliau shalat dua raka’at, kemudian duduk di atas untanya.
Lalu ketika sejajar dengan Al Baihda *beliau berihram untuk haji.”

Ya'qub dhaif

1245-[3306]. Hadits: Bahwa Asma’ binti Umais,
istrinya Abu Bakar, nifas di Dzulhulaifah, maka Rasulullah @

memerintahkannya mandi untuk ihram.
Malik di dalam A/ Muwaththa 275 dari Abdurrahman bin Al

Qasim, dari ayahnya, dari Asma" binti Umais: Bahwa dia melahirkan
Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddiq di Al Baida", lalu Abu Bakar

268 Sunan At-Tirmidzi, no. 830.

269 Sunan Ad-Daraquthni, 2/220-221.

270 As-Sunan Al Kubra, 5/32-33.

271 A/ Mu’jam Al Kabir, no. 4862.

272 Adh-Dhu'afa ", 4/138.

273 Mustadrak Al Hakim, 1/447.

274 As-Sunan Al Kubra, 5/33.

275 A/ Muwaththa * karya Imam Malik, 1/322.
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menyampaikan hal itu kepada Rasulullah 4, maka beliau pun bersabda,

“Suruhlah dia mandi, kemudian hendaklah dia memulai ihram.”

Ini mursal, dan telah disambungkan (sanadnya) oleh Muslim?276
dari hadits Ubaidullah bin Umar, dari Abdurrahman biin Al Qasim, dari
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Asma" nifas ...”

Ad-Daraquthni mengatakan di dalam A/ /a/, “Yang benar adalah
pendapat Malik dan yang sependapat dengannya.” Yakni mursal.

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i?’? dari hadits Yahya bin
Sa’id, dari Al Qasim bin Muhammad, dari ayahnya, dari-Abu Bakar. Ini
mursal juga, karena Muhammad tidak mendengar dari Nabi & dan tidak
pula dari ayahnya.

Memang ada kemungkinan ciia mendengar itu dari ibunya,
namun dikatakan, bahwa Al Qasim juga tidak mendengar dari ayahnya.

1246—[3307\]. Diriwayatkan juga oleh Muslim?78 di dalam
hadits Jabir yang panjang, dia berkata, “Kami berangkat bersamanya,
hingga ketika kami sampai di Dzulhulaifah, Asma‘ binti Umais
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar, lalu dia mengirim utusan kepada
Rasulullah”@ (untuk menyampaikan pesan), ‘Apa yang harus aku
perbuat?’ Beliau pun bersgbda, ‘Mandilah dan sumpallah dengan kain,
lalu berihramlah ...."" al hadits.

1247-[3308]). Hadits: Mandi untuk memasuki
Mekkah.

276 Shahih Muslm, no. 1209.
277 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i, no. 3644.
278 Shahih Muslim, no. 1218. -
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Muttafaq alaif?’® dari hadits Ibnu Umar: Bahwa apabila dia
memasuki ke dekat tanah suci, dia berhenti talbiyah, kemudian

menginap di Dzu Thuwa, kemudian shalat Subuh di sana dan mandi.
Lalu dia menceritakan: Bahwa Nabi @ melakukan itu. Ini lafazh Al

Bukhari, dan lafazh Muslim menyerupai itu.

1248{3309]. Hadits Aisyah: “Aku memakaikan
wewangian kepada Rasulullah ¢ untuk ihramnya sebelum

beliau berihram, dan untuk tahallulnya sebelum beliau
thawaf?®° di Baitullah.”

Muttafaq alaif?8! dengan lafazh ini: Keduanya memiliki lafazh-
lafazh selain ini.

1249-(3310]. Haditsnya: “Seakan-akan aku melihat
kilauan misk pada belahan rambut Rasulullah ¢, yang mana

saat itu beliau sedang ihram.”

 Muttafag alaif?®? dari haditsnya, dan ini adalah lafazh Muslim,
sedangkan lafazh Al Bukhari: “minyak wangi” pengganti lafazh “misk”,
dan “rekahan” sebagai pengganti “belahan”. An-Nasa'i?83 dan Ibnu
' Majah?84 menambahkan: “Setelah tiga (hari), yang mana saat itu beliau
sedang ihram.” '

279 Shahih Al Bukhari, no. 1573 dan Shahih Muslim, no. 1188.

280 [Q/344).

281 Shahih Al Bukhari, no. 1539 dan Shahih Muslim, no. 1189.

282 Shahih Al Bukhari, no. 1538 dan Shahih Muslim, no. 1190.

283 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa i, 3683.

284 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3768.
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Dalam suatu riwayat yang Diriwayatkan Muslim285 disebutkan:
“Apabila beliau hendak ihram, beliau mengenakan sebaik-baik
wewangian yang beliau dapatkan, kemudian setelah itu aku melihat
kilauan minyak wangi pada kepala dan jenggot beliau.”

Perhatian:

Lafazh A/ Wabish dengan shaad tanpa titik, artinya al-/am aan |
(kilauan). '

1250-[3311]. Redaksi: Diriwayatkan: Bahwa termasuk
Sunnah adalah wanita mengusapkan inai pada tangannya
untuk ihram.

Asy-Syafi’'i?86, Ad-Daraquthni®’ dan Al Baihaqi?8® dari hadits
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Termasuk As-
Sunnah adalah wanita mengosok kedua tangannya dengan sedikit inai,
di malam hari ithram ...” al hadits. Di dalam sanadnya terdapat Musa bin -
Ubaid  Ar-Rabadzi, dia disangsikan haditsnya.  Asy-Syafi’i
meriwayatkannya secara mursal tanpa menyebutkan Ibnu Umar.

1251-[3312]. Hadits: Diriwayatkan bahwa seorang wanita
berbai’at kepada Nabi g, dia mengeluarkan tangannya, namun beliau
& berkata, “Mana inai(nyal’’

Abu Daud?®? dan Abu Ya'la?? dari hadits Aisyah: Bahwa
Hindun bin Utbah berkata, “Wahai Nabiyullah, bai’atlah aku.” Beliau

X

285 Shahih Muslim, no. 1189.

286 Al Baihaqi di dalam As-Sunan Al Kubra, 5/48, dari jalurnya.
287 Sunan Ad-Daraquthni, 2/272.

288 As-Sunan Al Kubra, 5/48.

289 Sunan Abu Daud, no. 4165. ‘

290 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetaknya.
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bersabda, “Aku tidak akan membaiatmu hingga engkau merubah
(warna) telapak kedua tanganmu. Seakan-akan keduanya itu telapak
binatang buas.”

Di dalam sanadnya ada tiga perawi yang tidak diketahui.

[3313). Diriwayatkan juga oleh Ahmad?9!, An-Nasa'i%%2 dan
Abu Daud2%2 dari jalur lainnya,d ari Shafiyyah binti Ishmah, dari Aisyah,
dia berkata, “Seorang wanita memberi tanda dari balik tirai dengan
tangannya kepada Rasulullah & lalu beliau mengepalkan tangannya
dan bersabda, ‘Aku tidak tahu, apakah (ini) tangan seorang lelaki atau
tangan seorang wanita?’ Dia berkata, {Ini) wanita.” Beliau bersabda,
“Jika engkau wanita, hendaklah engkau merubah (warna) kuku-kukumu
dengan inal.”

Ahmad mengatakan di dalam A/ 72?4, “Ini hadits munkar.”

[3314). Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani??® dan Abu
Nu'aim di dalam A/ Ma'’rifab?96 dari hadits Sauda binti ‘Ashim, dia
berkata, “Aku mendatangi Nabi g untuk berbai’at kepadanya, lalu
beliau bersabda, ‘ Warmnailah dengan inai’ Maka aku pun menggunakan
inai, kemudian aku datang lagi lalu berbai’at kepadanya.”

[3315]. Al Bazzar2%7 meriwayatkan dari hadits Mujahid dari Ibnu
Abbas: Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah # untuk

berbai'at kepadanya, namun dia tidak memakai inai, maka beliau tidak
mernbai’atnya hingga dia memamai inai.

-

291 Musnad Al Imam Ahmad, 6/262.

292 Synan An-Nasa “i, no. 5089.

293 Sunan Abu Daud, no. 4166.

294 Lih. Al llal Al Mutanahiyah, 2/628, no. 1035.

295 A/ Mu’iam Al Kabir, juz 17, no. 770, 771.

296 M 'rifat Ash-Shahabah karya Abu Nu'aim, 6/3362.
297 Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, no. 1228.
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Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Abdul Malik Al Fihri,
ada kelemahan padanya. ‘

[3316). Riwayat Ath-Thabarani di dalam Al Ausath2?8 dari jalur
‘Abbad bin Katsir Ar-Ramli, dari Syumaisah binti Nabhan, dari
maulanya, Muslim bin Abdurrahman, dia berkata, “Pada saat
penaklukan Mekkah, aku melihat Rasulullah @ membai’at kaum wanita
di bukit Shafa, lalu datanglah seorang wanita yang tangannya seperti
tangan laki-laki, maka beliau menolak membai’atnya hingga dia pergi
dan merubahnya dengan wama kuning.”

1252-{3317].  Redaksi: Berkenaan dengan
anjurkannya memakai inai, sebenarnya yang dianjurkan
adalah pewarnaan tangan, bukan lukisan, coretan dan
bagian ujung-ujung saja, karena telah diriwayatkan bahwa
beliau ¢ melarang pewarnaan ujung-ujungnya saja, vaitu
wanita memakai inai pada ujung-ujung jari saja...”

Aku tidak menemukan hadits ini.

[3318]. Tapi Ath-Thabarani??® meriwayatkan di dalam biographi
Ummu Laila, istrinya Abu Laila, dari hadits [Ibnu Abu Laila],3%0 dia
berkata, “Kami berbai'at kepada Rasulullah ¢, lalu di antara yang

ditetapkan atas kami adalah kami memakai inai dengan mencelupkan

298 Al Mujam Al Ausath, no. 1114.

299 Al Mujam Al Kabir, 25/138, no. 334. Sanadnya sebagaimana vang
dikemukakan Ath-Thabarani: dari jalur Muhammad bin Abu Imran bin Abu
Laila, dia berkata: Bibiku, Hammadah binti Muhammad, menceritakan
kepadaku dari bibinya, yaitu Aminah binti Abdurrahman, dari neneknya, vaitu
Ummu Laila, dia berkata, ... lalu dia menyebutkannya.

300 Dj dalam naskah aslinya di cantumkan: “keluarga Abu Laila” sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan ».
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{tangan), bersisir saat mandi, dan tidak membiarkan tangan kami kering
dari inai.”

Ini menunjukkan larangan, bahkan hadits Ishmah dari Aisyah
yang lalu yang dikemukakan Ahmad dan yang lainnya menyebutkan:
“Hendaklah engkau merubah (warmma) kuku-kukumu,”  yang
menunjukkan boleh, hanya saja pengarang melihat kepada maknanya
dalam kondisi ihram, terutama karena wanita diperintahkan mewarnai
tangannya supaya menutupi wamna kulitnya. Bila hanya mewarnai ujung-
ujungnya saja, maka tidak tercapai kesempurnaan penutupan tersebut.
Lain dari itu, lukisan dan pewamaan ujung-ujungnya saja bisa menjadi
fitnah, maka diperintahkan untuk menutupi di saat ihram.

55 ) o WSt 2 50 rews [rrva] — vvor

1253-[3319]. Hadits: “Hendaknya seseorang ykalian
berihram dengan kain, serban dan sepasang sandal.”

"Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaikh di dalam A/
Muhadzdzab®0! dari Ibnu Umar, dan seakan-akan dia mengambilnya
dari perkataan Ibnu Al Mundzir, karena dia juga menyebutkannya
demikian, tanpa sanad. Al Mundziri dan An-Nawawi membiarkannya
kosong dalam bagian komentarnya terhadap A/ Muhadzdzab, dan
adalah keliru orang yang menyandarkannya kepada At-Tirmidzi.

[3320j. Adalah benar392, ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Al
Mundzir di dalam A/ Ausath dan Abu ‘Awanah di dalam Shahifnya
dengan sanad sesuai dengan syarat Ash-Shahih, dari riwayat

301 A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi, 1/204.
302 [Q/345].
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Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar:
Bahwa seorang lelaki memanggil Nabi g lalu berkata, “Pakaian apa
yang harus dihindari oleh orang yang ihram?” Beliau pun menjawab,
“Tidak mengenakan celana, tidak pula baju, tidak pula mantel, tidak
pula tutup kepala, tidak pula pakaian yang telah terkena za'faran dan
tidak pula vang terkena waras. Dan hendaklah seseorang kalian
berihram dengan kain, serban dan sepasang sandal, jika tidak
menemukan sepasang sandal maka hendaklah mengenakan sepasang
khuff dan hendaklah memotongnya hingga pada bagian mata kaki.”

Ibnu Al Mundzir mengatakan di dalam Mukhtasharnya, “Adalah
valid bahwa Nabi g bersabda, ...” lalu dia menyebutkannya.

[3321]. Hadits ini ada syahidnya yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari3%3 dari jalur Kuraib dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah ¢
berangkat dari Madinah setelah berhenti dan. memakain minyak rambut
serta beliau dan para sahabatnya mengenakén kain dan serban. Beliau
tidak melarang kain dan serban apa pun untuk dikenakan kecuali yang

memakai za faran.”

* Hadits: “Pakaian vang paling disukai Allah adalah
vang putih.” :
Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang Jum’at.

* Hadits: Umar melihat Thalhah ...
Nanti akan dikemukakan di akhir bab ini.

303 Shahih Al Bukhari, no. 1545.
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1254-{3322]. Hadits: Bahwa Nabi @ shalat dua
raka’at di Dzulhulaifah kemudian ihram.

Muslim3% dari hadits Jabir menyerupai ini, dan muttafag
alaifP% dari hadits Ibnu Umar: Bahwa dia mendatangi masjid
Dzulhulaifah lalu shalat dua raka’at, kemudian menaiki (tunggangannya),

lalu setelah tunggangannya berdiri tegak dia berihram, kemudian
berkata, “Demikian aku melihat Rasulullah @ melakukannya.” Lafazh Al

Bukhari.

[3323). Diriwayatkan juga oleh Ahmad306, Abu Daud3%7 dan Al
Hakim3%8 dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah ¢ keluar
untuk haji, lalu ketka beliau shalat dua raka'at di masjidnya di
Dzulhulaifah, beliau menetapkan tempatnya, lalu memulai ihram untuk
haji begitu beliau selesai dari dua raka’atnya itu.”

1255-[3324]. Hadits: Bahwa Nabi @ tidak memulai
jhram sehingga bergeraknya kendaraannya.

Muttafaq alaiP®® dari hadits Ionu Umar dengan lafazh ini.

Mengenai mésalah ini adalah riwayat:

[3325). Dari Jabir: Bahwa mulai ihramnya Rasulullah ¢ dari

" Dzulhulaifah ketika tunggangannya berdiri tegak. Diriwayatkan oleh Al
Bukhari.310

304 Shahih Muslim, no. 1218.

305 Shahih Al Bukhari, no. 1554 dan Shahih Muslim, no. 1187.
306 Musnad Al Imam Ahmad, 1/260, 372.

307 Sunan Abu Daud, no. 1770.

308 Muystadrak Al Hakim, 1/451.

309 Shahih Al Bukhari, no. 1552 dan Shahih Muslim, no. 1187.
310 Shahih Al Bukhari, no. 1785.
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[3326]. Dari Anas yang menyerupai itu, diriwayatkan juga
olehnya.311

[3327]. Dari [bnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al Hakim.312
(3328]. Dari Sa’'d bin Abu Waqqash: “Adalah Nabi ¢, apabila

beliau mengambil jalan cabang, beliau memulai ihram ketika
tunggangannya telah berdiri tegak.” Diriwayatkan oleh Abu Daud313, Al
Bazzar314 dan Al Hakim.315

{3329]. Hadits. Ibnu Abbas: Bahwa Nabi ¢ memulai ihram .
setelah selesai shalat.

Diriwayatkan oleh para penyusun kitan-kitab Sunan316, Al
* Hakim317 dan Al Baihaqi3!8 sedara panjang dan ringkas dari haditsnya.

Di dalam sanadnya terdapat Khushaif yang kredibilitasnya
diperselisihkan.

1256. Redaksi: Segolongan dari para sahabat kami
mengartikan perbedaan riwayat ini bahwa Nabi @&

mengulang falbivah ketika bergeraknya hewan tunggangan,
lalu orang yang mendengar itu mengira bahwa saat itu
beliau baru ber-talbiyah.

Aku katakan:

311 Shahih Al Bukhari, no. 1546.

312 Mustadrak Al Hakim, 1/451.

313 Sunan Abu Daud, no. 1775.

314 Musnad Al Bazzar, no. 1198.

315 Mustadrak Al Hakim, 1/452.

316 Sunan Abu Daud, no. 1770; Sunan At-Tirmidzi, no. 819 dan Sunan An-
Nasa ‘i, no. 2754.

317 Mustadrak Al Hakim, 1/451.

318 As-Sunan Al Kubra, 5/37.
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(3330]. Ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud3!® dan Al
Baihaqi320 dari hadits Ibnu Umar. &= JU o) 46 Y e i ey

* Hadits: Bahwa beliau g bersabda kepada Aisyah
ketika dia haidh, “Lakukanlah apa yang dilakukan orang haji
kecuali thawaf di Baitullah.”

Muttafaq alaih dari haditsnya, dan ini telah dikemukakan di
dalam pembahasan tentang haid.

12547-(3331]. Hadits Jabir: Bahwa beliau @& ber-
talbivah di dalam hajinya apabila berjumpa dengan suatu
rombongan atau menaiki bukit, atau menuruni lembah, serta
setelah shalat-shalat fardhu dan di akhir malam.

Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syaikh di dalam A/ Muhadzdzab,
sementara An-Nawawi dan Al Mundziri tidak mengomentarinya.

Diriwayatkan’ juga oleh Tbnu Asakir di dalam Takhrifnya untuk
hadits-hadits A/ Muhadzdzab,32! dari jalur Abdullah bin Muhammad bin
Najiyah di dalam Fawaidnya dengan sanadnya hingga Jabir, dia
berkata, “Rasulullah @ ber-fa/bivah apabila berjumpa dengan suatu

rombongan ...” lalu dia menyebutkannya.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal.

319 Sunan Abu Daud, no. 1770.
320 As-Sunan Al Kubra, 5/37.
321 4] Muhadzdzab karya Asy-Syairazi, 1/206.
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[3332]. Asy-Syafi'i322 meriwayatkan dari Sa’id bin Salim, dari
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar: Bahwa dia ber-falbiyah
sambil berkendaraan, ketika turun (singgah) dan ketika berbaring.

[3333]. Ibnu Abu Syaibah323 meriwayatkan dari riwayat Ibnu
Sabith, dia berkata, “Para- salaf menyukai talbivah pada [empat]324
tempat, (vaitu): Selesai shalat, ketika menuruni lembah atau
mendakinya, dan ketika berjumpa dengan rombongan (lain).”

[3334]. Diriwayatkan juga menyerupai itu325 dari Khaitsamah,
dengan tambahan: “Dan ketika menunggangi kendaraannya.”
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1258-[3335]). Hadits: “Jibrii mendatangiku lalu
memerintahkanku agar aku memerintahkan para sahabatku
supaya mereka mengeraskan suara talbivah mereka.”

Malik di dalam A/ Muwaththa 326 dan Asy-Syafi’P?? darinya,
serta Ahmad328, para penyusun kitab-kitab As-Sunar?®, Tbnu

322 Musnad Asy-Syafi’i, h. 123.
323 A/ Mushannafkarya Ibnu Abu Syaibah, no. 12747. _
324 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: ¢¢3f (empat). Adapun yang

dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan s, dan inilah yang benar dari segi bahasa.

325 (Q/346].

326 Muwaththa * Imam Malik, 1/334.

327 Musnad Asy-Syafi’, h. 123.

328 Mysnad Imam Ahmad, 4/55.

329 Sunan Abu Daud, no. 181; Sunan At-Tirmidz, no. 829; Sunan An-Nasa ‘i,
no. 2753 dan Sunan Ibni Majah, no. 2922.
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Hibban330, Al Hakim33! dan Al Baihaqi332 dari hadits Khallad bin As-
Saib, dari ayahnya. At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits shahif. Sebagian
mereka meriwayatkannya dari Khallad bin As-Saib dari Zaid bin Khalid,
namun tidak shahih.” | '

Al Baihaqi juga mengatakan, “Yang pertama adalah yang
shahih.”

Sedangkan Ibnu Hibban,333 dia menshahihkannya, dan diikuti
oleh Al Hakim, serta menambahkan riwayat ketiga dari jalur Al
Muththalib bin Abdullah bin Hanthab, dari Abu Hurairah.

[3336). Ahmad334 meriwayatkan dari hadits Tbnu Abbas: Bahwa
Rasulullah ¢ bersabda, “Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan

memerintahkanku agar menyaringkan talbiyah.”

Al Bukhari memberinya judul: “Mengeraskan suara (bacaan)

ihram (talbiyah).” '
| [3337]. Pada bab ini335 dia mengemukakan hadits Anas: “Nabi
& shalat Zhuhur empat raka’at di Madinah, dan Ashar dua raka’at di

Dzulhulaifah, dan aku mendengar mereka mengeraskan keduanya
semuanya.”

[3338). Ibnu Abi Syaibah336 meriwayatkan dari jalur Al
Muththalib bin Abdullah bin Hanthab, dia berkata, “Para sahabat
Rasulullah @ mengeraskan suara talbiyah mereka hingga suara mereka

bergema.”

330 Shahih fbni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3802.
331 Mustadrak Al Hakim, 1/450.

332 As-Sunan Al Kubra, 5/42.

333 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3803.
334 Musnad Al Imam Ahmad, 1/321.

335 Shahih Al Bukhari, no. 1548.

336 A/ Mushannafkarya Ibnu Abi Syaibah, no. 15057.
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1259-[3339]. Hadits: “Seutama-utama haji adalah
mengeraskan suara talbiyah dan mengalirkan darah hewan
kurban.”

At-Tirmidzi337, Tbnu Majah338, Al Hakim339 dan Al Baihaqi34
dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq. Hadits ini dinilai gharib oleh At-
Tirmidzi. Sementara Ad-Daraquthni3*! menceritakan perbedaan di
dalamnya, dia mengatakan, “Yang tampak lebih benar adalah
riwayatnya orang vang meriwayatkannya dari Adh-Dhahhak bin
Utsman, dari Ibnu Al Mdrikadir,d ari Abdurrahman bin Yarbu’, dari Abu
Bakar.” Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi berkata, “Orang yang
mengatkaan di dalamnya:’ dari Tbnu Al Munkadir, dari Ibnu
Abdurrahman bin Yarbu’, dari ayahnya, dari Abu Bakar, maka dia telah
keliru.” .

Ad-Daraquthni34? berkata, “Para ahli nasab mengatakan, bahwa
orang vang mengatakan Sa'id bin Abdurrahman bin Yarbu’, maka dia

telah berasumsi, karena sebenamya dia adalah Abdurrahman bin Sa'id
bin Yarbu’.”

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3340]. Dari Jabir yang diisyaratkan oleh At-Tirmidzi343, dan
sanadnya disambungkan oleh Abu Al Qasim di dalam At-7arghib wa At-

337 Sunan At-Tirmidzi, no. 827.

338 Sunan Ibni Majah, no. 2924.

339 Mustadrak Al Hakim, 1/451.

340 As-Sunan Al Kubra, 5/42, 43.

341 flal Ad-Daraquthni, 1/280.

342 [1a] Ad-Daraquthni (pada topik yang lalu).
343 Synan At-Tirmidzi, 3/190.
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Tarhib, namun sanadnya keliru dan perawinya matruk (riwayatnya
ditinggalkan), yaitu Ishaq bin Abu Farwah.

(3341). Dari Abdullah bin Mas'ud; diriwayatkan oleh (Tbnuj344 Al
Mugri di dalam Musnad Abu Hanifah**> dari riwayatnya, dari Qais bin
Muslim, dari Thariq bin Syihab, darinya.

[3342). Itu diriwayatkan juga oleh Tbnu Abu Syaibah dari Abu
Usamah, dari Abu Hanifah. Dan dari jalur Abu Usamah Diriwayatkan

juga oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya.346

&

1260-[3343]. Hadits: (Bacaan) talbiyah adalah:
labbaikallaahumma labbaik ... (aku penuhi panggilan-Mu ya
Allah, aku penuhi panggilan-Mu). al hadits.

Muttafaq alait3¥ dari hadits Ibnu Umar.

1261-{3344]. Redaksi: Ibnu Umar menambahkan
padanya: Labbaik labbaik wa sa’'daik ... (aku penuhi
panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, dan Demi
kemuliaan-Mu) ... al hadits.

Diriwayatka oleh Muslim348, dan di dalam suatu riwayatnya
disebutkan tambahan dari Umar.34?

344 Kata “Ibnu” rontok dari naskah aslinya, namun ini terdapat di dalam naskah ¢
dan ». Dia adalah Muhammad bin Ibrahim bin Ali bin Ashim bini Zadzan Abu

Bakar Al Mugri Al Hafizh Al Ashbahani, (wafat tahun 305 H). Silakan Lih.
biographinya di dalam At-Tagyid karya lbnu Nugthah, 1/4.

345 Musnad Abu Hanifah, no. 213.

346 Musnad Abu Ya’la, no. 5086.

347 Shahih Al Bukhari, no. 1549 dan Shahih Muslim, no. 1184.

348 Shahih Muslim, no. 1184.

349 Shahih Muslim, no. 1884 (21).
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1262-{3345]. Redaksi: Diriwayatkan secara tsabit dari
Rasulullah g, bahwa beliau melihat sesuatu yang

menakjubkannya, beliau pun mengucapkan, “Labbaik,
sesungguhnya kehidupan itu adalah kehidupan akhirat.”

bnu Khuzaimah33°, Al Hakim35! dan Al Baihaqi3®2 dari hadits
lkrimah dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah ¢ wuquf di Arafah, lalu
ketika beliau mengucapkan, “Labbaikallaahumma labbaik,” beliau
menguapkan, “Sesungguhnya kebaikan itu adalah kebaikan akhirat.”

Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur dari hadits Ikrimah
secara mursal.
Dia berkata, “Rasulullah @ melihat kepada sekelilingnya, yang

mana saat itu beliau seang wuquf di Arafah, lalu beliau mengucapkan
...” lalu dia menyebutkannya.

[3346). Asy-Syafi'i353 meriwayatkan dari Sa'id bin Salim, dari
Ibnu Juraij, dari H umaid Al A’raj, dari Mujahid, dia berkata, “Nabi €
menyaringkan (bacaan) falbivah: Labbaikallaahumma labbaik ...” al
hadits.

Dia berkata, “Hingga pada suatu hari orang-orang memalingkan
perhatian beliau, seakan-akan beliau merasa kagum terhadap itu, maka

beliau menambahkan pada (bacaan)nya: Labbaik, sesungguhnya
kehidupan itu adalah kehidupan akhirat.”

- 1263-3347]. Redaksi: Diriwayatkan pada sebagian riwayat,
bahwa beliau @ di dalam fabiyahnya mengucapkan, “Labbaik,

sungguh, sungguh, peribadatan dan penghambaar.”

" 350 Shahih Ibni Khuzaimah, no. 2831.
351 Mustadrak Al Hakim, 1/465.

352 As-Sunan Al Kubra, 5/45.

353 Musnad Asy-Syafi’i, h. 122.
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Al Bazzar3%¢ dari hadits Anas. Ad-Daraquthni menyebutkén
perbedaan di dalamnya di dalam A/ 7a/, dan dia mengemukakannya
dengan sanadnya secara marfu’dan me-rajirkan mauqufnya.

1264-[3348]. Hadits®*®* yang diriwayatkan: Bahwa
beliau ¢ apabila selesai dari falbivah-nya di dalam haji atau
umrah, beliau memohon kepada Allah keridhaan-Nya dan
surga, serta memohon perlindungan dengan rahmat—Nya
dari neraka.

Asy-Syafi'i3%6 dari hadits Khuzaimah bin Tsabit.
Di dalam sanadnya terdapat Shalih bin [Muhammad]357 bin Abu
Zqidah Abu Wagqid Al-Laitsi, dia orang Madinah yang dha if

Sedangkan Ibrahim bin Abu Yahya yang meriwayatkan darinya,
tidak meriwayatkan ini sendirian, tapi di-mutabaah oleh Abdullah bin
Abdullah Al Umawi, Diriwayatkan oleh Al Baihaqi®®8 dan Ad-
Daraquthni.359

1265-{3349]. Hadits: Bahwa beliau @ apabila hendak
ihram, beliau membasuh kepalanya dengan garam abu.

354 Kasyf Al Astar, no. 1090.

355 1Q/347).

356 Musnad Asy-Syafi’i, no. 122.

357 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: “Humaid”, sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan s, dan inilah yang benar.

358 As-Sunan Al Kubra, 5/45.

359 Sunan Ad-Daraquthni, 2/238.

< 73




Talkhishul Habir

Ad-Daraquthni3®® dari hadits Aisyah. Di dalam sanadnya
terdapat Abdullah bin [Muhammad]3¢! bin ‘Uqail yang kredibilitasnya
diperselisihkan.

1266-[3350]. Hadits Umar: Bahwa dia melihat Thalhah
meagenakan dua pakaian yang dicelup, sementara dia
sedang ihram, maka dia berkata, “Wahai orang-orang,
sesungguhnya kalian adalah para pemimpin yang diikuti.
Maka janganlah seseorang dari kalian mengenakan pakaian
yang dicelup ini di dalam ihram.” ‘

Malik di dalam A/ Muwaththa 362 dari Nafi: Bahwa dia
mendengar Aslam maula Umar menceritakan Abdullah [bin Umar]363,
bahwa Umar melihat Thalhah bin Ubaidullah mengenakan pakaian yang
dicelup ... lalu dia menyebutkan yang menyerupai itu, dan lebih lengkap
dari itu.

1267-(3351]. Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia berkata,
“Orang yang thawaf tidak ber-talibiyvah.”

Saya tidak melihatnya demikian, akan tetapi yang terdapat di
dalam riwayat Al Baihaqi®®* dari Malik dari Az-Zuhri, bahwa dia
mengatakan, “Ibnu Umar tidak ber-talbiyah ketika dia thawaf di sekitar
Baitullah.”

Diriwayatkan dari Ibnu Umar yang menyelisihi itu:

360 Sunan Ad-Daraquthni, 2/226.

361 Ada kesalahan di dalam naskah aslinya yang menyebutkan “Humaid”,
~edangkan yang dicantumkan ini dari naskah ; dan ».

362 4] Muwaththa * karya Imam Malik, 1/326.

363 Dari naskah ¢ dan .

364 As-Sunan Al Kubra, 5/43.
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[3352]. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah365 dari jalur Ibnu
Sirin, dia berkata, “Adalah Ibnu Umar, apabila dia tahwaf di Baitullah,
dia ber-falbivah.” '

[3353]. Disebutkan juga di dalam riwayat Al Baihaqi36é dan Ibnu

Abi Syaibah367 dari jalur Abdul Malik bin Abu Sulaiman: Atha* dxtanya

“Kapan orang yang umrah menghentikan fa/bivah?” Dia pun menjawab,

“Ibnu Umar berkata, ‘Apabila memasuki Masjidii Haram.” Sementara
Ibnu Abbas mengatakan, ‘Ketika mengusap hajar (aswad).’”

Bab Masuk Mekkah dan Aktifitas Haji Lainnya
Hingga Akhir |

1268-[3354]. Hadits: Bahwa beliau g masuk Mekkah
kemudian keluar darinya menuju Arafah.

Aku tidak melihatnya demikian, akan tetapi itu realitasnya, dan
itu dinyatakan di sejumlah hadits shahih dengan selain lafazh ini.

* Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia tidak datang ke
Mekkah kecuali menginap di Dzu Thuwa hingga pagi...al
hadits.

Telah dikemukakan. |

365 Mushannaf Ibni Abi Syalbab no. 13997.
866 As-Sunan Al Kubra, 5/104.
367 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, no. 14005.
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1269-[3355]). Hadits: Bahwa beliau @ memasuki
Mekkah dari dataran tinggi dan keltuar dari dataran rendah.

Muttafaq alaif368 dari hadits Ibnu Umar. Ada beberapa lafazh
untuk hadits ini.

[3356]. Mengenai masalah ini, Al Bukhan dan- Mushm369 juga
mempunyai riwayat dari Aisyah.
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1270- [3357]. Hadits: Bahwa beliau ¢, apabila
melihat Baitullah, beliau mengangkat kedua tangannya
kemudian mengucapkan, “Ya Allah, tambahkanlah bagi
rumah ini kemuliaan, keagungan, kehormatan dan
kewibawaan. Dan tambahkanlah bagi orang yang
mengagungkannya dari mereka yang berhaji atau berumrah

kepadanya kemuliaan, kehormatan, keagungan, kewibawaan
dan kebaikan.”

Al Baihaqi37? dari hadits Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Sa’id Asy-
Syami, dari Mak-hul dengan redaksi ini secara mursal, dan redaksinya

368 Shahih Al Bukhari, no. 1575 dan Shahih Muslim, no. 1257.
369 Shahih Al Bukhari, no. 1577 dan Shahih Musiim, no. 1257.
370 As-Sunan Al Kubra, 5/73.
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lebih lengkap. Abu Sa'id ini adalah {Muhammad]37! bin Sa’id yang dicap
pendusta.

Diriwayatkan juga oleh Al Azraqi di dalam 7Tarikh Makkah®72
dari hadits Mak-hul juga, di dalamnya disebutkan: “kewibawaan dan
kebaikan” di kedua tempatnya. ‘

Yaitu sebagaimana yang disebutkan oleh Al Ghazali di dalam A/
Wasith373 dan dikomentari oleh Ar-Rafi'i, 374 bahwa kebaikan tidak
terbayangkan dari Baitullah.

An-Nawawi3’® menjawab, bahwa maknanya: perbanyaklah
kebaikan para peziarahnya. )

[3358]. Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur di dalam
Sunannya dari jalur Burd bin Sinan: Aku mendengar onu Qisamah
berkata, “Apabila engkau melihat Baitullah, maka ucapkanlah: Ya Allah,
tambahkanlah padanya ...” lalu menyebutkannya sama seperti itu.

[3359]. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani3’¢ di dalam
Musnad Hudzaifah dari Usaid secara marfu’ Di dalam sanadnya
terdapat Ashim Al Kuzi, dia pendusta. '

Asal masalah ini:

[3360). Apa yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i377 dari Sa'id bin
Salim dari Ibnu Juraij: Bahwa Nabi ¢ ... lalu dia menyebutkan seperti
yang dikemuk?kan oleh Ar-Rafi'i, hanya saja dia menyebutkan (dengan

371 Ada kesalahan di dalam naskah aslinya yaitu dicantumkan: Humaid, sedangkan
vang benar adalah dari naskah ; dan ».

872 Akhbar Makkah karya Al Azraqi, 1/279. -

373 Al Wasith, 2/238-239.

874 Asy-Syarh Al Kabir, 3/3817.

875 Tahdzib Al Asma * wa Al-Lughat, 3/23.

376 Al Mujam Al Kabir, no. 3053.

877 Musnad Asy-Syafii, h. 125.
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lafazh): “Dan menghormatinya® sebagai pengganti lafazh: “dan
mengagungkannya”. Ini hadits mu'dhal (gugur dua atau lebih perawi
secara berurutan) antara Ibnu Juraij dan Nabi g .378

Setelah mengemukakannya Asy-Syafi'i mengatakan, “Tidak ada
petunjuk tentang mengangkat tangan ketika melihat Baitullah. Maka aku
tida}: memakruhkan dan tidak pula menganjurkan.”

Al Baihagi berkata, “Tampaknya dia tidak bersandar pada hadits
ini karena (sanadanya) terputus.”

1271-Perkataan penulis: Dan dianjurkan untuk
ditambahkan padanya: “Ya Allah, Engkaulah Yang Maha
Sejahterah, dari-Mu kesejahtefaan, maka hidupkanlah kami,
wahai Tuhan kami, dengan kesejahteraan.” Ini diriwayatkan
dari Umar.

Aku katakan:

[3361]. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mughallis dari Husyaim,dari
Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bini Sa’id bin Al Musayyib, dari
ayahnya: Bahwa Umar, apabila melihat Baitullah, dia mengucapkan,
“Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Sejahterah, dari-Mu kas_ejahteraan,‘
maka hidupkanlah kami, wahai Tuhan kami, dengan kesejahteraan.”
Demikian yang dikatakan oleh Husyaim.

Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur di dalam Sunannya
dari Tonu Uyainah dari Yahya bin Sa'id, namun tidak menyebutkan
Umar. '

- [3362]. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari hadits Ibnu
Uyeinah, dari Ibrahim bin Tharif, dari Humaid bin Ya'qub, dia
mendengar Sa'id bin Al Musayyib berkata, “Aku mendengar dari Umar,

378 [Q/348].
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dia mengatakan suatu kalimat yang tidak ada orang lain selainku yang
mendengarnya, aku mendengamya mengucapkan apabila dia melihat
Baitullah ...” lalu dia menyebutkannya. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi®7?
darinya. ‘

1272-[3363]. Redaksi: Dan menambahkan ucapan:
“Ya Allah sesungguhnya [kami}*®*° membukakan simpul dan

mengencangkan yang lainnya...” hingga akhir.
Asy-Syafii dari sebagian ahli ilmu terdahulu, lalu dia
menyebukannya.
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1273-[3364). Hadits: Diriwayatkan bahwa Nabi &
bersabda, “Telah berhaji ke rumah (Baitullah) ini sebanyak
‘tujuh puluh nabi, semuanya menanggalkan sandal mereka
dari Dzu Thuwa sebagai pengagungan bagi tanah suci.”

Ath-Thabarani38! dan Al Ugaili382 dari jalur Yazid bin Aban Ar-
Raqasyi, dari ayahnya, dari Abu Musa secara marfu’ “Telah melewati
padang pasir dari Rauha * sebanyak tujuh puluh nabi tanpa beralas kaki,

mereka mengenakan mantel, mengunjungi rumah yang tua. Di antara
mereka adalah Musa.”

379 As-Sunan Al Kubra, 5/73, dari jalur Al Hakim.
380 Inj rontok dari naskah aslinya, dan terdapat di dalam naskah ».

381 Disandarkan kepadanya di dalam Majma’ Az-Zawaid, 3/330.
382 Adh-Dtu'afa * karya Al Uqaili, 1/36.
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Al Uqaili berkata, “Aban, haditsnya tidak shahih.”

[3365). Riwayat Ibriu Majah383 dari jalur Atha", dari Ibnu Abbas,
dia berkata, “Para nabi memasuki tanah suci dengan berjalan kaki tanpa
" alas kaki, [dan]3®¢ mereka thawaf di Baitullah, serta melaksanakan
manasik tanpa alas kaki sambil berjalan kaki.”

[3366). Ibnu Abu Hatim mengatakan di dalam A/ /aP85, “Aku
tanyakan kepada ayahku tentang hadits Ibnu Umar: Rasulullah g
berhenti di Usfan lalu bersabda, ‘Sungguh telah melewati desa ini
sebanyak tujuh puluh nabi, pakaian mereka adalah mantel, dan sandal
mereka adalah daun palem.’

Maka ayahku berkata, ‘Ini palsu dengan sanad ini’.”
[3367). Ahmad38 meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia -
berkata, “Ketika Nabi @ melewati lembah Usfan, beliau bersabda,
‘Wahai Abu Bakar, sungguh Hud dan Shalih telah melewati ini dengan
mengendari unta-unta merah, tali-tali mereka adalah sabut, pakaian

mereka adalah mantel, sorban mereka adalah kain wol. Mereka
bertalbiyah ke arah rumah yang tua'.”

Di dalam sanadnya terdapat Zam'ah bin Shalih, dia dha’f
Dikeluarkan juga oleh Al Fakihi di awal-awal Akhbar Makkah dari
banyak jalur.

383 Sunan Ibni Majah, no. 2939. Sanadnya dha’if. Di dalam sanadnya terdapat
Mubarak bin Hassan, dia dha £

384 ata ini rontok dari naskah aslinya, sedangkan pencantuman ini dari naskah ¢
dan s serta Sunan Ibni Majah.

385 Jlal Ibnu Abu Hatim, 2/120.

386 Musnad Al Imam Ahmad, 1/232.
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1274-[3368]. Hadits Ibnu Abbas: “Tidak seorang pun
dari kalian yang memasuki Mekkah kecuali dalam keadaan
berihram.”

Al Baihaqi®®? dari haditsnya yang menyerupai itu. Sanadnya
Jawid.
Diriwayatkan juga oleh Tbnu Adi388 secara marfu’ dari dua jalur
vang dha if ' '

[3369]. Riwayat Tbnu Abu Syaibah38® dari jalur Thalhah, dari
Atha*, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak seorang pun dari kalian
vang memasuki Mekkah tanpa ihram, kecuali para penjual kayu bakar,
para pekerja dan orang-orang yang memanfaatkannya.” Di dalam
sanadnya terdapat Thalhah bin Amr, ada kelemahan padanya.

[3370). Asy-Syafi'i®¥® meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari
Amr, dari Abu Asy-Sya'tsa’: Bahwa dia melihat Ibnu * Umar menolak
orang yang melewati migat-migat tanpa berihram.

1275-[3371). Hadits: Bahwa Rasulullah @ memasuki .
masjid dari pintu Bani Syaibah.
Ath-Thabarani®?! dari hadits Ibnu Umar: “Rasulullah @ masuk

dan kami juga masuk bersama beliau dari pintu Bani Abdi Manaf, vaitu
vang orang-orang menyebutnya pintu Bani Syaibah. Dan kami keluar

387 As-Sunan Al Kubra, 5/29, 30.

388 A/ Kamil, 6/273. .
389 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, no. 13517.

390 Musnad Asy-Svafii, h. 116.

391 A/ Mujam Al Ausath, no. 491.
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bersamanya ke Madinah dari bmtu Al Hazurah, yaitu dari pintu [Al
Khayyathin}392.”

Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Nafi’, ada kelemahan
padanya.

[3372]. Al Baihaqi393 berkata, “Kami meriwayatkannya dari Ibnu
Jure: dari Atha*, dia berkata, ‘Memasuki Masjidil Haram dari arah yang
dikehendaki, sementara Nabi @ masuk dari pintu Bani Syaibah dan
keluar dari pintu Bani Makhzum ke Shafa.”

1276-{3373]. Hadits: Bahwa beliau g melaksanakan
haji, dan vang pertama kali beliau lakukan ketika®** tiba
adalah berwudhu, kemudian thawaf di Baitullah.

Muttafaq alaifP® dari hadits Aisyah.

127743374]. Hadits: Bahwa Nabi @ memasuki
Mekkah pada tahun penaklukan Mekkah tanpa berihram.

Muslim3% dari hadits Jabir: Bahwa pada saat penaklukan
Mekkah, Nabi @ memasuki Mekkah dengan mengenakan sorban hitam,

tanpa ihram.

Muttafaq alaih dari hadits Anas dengan selain lafazh ini, nanti
akan dikemukakan dalam pembahasan tentang kekhususan-kekhususan.

392 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: “Al Hanathi” dalam bentuk kata tunggal,
sedangkan vang dicantumkan di sini dari naskah  dan s, dan demikian juga

yang terdapat di dalam A/ Ausath.
393 As-Sunan Al Kubra (5/72).
394 [Q/349).
395 Shahih Al Bukhari, no. 1614, 1615 dan Shahih Muslim, no. 1235.
396 Shahih Muslim, no. 1358.
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* Hadits: “Thawaf di Baitullah adalah shalat ...” al
hadits.

Telah di kemukakan di dalam pembahasan tentang peristiwa-
peristiwa. :

1278-[3375]. Hadits: “Seandainya kaummu itu tidak
baru saja meningqgalkan kesyirikan, niscaya aku merobohkan
Ka’bah, dan niscaya aku bangun kembali sesuai dengan
pondasi-pondasi Ibrahim, lalu aku menempelkannya dengan
tanah, dan aku jadikan padanya dua pintu, timur dan barat.”

Muttafaq alaif?®7 dari hadits Aisyah. Keduanya memiliki banyak
lafazh yang beragam untuk hadits ini, di antaranya lafazh Muslim398 dari

bin Az-Zubair: Bibiku, Aisyah, menceritakan kepadaku, dia
berkata, “Nabi @& bersabda, ‘Wahai Aisyah, seandainya kaummu itu
tidak baru saja meninggalkan kesyirikan, niscava aku merobohkan
Ka’bah, lalu aku merekatkannya dengan tanah, dan aku jadikan dua
pintu padanya, yaitu pintu timur dan pintu barat, dan aku tambahkan
padanya enam hasta [dariP%° Hajar Aswad, karena kaum Quralsy telah
menguranginya ketika membangun Ka'bah.’”

1279. Redaksi: Ketika Al Hajjaj berkuasa, dia
menghancurkannya, dan mengembalikannya seperti bentuk
yang sekarang ini. Selesai.

397 Shahih Al Bukhari, no. 1583 dan Shahih Muslim, no. 1333.
398 Shahih Muslim, no. 1333 (401).
399 Di dalam naskah aslinya di sebutkan: ., (pada), sedangkan yang benar adalah

dari naskah ; dan > serta Shahih Muslim.
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Ini mengesankan bahwa dia menghancurkan semuanya, namun
sebenarnya tidak demikian, tapi hanya bagian yang setelah Hajar
Aswad. Hal ini telah dijelaskan oleh Al Azraqi dan Al Fakihi.

Redaksi Muslim dari jalur Atha' mengindikasikan demikian,
di bagian akhirnya disebutkan: “Lalu Abdul Malik mengirim surat kepada
Al Hajjaj: ‘Adapun apa yang ditambahkan pada panjangnya, maka aku
menyetujuinya, sedangkan apa yang ditambahkan padanya dari Hajar
Aswad, maka kembalikanlah kepada bangunannya.’ Maka dia pun
menutupi pintu yang telah dibukanya, lalu menghancurkannya dan
mengembalikannya kepada bangunannya.”

1280-[3376]. Redaksi: Dan memposisikan Baitullah di

arah kiri Thaif, dan mensejajarkan Hajar Aswad dengan
seluruh badan. Demikianlah Nabi @ thawaf, dan beliau

bersabda, “Hendaklah kalian mengikutiku  dalam
melaksanakan manasik kalian.”

Riwayat Muslim?©! dari Jabir: “Ketika beliau tiba di Mekkah02,
beliau menghampiri Hajar Aswad lalu menyentuhnya, kemudian berjalan
ke arah kanannya dengan berlari kecil sebanyak tiga (putaran) dan
berjalan biasa empat (putaran).”

[3377]. Riwayatnya03 dari Jabir juga: “Aku melihat Rasulullah
# melontar dari atas tunggangannya pada hari Nahar, dan beliau

bersabda, odd > dai ‘Q”f Y Q:U $ ?3f Y c,,SS;»C» & 948 ‘Hendaklah
kalian mengambil manasik-masik kalian dariku, karena sesungguhnya

400 Shahih Muslim, no. 1333 (402).

401 Shahih Muskm, no 1263.

402 Dj dalam manuskrip naskah aslinya disebutkan: “Yakni Nabi SAW.”
403 Shahih Muslim, no 1297.
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aku tidak tahu, kemungkinan aku (tidaki®%% berhaji lagi setelah hajiku
int.”

Dalam suatu riwayat An-Nasa'i405 disebutkan: “ Wahai manusia,
hendaklah kalian mengikutiku dalam melaksanakan manasik kaliar,”
dengan lafazh perintah.

Aku katakan: Adapun tentang kesejajaran itu, saya tidak
melihatnya dinyatakan secara jelas. '

1281-[3378). Hadits Aisyah: “Aku bernadzar untuk
shalat dua raka’at di Baitullah, lalu Nabi @ bersabda,

‘(Shalatlahl*°® di Hijir, karena enam hasta darinya di dalam
Baitullah.’”

Aku tidak melihatnya dengan lafazh nadzar.

[3379]. Disebutkan di dalam kitab-kitab Sunan vang tiga%07
darinya, dia berkata, “Aku ingin memasuki Baitullah lalu shalat di
dalamnya. Lalu Rasulullah g meraih tanganku dan memasukkanku ke
dalam Hijir, lalu beliau bersabda kepadaku, ‘Shalatlah di dalamnya jika
engkau ingin memasuki Baitullah, karena itu adalah bagian darinya ..."”
al hadits.

Telah dikemukakan riwayat Muslim dari hadits Aisyah, di
dalamnya disebutkan: “Aku tambahkan padanya enam hasta.”

404 Lafazh ini gugur dari naskah aslinya, sedangkan pencatuman ini dari naskah ¢
dan s. '

405 Sunan An-Nasa i, no. 3064.
406 Di dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): J—% (shalatlah),

sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ; dan s, dan inilah yang benar.

407 Sunan Abu Daud, no. 2028; Sunan At-Tirmidzi, no. 876 dan Sunan An-
Nasa i no. 2912.
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1282. Redaksi: Sekiranya rencana Masjid memadai
dan lokasinya memadai. Dinasti Abbasiyah telah
menjadikannya lebih luas [dari apa]?’® yang ada pada masa
Nabi @. Selesai.

Dalam hal ini Ar-Rafi'i dinilai lalai, karena Umar dan Utsman -
teleh meluaskannya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Azragi dan
Al Fakihi dari beberapa jalur. Kemudian Ibnu Az-Zubair menambahnya,
kemudian Al Walid menambahnya. Semua itu terjadi sebelum Dinasti
Abbasiyah, namun ketika dicermati, tidak ada sesuatu pun dari yang
menyangkal ungkapan Ar-Rafi’j.409

1283-[3380). Hadits: Bahwa Nabi @ thawaf tujuh
(putaran), dan beliau bersabda, “Hendaklah kalian
mengikutiku dalam melaksanakan manasik kalian.”

Adapun thawaf, maka itu Muttafag alaif*1® dari hadits Ibnu
Umar, sedangkan yang lainnya baru dikemukakan di atas.

1284-(3381). [Hadits: Bahwa setelah beliau # selesai
dari thawafnya, beliau shalat dua raka’at.

Muttafaq alaitf111412 [dari hadits Ibnu Umar].413

408 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: L (apa), sedangkan yang dicantumkan
ini dari naskah D.

409 A] Hafizh Ibnu Hajar berkata ~sebagaimana di dalam anotasi naskah aslinya-,
sebagai beikut, “Yakni: maksudnya bahwa perluasan ini sekarang karya dinasti
Abbasiyah, bukan asli perluasan.”

410 Shahih Al Bukhari, no. 1603 dan Shahih Muslim, no. 1261.

411 Shahih Al Bukhari, no. 1623 dan Shahih Muslim, no. 1261 (231).

412 Apa yang terdapat di antara dua tanda kurung siku ini rontok dari naskah
aslinya, dan itu terdapat di dalam naskah ¢ dan .
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1285-{3382). Hadits: Bahwa setelah Nabi g shalat dua
raka’at setelah thawaf, beliau membaca firman Allah &,

“Dan jadikanlah sebahagian magqam Ibrahim tempat shalat.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 125).
Muslim?414 dari hadits Jabir.

Zhahimya, bahwa beliau mengatakan ini setelah thawaf dan
sebelum shalat. Demikian!® juga yang dinyatakan di dalam riwayat Ibnu
Hibban?16 dan Al Baihaqi.417 ’

* Hadits: Bahwa beliau bersabda dalam hadits orang
baduy, “Tidak ada, kecuali engkau melakukan amalan
tambahan.” :

Telah dikemukakan di awal pembahasan tentang puasa.

1286-[3383]. Hadits: Bahwa di dalam dua raka’at
thawaf beliau @ membaca pada raka’at pertama:
. “Katakanlah, ‘Hai orang-orang yang kafir.”” (surah Al Kaafiruun
[109) dan pada raka’at kedua: “Katakanlah, ‘Dia-lah Allah,
Yang Maha Esa’.” (Qs. Al Ikhlash [112]: 1).

Muslim#18 dari hadits Jabir dengan keraguan tentang maushu/
dan mursalnya. Disambungkan oleh An-Nasa'i*1? dan yang lainnya.

413 Apa yang terdapat di antara dua tanda kurung siku ini rontok dari naskah
aslinya dan naskah ¢, dan itu terdapat di dalam naskah .

414 Shahih Muslim, no. 1218.

415 1Q/350].

416 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3943,

417 As-Sunan Al Kubra, 5/90.

418 Shahih Muslim, no. 1218.

419 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i, no. 3954.
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1287-[3384]. Hadits: Bahwa beliau thawaf sambil
berkendaraan dalam haji wada’.

Muttafaq alaifff?0 dari hadits Tbnu Abbas: Bahwa dalam haji
wada’, beliau @ thawaf di atas unta, (dan) ber-istilam kepada rukun

dengan tongkat.
Muttafaq alaiff*?! juga dari Jabir.
Tentang masalah ini ada riwayat:

[3385, 3386]. Dari Aisyah?22 dan Abu Ath-Thufail*?3 yang
diriwayatkan oleh Muslim.

[3387]. Dari Shafiyyah binti Syaibah yang diriwayatkan oleh Abu
Daud.424

[3388]. Dari Abdullah bin Hanzhalah di dalam %a/ A/ Khallal,

dan kami meriwayatkannya di dalam Juz' A/ Haurani, Fawaid
Tammanf*?5 dan lainnya. )

1288. Redaksi: Dan kebanyakan thawaf beliau
berjalan kaki. Adapun beliau menunggang kendaraan dalam
haji wada’ adalah agar dilihat oleh orang-orang dan supaya
mereka meminta fatwa kepadanya.

Tentang redaksi: kebanyakan thawaf beliau berjalan kaki:

[3389]. Diriwayatkan secara tsabit di dalam riwayat Muslim%26:
Bahwa beliau berjalan ke [kanannya]427 dan berlari kecil tiga (putaran).

420 Shahih Al Bukhari, no. 1632 dan Shahih Muslim, no. 1272.
421 Shahih Al Bukhari, no. 1515 dan Shahih Muslim, no. 1273.
422 Shahih Muslim, no. 1274.

423 Shahih Muslim, no. 1275.

424 Synan Abu Daud, no. 1878.

425 A/ Fawaid karya At-Tammam.

426 Shahih Muslim, no. 1218 (150).
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Sedangkan redaksi sisanya:

[3390]. Diriwayatkan oleh Muslim#28 dari hadits Jabir.

[3391]. Ahmad??® dan Abu Daud*3? meriwayatkan dari Ibnu
Abbas: Bahwa sebenarnya beliau g thawaf sambil berkendaraan untuk
menerima pengaduan yang dikemukakan kepadanya. Sanadnya dha i/,
dan Asy-Syalfi'i mengingkarinya.

Di dalam riwayat Muslim?31 disebutkan: Beliau thawaf di atas
tunggangannya karena tidak ingin manusia berpaling darinya.

1289-[3392]. Hadits Jabir: Bahwa Nabi ¢ memulai

dengan Hajar Aswad lalu ber-istilam kepadanya, sementara
matanya berlinang air mata karena menangis.

Al Hakim®32 dari hadits Abu Ja'far, dari Jabir, dia berkata,
“Kami memasuki Mekkah ketika meningginya waktu dhuha, lalu Nabi
# menghampiri pintu Masjid, lalu merundukkan tunggangannya,
kemudian memasuki Masjid, lalu memulai dengan Hajar Aswad lalu ber-
istilam kepadanya, sementara air matanya berlinang air mata karena
menangis ...” al hadits.

[3393]. Hadits ini ada syahidnya dari hadits Ibnu Umar.

427 Di dalam naskah aslinya disebutkan (dengan lafazh): a4 (keadaannya),
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah g dan s serta Shahih Musiim.

428 Shahih Muslim, no. 1263.

429 Musnad Al Imam Ahmad, 1/304.

430 Synan Abu Daud, no. 1881.

431 Shahih Muslim, no. 1271.

432 Mustadrak Al Hakim, 1/445.
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, 1290-[3394). Hadits Umar: Bahwa ketika thawaf di
rukun dia berkata, “Sesungguhnya engkau hanyalah sebuah

batu yang tidak mendatangkan madharat dan tidak pula .
manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah &

mengecupmu maka aku tidak akan mengecupmu.”
Kemudian dia maju lalu mengecupnya.

Muttafaq alaitf*33 dari haditsnya, dan lafazhnya dari Muslim
tanpa redaksi di akhimya: “kemudian dia maju lalu mengecupnya.” Al
Bukhari dan Muslim memiliki jalurjalur periwayatan lainnya dan
tambahan redaksi, yaitu: “kemudian dia maju lalu mengecupnya.”

[3395]. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim%34 dari hadits Abu
Sa'id Al Khudri dari Umar pada hadits ini secara panjang lebar.

Di dalamnya terdapat kisah Ali, dan di dalam sanadnya terdapat
Abu Harun Al Abdi, dia sangat dha if

1291-[3396]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa dia
mengecup Hajar Aswad dan bersujud di atasnya.

Asy-Syafi’i*35 dan Al Baihaqi36 dari jalur ini secara maugquf
seperti demikian.

[3397]. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim?%7 dan Al Baihagi438
dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku melihat Nabi g ..." lalu dia
menyebutkannya secara marfu’ »

433 Shahih Al Bukhari, no. 1597 dan Shahih Muslim, no. 1270.
434 Afustadrak Al Hakim, 1/457.

435 Tartib Musnad Asy-Syafii, 1/342.

436 As-Sunan Al Kubra, 5/75.

437 Mustadrak Al Hakim, 1/456.

438 As-Sunan Al Kubra, 5/75.
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[3398]. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi,43° Ad-
Darimi, 440 Ibnu Khuzaimah,44! Abu Bakar Al Bazzar42 dan Abu Ali
Ibnu As-Sakan serta Al Baihaqi*¥3 dari hadits Ja'far bin Abdullah. Tbnu
As-Sakan berkata, “Seorang lelaki dari Bani Humaid dari Quraisy
Humaidi.” Al Bazzar berkata, “Orang Makhzum.” Al Hakim berkata,
“Yaitu [Ibnu Al Hakam]#44. Dari [Muhammad]*45 bin Abbad bin Ja'far,
dia berkata, “Aku melihat Muhammad bin Abbad bin Ja’far mengecup
Hajar Aswad dan bersujud di atasnya, kemudian dia berkata, ‘Aku
melihat pamanmu, Ibnu Abbas, mengecupnya dan bersujud di atasnya,
dan Ibnu Abbas berkata, ‘Aku melihat Umar bin Khaththab

mengecupnya dan bersujud di atasnya, kemudian dia berkata, ‘Aku
melihat Rasulullah ¢ melakukan ini’.”

Ini lafazh Al Hakim, dia keliru dalam mengatakan, bahwa Ja'far
bin Abdullah adalah Ibnu Al Hakam, karena Al Uqaili*4¢ mencatatkan
bahwa dia adalah yang lainnya, dan berkenaan dengan ini dia -
mengatakan, “Di dalam haditsnya ada kekeliruan dan kekacauan.”

1292-[3399]. Hadits Ibnu Umar: Bahwa Nabi ¢§ ber-
istilam pada rukun yamani dan Hajar Aswad di setiap
putaran thawaf dan tidak ber-istilam pada kedua rukun yang
setelah Hajar Aswad.

439 Musnad Ath-Thayalisi, no. 28.

440 Sunan Ad-Darimi, no. 1865.

441 Shahih Ibni Khuzaimah, no. 2714.

442 Musnad Al Bazzar, no. 215.

443 As-Sunan Al Kubra, 5/74. .

444 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: “Ibnu Abdul Hakam”, sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah  dan s serta Mustadrak Al Hakim.

445 Dj dalam naskah aslinya di kedua tempat ini dicantumkan: “Hamd”, sedangkan
' yang benar adalah yang terdapat di dalam naskah ; dan ».

446 Adh-Dhu’afa*, 1/183.
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Muttafaq alaiff*? dengan lafazh-lafazh yang tidak mengandung
kalimat: “Di setiap putaran thawaf”, kalimat ini terdapat dalam riwayat
Abu Daud?48 dan An-Nasa'i*4? dengan lafazh: “Beliau ber-istilam pada
rukun yamani dan Hajar Aswad di setiap putaran thawaf.”

Riwayat Al Hakim?50 dengan lafazh?51: Apabila beliau thawaf di
Baitullah, beliau mengusap -atau dia mengatakan: ber-istilam- pada
Hajar Aswad dan rukun yamani di setiap putaran.

-

1293. Redaksi: Para imam  mengatakan,
“Kemungkinan perbedaan yang lalu adalah: Bahwa kedua
rukun yamani sesuai pondasi-pondasi Ibrahim, dan tidak
demikian kedua rukun syami.” Selesai.

. [3400]. Ini disebutkan secara tsabit di dalam Ash-Shahihairf*5?
dari perkataan Ibnu Umar.

1294-{3401]. Hadits Abu Ath-Thufail: “Aku melihat
Rasulullah ¢§ thawaf di Baitullah di atas unta, dan beliau

ber-istilam dengan tongkat dan mengecup tongkat itu.”

Muslim?53 dan Abu Daud, %54 lafazhnya: “Aku melihat Rasulullah
@ thawaf di Baitullah di atas tunggangannya, beliau ber-istilam dengan
tongkatnya kemudian mengecupnya.”

447 Shahih Al Bukhari, no. 1609 dan Shahih Muslim, no. 1268.
448 Synan Abu Daud, no. 1876.
49 Synan An-Nasa’i, no. 2947.
" 450 Muystadrak Al Hakim, 1/456.
451 Q/351).
452 Shahih Al Bukhari, no. 1583 dan Shahih Muslim, no. 1333 (399).
453 Shahih Muslim, no. 1275.
454 Sunan Abu Daud, no. 1879.
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Perhatian:

Al Mihjan adalah tongkat yang pangkalnya menekuk.

1295-{3402]. Hadits Abdullah bin As-Saib: Bahwa dia
mengucapkan di permulaan thawaf, “Dengan menyebut
nama Allah, Allah Maha Besar, Ya Allah, karena keimanan
kepada-Mu, membenarkan Kitab-Mu, melaksanakan janji
kepada-Mu dan menguikuti sunnah Nabi-Mu.”

Aku tidak menemukannya demikian. Disebutkan oleh pengarang
Al Muhadzdzat?55 dari hadits Jabir, sementara Al Mundziri dan An-
Nawawi?56 tidak mengomentarinya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir#57 dari jalur Ibnu Najiyah dengan
sanadnya yang dha if '

[3403). Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i*>8 dari Ibnu Abu
Najih, dia berkata, “Aku diberitahu, bahwa sebagian sahabat Nabi &
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa yang kami ucapkan apabila kami ber-
istifam?’ Beliau bersabda, ‘Ucapkanlah: Dengan menyebut nama Allah,
Allah Maha Besar, |karena keimanan kepada Allah*>°, dan
membenarkan apa yang dibawakan oleh Muhammad .”

455 A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi, 1/222.

456 A/ Majmur’, 8/39. o

457 Dj dalam fakhrifnya terhadap hadits-hadits A/ Muhadzdzb, sebagaimana di
dalam A/ Badr Al Munir, 6/196.

458 Disandarkan kepadanya oleh Muhibbuddin Ath-Thabarni di dalam kitabnya A/
Qira ' Ii Qashi Ummi Al Qura.

459 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: 3!4 \M ',-ijﬁ (Ya Allah, karena keimanan
kepada Allah). Sedangkan yang dicantumkan ini dari naskah ¢ dan > serta A/

- Umm karya Asy-Syalfi'i.
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Aku' katakan: Itu terdapat di dalam A/ Ummf0 dari Sa'id bin
Salim dari Ibnu Juraij.

[3404]. Al Baihaqi#¢! dan Ath-Thabarani di dalam A/ Ausatl*62
dan Ad-Du’#%3 meriwayatkan dari hadits [bnu Umar: Bahwa dia ber-
istilam pada Hajar Aswad sambil mengucapkan, “Dengan menyebut
nama Allah. Allah Maha Besar.” Sanadnya shahih.

(3405). Al Uqaili%6* meriwayatkan dari haditsnya juga: Bahwa
apabila dia hendak ber-istilam, dia mengucapkan, “Ya Allah, karena

keimanan kepada-Mu, membenarkan Kitab-Mu, dan menguikuti sunnah
Nabi-Mu.” Kemudian bershalawat untuk Nabi @&, kemudian ber-istilam.

Al Wagqidi meriwayatkannya di dalam A/ Maghazi secara marfu’.

[3406). Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi45 dan Ath-Thabarani
di dalam A/ Ausatt*® dan Ad-Du’a dari Al Harits Al A'war, dari Ali:
Bahwa apabila dia melewati hajar Aswad, lalu melihatnya ramai (banyak
kerumunan orang), maka dia menghadap ke arahnya dan bertakbir,
kemudian mengucapkan, “Ya Allah, karena keimanan kepada-Mu,
membenarkan Kitab-Mu, dan menguikuti sunnah Nabi-Mu.”

460 A/ Umm, 2/170.

461 As-Sunan Al Kubra, 5/79.

462 Saya tidak menemukannya di dalam A/ Mujam Al Ausath, akan tetapi dia
mengeluarkannya (no. 5843) dari jalur Muhammad bin Muhajir, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar: Bahwa apabila dia hendak ber-istiam pada Hajar Aswad, dia
mengucapkan, “Ya Allah, karena keimanan kepada-Mu, membenarkan Kitab-
Mu, dan menguikuti sunnah Nabi-Mu SAW.” Kemudian ber-istifam padanya.

463 Ad-Du'a karya Ath-Thabarani.

464 Adh-Dhu'afa * karya Al Ugqaili, 4/136. demikian juga Ath- Thabaram di dalam
Al Mu’am Al Ausath, no. 5416, 5843.

465 As-Sunan Al Kubra, 5/79. .

466 A/ Mujam Al Ausath, no. 492.
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1296-(3407]. Redaksi: Dan di antara dua rukun
vamani beliau mengucapkan, “Wahai Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia...” ‘

Ini yang diriwayatkan oleh Abdullah bin As-Saib seperti
demikian. v

Dikeluarkan oleh Abu Daud%7 dan An-Nasa'i%68 dari hadits
Abdullah bin As-Saib, dia berkata, “Aku mendengar Nabi g

mengucapkan di antara rukun Yamani dan Hajar Aswad, ‘Wahai Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia...”

Dishahihkan oleh Ibnu Hibban#69 dan Al Hakim.470

1297-[3408]. Redaksi: Dan ketika sampai pada rukun
Iraqgi, beliau mengucapkan, “Ya Allah, sesunggquhnya aku
berlindung kepada-Mu dari keraguan dan syirik,
kemunafikan dan perpecahan serta buruknya akhlak.”

Demikian dia menyebutkannya tanpa menyebutkah sanadnya.
Dikeluarkan juga oleh Al Bazzar dari hadits Abu Hurairah secara marfu’,
namun tidak membatasinya dengan rukun tersebut dan tidak pula
thawaf. |

1298. Redaksi: Dan tidak apé—apa membaca Al
Qur'an di dalam thawaf, bahkan itu lebih utama daripada

doa yang tidak ma ‘tsur, namun doa yang disunnahkan lebih
utama dari itu karena menirukan Rasulullah .

467 Sunan Abu Daud, no. 1892.

468 As-Sunan Al Kubra, no. 3934.

469 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3829.
470 Mustadrak Al Hakim, 1/455.
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Doa yang disunnahkan yang diisyaratkannya itu disebutkan di
dalam sejumlah hadits, di antaranya:

* Hadits Abdullah bin As-Saib yang lalu.

Di antaranya juga:

[3409]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi ¢ berdoa dengan doa
ini di antara dua rukun: “ Ya Allah, jadikanlah aku rela dengan apa yang
Engkau anugerahkan kepadaku, dan berkahilah aku padanya, serta

berilah ganti atas setiap kebaikan yang luput dariku.” Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah?7! dan Al Hakim.472

{3410). Riwayat Ibnu Majah?73 dari Abu Hurairah: “Barangsiapa
thawaf di Baitullah tujuh kali, lalu tidak berkata-kata kecuali (yang
artinya): ‘Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan
vang haq selain Allah, Allah Maha Besar, tidak ada daya maupun
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah,” maka dihapuskan darinya
sepuluh keburukan, dituliskan baginya sepuluh kebaikan, dan ditinggikan
baginya sepuluh derajat.” Sanadnya dha if

[3411]. Riwayatnya?74 dari Abu Hurairah juga: “Sesungguhnya
Allah menugaskan tujuh malaikat pada Hajar Aswad, maka barangsiapa
yang mengucapkan, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon maaf dan
kesejahteraan di%75 dunia dan akhirat. Wahai Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
adzab neraka,” maka para malaikat itu meng:ucapkan, ‘Aamiin.’”

471 Aku tidak menemukannya dalam riwayat Ibnu Majah, tapi terdapat dalam
riwayat Ionu Khuzaimah, no. 8728. Kemungkinan kesalahan tulis, walaAu
alam.

472 Muystadrak Al Hakim, 1/510.

473 Sunan Ibni Majah, no. 2957.

474 Sunan Ibni Majah, no. 2957.

475 [Q/352].
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1299-[3412]. Hadits Ibnu Abbas: “Ketika Rasulullah
@ tiba di Mekkah untuk umrah ziarah, kaum Quraisy
berkata, ‘Sesungguhnya para sahabat Muhammad telah
menjadi lemah karena demam (yang menyerang) kota
Yatsrib.” Maka Nabi ¢ memerintahkan mereka (para
sahabatnya) untuk berlari kecil dan ber-idhthiba®76, untuk
memperlihatkan kekuatan mereka kepada kaum musyrikin
itu. Maka mereka (para sahabat) pun melakukannya.”

Muttafag alailf?77 dengan selain lafazh ini. Lafazh mereka
berdua: “Rasulullah g dan para sahabatnya tiba di Mekkah, dan mereka
telah melemah karena demam (yang melanda) kota Yatsrib, maka kaum
musyrikin berkata, ‘Sesungguhnya telah datang kepada kalian kaum
yvang menjadi lemah karena deman (yang melanda) kota Yatsrib, dan
mereka merasakan kesulitan karehanya.’ Lalu mereka duduk di dekat
Hajar Aswad. Maka Nabi € memerintahkan mereka (para sahabatnya)
agar berlari kecil tiga putaran dan berjalan biasa di antara dua rukun
(rukun yamani dan Hajar Aswad), agar kaum musyrikin melihat
kekuatan mereka. Maka kaum musyrikin berkata, ‘Merekakah yang
kalian katakan telah dilemahkan oleh demam Yatsrib? Mereka itu lebih

ry

kuat daripada anu dan anu’,

| Dalam suatu riwayat Abu Daud%78 disebutkan: “Sesungguhnya
mereka itu lebih kuat daripada kita.”

Dalam riwayatnya?’? yang lain disebutkan: “Apabila mereka
tidak terlihat oleh kaum Quraisy, mereka berjalan biasa, kemudian
muncul kepada mereka sambil berlari kecil. Kaum Quraisy pun berkata,

476 Yaitu membuka bahu kanan dan memposisikan ujung kain di atas bahu kiri.
477 Shahih Al Bukhari, no. 1602 dan Shahih Muskm, no. 1264.

478 Sunan Abu Daud, no. 1886.

479 Sunan Abu Daud, no. 1889.
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| ‘Seakan-akan mereka itu adalah orang-orang kuat dalam bergerak dan
berjalan.”
Dalam suatu riwayat Ahmad®®0 disebutkan: “Lalu Allah

memberitahukan kepada Nabi-Nya apa yang mereka katakan itu, maka
~ beliau pun memerintahkan itu kepada mereka (para sahabat).”

Sedangkan idhthiba’

[3413)]. Disebutkan di dalam suatu riwayat Abu Daud?8! juga
dari hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi @ dan para sahabatnya
melaksanakan umrah dari Ji'ranah, lalu mereka berlari kecil di Baitullah

dan memposisikan sorban mereka di bawah ketiak mereka, kemudian
menyilangkannya ke atas bahu kiri mereka.

Riwayat Ath-Thabarani®®? dari jalur ini (dengan lafaz};): “Dan
mereka ber-idhthiba’”

Aku katakan: Aku tidak menemukan sesuatu pun dari jalur-
jalurnya tentang idhthiba’yang menggunakan redaksi perintah.

1300-{3414]. Hadits Umar: Untuk apa berlari kecil
sekarang, karena Allah telah menghilangkan kesyirikan dan
para pelakunya serta telah memuliakan Islam? Ketahuilah,

sesungguhnya aku tidak suka meninggalkan sesuatu yang
pernah kami lakukan di masa Rasulullah €.

Ibnu Majah?83, Al Bazzar?®*, Al Hakim?8% dan Al Baihaqit%®
dari riwayat Aslam maula Umar dari Umar. Asalnya terdapat di dalam

480 Ausnad Al Imam Ahmad, 1/290-295.
481 Sunan Abu Daud, no. 1884.

482 4/ Mu jam Al Kabir, no. 10629, 10630.
483 Sunan Ibni Majah, no. 3952.

484 Musnad Al Bazzar, no. 268.

485 Mustadrak Al Hakim, 1/454.
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Shahih Al Bukharf*8? dengan lafazh: “Ada apa kita dan berlari kecil.
Sebenarnya dulu kita menampakkan kepada kaum musyrikin, namun
kini Allah telah membinasakan mereka.” Kemudian dia berkata,
“Sesuatu yang telah dilakukan oleh Rasulullah ¢§, maka kami tidak suka

meninggalkannya.’; ‘
Al Baihaqi menyandarkan kepadanya, dan maksudnya adalah
asalnya.

1301-[3415]. Hadits Jabir: Bahwa ketika Rasulullah
¢ sampai di Mekkah, beliau menghampiri Hajar Aswad lalu
ber-istilam padanya, kemudian berjalan ke arah kanannya,
lalu berlari kecil tiga (putaran) dan berjalan biasa empat
(putaran).

Muslim?488 dengan redaksi ini.

1302-[{3416]. Hadits: Bahwa beliau ¢ berlari kecil
dari Hajar Aswad hingga Hajar Aswad sebanyak tiga
(putaran) dan berjalan biasa sebanyak empat (putaran).

Muttafaq alaiff*®® dari riwayat Ibnu Umar, lafazhnya dari Muslim,
sedangkan Al Bukhari disebutkan maknanya di dalam hadits.

[3417). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah?%0 dari hadits Jabir
dengan lafazh ini juga. '

486 As-Sunan Al Kubra, 5/79.

487 Shahih Al Bukhari, no. 1605.

488 Shahih Muslim, no. 1218.

489 Shahih Al Bukhani, no. 1603 dan Shahih Muslim, no. 1262.
490 Sunan /bni Majah, no. 2951.
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| (3418). Dikeluarkan juga oleh Ahmad?9! dari hadits Abu Ath-
Thufail seperti itu.

1303-[3419]. Hadits: Bahwa para sahabat Rasulullah
# menunjukkan kekuatan di antara dua rukun, demikian itu

karena Nabi @ telah mensyaratkan kepada mereka pada
tahun mereka dihalangi, untuk meninggalkan lembah
Mekkah apabila mereka kembali untuk menggadha’ umrah.
Lalu ketika mereka kembali dan meninggalkan Qu’aiqgi’an,
yaitu sebuah gunung di hadapan Hajar Aswad dan Al Mizab,
maka mereka menampakkan kekuatan dan kegagahan
karena terlihat oleh penglihatan mereka (kaum kafir). Dan
ketika mereka (para sahabat) berada di antara dua rukun
yamani, maka Ka’bah menghalangi mereka dari penglihatan
kaum kafir.

Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini. Maknanya telah
dikemukakan dari [bnu Abbas.

[3420]. Riwayat Al Bukhari¥9? secara muallag, dan
disambungkan oleh Ath-Thabarani*?® dan Al Isma'ili dari haditsnya:
“Ketika Nabi ¢ tiba pada tahun masa perdamaian, beliau bersabda,
‘Berlari kecillah kalian." Hal ini untuk memperlihatkan kekuatan mereka
(kaum muslimin) kepada kaum musyrikin, yang mana saat itu kaum
musyrikin berada di arah Qu’aigi’an.

491 Musnad Al Imam Ahmad, 5/455-456.

492 Shapih Al Bukhari, kitab peperangan, bab umrah qadha‘. Setelah hadits
4256.

493 A/ Mu jam Al Kabir, no. 10625.
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Perhatian:

Lafazh o 4% dengan faa * bertitik dua ber-tasydid dan daa/tanpa
tiﬁk, dari 33}‘—3\'. Dikatakan juga o 93—y, dengan baa ' bertitik satu dan
zaay. Dikatakan &=2s & 31 apabila menggerakkan bokongnya ketika

berjalan.

1304-[3421). Redaksi: Sa'i dikenal tanpa mendaki ke
Shafa%94: Dari Utsman dan sahabat lainnya tanpa ada

pengingkaran.

_ Asy-Syafi’i495 dan Al Baihaqi4%® dari jalurnya, dari Ibnu Uyainah,
dari Abu Najih, dari ayahnya: Telah memberitahuku orang yang melihat
Utsman berdiri di telaga di bawah Shafa dan tidak mendaki ke atasnya.

Aku katakan:

[3422]. Disebutkan di dalam Shahih Muslimf*97 dari hadits Jabir:
Bahwa dia sa’i sambil berkendaraan dan tidak memungkinkan mendaki
ke atas bukit Shafa sambil menunggang tunggangan, tapi di bawahnya.

1305-{3423]. Hadits: Bahwa beliau @ tidak berlari
kecil di dalam thawafnya setelah ifadhah.

Abu Daud?98, An-Nasa'i4%?, Ibnu Majah®% dan Al Hakim501
dari hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi @} tidak berlari kecil di dalam

ketujuh (putaran) dimana beliau melakukan thawaf ifadhah padanya.

494 [Q/353].

© 495 A/ Umm karya Asy-Syafi’i, 2/211.
496 As-Sunan Al Kubra, 5/95.

497 Shahih Muslim, no. 1273.

498 Sunan Abu Daud, no. 2001.

499 As-Sunan Al Kubra, no. 4170.
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1306-[{3424]. Hadits: Bahwa beliau & berlari kecil di
dalam thawaf umrahnya semuanya dan pada sebagian
macam thawaf di dalam haji.

" Ahmad592: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Ibnu
* dJuraij, dari Atha", dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & berlari
kecil di dalam umrahnya semuanya dan di dalam hajinya. Dan juga Abu
Bakar, Umar, Utsman dan para khalifah (fainnya).”

Adapun perkataannya: “Dan pada sebagian macam thawaf di
dalam haji,” maksudnya adalah thawaf qudum, bukan yang lainnya.

[3425). Disebutkan di dalam AshA-ShahihairP®3 dari Ibnu Umar:
“Aku melihat Rasulullah @} apabila beliau thawaf dalam haji atau umrah,
pertama kali datang beliau berlari kecil tiga putaran di Baitullah, dan
berjalan biasa empat (putaran).”

) Telah dikemukakan dari hadits Ibnu Abbas, bahwa beliau tidak
berlari kecil di dalam thawaf ifadhah.

o oy e & e f sy, s i[reva] -avey

e Gy ol ik G5 oy G A 41 ) g S5
1307-[3426]. Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau ¢

berdoa di dalam lari kecilnya: “Ya Allah jadikanlah ini

sebagai haji yang mabrur, dosa yang diampuni, dan sa’i
vang disyukuri.”

500 Sunan lbni Majah, no. 3060.

501 Mustadrak Al Hakim, 1/475.

502 Musnad Al Imam Ahmad, 1/225.

503 Shahih Al Bukhari, no. 1604 dan Shahih Muslim, no. 1261 (231).
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Saya tidak menemukannya. Disebutkan oleh Al Baihaqi®0* dari
perkataan Asy-Syafi'i.

[3427]. Sa’'id bin Manshur meriwayatkan di dalam As-Sunan,
dari Husyaim, dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, “Mercka
menyukai apabila seseorang melontar jumrah agar mengucapkan: ‘Ya

Allah jadikanlah ini sebagai haji yang mabrur, dosa yang diampuni'”

(3428, 3429]. Dan dia menyandarkannya dari dua jalur yang
lemah, dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar, dari perkataan keduanya,
ketika melontar jumrah.

. ”G PR 7. t l, p .
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1308-[3430]. Hadits: Bahwa beliau # memulai

dengan Shafa dan mengucapkan, “Aku memulai dengan apa
vang dimulai Allah.” |

An-Nasa'i%5 dari hadits Jabir yang panjang dengan lafazh ini.

Dishahihkan oleh Ibnu Hazm,5% dan ada jalur-jalur lainnya yang
’diriwayat'kan oleh Ad-Daraquthni.507

Diriwayatkan juga oleh Muslim®%8 dengan lafazh: s (aku

memula)), dengan bentuk berita.

504 As-Sunan Al Kurba, 5/84.

505 Sunan An-Nasa i, no. 2962.
506 A/ Muhalla, 2/48.

507 Sunan Ad-Daraquthni, 2/254.
508 Shahih Muslim, no. 1218.
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| Diriwayatkan juga oleh Ahmad,599 Malik,510 Ibnu Al Jarud,5!1
Abu Daud512, At-Tirmidzi®!3, Ibnu Majah®14, Ibnu Hibban515 dan An-
Nasa'i516 dengan lafazh: 138 (kami memula)), dengan nuun.

Abu Al Fath Al Qusyairi®l7 berkata, “Sumber hadits ini bagi
mereka adalah sama, sementara itu; Malik, Sufyan dan Yahya bin Sa’id
Al Qaththan sama-sama meriwayatkan dengan lafazh: a8 (kami
memula)), dengan nuun yang berarti jamak.

Aku katakan: Dan mereka itu lebih hafizh daripada yang lainnya.

* Hadits: “ Thawaf di Baitullah adalah shalat.”

Telah dikemukakan dalam pembahasan tentang peristiwa-
peﬁsﬁwa. ' '

1309-[3431]. Hadits: Bahwa beliau @ memulai
dengan Shafa dan mengakhiri dengan Marwah.

Muslim518 dalam hadits Jabir.

1310. Redaksi: Bahwa beliau ¢ dan yang setelahnya
tidak melakukan sa’i kecuali setelah thawaf.

509 Musnad Al Imam Ahmad, 3/394.

510 Muwaththa * Al Imam Malik, 1/372.

511 A/ Muntaqga karya Ibnu Jarud, no. 465.

512 Sunan Abu Daud, no. 1905.

513 Sunan At-Tirmidzi, no. 862.

514 Synan Ibni Majah, no. 3074.

515 Shahih Ibni Hibban; pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3943.

516 Sunan An-Nasa ‘i, no. 2961.

517 Dj dalam kitab A/ /mam sebagaimana di dalam A/ Badr Al Munir, 6/214.
518 Shahih Muslim, no. 1218.
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Aku tidak menemukannya demikian di dalam hadits yang
khusus, akan tetapi diambil sebagai penyimpulan dari sejumlah hadits
shahibh.

[3432). Demikian di dalam Ash-ShahihairP1? dari Ibnu Umar.

{3433]. Dan juga di dalam A/ Mujam Ash-Shaghir®?0 karya Ath-
Thabarani, dari Jabir, dan sebagainya.

1311. Redaksi di akhir fasal yang terkait dengan sa’i:
Dan semua yang kami sebutkan mengenai kewajiban-
kewajiban sa’i, yakni berupa tahlil dan takbir yang
diucapkan di atas bukit Shafa, ketika mendaki bukit Shafa
hingga melihat Ka’bah, berjalan di antara Ka'bah serta
Shafa dan Marwah, dan berlari kecil pada sebagiannya,
serta berdoa di dalam sa’i, semua itu masyhur di dalam
banyak habar. Selesai. :

Tentang apa yang diucapkan di atas bukit Shafa yang berupa
" tahlil dan takbir, ini terdapat di dalam hadits Jabir yang panjang yang
diriwayatkan oleh Muslim®2! serupa itu. Di dalamnya juga disebutkan:
bahwa beliau naik ke bukit Shafa hingga melihat Ka’bah. Dan di dalam
juga disebutkan®22: Berjalan di antara Shafa dan Marwah, serta berlari
kecil pada sebagiannya.

Adapun tentang doa di dalam sa’i, yaitu mengucapkan (yang
artinya), “Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah, dan maafkaniah apa
vang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Agung lagi
Maha Mulia.”

519 Shahih Al Bukhari, no. 1616 dan Shahih Muslim, no. 1261 (231).
520 A/ Mujam Ash-Shaghir, no. 1180. '

521 Shahih Muslim, no. 1218.

522 [(3/354].
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[3434]. Maka ini diriwayatkan Ath-Thabarani di dalam Ad-
Du’sp?3 dan di dalam A/ Ausati?® dari hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa
Rasulullah @ apabila melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah di
lembah Al Masil, beliau mengucapkan (yang artinya), “Ya Alah,
ampunilah dan rahmatilah, dan maafkanlah apa yang Engkau ketahul,
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Agung lagi Maha Mulia.”

Di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, dia dha’if

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi®2® secara maugquf dari hadits Ibnu
Mas'ud: “Bahwa ketika dia turun ke lembah, dia sa’id lalu mengucapkan
...” lalu dia menyebutkannya. » "

 Kemudian dia mengatakan, “Ini riwayat yang paling shahih
mengenai itu dari Ibnu Mas’ud.” Dia mengisyaratkan dha 7nya riwayat
yang marfu’. '

[3435). Disebutkan juga oleh Al Muhibb Ath-Thabari di dalam A/
Ahkam dari hadits seorang wanita dari Bani Naufal: Bahwa Nabi ¢
mengucapkan di antara Shafa dan Marwah: “Wahai Tuhanku,
ampunilah dan rahmatilah, sesunggquhnya Engkaulah yang Maha Agung
lagi Maha Mulia.” ,

Al Muhibb berkata, “Diriwayatkan oleh Al Malla di dalam Sirah-
nya.” Sanadnya perlu ditinjau ulang.

[3436). Diriwayatkan dari Ummu . Salamah, dia berkata,
“Rasulullah ¢ mengucapkan di dalam sa’inya: ‘ Ya Allah, ampunilah dan
rahmatilah, dan tunjukilah ke jalan vang lurus’.”

Diriwayatkan oleh Al Malla juga di dalam Sirahnya.

523 Kitab Ad-Du’a karya Ath-Thabarani, no. 896.
524 Al Mujam Al Ausath, no. 2757.
525 As-Sunan Al Kubra, 5/95.
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[3437). Al Baihaqi®?6 meriwayatkan dari “hadits Ibnu Umar:
Baha dia mengucapkan itu di antara Shafa dan Marwah. Seperti hadits
Ibnu Mas’ud, secara mauquf.

 Berdasarkan ini, maka perkataan Imam Al Haramain di dalam
An-Nihayah, ‘yeib) el 14500 B i 08 0y 46 B0 oo 4l 925 O
s Wi b T ) 45T 460 ey i &8 by 41y “Adalah
benar bahwa Rasulullah ¢ mengucapkan di dalam sa’inya: ‘Ya Alah,
ampunilah dan rahmatilah, serta maafkanlah apa yang Engkau ketahui.

Karena Engkaulah Yang Maha Agung lagi Maha Mulia. Wahai Tuhan
karni, berilah kami kebaikan di dunia ...".” Ini harus dikaji lebih jauh.

1312-[3438]. Redaksi: Ada atsar dari Ibnu Umar,
bahwa dia mengucapkan di antara Shafa dan Marwah: “Ya
“Allah, peliharalah aku dengan agamaku dan dengan
ketaatan kepada-Mu ...” dst. hingga akhir.

Al Baihaqi®?7 dan Ath-Thabarani di dalam kitab Ad-Du'a dan A/

Manasik karyanya dari haditsnya secara mauquf.

Adh-Dhiya’ mengatakan, “Sanadnya jayyid.”

1313-[3439]. Hadits: Bahwa beliau ¢§ mengutus Abu
Bakar sebagai amirul hajj pada tahun kesembilan.

Muttafaq alaiff?8 dari hadits Abu Hurairah dengan maknanya. '
Lafazh mereka berdua ‘darinya: Bahwa Abu Bakar diutus beliau di dalam
haji yang Rasulullah # mengangkatnya sebagai amirnya sebelum haiji

wada’, dalam sejumlah orang yang menyerukan kepada manusia di hari

526 As-Sunan Al Kubra, 5/95.
527 As-Sunan Al Kubra, 5/94. ‘
528 Shahih Al Bukhari, no. 1622 dan Shahih Muslim, no. 1347.
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‘Nahar: “Jangan ada seorang musyrik pun yang berhaji setelah tahun ini,
dan jangan ada lag1 orang yang thawaf di Baitullah dengan
bertelanjang.”

1314-{3440]. Hadits: Bahwa beliau @ menyampaikan
khutbah sehari sebelum hari Tarwiyah, dan memberitahukan
kepada mereka tentang manasik mereka.

Al Hakim529 dan Al Baihaqi®30 dari hadits Ibnu Umar: “Adalah
Rasulullah, ketika sebelum Tarwiyah, beliau menyampaikan. khutbah
kepada manusia, lalu memberitahukan mereka tentang manasik
mereka.”

1315-[3441]. Hadits: Bahwa beliau ¢ menetap,di
Mina hingga matahari terbit, kemudian menunggang
(tunggangannya), dan memerintahkan agar didirikan tenda
bundar yang terbuat dari bulu untuknya di Namirah, lalu
beliau singgah di sana.

Muslim53! dari hadits Jabir yang panjang.

1316-[3442]. Redaksi: Diriwayatkan, bahwa beliau &
berangkat ke tempat wuquf, lalu menyampaikan khutbah
pertama kepada jamaah, kemudian Bilal mengumandangkan
adzan, kemudian Nabi mulai menyampaikan khutbah kedua.
Lalu beliau selesai berkhutbah dan Bilal selesai adzan,
kemudian Bilal mengumandangkan igamah, lalu beliau pun

529 Mustadrak Al Hakim, 1/461.
530 As-Sunan Al Kubra, 5/111.
531 Shahih Muslim, no. 1218.
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shalat Zhuhur, kemudian Bilal igamah lagi, lalu beliau shalat
Ashar.

Asy-Syafi'i®32 dan Al Bahaiqi®33 dari hadits Ibrahim bin Abu
Yahya, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir. Al Baihagi
berkata, “Ibrahim meriwayatkannya sendirian.” '

Di dalam hadits Jabir yang panjang, vakni yang dikeluarkan oleh
Muslim®34, terdapat hal yang menunjukkan bahwa beliau &
menyampaikan khutbah, kemudian Bilal mengumandangkah adzan,
tanpa menyebutkan bahwa beliau mulai menyampaikan khutbah kedua.

Aku katakan: Di dalam riwayat Muslim disebutkan, bahwa
khutbah itu di dasar lembah. Hadits Muslim lebih shahih, dan dikuatkan
oleh hal yang logis, yaitu: Bahwa muadzdzin diperintahkan diam untuk
mendengarkan  khutbah, maka  bagaimana mungkin dia
mengumandangkan adzab (sementara khatib menyampaikan khutbah),
karena (jika demikian) maka khutbah itu tidak ada manfaat baginya.535

532 Musnad Asy-Syafi’i, h. 32.

533 As-Sunan Al Kubra, 5/114.

534 Shahih Muslim, no. 1218.

535 Kelengkapan perkataannya sebagaimana di dalam A/ Badr Al Munir, 6/221:
“...sebab bisa meluputkan maksud dari kebanyakan manusia padanya karena
konsentrasi pendengaran mereka kepada adzan sehingga tidak mendengarkan
khutbah.”

Perhatian: Ada kesalahan cetak di dalam A/ Badr A/ Munir dan At-Talkhish
Al Habir dalam memenggal nash dari kelengkapan redaksinya dan dalam
mencantumkan lafazh -3 (manfaat) yang terdapat di dalamnya, karena
sebenarnya itu adalah judul untuk redaksi yang di bawahnya mengenai apa
vang dikemukakan di atasnya dari perkataan Muhibbuddin Ath-Thabari. Yang
benar, bahwa lafazh itu tersambung (merupakan sambungannya). Lafazh 512d
(manfaat) ini sebagai fa %/ dari £i7 & Dan ungkapan: g 5ytaidi &y di 3y ...
(sebab bisa meluputkan maksud dari kebanyakan manusia padanya ...)
merupakan alasan tidak adanya manfaat khutbah yang bersamaan dengan

adzan. Karena itu, penyalin naskah A/ Yumniyyah menukil alasan yang dibuang
oleh Al Hafizh. Ini penting. Wallahu alam.
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Demikian vang dikatakan oleh Al Muhibb Ath-Thabari. Dia juga
mengatakan, “Al Malla mengatakan di dalam Sirafnya, ‘Bahwa setelah
Nabi @ selesai dari khutbahnya, Bilal mengumandangkan adzan dan
Rasulullah # diam. Setelah Bilal selesai adzan, barulah beliau

menyampaikan kalimat-kalimatnya. Kemudian merundukkan untanya,

In

lalu Bilal mengumandangkan iqamah untuk shalat’.

1317-[3443). Redaksi: Dan hendaknya setelah salam,
imam mengatakan, “Sempurnakanlah wahai penduduk
Mekkah, karena sesungguhnya kami adalah kaum musafir,”
sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah g.5%

 Asy-Syafi'i%37, Abu Daud®®® dan At-Tirmidzi®3? dari ITonu
Ulayyah, dari Ali bin Zaid, dari Abu Nadhrah, dari Imran, dia berkata,
“Aku berperang bersama Nabi @, dan beliau tidak shalat kecuali dua
raka’at (yakni diqashar), hingga kami kembali ke Madinah. Lalu aku juga
berhaji bersama beliau, dan beliau tidak shalat kecuali dua raka’at ,
(diqashar), hingga beliau kembali ke Madinah. Aku juga turut bersama
beliau dalam penaklukan Mekkah, lalu beliau tinggal di Mekkah selama .
delapan belas hari yang mana beliau tidak shalat kecuali dua raka’at,
kemudian beliau mengatakan kepada penduduk setempat,

‘Sempurnakanlah, karena sesungguhnya kami adaleh kaum musafir.
Lafazh Asy-Syafi’i.

Ath-Thabarani®¥® menambahkan pada sebagian jalumya:
“Kecuali Maghrib.”

536 [Q/355).

537 As-Sunan Al Ma 'tsurah, h. 119.

538 Synan Abu Daud, no. 1229.

539 Sunan At-Tirmidzi, no. 545.

540 4/ Mu‘%am Al Kabir, juz 18/no. 517.
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[3444). Diriwayatkan juga oleh Malk di dalam A/
Muwaththa 5%1 dari perkataan Umar bin Khaththab, bahwa ketika dia di
Mekkah, dia shalat dua raka’at bersama mereka kemudian berbalik lalu
berkata, “Wahai penduduk Mekkah, sesungguhnya kami adalah kaum
musafir.” Kemudian Umar shalat di Mina (juga) dua raka’at.

Malik berkata, “Belum sampai kepadaku bahwa dia mengatakan

sesuatu kepada mereka.” Selesai.

Perhatian:

Dengan demikian diketahui, bahwa apa yang disebutkan Ar-
Rafi'i kepadanya tentang perkataan Imam di Arafah tidak valid.

Demikian juga yang dinukil oleh yang lainnya, bahwa itu
dikatakan oleh imam di Mina. Kita bisa berpedoman dengan keumuman .
lafazh riwayat Ath-Thayalisi®¥2 dan dari jalurnya yang diriwayatkan oleh
"Al Baihaqi®#3 dari hadits Imran bin Hushain, di dalamnya disbutkan:
“Kemudian aku berhaji dan berumrah bersama beliau, lalu beliau shalat
dua raka'at, lalu beliau bersabda, ‘Wahai penduduk Mekkah,
sempurnakan shalat, karena sesungguhnya kami adalah kaum musafir.”

Kemudian hal ini disebutkan dari Abu Bakar, kemudian dari
Umar, kemudian dari Utsman. Dia berkata, “Kemudian Utsman
menyempurnakan.”

1318. Redaksi: “Disunnahkan di dalam haji empat
khutbah.” Lalu dia menyebutkannya.

Dalilnya atas hal itu:

541 Muwaththa * Al Imam Malik, 1/149.
542 Musnad Ath-Thayalisi, h . 113/no. 840.
543 As-Sunan Al Kubra, 3/135-136.
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(3445). Apa vang diriwayatkan oleh An-Nasa'i®** dari jalur
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir
mengenai sifat haji Abu Bakar Ash-Shiddiq, di dalamnya disebutkan:
“Lalu ketika sehari sebelum hari Tarwiyah, Abu Bakar berdiri lalu
menyampaikan khutbah kepada manusia. Lalu dia berbicara kepada
mereka tentang manasik mereka, hingga setelah selesai, Ali berdiri lalu
membacakan kepada manusia surah Baraa'ah hingga selesai ..." al
hadits.

Di dalamnya disebutkan, bahwa dia melakukan itu pada hari
Arafah, hari Nahar, dan pada hari Nafar pertama.

[34446). Disebutkan di dalam Ash-ShahihaiP*> dari Abdullah
bin Amr: Bahwa Nabi # menyampaikan khutbah pada hari Nahar. ‘

[3447). Riwayat Abu Daud5® dari hadits dua orang lelaki dari
Bani Bakar, keduanya mengatakan, “Kami melihat Nabi @
menyampaikan khutbah di pertengahan hari-hari Tasyriq.”

[3448)]. Riwayat Abu Daud®¥7 dari [Al' ‘Ada’] bin Khalid bin
[Haudzah),548 “Aku melihat Rasulullah @ menyampaikan khutbah
kepada manusia pada hari Arafah.”

544 Sunan An-Nasa’i, no. 2993.  An-Nasa'i menilainya cacat, lalu mengatakan,
“Ibnu Khutsaim tidak kuat dalam hadits. Adapun aku mengeluarkan ini agar
tidak dijadikan: Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair. Adapun yang kami tulis hanya
dari Ibnu Ishaq bin Ibrahim. Sementara Yahya bin Sa’id Al Qaththan tidak
meninggalkan hadits Ibnu Khutsaim dan tidak pula Abdurrahman, kecuali Ali
Ibnu Al Madini, dia mengatakan, Ibnu Khutsaim munkarul hadits.’ Seakan-akan
Ali Al Manidi diciptakan untuk hadits.”

545 Shahih Al Bukthari, no. 1742 dan Shahih Muslim, no. 66.

546 Sunan Abu Daud, no. 1952.

547 Sunan Abu Daud, no. 1917. .

548 Dj ‘dalam naskah aslinya dicantumkan: “Al ‘Ala‘ bin Khalid bin Haudar,"
pencantumkan nama “Haudar” sesuai tulisannya, sedangkan yang dicantumkan
di sini dari naskah , dan » serta Sunan Abu Daud, dan inilah yang benar.
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Mengenai masalah ini terdapat riwayat dari sejumlah sahabat.

1319-[3449]. Hadits Salim bin Abdullah, bahwa dia
mengatakan kepada Al Hajjaj, “Jika engkau ingin sesuai As-
Sunnah, maka pendekkanlah khutbah dan segerakanlah
wuquf.” '

Maka Ibnu Umar berkata, “Benar.”

Al Bukhari®#9 dari haditsnya, dan ada kisah di dalamnya.

1320-[{3450]. Hadits: Bahwa beliau ¢ wuquf sambil

menghadap ke arah kiblat, dan menrundukkan untanya di
padang pasir. .

Muslim550 dari hadits Jabir yang panjang.

1321-{2451, 3452]. Hadits: Bahwa beliau @& wuquf di
Arafah sambil berkendaraan.

Muttafaq alaitP5! dari hadits Ummu Al Fadhl, vaitu riwayat
Muslim®52 dari Jabir.
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549 Shahih Al Bukhari, no. 1660.

550 Shahih Muslim, no. 1218.

551 Shahih Al Bukhari, no. 1661 dan Shahih Muslim, no. 1123.
552 Shahih Muslim, no. 1218.
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_ 1322-[3453]. Hadits: “Seutama-utamanya doa adalah
[doa] %53 pada hari Arafah, dan seutama-utamanya apa yang
aku dan para nabi sebelumku ucapkan adalah: Tidak 'ada
sesembahan vang haq selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya.” :

Malik di dalam A/ Muwaththa 55% dari hadits Thalhah bin
Abdullah bin Kuraiz secara mursal.

Diriwayatkan juga dari Malik secara maushut disebutkan oleh Al
Baihaqi555 dan dia men-dha ifkannya. Demikian juga Ibnu Abdil Barr di
dalam At-Tamhidb®6. Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lain yang
maushul.

[3454]. Diriwayatkan juga oleh Ahmad557 dan At-Tirmidzi®58
dari hadits Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dengan lafazh:
“ Sebaik-baik doa adalah doa hari Arafah ...” al hadits.

Di dalam sanadnya terdapat Hammad bin Abu Humaid,5%° dia
dha'if _

[3455).- Diriwayatkan juga oleh Al Uqaili di dalam Adh-
Dhu’afa 560 dari hadits Nafi’ dari Ibnu Umar, dengan lafazh: “Seutama-
utama doaku dan doa para nabi sebelumku di malam Arafah adalah:
Tidak ada sesembahan yang haq selain Allah ...” al hadits. |

' 553 Dari naskah ¢ dan -.

554 Muwaththa * Al Imam Malik, 1/422-423.

555 As-Sunan Al Kubra, 4/248, 5/117.

556 At-Tamhid, 6/38.

557 Musnad Al Imam Ahmad, 2/210 dengan lafazh: “Kebanyakan doa Nabi SAW

558 Sunan At-Tirmidzi, no. 3585.

559 Namanya adalah Muhammad bin Abu Humaid, sedangkan Hammad adalah
julukannya.

560 Adh-Dhu’afa * karya Al Uqaili, 3/462.
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Di dalam sanadnya eerdapat Faraj bin Fadhalah, dia sangat
dha’if Al Bukhari berkata, “Dia munkarul hadits.” |

[3456). Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/
Manasik dari hadits Ali yang menyerupai itu. Di dalam sanadnya
" terdapat Qais bin Ar-Rabi’.

1323. Redaksi: Dan ditambahkan®®* kepadanya:
“Miliknya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, jadikanlah
cahaya di hatiku dan cahaya dalam penglihatanku. Ya Allah,

lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku.”

Adapun kalimat: “Miliknya segala kerajaan ... dst. hingga: dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,” ini merupakan kelanjutan hadits
yang lalu yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan yang setelahnya. .

Adapun sisanya:

[3457). Diriwayatkan oleh Al Baihaqi®®2"dari hadits Ali di dalam
hadits yang disebutkan déngan redaksi ini dan lebih lengkap dari ini,
yaitu dari riwayat Musa bin ‘Ubaidh [Ar-Rabadzi. Dia dha’f dan
meriwayatkannya sendirian dari saudaranya, Abdullah dari Ali. Al
Baihaqi berkata, “Abdullah bin ‘Ubaidah]363 saudaranya Musa, tidak
pernah berjumpa dengan Ali.”

1324-[3458]. Hadits: Bahwa beliau & berjalan tidak
cepat dan tidak lambat ketika bertolak dari haji wada’, dan

561 [Q/356).

562 As-Sunan Al Kubra, 5/117.

563 Apa yang di antara dua tanda kurung siku rontok dari naskah aslinya, dan ini
ditemukan dari naskah s dan ».

- A _ 115




Talkhishul Habir
bila beliau mendapat kerenggangan maka beliau berjalan
cepat.564 ‘

Muttafaq alaifP®S dari hadits Usamah bin Zaid.

Perhatian:
~ Dalam riwayat Ar-Rafii dicantumkan dengan lafazh i-—r,;

(lengang) sebagai pengganti lafazh gyd (kerenggangan), ini keliru.

1325-[3429-3463). Hadits: - Bahwa beliau @&
- mendatangi Muzdalifah lalu di sana beliau menjamak
Maghrib dan Isya.

Muttafaq alaih dari hadits Ibnu Mas'ud,566 Tbnu Umar,567 Abu
Ayyub568, Tbnu Abbas569 dan Usamah bin Zaid.570

[3464]. Dan riwayat Muslim57! dari Jabir.

1326. Redaksi: Dan orang-orang menempuh jalan A/
Ma ‘zimain, vaitu jalan sempit di antara dua gunung, karena
mengikuti Nabi § dan para sahabat.

Adapun yang marfu’*

564 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: ’t}l-f 26t (Yakni: cepat).

565 Shahih Al Bukhari, no. 1666 dan Shahih Muslim, no. 1286 (283).
566 Shahih Al Bukhari, no. 1682 dan Shahih Muslim, no. 1289.

567 Shahih Al Bukhari, no. 1668 dan Shahih Muslim, no. 1288.

568 Shahih Al Bukhari, no. 1674 dan Shahih Muslim, no. 1287.

569 Shahih Al Bukhari, no. 1671 dan Shahih Muslim, no. 1286.

570 Shahih Al Bukhari, no. 1672 dan Shahih Muslim, no. 1280.

571 Shahih Muslim, no. 1218.
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[3465]. Muttafaq alailP7? dengan maknanya dari hadits Usamah,
dia berkata, “Rasulullah @ bertolak dari Arafah, hingga ketika mencapai

celah bukit, beliau turun lalu buang air kecil lalu berwudhu.

Di dalam riwayat mereka berdua (Al Bukhari dan Muslim)573
disebutkan: “Aku membonceng kepada Rasulullah @ dari Arafah.
Ketika beliau sampai di celah bukit sebelah kiri yang di bawah
Muzdalifah, beliau menderumkan untanya, lalu beliau buang air kecil ...”
al hadits.

Sedangkan [yang mauquf®’* dari para sahabat, saya tidak
melihatnya dituliskan dari orang tertentu, hanya saja disebutkan secara
tsabit di dalam Ash-Shahih bahwa mereak bersama beliau €.

w3l s B e wsf 05 @e i [ren] —arvy

1327-[3466]. Hadits: “Haji adalah (wuquf) di Arafah,
maka barangsiapa yang telah mencapai Arafah, maka dia
telah mendapatkan haji.” '

Ahmad®75, para penyusun kitab-kitab As-Sunar®76, Ibnu
Hibban,577 Al Hakim,578 Ad-Daraquthni,5’° dan Al Baihaqi®®® dari

572 Shahih Al Bukhari, no. 139 dan Shahih Muslim, no. 1280.
573 Shahih Al Bukhari, no. 1669 dan Shahih Muslim, no. 1280 (266). .
574 Dj dalam naskah aslinya dan naskah M disebutkan dengan lafazh &6 't (vang

mauquf-muqui), sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah D, dan ini
vang lebih cocok dengan konteksnya.

575 Musnad Al Imam Ahmad, 4/309-310).

576 Sunan Abu Daud, no. 1949; Sunan At-Tirmidzi, no. 889; Sunan An-Nasa’i,
no. 3044 dan Sunan Ibni Majah, no. 3015.

577 Shahih Ibhi Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3892.

578 Mustadrak Al Hakim, 2/278.

.
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hadits Abdurrahman bin Ya'mur, dia berkata, “Aku menyaksikan
Rasulullah g ketika beliau wuquf di Arafah, beliau ditemui orang-orang
dari Najed, lalu mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana
(pelaksanaan) haji?’ Beliau menjawab, ‘Haji adalah (wuquf) di Arafah.
Barangsiapa yang datang sebelum shalat Subuh dari malam Jam’, maka

"

telah sempurna hajinya.

Dalam suatu riwayat Abu Daud®8! disebutkan: “Barangsiapa
mencapai Arafah sebelum terbitnya fajar, maka dia telah mendapatkan
haji.” Adapun lafazh sisanya menyerupai yang tadi. Dalam suatu riwayat
Ad-Daraquthni582 dan Al Baihaqi®83 disebutkan: “Haji adalah (wuquf) di
Arafah. Haji adalah (wuquf) di Arafah.” '

" [3467]. Hadits: “Arafah semuanya adalah tempat
wuquf.” '

Muslim584 dalam hadits Jabir yang panjang, “Aku wuquf di sini,
dan Arafah semuanya adalah tempat wuqut.” '

1328-[3468]. Hadits: “Arafah semuanya adalah
tempat wuquf, dan naiklah kalian dari lembah Uranah.”

6nu Majah585 dari hadits Jabir dengan lafazh: “perut (/em'bah)
Uranah.” Di dalam sanadnya terdapat Al Qasim bin Abdullah Ibnu Umar
Al Umari yang didustakan oleh Ahmad. Diriwayatkan juga oleh Malik di

579 Sunan Ad-Daraquthni, 2/240.

580 As-Sunan Al Kubra, 5/116.

581 Synan Abu Daud, no. 1949, 1950.
582 Sunan Ad-Daraquthni, 2/240-241.
583 As-Sunan Al Kubra, 5/116, 173.
584 Shahih Muslim, no. 1218.

585 Sunan fbnu Majah, no. 3012.
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dalam A/ Muwaththa 586 dalam bentuk penyampaikan dengan lafazh
ini.

[3469). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban®87, Ath-
Thabarani®88, Al Baihaqi®89, Al Bazzar®?° dan yang lainnya dari hadits
Jubair bin Muth’im dengan lafazh: “ Semua (area) Arafah adalah tempat
wuquf, dan naiklah kalian dari Muhassar ...” al hadits. Di dalam
rangkaian sanadnya ada keterputusan, karena ini adalah dari riwayat
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Husain dari Jubair bin Muthi'm,
padahal tidak pernah berjumpa dengannya. Demikian yang dikatakan
oleh Al Bazzar. ‘ '

[3470]. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®®! dari Ibnu Al
Munkadir secara mursal Sanadnya disambungkan oleh Abdurrazzagq,

dari Ma’mar dari Ibnu Al Munkadir, dari Abu Hurairah. Demikian yang
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr.592

[3471]. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim®%3 dari hadits Ibnu
Abbas dengan lafazh: “Naiklah kalian dari perut (lembah) Uranah,dan
naiklah kalian dari perut (lembah) Muhassir.”

[3472). Diriwayatkannya juga dari jalur lainnya dari Ibnu
Abbas®?4, dia berkata, “Beliau bersabda, ‘Naiklah kalian dari (lembah)
Muhassir, dan naiklah kalian dari (lembah) Uranah.” Diriwayatkan juga
oleh Al Baihaqi®®® secara mauqufdan marfu’

586 A] Muwaththa * Imam Malik, 1/388.

587 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3854.
588 4] Mujam Al Kabir, no. 1583.

589 As-Sunan Al Kubra, 9/295.

590 Musnad Al Bazzar, no. 3444.

591 As-Sunan Al Kubra, 5/115.

592 At-Tamhid, 24/418, 419.

593 Mustadrak Al Hakim, 1462.

594 pid

595 As-Sunan Al Kubra, 5/115.
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| Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi®? dan Ath-Thabarani®?7
dari hadits Ibnu Abbas juga.

[3473). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Qani’ di dalam Mujam Ash-

ShahabatP?8 dari hadits Habib bin Khumasyah Di dalam sanadnya

terdapat Al Waqidi.

_ [3474). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Wahb di dalam

Muwaththa ‘-nya®® dari Yazid bin lyadh, dari Ishaq bin Abdullah, dari
Amr bin Syuw'aib dan Salamah bin Kuhail secara mursal, menyerupai
hadits Jabir. Sementara Yazid dan Ishaq matruk (riwayatnya
ditinggalkan).

[3475). Dikeluarkan juga oleh Abu Ya'la6%0,601 dari hadits Abu
Rafi'.

1329-[3476]. Hadits Urwah bin Mudharras Ath-Tha'i:
Bahwa Rasulullah ¢ bersabda, “Barangsiapa melaksanakan
shalat ini bersama kami —vyakni shalat Subuh pada hari
Nahar- dan mendatangi Arafah sebelum itu baik malam
ataupun siang hari, maka hajinya telah sempurna dan telah
menghilangkan kotoran yang ada pada badannya.”

Ahmad®02, para penyusun kitab-kitab As-Sunarf%3, Ibnu
Hibban®04, Al Hakim6%5, Ad-Daraquthni% dan Al Baihaqi®®? dari

59 Musykil Al Atsar.
597 Al Mu’jam Al Kabir, no. 1100.
598 My jiam Ash-Shahabah, 1/192-193.
599 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tonu Al Qaththan di dalam Bayan A/
Wahm wa Al lham, 3/115.
600 {Q/357).
601 Musnad Abu Yala, no. . 312, 544.
602 Ayusnad Al Imam Ahmad, 4/15.
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haditsnya dengan lafazh yang beragam. Yang paling mendekati redaksi
di sini adalah lafazh Abu Daud: Dia berkata, “Aku mendatangi
Rasulullah & di tempat wuquf —yakni di Jam’-. Aku berkata, ‘Wahai
Rasulullah, aku datang dari gunungku Thayy hingga tungganganku
kelelahan dan aku melelahkan diriku. Demi Allah, aku tidak
meninggalkan suatu gunung pun kecuali aku berhenti (dulu) padanya.
Apakah aku memperoleh haji?” Rasulullah @ pun bersabda,
‘Barangsiapa mendapati shalat ini bersama kami dan mendatangi Arafah
sebelum itu baik malam ataupun siang hari maka telah sempuma
hajinya dan telah membersihkan kotoran yang ada pada badannya.’” '

Di dalam suatu riwayat Abu Ya'la di dalam Musnadnya®08
disebutkan: “Dan barangsiapa yang tidak mencapai Jam’ maka tidak
ada haji bainya.” Hadits ini dishahihkan oleh Ad-Daraquthni, Al Hakim
dan Al Qadhi Abu Bakar bin Al ‘Arabi berdasarkan syarat mereka
berdua.

Perhatian:
&9 adalah c.n_.f:J\ :..)\.’0.51 (menghilangkan kekusutan), demikian
yang dikatakan An-Nadhr bin Syumail. '

~ 1330-[3477]. Hadits: Bahwa beliau @ wuquf setelah
tergelincirnya matahari.

603 Sunan Abu Daud, no. 1950; Sunan At-Tirmidzi, no. 891; Sunan An-Nasa’,
no. 3039 dan setelahnya, dan Sunan /bni Majah, no. 3016.

604 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3850, 3851.

605 Mustadrak Al Hakim, 1/463. ‘

606 Sunan Ad-Daraquthni, 2/239-240.

607 As-Sunan Al Kubra, 5/116.

608 Musnad Abu Ya’la, no. 946.
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Muslim89? di dalam hadits Jabir yang panjang. |

* Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau @ bersabda,
“Barangsiapa meninggalkan salah satu rangkaian ibadah
haji, maka wajiblah dam atasnya.”

Saya tidak mendapatinyga marfu’ Telah dikemukakan dari -
perkataan [bnu Abbas pada bab miqat-miqat.

1331-[3478]. Hadits: “Hari Arafah adalah hari
dimana orang-orang berdiam (wuquf) di sana (di Arafah).”

Abu Daud di dalam A/ Marasif10 dari riwayat Abdul ‘Aziz bin
Abdullah bin Khalid bin Usaid. Abdul ‘Aziz adalah seorang tabi'in. Ibnu
Syahid mengatakan dari Ibnu Abu Daud, “Kredibilitasnya .
diperselisihkan.” :

Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam Ma Trifat Ash-
Shahabalf!! pada biographi Abdullah bin Khalid, ayahnya Abdul ‘Aziz.
Ini termasuk riwayat anaknya, Abdul ‘Aziz, darinya.

[3479). Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'{®12 dari Muslim bin
Khalid, dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku katakan kepada Atha’ 613
‘Seorang lelaki pertama kali melaksanakan haji, lalu menyelishi orang-
orang pada hari Nahar, apakah itu sah baginya? Dia menjawab, ‘Ya.’
Dan aku kira dia mengatakan, ‘Rasulullah & bersabda, ‘Hari berbuka

kalian adalah hari dimana kalian berbuka, dan hari berkurban kalian

609 Shahih Muslim, no. 1218.

610 AMarasil Abu Daud, no. 141, terbitan Az-Zahrani.

611 Afa rifat Ash-Shahabah karya Abu Nu’aim, 3/1632, no. 1622.

612 Sebagaimana di dalam As-Sunan Al Kubra, 5/176.

613 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): “Aku katakan kepada
Ibnu Atha*,” ini kesalahan yang cukup jelas.
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adalah hari dimana kalian berkurban' Dan aku kira dia juga
mengatakan, ‘Dan hari Arafah adalah hari di mana kalian (wuquf) di
Arafah.””

[3480]. Diriwayatkan juga oleh  At-Tirmidzi®!4, dia
menganggapnya gharib dan menshahihkannya, juga oleh Ad-
 Daraquthni®!5, dari hadits Aisyah secara marfu’ Ad-Daraquthni
membenamya mauqufnya di dalam A/ 7al. '

[3481]. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud®l® dari hadits
Muhammad bin Al Munkadir, dari Abu Hurairah secara marfu’ dengan
lafazh: “(Ted) Fithri adalah hari dimana kalian berbuka, dan (led) Adhha
adalah hari dimana kalian berkurban.”

Ibnu Al Munkadir tidak mendengar dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi®17 dari hadits Al Magburi
darinya, dan oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Sirin darinya.

[3482]. Diriwayatkan juga oleh Mujahid bin Isma’il, dari Sufyan, .
dari Ibnu Al Munkadir, dari Aisyah secara marfu’dengan lafazh: “(Harj)
Arafah adalah hari dimana imam wuquf di Arafah.”

Mujahid meriwayatkannya sendirian. Demikian yang dikatakan
oleh Al Baihaqi®!8. Dia berkata, “(Riwayat) Muhammad bin Al Munkadir
dari Aisyah adalah mursal” Demikian yang dikatakannya. At-Tirmidzi®1°
menukil dari Al Bukhari, bahwa dia (Ibnu Al Munkadir) mendengar
darinya (Aisyah). Jika benar dia mendengar dari Aisyah, maka

614 Sebenarnya At-Tirmidzi mengeluarkannya (no. 697) dari hadits Abu Hurairah
#, dan mengatakan, “Ini hadits Aasan gharib.”

615 Sunan Ad-Daraquthni, 2/225.

616 Sunan Abu Daud, no. 2324.

617 Sunan At-Tirmidzi, no. 697, dan dia berkata, “/Hasan gharib.”

618 As-sunan Al Kabir, 5/175.

619 Sunan At-Tirmidzi, 3/165/no. 802.
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memungkinkan juga dia mendengar dari Abu Hurairah, karena Abu
Hurairah meninggal setelah Aisyah.

1332-[3483]. Redaksi: Bahwa beliau ¢ bersabda,
“(Waktu) haji kalian adalah hari dimana kalian berhaji.”

Aku tidak - menemukannya demikian, tapi dengan maknanya '
pada hadits yang sebelumnya.

OV E H—u ode & Lo S [szz]—wvv
AR Us ws;; ;,MS\

1333-[3484]. Diriwayatkan bahwa beliau ¢ bersabda,
“Barangsiapa yang meninggalkan menginap di Muzdalifah,
maka tidak ada haji baginya.”

Saya tidak menemukannya. An-Nawawi®20 berkata, “Tidak valid

dan tidak dikenal.” Al Muhib Ath-Thabari®2! berkata, “Aku tidak tahu
dari mana Ar-Rafi’i mengambilnya.”

Telah dikemukakan dari hadits Abu Ya'la, “Dan barangsiapa
vang tidak mendapatkan Jam%22 maka tidak ada haji baginya.”
Berdasarkan inilah dalil bagi Ibnu Khuzaimah dan Ibnu binti Asy-Syafi’i
yang mengatakan, bahwa bermalam di Muzdalifah adalah rukun.

[3485). Riwayat An-Nasa'i23: “Barangsiapa mendapatkan Jam’
bersama imam dan mansuai hingga bertolak, maka dia telah

620 A/ Majmu’, 8/130-131.

621 Dj dalam Syarh At-Tanbih, sebagaimana di dalam A/ Badr Al Munir, 6/249.
622 Dj dalam anotasi naskah aslinya disebutkan: “Yakm Muzdalifah.”

623 Sunan An Nasa 7, no. 3040.
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mendapatkan haji. Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan(nya)
bersama imam dan manusia, maka dia tidak mendapatkan(nya).”

Ini dari riwayat Mutharrif dari Asy-Sya’bi. Abu Ja'far Al Ugaili
mengarang suatu juz tersendiri yang mengingkarinya, dan menyebutkan
bahwa Mutharrif berasumsi tentang matan. Wallahuf?* a’lam.

* Hadits: “Haji adalah (wuquf) di Arafah. Maka
barangsiapa mendapatkannya maka dia telah mendapatkan
haji.” ’

Telah dikemukakan barusan.

1334-[3486]. Hadits: Bahwa Saudah binti Zam’ah

bertolak pada pertengahan terakhir dari Muzdalifah dengan -
seizin Rasulullah @, dan beliau tidak menyuruhnya

membayar dam, dan tidak pula orang-orang vyang -
bersamanya.

Muttafaq alaiff?5 dari hadits Aisyah, dia berkata, “Saudah
meminta izin kepada Rasulullah # pada malam Jam’, sementara dia
adalah seorang wanita yang gemuk lagi lemah, maka beliau pun
mengizinkannya.”

Redaksi “Dan beliau tidak menyuruhnya ... dst.” aku tidak
melihatnya tercatatkan demikian, hanya saja itu disimpulkan dari bukti
tidak adanya tindakan tersebut.

624 [Q/358).
625 Shahih Al Bukhari, no. 1680, 1681 dan Shahih Muslim, no. 1290.
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‘ 1335-[3487]. Hadits: Bahwa Ummu Salamah bertolak
pada pertengahan terakhir dari Muzdalifah [dengan seizin
Rasulullah 626, dan beliau tidak menyuruhnya membayar

dam dan tidak pula orang-orang yang bersamanya.

Abu Daud, 627 Al Hakim®28 dan Al Baihaqi®?? dari hadits Adh-
Dhahhak bin Utsman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah:
“Rasulullah §% mengutus orang bersama Ummu Salamah pada malam

Nahar, lalu dia melontar Jumrah sebelum fajar, kemudian belalu lalu
bertolak, dan hari itu adalah hari gilirannya Rasulullah ¢ bersamanya.”

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i®3%: Daud bin Abdurrahman
dan Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari
ayahnya. Secara mursal. '

Dia berkata, “Dan orang yang aku percayai mengabarkan
kepadaku dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah,
dari Ummu Salamah, seperti itu.” ’

(3488]. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®3! dari jalur Abu |
Mu'awiyah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab, dari Ummu
Salamah: Bahwa Nabi g menyuruhnya agar bersamanya dalam shalat
Subuh di Mekkah pada hari Nahar. '

Al Baihaqi®32 berkata, "Demikian jama’ah meriwayatkannya dari
Abu Mu’awiyah, dan itu terdapat pada di akhir hadits Asy-Syafi'i yang
mursal. Ahmad bin Hambal mengingkarinya, karena pada hari itu Nabi

626 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: “Dan Rasulullah SAW mengizinkannya,”
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan 3, dan itu lebih baik.

627 Sunan Abu Daud, no. 1942.

628 AMuystadrak Al Hakim, 1/469.

629 As-Sunan Al Kubra, 5/133.

630 A/ Umm karya Asy-Syafi’i, 2/213.

631 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar, no. 3041.
632 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar, 4/124.
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4 shalat Subuh di Muzdalifah, maka bagaimana mungkin beliau
menyuruh Ummu Salamah untuk bersama beliau dalam shalat Subuh di
Mekkah.”

Ar-Rauyani mengatakan di dalam A/ Bahr, “Redaksi ‘dan hari itu
adalah hari gilirannya’ mempunyai dua makna:

Pertama: Maksudnya adalah hari gilirannya dari Rasulullah &,
maka beliau ingin bertepatan fahallu/ dalam keadaan Ummu Salamah
telah selesai. '

Kedua: Bahwa beliau ingin, yang mana itu merupakan waktu
haidnya, maka beliau ingin agar fahallu/ itu bertepatan sebelum dia
haid.” Lebih jauh dia mengatakan, “Maka pemaknaan yang pertama
membacanya dengan yaa ', dan pemaknaan yang kedua membacanya

”

dengan faa .

Aku katakan: Ini jelas terlalu dipaksakan, karena cukup jelas
bahwa maksudnya adalah hari giliran Rasulullah & di tempatnya. Hal ini
telah dinyatakan dengan jelas di dalam riwayat Abu Daud yang lalu, dan
itu tidak ada tambahan redaksi yang diingkari oleh Ahmad. Nanti
sebentar lagi akan dikemukakan perkataan Ummu Salamah, bahwa
beliau @ di tempatnya pada malam Nahar, dan itu merupakan
malamnya di mana beliau mendatanginya pada malam itu. Walahu
a’lam.

Perhatian:

Adapun redaksi “Dan beliau tidak menyuruhnya membayar dam
dan tidak pula orang-orang yang bersamanya,” aku tidak melihatnya
dinyatakan secara jelas (dengan redaksi ini), tapi sebagaimana yang
sebelumnya (hanya merupakan penyimpulan).
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1336-[2489]. Hadits Umar: “Barangsiapa mencapai
sore pada hari kedua dari hari-hari Tasyriq, maka hendaklah
melanjutkan sampai keesokan harinya hingga berangkat
bersama orang-orang.”

Malik di dalam A/ Muwaththa €33 dari Nafi' dari Ibnu Umar,
bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang mengalami tenggelamnya
matahari ketika dia sedang di Mina, maka janganlah dia bertolak hingga
melontar Jumrah keesokan harinya, dari pertengahan hari-hari Tasyriq.”

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®3* dari hadits Ats-Tsauri, dari
[Ubaidullah)635, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar berkata -
.." (lalu dia menyebutkannya). Al Baihagi juga berkata, “Dan
diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dari Ubaidullah, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar, secara marfu’, namun marfu*nya tidak shahih.”

1337-[3490]. Hadits Ibnu Abbas: “Aku bersama
orang-orang vang datang kepada Rasulullah & di kalangan

kaum lemah keluarganya ke Mina.”

Muttafaq alailf36 dari jalur Ubaidullah bin Abu Yazid, darinya.
Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i%%7, dan ini adalah lafazhnya, dan
diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®38 dari jalurnya ini.

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i®® dengan lafazh:
“Rasulullah®¥0 @ mengirimku bersama kaum lemah keluarganya, lalu

kami shalat Subuh di Mina dan melontar Jumrah.”

633 A Muwaththa * Al Imam Malik, 1/407.

634 As-Sunan Al Kubra, 5/152, tanpa menyandarkannya.

635 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Abdullah, sedangkan yang dicantumkan
di sini dari naskah p dan » serta Sunan Al Baihaqi Al Kubra.

636 Shahih Al Bukhari, no. 1678 dan Shahih Muslim, no. 1293.

637 Musnad Asy-Syafi’i, h. 369.
638 As-Sunan Al Kubra, 5/123.
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1338-[3491]. Hadits Anas bin Malik: Bahwa
Rasulullah ¢ mendatangi Mina, lalu menghampiri Jumrah,
lalu melontarnya, kemudian mendatangi tempat singgahnya
di Mina dan menyembelih (kurban), kemudian bersabda
kepada tukang cukur, “Ambillah,” seraya menunjuk ke
bagian kanannya, kemudian bagian kiri, kemudian
memberikannya®4! kepada orang-orang.

Muttafaq alaih.642

Perhatian:

Tukang cukur tersebut adalah Ma’mar bin Abdullah bin Nadhlah.
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani®*3 dari haditsnya. '

Suatu pendapat menyebutkan (bahwa tukang cukur tersebut
adalah) Khirasy bin Umayyah bin Rabi’ah Al Kalbi, dinisbatkan kepada
Kalb bin Hanafiyah, demikian yang disebutkan oleh Al Wagqidi. '

1339-Perkataan penulis: Lalu ketika [mereka
mencapai]®*** lembah Muhassir, maka yang dianjurkan bagi
yang menunggang tunggangan agar memacu
~ tunggangannya, dan bagi vang berjalan kaki agar
mempercepat jalannya sekadar dengan lontaran batu.

639 Sunan An-Nasa i, no. 3048.
640 [Q/359].
Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: “Telah sampai secara mugabalah
pada naskah yang dibacakan kepada pengarang.”
641 Yakni rambut, sebagaimana di dalam anotasi naskah aslinya.
642 Shahih Al Bukhari, no. 171 dan Shahih Muslim, no. 1305.
643 A Mu’jam Al Kabir, juz 20, no. 1096.
644 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): 43! (beliau mencapai).

sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah s dan ».
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(3492). Ini diriwayatkan dari Jabir dari Nabi @ oleh Muslim®45
di dalam hadits Jabir yang panjang: Bahwa beliau @ mendatangi
lembah Muhassir, lalu memacu sedikit, kemudian menempuh jalan yang
keluar menuju Jumrah Al Kubra.

1340-Perkataan penulis: Dan dikatakan: Bahwa dulu
kaum nashrani biasa berhenti, kemudian beliau
memerintahkan untuk menyelisihi mereka. selesai.

Dalil untuk ini:

[3494]. Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia mengatakan ketika
memposisikan di lembah Muhassir, “Hendaklah engkau melompat
mengagetkan kambingnya, agar agamanya .menyelisihi agama kaum
nashrani.” Dikeluarkan oleh Al Baihaqi.646

1341. Redaksi: Dan hendaknya para pengendara
tidak turun hingga melontar sebagaimana yang dilakukan

oleh Rasulullah .
Ini zhahimya hadits Jabir yang panjang yang diriwayatkan oleh
Muslim

[3494]. Asy-Syaikhani®’ meriwayatkan dari hadits Jabir: “Aku
melihat Rasulullah @ melontar dari atas tunggangannya pada hari

Nahar, dan beliau bersabda, 4—=i E‘__"f Y g;ai R ‘ijSa\.a o Jees
PRV sﬁ:’" “ Hendaklah kalian mengikutiku dalam melaksanakan manasik

645 Shahih Muslim, no. 1218.
646 As-Sunan Al Kubra, 5/126, di dalamnya dicantumkan: y3%, dengan faa "

647 Shahih Muslim, no. 1297. Ini termasuk yang diriwayatkan Muslim sendirian,
sementara Al Bukhari tidak mengeluarkannya.
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kalian. Aku tidak tahu, kemungkinan aku tidak berhaji lagi setelah hajiku

Nanti akan dikemkakan haidts Ummu Al Hushain pada
permulalan bab yang membahas tentang hal-hal yang diharamkan di
dalam ihram. ‘

Mengenai masalah melontarnya Nabi ¢ sambil berkendaraan
ada riwayat:

" [3495). Dari Qudamah bin Abdullah Al ‘Amiri, diriwayatkan oleh
An-Nasa "i,648 At-Tirmidzié49 dan Al Hakim.650

[3496). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ahmad®3! dan At-
Tirmidzi.®52 Di dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah.

* Redaksi: Adalah sunnah untuk bertakblr bersama
setiap kerikil (vang dilontarkan).

Ini terdapat di dalam hadits Jabir yang panjang yang
diriwayatkan oleh Muslim.

1342-[3497]. Redaksi: Dinukil, bahwa barangsiapa
yang hajinya diterima, maka kerikilnya diangkat. Adapun
yang lainnya tertolak.

Al Hakim®53, Ad-Dartaquthni654 dan Al Baihaqi®35 dari hadits
Abu Sa’id -Al Khudri: Bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah,

648 Sunan An-Nasa’, no. 3061.

649 Sunan At-Tirmidzi, no. 903.

650 Mustadrak Al Hakim, 4/507.

651 Musnad Al Imam Ahmad, 1/232.
652 Sunan At-Tirmidzi, no. 899.

653 Mustadrak Al Hakim, 1/476.

654 Sunan Ad-Daraquthni, 2/300.
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(bagaimana) jumrah-jumrah yang dilempari setiap tahun ini?” Beliau
menjawab, “Sesungguhnya apa yang diterima darinya akan diangkat.
Seandainya tidak demikian, niscaya engkau melihatnya bagaikan
gunung-gunung.”

Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan juga dari Abu Sa’id secara .
mauquf, dan dari Ibnu Umar secara marfu’ dari jalur yang dha’if, dan
marfu*nya itu tidak shahih.” Riwayat itu masyhur, yaitu:

[3498]. Dari Ibnu Abbas secara mauquf padanya: “Apa yang
diterima darinya akan diangkat, sedangkan vang tidak diterima
dibiarkan. Seandainya tidak demikian, tentu akan menutupi apa yang di
antara dua gunung.”9%6 Dikeluarkan juga oleh Ishaq bin Rahwaih.

1343-[3499]. Hadits: Bahwa beliau & menghentikan
(bacaan) talbiyah di permulaan lontaran kerikilnya.

Aku tidak mendapatinya demikian, akan tetapi:

[3500]. Al Baihaqi®57 meriwayatkan dari hadits Al Fadhl bin
Abbas: “Masih masih terus ber-falbivah hingga melontar Jumrah
Agabah, dan beliau bertakbir bersama setiap (lontaran) kerikil.” Al
Baihaqi berkata, “Takbirnya beliau bersama permulaan setiap (lontaran)

kerikil menunjukkan bahwa beliau menghentikan (bacaan) talbiyah di
permulaan (lontaran) kerikil.” Selesai.

[3501]. Ini terdapat di dalam Ash-ShahihairP58 dari hadits Ibnu
Abbas: Bahwa Usamah bin Zaid dibonceng oleh Nabi g& dari Arafah ke

655 As-Sunan Al Kubra, 5/128, dan dia mengatakan, “Yazid bin Sinan tidak kuat
dalam hadits. Diriwayatkan juga dari jalur lainnya yang ‘dha if dari Ionu Umar
secara marfu’”

656 Jbid, 5/128.

657 As-Sunan Al Kubra, 5/ 137

658 Shahih Al Bukhari, no. 185 dan Shahih Muslim, no. 1282 (268).
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Muzdalifah, kemudian beliau membonceng Al Fadhl ke Mina. Keduanya
sama-sama mengatakna, “Nabi @} terus ber-falibyah hingga melontar

Jumrah Aqabah.”
Dalam suatu riwayat®59 disebutkan: “Hingga mencapai Jumrah.”

Namun di dalam riwayat An-Nasa'i®¢0 disebutkan: “Beliau masih
- terus ber-talibivah hingga melontar, lalu ketika melontar beliau
menghentikan fa/biyah.”

SIS - TR R FPTON-S | 2907 I 2!
‘. nl o . # et B s ”
LYY 5@,‘}:@& il 20 13
'1344-[3502]. Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau &
bersabda, “Apabila kalian telah melontar dan bercukur,6!
maka halal-lah segala sesuatu bagi kalian kecuali wanita.”
Ahmad®62, Abu Daud663, Ad-Daraquthni®®¢ dan Al Baihaqi®65
dari hadits Al Hajjaj bin Arthah,dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah secara marfu* “Apabila kalian telah
melontar dan bercukur, maka halal-lah bagi kalian minyak wangi,
pakaian ..., dan segala sesuatu kecuali wanita.” Ini lafazh Ahmad.

Riwayat Abu Daud: “Apabila seseorang dari kalian melontar
Jumrah Aqabah, maka telah halal baginva segala sesuatu kecuali
" wanita.”

659 Shahih Al Bukhari, no. 1670 dan Shahih Muslim, no. 1281 (266).
660 Sunan An-Nasa’, no. 3061.
661 1Q/360).
. 662 Mysnad Al Imam Ahmad, 6/143.
663 Sunan Abu Daud, no. 1978.
664 Sunan Ad-Daraquthni, 2/276.
665 As-Sunan Al Kubra, 5/136.
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Dalam suatu riwayat Ad-Daraquthniv666 disebutkan: “Apabila
' kalian telah melontar, bercukur dan menyembelih, maka telah halal
segala sesuatu bagi kalian kecuali wanita.” Rotasinya, pada Al Hajjaj bin
Arthah, dia dha iflagi mudallis.

Al Baihaqi®%7 berkata, “Sesungguhnya ini termasuk di antara
vang dicampurinya.” :

Al Baihaqi berkata, “Ini juga telah diriwayatkan di dalam hadits
Ummu Salamah bersama hukum lainnya, namun aku tidak mengetahui
seorang pun dari ahli fikih yang berpendapat dengannya.”

Dengan ungkapan ini dia mengisyaratkan kepada:

[3503]. Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud®8, Al Hakim®6?
dan Al Baihaqi®7? dari jalur Muhammad bin Ishaq: Abu ‘Ubaidah bin
Abdullah bin Zam’ah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari ibunya,
Zainab, dari Ummu Salamah,. dia berkata, “Pada_\malam dimana
Rasulullah & giliran kepadaku, di sore malam Nahar, saat itu Rasulullah
& di tempatku, lalu masuklah ke tempatku Wahb bin Zam’ah dan '
seorang lelaki dari. Bani Umayyah, dalam keadaan telah mengenakan
gamis, lalu beliau berkata kepada keduanya, ‘Apakah kalian berdua telah
 thawaf ifadhah? Keduanya menjawab, ‘Belum.’ Beliau berkata, ‘Kalau
begitu, tanggalkan gamis kalian berdua’ Maka keduanya pun
menanggalkannya, lalu Wahb berkata, ‘Mengapa, wahai Rasulullah?’
Beliau bersabda, ‘Hari ini diberikan rukhshah bagi kalian. Apabila kalian
telah melontar Jumrah dan menyembelih hewan kurban jika kalian
punya, maka telah halal bagi kalian segala sesuatu yang diharamkan
(karena ihram) kecuali wanita, hingga kalian thawaf di Baitullah. Dan bila

666 Sunan Ad-Daraquthni, 2/276.
667 As-Sunan Al Kubra, 5/136.
668 Syunan Abu Daud, no. 1999.
669 Mustadrak Al Hakim, 1/489.
670 As-Sunan Al Kubra, 5/137.
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kalian telah memasuki waktu sore dan belum bertolak, maka kalian
masih ihram sebagaimana pertama kali hingga kalian thawaf ifadhah di
Baitullah.’ :

Al Baihaqi‘ berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun ahli
fikih yang berkata dengan hadits ini.” Sementara Ibnu Hazm®71 '
menyebutkan, bahwa ini madzhab ‘Urwah bin Az-Zubair.

[3504]. Abu Daud,72 Ahmad,%7® An-Nasa'i,®’4 dan Ibnu
Majah®7% meriwayatkan dari hadits Al Hasan Al Urani, dari Ibnu Abbas:
“Apabila kalian telah melontar Jumrah, maka telah halal segala sesuatu
bagi kalian kecuali wanita.” Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Ibnu
Abbas, bagaimana dengan minyak wangi?” Dia pun menjawab,
“Adapun aku, maka aku telah melihat Rasulullah § mengolesi.

rambutnya dengan minyak wangi.”

[3505]. Riwayat An-Nasa’i®76 dari jalur Salim, dari Ibnu Umar, -
dia berkata, “Apabila telah melontar dan bercukur, maka telah halal .
baginya segala sesuatu kecuali wanita dan minyak wangi‘. ” Maka Salim -
berkata, “Aisyah berkata, ‘Telah halal baginya segala sesuatu keculi

LI

wanita. Aku pernah memakaikan minyak wangi kepada Rasulullah & .

[3506]. Al Hakim®77 meriwayatkan dari hadits Ibnu Az-Zubair,
bahwa dia berkata, “Termasuk sunnah haji adalah imam shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib, Isya yang terakhir dan Subuh di Mina, kemudian
berangkat ke Arafah, lalu istirahat siang sebagaimana yang telah
ditetapkan baginya, hingga ketika matahari tergelincir menyampaikan

671 Al Muhalla, 7/142.

672 Sunan Abu Daud, no. 1940.

673 Musnad Al Imam Ahmad, 1/234.
674 Sunan An-Nasa’i, no. 3084.

675 Sunan Ibnu Majah, no. 3041.

676 As-Sunan Al Kubra, no. 4166.
677 Mustadrak Al Hakim, 1/461.
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khutbah kepada manusia, kemudian shalat Zhuhur dan Ashar secara
‘jamak, kemudian wuquf di Arafah hingga terbenamnya matahari,
kemudian bertolak lalu shalat di Muzdalifah, atau dimana Allah
menetapkan baginya, kemudian singgah di Jam’, hingga ketika diminta
berangkat maka berangkat sebelum terbitnya matahari. Lalu apabila
telah melontar Jumrah Al Kubra, maka telah halal baginya segala
sesuatu yang tadinya diharamkan baginya, kecuali wanita dan minyak
wangi, hingga mengunjungi Baitullah.” ‘

1345-{3507]. Hadits:

Abu Daud,578 Ad-Daraquthni®’? dan Ath-Thabarani®®® dari
hadits Ibnu Abbas. Sanadnya hasan, dan dinilai kuat oleh Abu Hatim di
dalam A/ 7af8! dan Al Bukhari di dalam A#-Tarikh.582 Tonu Al
Qaththan®83 menilainya cacat, lalu disanggah oleh Ibnu Al Mawwaq dan
dia benar.

1346-[3508]. Hadits Jabir: Bahwa Nabi &

memerintahkan para sahabatnya agar bercukur atau
memendekkan.

Aku tidak melihat lafazh ini, akan tetapi:

678 Synan Abu Daud, no. 1985.

679 Sunan Ad-Daraquthni, 2/271.

680 A/ Mujam Al Kabir, no. 13018.

681 Jiaf Ibni Abu Hatim, 1/281.

682 A¢-Tarikh Al Kabir, 6/46. Ada kesalahan pada lafazhnya hingga: “Tidak ada
keharusan bercukur atas manusia, akan tetapi diwajibkan atas mereka
memendekkan.” Saya tidak menemukan dari redaksi Al Bukhari apa yang
mengindikasikan penguatannya

683 Bayan Al Wahm wa Al lham, 4/290.
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[3509). Disebutkaﬁ di dalam riwayat Al Bukhari®®* dari Jabir:
“ Ber-tahallul-lah kalian dari ihram dengan thawaf di Baitullah dan di
antara Shafa dan Marwah serta pendekkanlah (rambut).”

1347. Redaksi: Dan apabila bercukur, maka yang
dianjurkan adalah memulai dengan sisi kanan kemudian sisi_
kiri, dan hendaknya dengan menghadap ke arah kiblat,
bertakbir setelah selesai dan mengubur rambutnya.

Tentang memulai pencukuran:

[3510]. Disebutkan di dalam Ash-Shahihairf8, dari Anas:
Bahwa Rasulullah @ mendatangi Jumrah Agabah lalu melontarnya,
kemudian mendatangi tempatnya di Mina lalu menyembélih, kemudian
berkata kepada tukang cukur,$86 “Ambillah,” sambil menujuk ke sisi
bagian kanannya. Setelah selesai beliau membagikan kepada orang-
orang vang di dekatnya; kemudian menunjukkan bagian kiri kepada
tukang cukur lalu dia pun mencukur beliau...al hadits. v

Adapun tentang menghadap ke arah kiblat, aku tidak melihatnya

dinyatakan jelas demikian - pada kondisi ini. Sebagian mereka
mengaitkannya dengan keumuman: '

[3511] Hadits Ibnu Abbas secara marfu’ “Sebaik-baik majlis
adalah yang menghadap ke arah kiblat.” Dikeluarkan oleh Abu Daud.687
Ini dha’if

Sedangkan tentang takbir setelah selesamya aku juga tidak
melihatnya.

684 Shahih Al Bukhari, no. 1651.

685 Shahih Al Bukhari, no. 171 dan Shahih Muslim, no. 1305.

686 [Q/361]

687 Aku tidak melihatnya dengan lafazh ini dalam riwayat Abu Daud.
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Adapun tentang mengubur rambut, ini telah dikemukakan di
dalam pembahasan tentang jenazah, kemungkinan  Ar-Rafi’i
mengambilnya dari kisah Abu Hanifah dari Al Hajjam, di dalamnya
disebutkan: bahwa dia menyuruhnya menghadap ke arah kiblat,
menyruhnya agar bertakbir dan menyuruhnya agar mengubur. Ini
riwayat masyhur, dikeluarkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Mutsir Al Azm
As-Sakin, dan dengan sanadnya hingga Waki’, darinya.

: [ ]

1348. Redaksi: Dan vyang lebih utama adalah
mencukur semua rambut karena mengikuti Nabi &

Diambil dari hadits Anas tersebut.

- ’/ ’a &.u P -, s ”,

Ll 1) e [rorr-reny] -y yea
13493512, 3513]. Hadits: “Semoga Allah -
' merahmati orang-orang yang bercukur (habis)...” al hadits.

Muttataqg akaiff88 dari hadits Ibnu Umar dan dari hadits Abu
Hurairah.689

[3514]. Riwayat Muslim®% dari Ummu Al Hushain.
[3515). Riwayat Ahmad®1 dari Abu Sa'’id.

1350-(3516]. Hadits: Bahwa Rasulullah @ ketika
pertama kali tiba di Mina beliau melontar Jumrah Aqabah,

688 Shahih Al Bukhari, no. 1727 dan Shahih Muslim, no. 1301.
689 Shahih Al Bukhari, no. 1728 dan Shahih Muslim, no. 1302.
690 Shahih Muslim, no. 1303.

691 Musnad Al Imam Ahmad, 3/20, 89.
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kemudian menyembelih (kurban), kemudian bercukur,
kemudian thawaf ifadhah. :

Ini terdapat di dalam hadits Jabir yang panjang. Selain
penyebutan bercukur Muttafaq alai®92 dari Anas.

1351-[3517, 3518]. Hadits Abdullah bin Amr:
“Rasulullah @ berhenti di Mina saat haji wada’ agar orang-

orang bertanya kepadanya, lalu seorang lelaki berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bercukur
sebelum melontar?’ ...” al hadits.

Muttafaq alaitf®® dari haditsnya dan dari hadits Ibnu Abbas
yang menyerupainya.594

- * Hadits: Bahwa beliau g¢@ menyuruh Ummu Salamah
. pada malam Nahar, lalu dia melontar Jumrah Aqabah -
sebelum fajar, kemudian bertolak. '

Telah dibahas.

* Hadits: “Apabila kalian telah melontar dan bercukur,
maka telah halal bagi kalian minyak wangi dan pakaian,
serta segala sesuatu kecuali wanita.”

Telah dibahas.

692 Shahih Al Bukbari, no. 171 dan Shahih Muslim, no. 1305.
693 Shahih Al Bukhari, no. 1736, 1737, 1738.
694 Shahih Al Bukhari, no. 1721, 722 dan Shahih Muslim, no. 1307.
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* Hadits Aisyah: “Aku memakaikan minyak wangi
kepada Rasulullah @ untuk ihramnya sebelum beliau ihram,

dan untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Ka’bah.”
Muttafaq alaih, telah dibahas.

- * Hadits: “Barangsiapa meninggalkan salah satu
manasik, maka wajib dam atasnya.”
Telah dibahas di dalam pembahasan tentang migat-migat, dan
bahwa hadits ini m_auqu[ . A

1352-{3519]. Hadits: Bahwa beliau @ bermalam di .
Mina pada malam-malam Tasyriq, dan beliau bersabda,
“Hendaklah kalian mengikutiku dalam melaksanakan
manasik kalian.” ‘

Adapun tentang bermalamnya beliau di Mina adalah masyhur,
dan telah dijelaskan oleh hadits Abu Daud®%5 dan Ibnu Hibban%% dari
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah g} bertolak dari akhir hari Nahar
setelah shalat Zhuhur kemudian kembali ke Mina, lalu menetap di sana
pada malam-malam Tasyriq, beliau melontar Jumrah bila matahari telah
tergelincir ...” al hadits.’

Sedangkan tentang sabdanya, “Hendaklah kalian mengikutiku
dalam melaksanakan manasik kalian,” telah dibahas di permulaan
pembahasan ini (haji).

695 Sunan Abu Daud, no. 1973.
696 Shahih Ibni Hibban, pembahasana tentang perbuatan baik, no. 3868.
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1353-[3520]. Hadits Ibnu Umar: Bahwa Al Abbas
meminta " izin kepada Rasulullah @ untuk bermalam di
Mekkah pada malam-malam Mina untuk memberi minum
(kepada jama’ah haji), maka beliau pun mengizinkannya.

Muttafaq alaih.697

1354-[3521]. Hadits Ashim bin Adi: Bahwa
Rasulullah ¢@ memberikan rukhshah kepada para
penggembala untuk meninggalkan bermalam di Mina, dan
pada hari Nahar melontar Jumrah Agqabah, kemudian
melontar lagi pada harié%8 Nafar pertama. - ‘

Maliké?? dan Asy-Syafi'i’® darinya, serta Ahmad,’%l para
penyusun kitab-kitab Sunan,702 Ibnu Hibban’%® dan Al Hakim’%4 dari
hadits Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm, dari ayahnya, dari -
Abu Al Baddah bin Ashim bin Adi, dari ayahnya, dengan redaksi ini. '

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi’% dari hadits Ionu Uyainah,
dari Abdullah bin Abu Bakar, darj ayahnya, dari Abu Al Baddah bin Adi,
dari ayahnya. Kemudian dia berkata, “Diriwayatkan oleh Malik, lalu dia
berkata, ‘Dari Abu Al Baddah Ibnu Ashim bin Adi. Hadits Malik lebih
shahih.”

697 Shahih Al Bukhari, no. 1743, 1744, 1745 dan Shahih Muslim, no. 1315.

698 [Q/362]..

699 Muwaththa * Al Imam Malik, 1/408.

700 Ma rifat As~Sunan wa Al Atsar.

701 Musnad Al Imam Ahmad, 5/450.

702 Synan Abu Daud, no. 1975; Sunan At-Tirmidzi, no. 955; Sunan An-Nasa’j,
no. 3069 dan Sunan lbni Majah, no. 3037.

703 Shahih fbni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3888.

704 Mustadrak Al Hakim, 1/478.

705 Sunan At-Tirmidzi, no. 954.
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Al Hakim berkata, “Orang yang mengatakan dari Abu Al
Baddah bin Adi, berarti telah menasabkannya ‘kepada kakeknya.”

Selesai.

Lafazh Malik: “Memberikan rukhshah kepada para penggembala
unta dari bermalam di Mina, mereka melontar pada hari Nahar,
kemudian melontar lagi keesokan harinya dan keesokan harinya lagi,
untuk dua hari, kemudian melontar lagi pada hari Nafar.

Abu Daud’ dan An-Nasai’7? mengemukakan dalam suatu
riwayat: “Memberikan rukhshah kepada para penggembala untuk |
melontar sehari dan melewatkan sehari.”

Perhatian:

Abu Al Baddah disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam A#-
Tabi’in’%8, dan dia mengatakan, “Dikatakan bahwa dia pernah
menyertai Nabi g&,” namun di dalam hatinya ada sesuatu (ganjalan)
karena banyaknya perbedaan di dalam sanadnya. Ibnu Abdil Barr did
alam A/ Istidzkar’®® membenarkan bahwa dia pernah menyertai Nabi.
Dan .di dalam kitab Abu Musa Al Madini disebutkan, bahwa dia
suaminya Jamilah binti Yasar, saudara perempuan Ma'qil bin Yasar
yang menanggungnya.

‘Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3522]. Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya:
Bahwa Rasulullah @ memberikan rukhshah kepada para penggembala

706 Sunan Abu Daud, no. 1976.

707 Sunan An-Nasa i, no. 3068.

708 Ats-Tsigat, 5/592.

709 Kemungkinan adalah A/ /sti‘ab, sebagaimana di dalam Al Badr Al Munir,
6/280, vaitu perkataan Ibnu Abdil Barr, 4/1608.
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untuk melontar pada malam hari, dan pada waktu apa saja di siang hari.
Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni.”10 Sanadnya dha if.

(3523]. Dari Ibnu Umar vang diriwayatkan oleh Al Bazzar’1l’
dengan sanad hasan, dan Al Hakim’12 serta Al Baihagi.”13

1355-[3524]. Hadits Jabir: Bahwa Nabi @ melontar
Jumrah pada hari Nahar di waktu dhuha, dan tidak melontar
di sepanjang hari hingga tergelincirnya matahari.

Muslim714 dari hadits Abu Az-Zubair darinya secarav mu‘an an.

Al Bukhari meriwayatkannya secara mu allag.715 Diriwayatkan

juga oleh Abu Dzarr Al Harawi di dalam Manasik-nya dari hadits Abu
Az-Zubair, dia berkata, “Aku mendengar Jabir...”

Diriwyatkan juga oleh Al Hakim di dalam A/ Mustadrak’6 dari
hadits Ibnu Juraij, dari Atha", dari Jabir, menyerupai itu. Namun dia
berasumsi tentang istidrak-nya ini.

1356-[3525]. Hadits: Bahwa beliau §§ melontar

dengan beberapa batu, dan beliau bersabda, “Dengan yang
seperti inilah hendaknya kalian melontar.”

Saya tidak melihatnya demikian, akan tetapi:

710 Sunan Ad-Daraqthni, 2/276.

711 Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, no. 782.

712 Muystadrak Al Hakim, 1/478, 3/420.

713 As-Sunan Al Kubra, 5/151.

714 Shahih Muslim, no. 1299 (314).

715 Shahih Al Bukhari, kitab Haji, bab Melontar Jumrah, 1/429.
716 Mustadrak Al Hakim, 1/4717.
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[3526). Disebutkan didalam Shahih Muslim’7, dari Al Fadhl bin
Abbas: Bahwa dia dibonceng oleh Rasulullah g ...lalu dia menyebutkan

haditsnya.

Di dalamnya disebutkan: Lalu beliau bersabda, “HHendaklah
kalian mengqunakan kelikir pelontar untqk digunakan melontar
Jumrah.”

[3527]. Diriwaytakan oleh An-Nasa’i’18, Tonu Majah’1%, Ibnu
Hibban720 dan Al Hakim72! dari hadits Ibnu Abbas dengan lafazh:
“Rasulullah ¢ bersabda kepada di di pagi hari Aqabah, yang mana saat
itu beliau di atas tunggangannya, ‘Kemarilah, ambilkan untukku.’ Maka |
aku pun mengambilkan kerikil-kerikil untuk beliau seukuran kerikil
pelontar —seukuran batu untuk ketapel-. Lalu saat aku meletakkannya di .
tangannya, beliau bersabda, ‘Dengan yang seperti inilah hendaknya
kalian melontar. Dan hendaklah kalian tidak berlebih-lebihan dalam
agama, karena sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian

karena berlebih-lebihan dalam agama'.

[3528]. Diriwayatkan oleh Tbnu Hibban’22 juga dan Ath-
Thabarani’23 dari hadits Ibnu Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas.

Ath-Thabarani berkata, “Diriwayatkan oleh Jama’ah dari Auf.
Termasuk di antaranya Sufyan Ats-Tsauri, dan tidak seorang pun dari
mereka yang mengatakan dari saudaranya, Al Fadhl, kecuali Ja'far bin
Sulaiman, dan tidak ada yang meriwayatkannya darinya kecuali
Abdurrazzaq.”

717 Shahih Muslim, no. 1282 (268)..

718 Sunan An-Nasa’i, no. 3057.

719 Sunan Ibnu Majah, no. 3029.

720 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3871.

721 Muystadrak Al Hakim, 1/466.

722 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3855, 3872.
723 Al Mu’jam Al Kabir, juz 18, no. 686-692.
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Aku katakan: Riwayatnya dalam hal ini adalah yang benar,
karena Al Fadhl adalah orang yang bersama Nabi @ saat itu. Nanti
akan dikemukakan pernyataan secara jelas di dalam hadits [Ummu
Sulaimén].724

[3529]. Disebutkan di dalam hadits Jabir yang diriwayatkan
Muslim725: “Aku melihat Rasulullah £ melontar Jumrah dengan (kerikil)

seperti kerikil perlontar.”

[3530]. Diriwayatkan juga oleh Ahmad di dalam Musnadinya’?6
" dari hadits Harmalah bin Amr Al Aslami, dia berkata, “Aku mengen'akan '
haji dalam haji wada’, lalu pamanku, Sinan’?7 bin Sanah,
memboncengku. Lalu ketika kami wwuquf di Arafah, aku melihat
Rasulullah @ memposisikan salah satu jarinya di atas jari lainnya, maka
aku berkata kepada pamanku, ‘Apa yang dikatakan oleh Rasulullah g?’
Dia menjawab, ‘Beliau mengatakan, ‘Lontarlah Jumrah dengan (kerikil)

39

vang seperti kerikil perolontar.

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar, dan dia mengatakan, “Kami
. tidak mengetahui riwayat Harmalah selain ini.”
(3531]. Diriwavatkan juga oleh Abu Daud’28, Ahmad’2? dan

Ishaq, dari hadits Sulaiman bin Amr Ibnu Al Ahwash, dari ibunya, dia
. berkata, “Aku melihat Rasulullah @ melontar Jumrah dari dasar lembah

sambil berkendaraan, beliau bertakbir bersama setiap (lontaran) kerikil,
sementara seorang lelaki di belakangnya menutupinya, lalu aku bertanya

724 Di dalam naskah aslinya dicantumkan “Ummu Salamah,” sedangkan yang
_ dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan 3, dan inilah yang benar.
725 Shahih Muslim, no. 1299.
726 Musnad Al Imam Ahmad, 4/343. , )
727 Di dalam naskahaslinya disebutkan “Ibnu Sinan”, sedangkan yang benar dari
naskah p dan s serta Musnad Al Imam Ahmad. '

728 Sunan Abu Daud, no. 1966.
729 Musnad Al Imam Ahmad, 3/503.
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tentang lelaki tersebut, mereka pun menjawab, ‘Al Fadhl bin Al Abbas.’
' Orang-orang pun berkerumun, lalu beliau bersabda, ‘Wahai manusia,
jangan sampai sebagian kalian membunuh sebagian yang lain. Apabila
kalian melontar Jumrah, maka lontarlah dengan (kerikil) yang seperti
kerikil pelontar.”

* Redaksi: Diriwayatkan dari Umar, bahwa dia
berkata, “Barangsiapa mendapatkan sore ...”
Telah dibahas.

* Redaksi: “Jumlah vyang dilontarkan di dalam haji
adalah tujuh puluh kerikil. Dilontarkan ke Jumrah Agabah
tujuh kerikil pada hari Nahar, dan dua puluh satu (kerikil)
pada setiap hari dari hari-hari Tasyriq kepada ketiga
Jumrah, kepada masing-masing (Jumrah) tujuh kerikil.
Nukilan ini secara perkataan dan perbuatan adalah
mutawatir.” Sampai di sini perkataannya.

tu memang sebagaimana yang dikatakannya,’3° dan didalam
hadits-hadits yang [disebutkannya}’3! ada yang menyatakan demikian
sebagaimana yang akan dikemukakan.

1357. Hadits: Bahwa beliau melontarkan kerikil-
kerikii dalam tujuh lontaran, dan beliau bersabda,

730 [Q/363].
731 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: “Yang kami sebutkan,” sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah ; dan s, dan itu yang lebih cocok dengan

konteksnya.
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“Hendaklah kalian mengikutiku dalam melaksanakan
manasik kalian.”

Adapun bagian yang pertama:

[3532]. ltu terdapat di dalam hadits Jabir di dalam Shahih
Muslim:732 Bahwa beliau & mendatangi Jumrah vang didekat pohon,
lalu melontarnya dengan tujuh kerikil sambil bertakbir bersama setiap
(lontaran) kerikil.

Sedangkan sabdanva: “Hendaklah kalian mengikutiku dalam
melaksanakan manasik kalian” telah dikemukakan bahasannya. Di sini

pengarang mengulangnya.

1358. Hadits: Bahwa beliau ¢ berhenti di antara
ketiga Jumrah, dan beliau bersabda, “Hendaklah kalian
mengikutiku dalam melaksanakan manasik kalian.”

Tentang berhenti di antara ketiga Jumrah:

[3533]. Diriwayatkan oleh Al Bukhari’33 dari hadits Ibnu Umar:
Bahwa dia melontar Jumrah yang terdekat dengan tujuh kerikil, beliau
bertakbir bersama setiap (lontaran) kerikil, kemudian maju dengan -
berjalan perlahan’34, lalu berdiri lama menghadap ke arab kiblat, beliau
berdoa sambil mengangkat kedua tangannya. Kemudian melontar
Jumrah Wustha, kemudian mengambil ke arah kiri dengan berjalan
perlahan, lalu berdii menghadap kiblat, kemudian berdoa sambil
mengangkat kedua tangan dan berdiri lama, kemudian melontar Jum’at
yéng di Aciabah dari dasar lembah dan tidak berhenti padanya,

732 Shahih Muslm.

733 Shahih Al Bukhari, no. 1751.

734 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: “yakni berjalan perlahan." Lihat Lisan A/
Arab, 11/349.
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_'kemudian berbalik dan berkata, “Demikian aku melihat Rasulullah &
melakukan(nya).”

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa’i’35 dan Al Hakim,”3¢ namun
dia keliru dalam istidraknya.

Ahmad?37, Abu Daud”38, Ibnu Hibban’3 dan Al Hakim740
meriwayatkan dari hadits Aisyah, dia berkata, “Rasulullah @ bertolak di
akhir harinya dari hari Nahar setelah shalat Zhuhur, kemudian kembali -
ke Mina, lalu tinggal di sana selama malam-malam hari Tasyriq, beliau
melontar Jumrah apabila matahari telah tergelincir. Setiap Jumrah
dengan tujuh kerikil, beliau bertakbir bersama setiap (lontaran) keﬁkil,
dan beliau berdiri di dekat Jumrah pertama dan kedua sambil berdoa,
lalu melontar Jumrah ketiga tanpa berhenti padanya.

) Tentang sabdanya, “Hendaklah kalian mengikutiku ..." telah
dibahas.

1359-Perkataan penulis: “Merupakan sunnah:
mengangkat tangan ketika melontar, dan itu lebih mudah
baginya, melontar pada hari-hari Tasyriq sambil menghadap
ke arah kiblat, sementara pada hari Nahar sambil
membelakanginya. Demikian yang disebutkan di dalam
khabar.” Selesai.

Tentang mengangkat tangan telah dikemukakan di dalam hadits
Tonu Umar.

735 Sunan An-Nasa’, no. 3083.

736 Mustadrak Al Hakim, 1/478.

737 Musnad Al Imam Ahmad, 6/90.

738 Sunan Abu Daud, no. 1973.

739 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3868.
740 Mustadrak Al Hakim, 1/477.
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[Tentang melontar pada hari-hari Tasyriq sambil menghadap ke
arah kiblat, juga telah dikemukakan dari haditsnya juga}.”41

Adapun tentang melontar pada hari Nahar sambil membelakangi
kiblat, itu tidak sebagaimana yang dikatakannya, karena hadits yang
menyebutkan itu palsu:

[3534] Diriwayatkan oleh Tbnu Adi74? dari hadits Ashim bin
Sulaiman Al Kuzi, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata,
“Aku melihat Rasulullah @ melontar Jumrah pada hari Nabar,

sementara punggungnya ke arah Mekkah.”

Tentang Ashim ini, Ibnu Adi mengatakan, “Dia termasuk orang
yang memalsukan hadits.”

Yang benar, bahwa Ka'bah berada di posisi arah kiri pelontar,
sebagaimana yang Muttafaq alaih dari:

[3535). Hadits Ibnu Mas’'ud’43: Bahwa dia mendatangi Jumrah
Kubra, lalu memposisikan Ka'bah di arah kirinya, sementara Mina di
arah kanannya, dia melontar dengan tujuh (kerikil), dan berkata,

“Demikianlah melontarnya orang yang diturunkan kepadanya surah Al
Bagarah.”

1360. Redaksi: Merupakan sunnah apabila melontar
Jumrah pertama untuk maju sedikit sekitar jarak yang tidak
dicapai oleh kerikil-kerikil orang-orang yang melontar, lalu
berdiri sambil menghadap ke arah kiblat, berdoa dan
berdzikir kepada Allah cukup lama sekitar bacaan Al
Bagarah. Lalu apabila melontar Jumrah kedua, melakukan

741 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini rontok dari naskah aslinya, dan
itu terdapat di dalam naskah >, dan dikeluarkan juga di dalam naskah .

742 A/ Kamilkarya Ibnu Adi, 5/238.
743 Shahih Al Bukhari, no. 1748 dan Shahih Muslim, no. 1296..
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“seperti itu juga, dan tidak berdiri ketika melontar (Jumrah)
yang ketiga. ' 4
Ini disimpulkan dari:

3536] Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan Al Bukhari.?44

. 1361-[3537]. Hadits: Bahwa beliau @& shalat Zhuhur,
Ashar, Maghrib dan Isya di Bath-ha", kemudian tidur sejenak ’
di sana, kemudian memasuki Mekkah.
Al Bukhari’45 dari hadits Anas dengan lafazh: “Kemudian tidur
sebentar di Al Muhashshab. Dia riwayatkan juga dari hadits Ibnu
Umar’46 dengan maknanya, di dalamnya disebutkan: “Kemudian
menunggang (menuju) Baitullah, lalu thawaf di sana.” |

1362-[3538]. Hadits [Aisyah}747: Nabi ¢ singgal di Al
Muhashshab, namun itu tidak sunnah. Siapa yang mau -
silakan menyinggahinya, dan siapa yang tidak mau maka
silakan meninggalkannya.

Aku tidak melihatnya demikian
[3539). Riwayat Muslim748 darinya: “Beliau singgah di Abthah,
tapi bukan sunnah.” '

[3540). Riwayat Al Bukhari dan Muslim dari ‘Urwah749: Bahwa
itu tidak pemah dilakukan. Yakni singgah di Abthah, dan dia

744 Shahih Al Bukhari, no. 1751.

745 Shahih Al Bukhari, no. 1764.

746 Shahih Al Bukhari, no. 1768.

747 Dari naskah ¢ dan >.

748 Shahih Muslim, no. 1311.

749 Shahih Al Bukhari, no. 1765 dan Shahih Muslim, no. 1311.
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mengatakan, “Sebenamya singgahnya Rasulullah ¢ itu karena lebih
fleksible untuk keberangkatannya.”750

Mengenai masalah ini ada riwayat:

(3541]. Dari Abu Rafi’, dikeluarkan oleh Muslim.”51

* Hadits: Bahwa setelah Rasulullah @& selesai dari
afalan-amalan haji, beliau thawaf untuk perpisahan (thawaf
wada’).

Ini makna hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan.

1363-Perkataan penulisE Thawaf wada’ adalah valid
dari beliau secara perkataan dan perbuatan.

Tentang perbuatan, ini cukup jelas, yakni disebutkan di dalam
sejumlah hadits, sedangkan berdasarkan perkataan, hal ini terdapat di
dalam hadits Ibnu Abbas dan yang lainnya.

1364-[3542]. - Hadits Ibnu Abbas: “Janganiah
seseorang dari kalian pulang hingga yang terakhir
dilakukannya adalah (thawaf) di Baitullah.” Hanya saja beliau
memberikan rukhshah bagi wanita haid.

Muslim752 tanpa pengecualian ini, dan Muttafaq alaih’3 dengan
lafazh: “Beliau memerintahkan orang-orang agar yang terakhir mereka
lakukan adalah (thawaf) di Baitullah. Hanya saja beliau memberikan
keringanan bagi wanita haid.

750 [Q/364).

751 Shahih Muslim, no. 1313. -

752 Shahih Muslm, no. 1327.

753 Shahih Al Bukhari, no. 1755 dan Shahih Muslim, no. 1327.
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_ Riwayat Al Bukhari’54: “Beliau memberikan rukhshah bagi
wanita haid untuk pulang setelah ifadhah.”

* Hadits: “Janganlah seseorang pulang hingga yang
terakhir dilakukannya adalah (thawaf) di Baitullah.”

Muslim, sebagaimana yang tadi, dari hadits Ibnu Abbas.

Abu Daud’® meriwayatkan: “sehingga yang terakhir
dilakukannya adalah thawaf di Baitullah.”

(3543]. Hadits: Bahwa Shafiyyah haidh, lalu
Rasulullah @ menyuruhnya pulang tanpa (thawaf) wada’.

Aku tidak melihatnya dengan lafazh ini.

(3544]. Disebutkan maknanya di dalam Ash-Shafiair’>6, dari
Aisyah mengenai kisah ini, dengan lafazh: Shafiyyah binti Huyay haid
setelah ifadhah. Aisyah berkata, “Lalu aku sampaikan haidnya dia itu '
kepada Rasulullah @@, maka beliau bersabda, ‘Apakah dia menahan
kita? Aisyah berkata, ‘Lalu aku berkata, ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya dia telah melaksanakan ifadah dan thawaf di Baitullah,
kemudian haid.’ Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, hendaklah dia pulang:’

Hadits ini mempunyai banyak jalur periwayatan pada keduanya
(Al Bukhari dan Muslim) dengan beragam lafazh.

754 Shahih Al Bukhari, no. 1760. . >
755 Sunan Abu Daud, no. 2002.
756 Shahih Al Bukhari, no. 1757 dan Shahih Muslim, no. 1211.
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1365-Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau @ bersabda,
“Barangsiapa menziarahiku setelah kematianku; maka
seakan-akan dia menziarahiku dalam masa hidupku, dan
barangsiapa menziarahi kuburanku maka surga baginya.”

Kedua hadits ini berbeda sanad.

Adapun yang pertama:

' [3545]. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni’57 dari jalur Harun -

Abu Qaza’ah, dari seorang lelaki dari keluarga Hathib, dari Hathib, dia
berkata, “(Hathib) berkata ...” lalu dia menyebutkannya. Di dalam -
sanadnya terdapat seorang lelaki yang tidak diketahui.

Dia juga meriwayatkannya’>8 dari hadits Hafsh bin Abu Daud,
dari Laits bin Abu Sulaim, dari Mujahid, dari bnu Umar, dengan lafazh:
JY) (wafatky) sebagai pengganti lafazh (g (kematianku).

meayatkan juga oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya’? dan
Tbnu Adi di dalam Kamifnya’6 dari jalur ini.

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath’6!
dari jalur Al-Laits bin Binti Al-Laits bin Abu Sulaim, dari Aisyah binti
Yunus, isterinya Al-Laits bin Abu Sulaim, dari Laits bin Abu Sulaim.

757 Sunan Ad-Daraquthni, 2/278.

758 [bid, di tempat yang sama.

759 Lihat A/ Mathalib Al Aliyah, no. 1342.
760 A/ Kamilkarya Ibnu Adi, 2/285.

761 Al Mujam Al Ausath, no. 287.
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Kedua jalur periwayatan ini dha i [Adapun Hafsh, yaitu Ibnu
Sulaiman, dia itu haditsnya lemah walaupun Ahmad mengatakan bahwa
dia layak. Sedangkan riwayat Ath-Thabarani]’é2, di dalam sanadnya
terdapat orang yang tidak diketahui.

[3546]. Diriwayatkan oleh Al Uqaili’63 dari hadits Ionu Abbas,
dan di dalam sanadnya terdapat Fadhalah bin Sa’id Al Mazm1, dia dha'if

Sedangkan yang kedua:

(3547]. Diriwayatkan oleh [Ad-Daraquthni]’64,765 juga dari
hadits Musa bin Hilal Al Abdi, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar, dengan lafazh: “Barangsiapa vang menziarahi kuburanku,
maka wajiblah syafa atku baginya.”

Tentang Musa ini, Abu Hatim?66 mengatakan, “Tidak dikenal,”
Yakni segi kredibilitasnya. '

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahifrnya’6’
dari jalurnya, dan dia berkata, “Jika khabar ini benar, maka ada (sesuatu)
di dalam hati mengenai sanadnya.” Kemudian me-rajifrkan, bahwa itu
dari riwayat Abdullah bin Umar Al Umari senior yang dha i, sedangkan
yang yunior tsiqah. Dan dia menyatakan, bahwa yang tsigah tidak
meriwayatkan khabar yang munkar ini.

762 Apa yang di antara dua tanda kurung siku rontok dari naskah aslinya, dan
yang saya cantumkan ini dari naskah ¢ dan ».

763 Adh-Dhu’afa ", 3/457.

764 Di dalam naskah aslinya dicantukam “Ath-Thabarani”, sedangkan yang
dicantumkan di sini darin askah ; dan >, dan saya tidak menemukannya di
dalam riwayat Ath-Thabarani.

765 Sunan Ad-Daraquthni, 2/278.

766 A/ Jarh wa At-Ta'dil, 8/166.

767 Shahih Ibni Khuzaimah.
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Al Uqaili’68 berkata, “Hadits Musa tidak shahih, dan tidak di-
mutaba'ah, serta tidak ada sesuatu yang shahih dalam hal ini.”

Tentang perkataannya “dan tidak di-mutabaah,” perlu ditinjau
ulang, karena Ath-Thabarani’®® meriwayatkannya dari jalur Maslamah
bin Salim Al Juhani, dari Abdullah bin Umar, dengan lafazh:
“Barangsiapa mendatangiku untuk berziarah tanpa ada kepentingan
(lain) kecuali m‘énziarabiku,‘ maka adalah hak atasku untuk menjadi
pemberi syafa ‘at baginya pada hari kiamat.”

Adh-Dhiya® menegaskan di dalam A/ Ahkam dan Al Baihagi
menerimanya, bahwa Abdullah bin Umar yang disebutkan di dalam
sanad ini adalah yang senior.

Diriwayatkan juga oleh Al Khathib di dalam Ar-Ruwat ‘an Malik
padé biografi An-Nu'man bin Syibl, dan dia berkata, “Sesungguhnya dia
meriwayatkannya sendirian dari Malik, dari Naff’, dari Tbnu Umar,
dengan lafazh: “Barangsiapa berhaji dan tidak menziarahiku, maka dia
telah mengesampingkanku.” '

Disebutkan juga oleh Ibnu Adi’7® dan Ibnu Hibban’7! di dalam
biographi An-Nu’man, sedangkan An-Nu'man sangat dha if

Ad-Daraquthni berkata, “Penilaian cacat terhadap hadits ini
tertuju pada anaknya, bukan pada An-Nu’'man.”

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar’72,773 dari hadits Zaid bin
Aslam, dari Ibnu Umar.

768 Dhu’afa Al Ugaili, 4/170.

769 Al Mujam Al Kabir, no. 13149.

770 A/ Kamilkarya Tonu ‘Adi, 7/14.

771 Kitab Al Majruhin, 3/73.
772 [Q/365].

713 Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, no. 822.
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Di dalam sanadnya juga terdapat Abdullah bin Ibrahim Al
Ghifari_, dia dha’if
[3548]. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi’’% dari hadits Abu

Daud Ath-Thayalisi’??,d ari Sawwar bin Maimun, dari seorang lelaki dari
keluarga Umar, dari Umar.

Al Baihaqi’76 berkata, “Sanadnya tidak diketahui.”

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3549)]. Dari Anas yang dikeluarkan oleh Ibnu‘Abu Ad-Dunya di
dalam Kitab Al Qubur, dia berkata, “Sa’id bin Utsman Al Jurjani °
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Fudaik mengabarkan kepada
kami, Abu Al Mutsanna Sulaiman Ibnu Yazid Al Ka’'bi mengabarkan
kepadaku, dari Anas bin Malik, secara marfu* ‘Barangsiapa
menziarahiku di Madinah dengan mengharapkan pahala, maka aku
menjadi pemberi syafa ‘at dan saksi baginya pada hari kiamat’” '

Sulaiman dinilai dha if oleh Ibnu Hibban??7 dan Ad-Daraquthni.

Faidah:

Semua jalur periwayatan hadits ini dha’f, namun dishahihkan
dari hadits Tonu Umar oleh Abu Ali Tbnu- As-Sakan ketika
‘mengemukakannya di dalam As-Sunan Ash-Shahhah karyanya, Abdul
Haq di dalam A/ Ahkan’?® ketika tidak mengomentarinya, dan Syaikh

774 As-Sunan Al Kubra, 5/245.

775 Terdapat di dalam Musnadnya, no. 65.

776 As-Sunan Al Kubra, 5/245. 4

777 Kitab Al Majruhin, 3/151, dan dia berkata, “Seorang syaikh yang
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah ... menyelisihi orang-orang tsiqah di
dalam riwayat-riwayat. Tidak boleh berhujjah dengannya dan tidak pula dengan
riwayat darinya kecuali sebagai pembanding.” Kemudian ada kontradiksi yang
disebutkannya di dalam Kitab Ats-Tsigat, 6/395.

778 A] Ahkam Al Wustha, 2/341.
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Taqgiyyuddin ~ As-Subki’7? dari kalangan ulama muta akhkhir
berdasarkan keseluruhan jalur-jalurnya.

Yang paling shahih dalam hal ini: .

{3550]. Apa vang diriwayatkan oleh Ahmad’80 dan Abu
Daud’8l dari jalur Abu Shakhr Humaid bin Ziyad, dari Yazid bin
Abdullah bin Qusaith, dari Abu Hurairah, secara marfu* “ Tidak seorang
pun memberi salam kepadaku kecuali Allah mengembalikan rubku
kepadaku hinga aku menjawab salamnya.”

Dengan hadits ini Al Baihaqi memulai bab pembahasannya.

1366-Perkataan penulis: Dan dianjurkan minum dari
air zamzam. ' '

Yakni berdasarkan afsar mengenai ini yang disebutkan di akhir:

[3551]. Hadits Jabir yang panjang yang diriwayatkan oleh
Muslim782: “Kemudian minum dari air zamzam setelah selesainya itu.”

[3552]. Ahmad,”83 Ibnu Abu Syaibah,”84 Ibnu Majah785 dan Al
Baihaqi’8¢ meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Al Muammil, dari Abu
Az-Zubair, dari Jabir yang menyandarkannya kepada Nabi &, éj_») "

il &% W “Air zamzam berfungsi sesuai dengan maksud diminumnya.”

779 Di dalam kitabnya Syifa * As-Syaqam fi Ziyarat Khair Al Anam. Al Hafizh Ibnu

Abdil Hadi menyanggahnya di dalam kitabnya Ash-Sharim Al Manki fi Ar-Radd
‘Ala As-Subld, kitabnya sudah diterbitkan.

780 Musnad Al Imam Ahmad, 2/527.

781 Sunan Abu Daud, no. 2041.

782 Shahih Muslim, no. 1218.

783 Musnad Al Imam Ahmad, 3/357.

8 4/ Mushannafkarya Ibnu Abu Syaibah.

785 Sunan Ibnu Majah, no. 3062.

786 As-Sunan Al Kubra, 5/148.
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| Al Baihaqgi’87 berkata, “Abdullah meriwayatkannya sendirian,
sedangkan dia itu dhaif.”

Kemudian setelah itu Al Baihaqi’88 meriwayatkannya dari hadits -
Ibrahim bin Thahman, dari Abu Az-Zubair, dan tidak benar dari [brahim.

Aku katakan: Sebenamya Ibrahim mendengarnya dari Tonu Al
Muammil. Diriwayatkan juga oleh Al Uqaili’3® dari hadits Tbnu Al
Muammil, dan dia berkata, “Tidak di-mutaba’ah.” Tonu Al Qaththan’90
menilainya cacat karenya dan karena an ‘anahnya Abu Az-Zubair,
namun alasan vang kedua ini tertolak, karena di dalam riwayat bnu
Majah ada pemyataannya.

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi’®! di dalam Syu’'ab Al Imam
dan oleh Al Khathib di dalam 7Tarikh Baghdad’92, dari hadits Suwaid bin
Sa’id, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Abu Al Mawwal, dari Muhammad
bin Al Munkadir, dari Jabir.

Demikian dia mengeluarkannya didalam biographi Abdullah bin
Al Mubarak.

Al Baihaqi berkata, “Gharib. Suwaid meriwayatkannya
sendirian.”

Aku katakan: Dia sangat dha’if walaupun Muslim telah
mengeluarkan riwayatnya, namun mengeluarkannya didalam mutaba ah.
Lagi pula, dia mengambilnya darinya sebelum dia buta dan haditsnya

rusak. Demikian juga Ahmad bin Hambal menyuruh anaknya untuk
mengambil darinya, dan itu sebelum kebutaannya, namun setelah buta

787 As-Sunan Al Kubra, 5/148.

788 As-Sunan Al Kubra, 5/202.

789 Adh-Dhu’afa * karva Al Uqaili, 2/303.
790 Bayan Al Wahm wa Al lham, 2/478.
791 Sy'ab Al lman, 3/481-482.

792 Tarikh Baghdad, 10/166.
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dia dibacakan lalu keliru, sampai-sampai Yahya bin Ma'in?3 berkata,
. “Seandainya aku memiliki kuda dan tombak, niscaya aku perangi
Suwaid, karena sangat beratnya khabar-khabar munkar yang disebutkan
darinya.” ’

Aku katakan: Dia mencampur adukkan di dalam sanad ini, dan
dia keliru terhadap Ibnu Al Mubarak, karena sebenamya Ibnu Al
Mubarak meriwaizatkannya dari Ibnu Al Muammil dari Abu Az-Zubair
seperti demikian.

Kami meriwayatkannya di dalam Fawaid Abi Bakr bin [Al
Muqrif’%* dari jalur yang shahih, lalu Suwaid menjadikannya dari Ibnu
Abu Al Mawali dari Ibnu Al Munkadir. Sementara Al Hafizh Syarafuddin
Ad-Dimyathi terbuai oleh zhahimya sanad ini  sehingga dia
menghukuminya dengan tanda shahih, karena Ibnu Abu Al Mawali
meriwayatkan[nya]’%> sendirian oleh Al Bukhari, dan Suwaid juga
meriwayatkannya sendiria yang oleh Muslim, sementara terluputkan
bahwa sebenarnya Muslim mengeluarkan riwayat Suwaid yang di-
mutaba ‘ah, bukan yang hanya diriwayatkannya sendirian, apalagi yang
diselisihi. ' '

Ada jalur lainnya dari hadits Abu Az-Zubair, dari Jabir, yang
dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath’® pada biographi
Ali bin Sa'id Ar-Razi. Ada juga jalur lainnya dari selain hadits Jabir.

[3553]. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni’9? dan Al
Hakim798 dari jalur Muhammad bin Habib Al Jarudi, dari Sufyan bin

793 Kitab Al Majruhin, 1/352.
794 Di dalam naskah aslinya dicantumkan “Ibnu Al Arabi," ini kesalahan yang jelas.
795 Ini tidak terdapat di dalam naskah aslinya, namun terdapat di dalam naskah ¢

dan .
796 Al Mu’jam Al Ausath, no. 3815.

797 Sunan Ad-Daraquthni, 2/298.
198 Mustadrak Al Hakim, 1/473.
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Uyainah, dari Tbnu Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas: Bahwa
‘Rasulullah g8799 bersabda, “Air zamzam berfungsi sesuai dengan
maksud diminumnya. Jika engkau meminumnya untuk mengharapkan
kesembuhan dengannya maka Allah akan menyembuhkanmu ...
hadits. ’

”

al

Aku katakan: Al Jarudi shadug, hanya saja riwayatnya janggal,
karena para hafizh sahabat-sahabat Ibnu Uyainah, seperti Al Humaidi,
Ibnu Abu Umar dan lainnya, meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, dari
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, perkataannya.80

Di antara yang menguatkan riwayat Ibnu Uyainah:

[3554]. Apa vang dikeluarkan oleh Ad-Dinawari di dalam Al
Mujalasah, dari jalur Al Humaidi, dia berkata, “Ketika kami di tempat
Ibnu Uyainah, datanglah seorang lelaki lalu berkata, ‘Wahai Abu
Muhammad, apakah hadits yang engkau ceritakan kepada kami tentang -
air zamzam itu shahih?’ Dia menjawab, ‘Ya.’

Lelaki itu berkata lagi, ‘Maka sesungguhnya aku sekarang akan -
meminumnya, agar engkau menceritakan kepadaku seratus hadits.” Dia
pun berkata, ‘Duduklah.’ Lalu dia menceritakan kepadanya seratus
hadits.”

(3555]. Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan di dalam Musnad
nya8%! dari hadits Abu Dzar, dia menyandarkannya kepada Nabi &,
beliau bersabda, “Zamzam diberkahi, sesungguhnya itu adalah makanan
yang lezat dan penyembuh penj/akit. ”

799 [Q/366].

800 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: “Yakni dari perkataannya secara mauquf
padanya.”

801 Musnad Al Imam Ath-Thayalisi, h. 61.
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Asalnya terdapat di dalam Shahih Muslin%2 tanpa redaksi:
“Dan penyembuh penyakit.”

[3556). Disebutkan di dalam riwayat Ad-Daraquthni8°3 dan Al
Hakim& dari jalur Ibnu Abu Mulaikah: “Seorang lelaki datang kepada
Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas bertanya, ‘Darimana engkau datang?’ Dia
menjawab, ‘Aku telah minum dari air zamzam.” Ibnu Abbas berkata,
‘Apakah engkau minum darinya sebagaimana semestinya?” Dia balik
bertanya, . ‘Bagaimana maksudhya, wahai Ibnu Abbas?’ Ibnu Abbas
berkata, ‘Engkau minum darinya sambil menghadap ke arah kiblat, dan
sebutlah nama Allah serta bernafas tiga kali, dan arahkanlah darinya.
Lalu setelah selesai maka pujilah Allah, karena Rasulullah g bersabda,
‘Tanda (vang membedakan) antara kita dan orang-orang munafik,
bahwa mereka tidak mengarahkan dari zamzam.””

1367. Redaksi: Asy-Syafi'i menganjurkan kepada
orang haji, apabila thawaf agar berdiri di Multazam di antara
rukun dan magam, dan mengucapkan... lalu dia
menyebutkan doanya, tanpa menyandarkannya.

Tentang berdiri di Multazam disebutkan pada:

[3557] Apa vang diriwayatkan oleh Abu Daud8%® dari jalur Al
Mutsanna bin Ash-Shabbah, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya,
Syu’aib, dia berkata, “Aku thawaf bersama Abdullah, lalu ketika kami
sampai di belakang Ka'bah, aku berkata, ‘Tidakkah kita memohon
perlindungan?’ Dia berkata, ‘Mohonlah perlindungan kepada Allah
darineraka.” Kemudian berlalu hingga ber-istilam kepada Hajar Aswad

802 Shahih Muslim, no. 2473 (132).
803 Sunan Ad-Daraquthni, 2/288.
804 Mustadrak Al Hakim, 1/472.
805 Sunan Abu Daud, no. 1899.
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dan berdiri di antara rukun dan pintu, lalu menempatkan dadanya,
wajahnya, kedua sikut dan telapak tangannya seperti ini, dan
membentangkannya dengan lebar, kemudian berkata, ‘Demikian aku
melihat Rasulullah ¢ melakukannya.”

Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni®%® dengan lafazh: “Aku
melihat Rasulullah & menempelkan wajahnya dan dadanya di
Multazam.” Di dalam sanadnya dia menyebutkan: dari ayahnya, dari
kakeknya. ’

Ini dikuatkan oleh:

[3558]. Apa vang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq®9? dari Ibnu
Juraij, dari Amr bin Syu’aib, dia berkata, “Kakeknya, Muhammad bin
Abdulah bin Amr, thawaf bersama ayahnya, Abdullah bin Amr...”

(35591 Disebutkan di dalam Syu'ab A/ Imarf%8 karya Al
Baihaqi, dari jalur Abu Az-Zubair, dari Abdullah bin Abbas secara

marfu’, beliau bersabda, “Apa yang di antara rukun dan pintu adalah
Multazam.” A

Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq3%® secara mauquf dengan
sanad yang lebih shahih darinya.

806 Sunan Ad-Daraquthni, 2/289.

807 Mushannaf Abdirrazzaq, no. 9044. °
808 Syuy'ab Al Iman, no. 4060.

809 Mushannaf Abdirrazzaq, no. 9047.
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Bab: Hajinya Anak Kecil

Ly el I L u»\_; o Luds [ron.] -1 ria

g,_SLuc\.@.uulngpJ.Mubb L@...amg.egﬂs)o‘fbf
FTJ’,;..;: Jwv” igf

1368-[3560]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa beliau &

melewati seorang wanita di dalam sekedupnya, lalu dia
menarik lengan seorang anak kecil yang bersamanya, lalu
berkata, “Apakah (anak) ini memperoleh haji?” Beliau pun
menjawab, “Ya, dan bagimu pahala.”

Malik di dalam A/ Muwaththa, 810 Muslim,81! Abu Daud,812 An-
Nasa'i813 dan Ibnu Hibban®14 dari hadits Kuraib, darinya, dan banyak
lafazh dalam riwayat-riwayat mereka.

[3561]. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi81® dari hadits Jabir,
dan dia menilainya gharib.

Perhatian:

Ar-Rafi’'i menyebutkan, bahwa para sahabatnya berdalih, bahwa
si ibu tersebut berihram atas nama anak itu; Hal ini berdasarkan khabar
Ibnu Abbas ini, dan mereka mengatakan, bahwa wanita itu adalah
ibunya anak tersebut, dan dia berihram atas nama anak itu. Selesai.

810 Muwaththa * Al Imam Malik, 1/422.

811 Shahih Muslim, no. 1336.

812 Sunan Abu Daud, no. 1736.

813 Sunan An-Nasa'i, no. 2649.

814 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3797.
815 Sunan At-Tirmidzi, no. 924.
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| Tentang status wanita itu sebagai ibu si anak tersebut cukup jelas
dari riwayat Ibnu Hibban816 dan Ath-Thabarani®!’ di dalam redaksi
mereka,

“Lalu dia mengangkat anaknya yang masih kecil.”
Adapun bahwa dia berihram atas nama anak itu, Aku tidak
melihatnya dinyatakan demikian.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, “Di dalam hadits ini tidak ada yang
menunjukkan hal itu.” '

1369-[3562]. Hadits Jabir: “Kami berhaji bersama
Rasulullah @, dan turut juga bersama kami kaum wanita dan
anak-anak. Lalu kami ber-falbivah atas nama anak-anak itu
dan melontar atas nama mereka.”

Tbnu Majah818 819 dan Abu Bakar bin Abu Syaibah,82° Di dalam
sanad mereka berdua terdapat Asy’ats bin Sawwar, dia dha if

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi®2! dari jalur ini, dengan
lafazh lain. Dia berkata, “Kami berhaji bersama Rasulullah @, lalu kami

ber-talbiyah atas nama kaum wanita, dan kami melontar atas nama
anak-anak.”

816 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 144.

817 A/ Mu’jam Ath-Thabarani, no. 12182, 12183.

818 [Q/367]

819  Sunan lbnu Majah, no. 3038.

820 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, no. 13841. Di dalamnya dlsebutkan “Lalu
kami ber-fa/biyah dan melontar atas nama mereka.” kemungkinan yang benar
adalah: “Lalu kami ber-£a/bivah atas nama anak-anak, dan kami melontar atas
nama mereka” sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Al Qaththan di
dalam Bayan Al Wahm wa Al lham, 3/469-470. Dengan begitu tepatlah
komentarnya yang berikut terhadap Ibnu Abdil Haq. Walahu a Tam.

821  Supan At-Tirmidzi, no. 927. '
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Tonu Al Qaththan822 berkata, “Lafazh Ibnu Abu Syaibah lebih
mendekati yang benar, karena wanita itu tidak di-fa/bivafrkan oleh
orang lain. Para ahli ilmu sepakat atas hal ini. Wallahu a’lam.”

Bab Hal-hal yang Diharamkan di Dalam lhram

* Hadits: Orang yang ihram yang terhempas dari
untanya.

Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang jeﬁazah.

fJ, ;\3}_53 U,.o..&s ARE a> [rorr]-yrv
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1370-[3563]. Hadits Ummu Al Hushain: “Aku berhaji

saat haji wada’, lalu aku melihat Usamah bin Zaid dan Bilal,
salah seorang dari keduanya memegangi tali kekang unta
Nabi #, sementara yang seorang lagi mengangkat
pakaiannya untuk menutupi beliau dari panas, hingga
melontar Jumrah ‘Aqabah.” Dalam riwayat lain disebutkan:

822 Bayan Al Wahm, 3/470.
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“Di atas kepala Rasulullah @ [memayunginyal®?® dari
matahari.”

Muslim82%, An-Nasa'i825 dan Abu Daud.826 Dinilai dha’f oleh
Ibnu Al Jauzi di dalam A#T2hgig,827 namun dia keliru, dan Ibnu Abdil
Hadi8?8 telah menjelaskan kekeliruannya dalam hal itu, maka sudah
cukup.

1371-[3564]. Redaksi: Seandainya meletakkan
karung/keranjang (penutup) di atas kepalanya. Dia
menyebutkan, bahwa Asy-Syafi'i menceritakan dari Atha’,
bahwa itu tidak apa-apa.

Aku katakan: Aku belum menemukannya.

* Hadits: Bahwa beliau @ berbekam di kepalanya,
yang mana saat itu beliau sedang ihram. '

Muttafaq alaitf?9 dari hadits Tbnu Buhainah, dan dari hadits Ibnu
Abbas,830 lalu Al Hakim®3! mengoreksinya dari haditsnya dan dia keliru
dalam asumsinya, bahwa penyebutan kepala tidak dikeluarkan dalam
riwayat mereka berdua (Al Bukhari dan Muslim). Telah dikemukakan
jalur-jalur periwayatannya di dalam pembahasan tentang puasa.

823 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: ik (payung), sedangkan yang
dicantumkan disini dari naskah ¢ dan 3, dan itulah yang benar.

824  Shahih Muslim, no. 1298.

825 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i, no. 4066.

826  Suynan Abu Daud, no. 1834.

827 At-Tahqiq fi Ahadits Al Khilaf, 2/134.

828 Tangih Ahadits At-Tahqiq, 2/433.

829  Shahih Al Bukhari, no. 5698 dan Shahih Muslim,no. 1203.

830  Shahih Al Bukhari, no. 1938 dan Shahih Muslim,no. 1202.

831 Mustadrak Al Hakim, 1/453.
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1372{3565]. Hadits Ibnu Umar: Nabi @ ditanya
tentang pakaian yang dikenakan oleh orang yang ihram. Al
hadits.

Muttafaq alaih.832

* Redaksi: Para sahabat tiba di Mekkah.
Nanti akan dikemukakan di akhir bab ini, begitu juga afsar
Aisyah dan Ibnu Abbas tentang kantong dan lainnya.

1373-[3566]. Hadits: Bahwa beliau @ bersabda
tentang orang yang ihram yang terhempas dari untanya lalu
meninggal, “Tutupilah wajahnya dan janganlah kalian
menutupi kepalanya.”

Asy-Syafi’i833 dan Al Baihaqi®3* dari hadits Ibrahim bin Abu
Harrah, dari Sa’id bin  Jubair, dari Ibnu Abbas. Ibrahim ini
diperselisihkan kredibilitasnya. :

[3567]. Diriwayatakan juga oleh Al Baihaqi®3® dari hadits Atha",
dari Ibnu Abbas, secara marfu’ “Tutupilah wajah-wajah orang-orang
kalian yang meninggal, dan janganlah kalian menyerupai kaum yahudi.”
Dan dia berkata, “Ini adalah syahid (penguat) untuk hadits Ibrahim.”

Hanya saja Abdullah bin Ahmad836 menceritakan dari ayahnya,
bahwa dia berkata, “Hafsh keliu di dalamnya, lalu dia

832  Shahih Al Bukhari, no. 1542 dan Shahih Muslim, no. 1177.
833 4/ Umm karya Asy-Syafi'i, 1/270.

84 As-Sunan Al Kubra, 5/54.

835  As-Sunan Al Kubra, 3/394.

836 A/ Jlal wa Ma'rifat Ar-Rijal, 2/383.
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menyambungkannya.” Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Ibnu Juraij
secara mursal.

Ali bin Ashim me-mutaba ‘zh Hafsh dalam hal washa/nya, hanya
saja Ali bin Ashim banyak keliru, dan dia menambahkan padanya:
“Tentang orang yang ihram yang meninggal.”

Ibnu Abu Hatim837 mengatakan dari ayahnya tentang hadits
yang lalu, “Ini hadits munkar.”

Al Hakim mengatakan di dalam Ulum A/ Hadits338 setelah
meriwayatkannya dari jalur Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibhu Abbas: Bahwa orang vang ihram ... al hadits, di dalamnya
disebutkan: “Dan janganlah kalian menutupi wajahnya.” Ini kekeliruan
dari sebagian perawi, karena para hafizh sahabat-sahabat Amr bin Dinar -
sama-sama meriwayatkannya darinya dengan lafazh: “Dan Jjanganiah
kalian menutupi kepalanya.” ‘

Aku katakan: Ttu memang demikian di dalam Ash-Shahihain,
dan itu telah dikemukakan.

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3568]. Dari Utsman: “Rasulullah @& menutupi wajahnya, yang
mana saat itu beliau sedang ihram.” Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di

dalam A/ TaP3 dari jalur Ibnu Abu Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Aban bin
' Utsman, dari Utsman. '

Dia berkata, “Yang benar, bahwa ini mauquf.”

837  Ja/ Ibnu Abu Hatim, 1/289-290, no 865.
838 [jum Al Hadits, h. 142.
839 [la/ Ad-Daraquthni, 3/13.
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1374-[3569]. Hadits: “Janganlah wanita yang ihram
mengenakan cadar, dan jangan pula mengenakan sarung
tangan.” :

Al Bukhari®®0 dari hadits Nafi’ dari Ibnu Umar. Al Baihagi
menukil dari Al Hakim, dari Abu Ali Al Hafizh, bahwa: “Janganlah
wanita (yang ihram) mengenakan cadar,” adalah dari perkataan Ibnu
Umar yang dimasukkan ke dalam khabar.

Pengarang A/ Imam mengatakan, “Ini memerlukan dalil,dan Ibnu
Al Mundzir juga telah menceritakan perbedaan pendapat: Apakah ini |
dari perkataan Ibnu Umar ataukah dari haditsnya?”

Malik meriwayatkannya di dalam A/ Muwaththa ®41 dari Nafi'
dari Ibnu Umar secara mauquf, dan ada jalurjalur periwayatan lainnya.
vang maushul dan mu ‘allaq dalam riwayat Al Bukhari.

1375-[3570]. Hadits:842 Bahwa beliau  melarang
kaum wanita di dalam ihram mereka dari mengenakan
cadar, dan setelah itu mereka boleh mengenakan berbagai
macam pakaian yang mereka suka, baik yang dicelup, atau

sutera, atau perhiasan, atau celana, atau gamis, ataupun
khuff.

Abu Daud,?43 Al Hakim®* dan Al Baihaqi®*5 dari hadits Ibnu
Umar. Lafazh ini dari Abu Daud, dan dia menambahkan redaksi setelah

840 Spahih Al Bukhari, no. 1838.

841 A/ Muwaththa * karya Imam Malik, 1/328
842 [Q/368).

843 Sunan Abu Daud, no. 1827.
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kalimat tentang cadar: “dan pakaian yang diusap za'faran serta wars,
' dan setelah itu mereka boleh mengenakan ..." Diriwayatkan juga oleh
Ahmad®46 hingga kalimat: “ pakaian”.

* Redaksi: Dan bila memungkinkan mengenakan kain
vang berupa celana [lalu dia mengenakannya]®¥’ dalam
bentuknya, apakah dia wajib membayar fidyah? Ada dua
pendapat: Pertama: Tidak, karena kemutlakan khabarnya.

Maksudnya:

[3571). Riwayat yang Muttafaq alail?*® dari hadits Ibnu Abbas:
“Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan kain, maka hendaklah
mengenakan celana.” '

Dalam suatu riwayat mereka berdua®¥® (Al Bukhari dan Musilm)
disebutkan: Bahwa dia mendengar Nabi @ menyampaikan itu di
Arafah.

[3572]. Dan aﬁa yang diriwayatkan oleh Muslim850 dari hadits
Jabir.

844 Mfysiadrak Al Hakim, 1/486.

845 As-Sunan Al Kubra, 5/47.

846 Mysnad Al Imam Ahmad, 5/47.

847 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: [ (lalu bukan), ini jelas salah, dan

yang dicantumkan di sini dari naskah s dan »: {l§ (lalu dia mengenakan).

848 Shahih Al Bukhari, no. 1841 dan Shahih Muslim, no. 1178.
849 Shahih Al Bukhari, no. 1843 dan Shahih Muslim, no. 1178.
850 Shahih Muslim, no. 1179.
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1376-Perkataan penulis: Jika wanita perlu menutupi
wajah karena darurat, maka itu boleh, namun wajib
(membayar) fidyah.

Ini perlu diberi catatan, karena:

[3573]. Abu Daud®5! dan Ibnu Majah®52 meriwayatkan dari jalur
Mujahid, dari Aisyah, dia berkata, “Para pengendara melewati kami,
sementara kami bersama Rasulullah & sedang ihram, lalu ketika mereka
sejajar dengan kami, salah seorang kami mengulurkan jilbabnya dari
kepalanya ke wajahnya, dan setelah mereka melewati kami kami
menyingkapkannya.”

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah833, dan dia berkata, “Di

dalam hati terdapat sesuatu mengenai Yazid bin Abu Ziyad, namun ada
riwayat lain dari jalur lainnya.”

[3574]. Kemudian dia meriwayatkan®5¢ dari jalur Fathimah binti
Al Mundzir, dari Asma" binti Abu Bakar, dia adalah neneknya, yang
menyerupai itu, dan dishahihkan oleh Al Hakim.8%5

‘Al Mundziri berkata, “Jama’ah memilih untuk mengamalkan
zhahimya hadits ini.” Al Khaththabi856 menyebutkan, bahwa Asy-Syafi’i
mengomentarinya dengan keshahihan hadits ini.

[3575]. Ibnu Abu Khaitsamah meriwayatkan dari jalur Isma’il bin

Abu Khalid, dari ibunya, dia berkata, “Kami masuk ke tempat Ummul
Mukminin pada hari Tarwiyah, lalu aku berkata kepadanya, ‘Wahai

851 Sunan Abu Daud, no. 1833.

852 Sunan Ibnu Majah, no. 2935.

853 Shahih Ibni Khuzaimah, no. 2691.
854 Jbid, no. 2690.

855 Mustadrak Al Hakim, 1/454.
856  Ma‘alim As-Sunan, 2/354.
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Ummul Mukminin, (di sini ada seorang wanita Yang enggan)857
menutupi wajahnya, padahal dia sedang ihram.’ Maka Aisyah
mengangkat khimarnya dari dadanya, lalu dia menutupkannya pada
wajahnya.”

1377-{3576]. Redaksi: Diriwayatkan bahwa beliau &
bersabda, “/hramnya wanita pada wajahnya.”

Ad-Daraquthni,858 Ath-Thabarani,3%° Al Uqaili, 360 Tonu Adi861
dan Al Baihaqi®62 dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh: “Tidak ada
ihram pada wanita kecuali pada wajahnya.”

Di dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Muhammad Abu Al
Jamal, dia dha’if. Tonu Adi berkata, “Dia me-marfukannya sendirian.”
Al Uqaili berkata, “Tidak ada mqtaba'ab untuk marfu’nya. Sebenamya
dia meriwayatkannya secara mauquf.”

Ad-Daraquthni mengatakan di dalam A/ 7al, “Yang benar
adalah mauquf” Al Baihaqi®63 berkata, “Telah diriwayatkan juga dari
jalur lainnya yang tidak dikenal. Dan yang benar adalah mauquf”

(3577). Di dalam A/ Marifat#%*, dia menyandarkannya kepada

lbnu Umar, dia berkata, “lhramnya wanita pada wajahnya, dan
jhramnya laki-laki pada kepalanya.”

857 Di dalam naskah aslinya disebutkan: “yang semestinya dia menutupi...” Al
Muhasysyi mengomentarinya dengan kalimat: “yakni wanita, apakah dia
harus." Sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan >

858  Sunan Ad-Daraquthni, 2/294.

859 A/ Mu’jam Al Kabir, no. 13375.

860 Agh-Dhu’afa * karya Al Ugaili, 1/116.

861 A/ Kamil fi Adh-Dhu'afa’, 1/357.

862 As-Sunan Al Kubra, 5/47.

863  As-Sunan Al Kubra, 5/47.

864  Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar, 4/7.
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1378-[3578]. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda
mengenai orang ihram, “Tidak boleh mengenakan pakaian
apa pun yang disentuh za’faran ataupun wars.”

Muttafaq alaitP® dari hadits Ibnu Umar.

* [Redaksi: Utsman ditanya mengenai orang yang
ihram, apakah boleh masuk kebun?

Nanti akan dikemukakan.

* Hadits tentang pékaian yang dicelup.
Telah dikemukakan[.]866

* Redaksi: Inai bukanlah pewangi.
Nanti akan dikemukakan.

1379-[3579]. Hadits: Bahwa seorang lelaki datang
kepada Nabi @, dia mengenakan jubah yang telah dibaluri
wewangian, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku berihram

untuk umrah, dan aku mengenakan pakaian ini ...” al
hadits.

865 Shahih Al Bukhari, no. 1542 dan Shahih Muslim; no. 1177.
866 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini dari naskah s dan s.

-
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Muttafag 2/ait®7 dari hadits Ya'la bin Umayyah, dan ada
beberapa lafazh untuk hadits ini. An-Nasa'i menambahkan di dalam
suatu riwayat: “Kemudian aku memulai ihram.” Lalu dia berkata, “Aku
tidak menduga bahwa tambahan ini terpelihara.”

Al Baihaqi berkata, “Diriwayatkan oleh Jama’ah [selain]868 Nuh
bin Habib, dan mereka tidak menyebutkannya dan para ahli ilmu hadits
tidak menerimanya dari Nuh.”

1380-[3580]. Hadits Abu Ayyub: Bahwa Nabi @&
mandi, saat itu beliau sedang ihram.

Muttafaq alaih,86% di dalamnya terdapat kisah Al Miswar dan
Ibnu Abbas. :

* Hadits masuknya Ibnu Abbas ke pemahdian di -
Juhfah. :

Akan dikemukakan.

1381-Perkataan penulis: Pada masa Nabi @, kambing
dinilai tiga dirham. '

Aku katakan: An—Nawavx;i mengingkarinya di dalam A/
Muhadzdzat®79, dan dia mengatakan, “Sesungguhnya itu hanya klaim
belaka...”

867 Shahih Al Bukhari, no. 1847 dan Shahih Muslim, no. 1180.

868 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: 3% (dari), sedangkan yang dicantumkan
ini yang benar.

869  Shahih Al Bukhari, no. 1840 dan Shahih Musiim, no. 1205.

870 A] Majmu’karya An-Nawawi, 7/326.

Y
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Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang zakat: Bahwa
pembayar zakat menyerahkan dua ekor kambing atau dua puluh
dirham. Ini menunjukkan, bahwa seekor kambing dinilai sepuluh dirham.

[3581]. Memang, As-Saji meriwayatkan87! di dalam A/ Ahkam-
nya dari jalur Al Hasan Al Bashri, bahwa seorang lelaki mengadu
kepadanya, bahwa para pemungut zakat mengubah nilai atas mereka,
mereka menghargai seekor kambing dengan sepuluh (dirham), padahal
(seekor kambing) setara dengan tiga dirham.

Dikelurkan juga oleh Ibnu Abdil Barr di dalam A/ Istidzkar.

1382-[3582]. Hadits Ka'b bin Ujrah: Bahwa dia
menyalakan api di bawah periuk, sementara kutu-kutu
bertebaran dari kepalanya, lalu Rasulullah § melewatinya,
maka beliau bertanya, “Apakah kutu-kutu kepalamu itu
mengganggumu?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau pun
bersabda, “Kalau begitu, cukurlah (rambut) kepalamu ...” al
hadits. '

Muttafaq alaiff72 dari beberapa jalur dan ada banyak lafazh
untuk hadits ini pada mereka berdua (Al Bukhari dan Muslim) dan yang
lainnya. ’

* Redaksi: Rusaknya haji karena bersetubuh...
Diriwayatkan dari Ali, dan disebutkan oleh Jama’ah.

Akan dikemukakan pada pembahasan yang telah dekat.

8711Q/369).
872 Shahih Al Bukhari, no. 1817 dan Shahih Muslim, no. 1833.
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* Hadits: Bahwa beliau @ terlewatkan shalat Subuh,

dan beliau belum melaksanakannya hingga keluar *dari
lembah.

Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang adzan.

* Hadits: Bahwa beliau bersabda btentang shalat yang
terlewatkan, “Hendaklah melaksanakannya ketika
mengingatnya.”

Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang tayammum
dan di dalam pembahasan tentang shalat.

* Atsar Ali dan Tbnu Abbas mengenai kambing.
Akan dikemukakan.

1383-[3583). Hadits: Bahwa beliau ¢ bersabda

tentang tanah suci, “Binatang buruannya tidak boleh
diburu.” ’

Muttafaq alaiff7® dari hadits Ionu Abbas.

1384-[3584]. Hadits Ka’b bin Ujrah: Bahwa Nabi ¢
memutuskan tentang telur burung unta yang diambil oleh

orang ihram dengan nilainya (membayar harganya).

Abdurrazzaq,874 Ad-Daraquthni®”> dan Al Baihaqi87¢ dari hadits
Tbrahim bin Abu Yahya, dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, dari

873 Shahih Al Bukhari, no. 1833 dan Shahih Muslim, no. 1353.
874 A Mushannafkarya Abdurrazzaq, no. 8302.
875 Sunan Ad-Daraquthni, 2/247.
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Ibnu Abbas, darinya, dengan redaksi ini. Husain adalah perawi yang
dha'if.

[3585). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah877 dan Ad-
Daraquthni®’8 dari hadits Abu Al Mihzam —dan dia lebih dha if darlpada
Husain atau seperti dia—, dari Abu Hurairah.

Ar-Rabi’ berkata, “Aku katakan kepada Asy-Svafi'i, ‘Apakah
engkau meriwayatkan sesuatu tentang ini?’ Dia menjawab, ‘Adapun
. sesuatu yang valid seperti itu, tidak.’

Maka aku berkata, ‘[Apa itu]¥7??’ Dia menjawab, ‘Seorang yang
tsigah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, secara
mursal .”880

[3586]. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud®8!, Ad-Daraquthni882
dan Al Baihaqi®®3 dari riwayat Ibnu Juraij, dari Ziyad bin Sa’d, dari Abu
Az-Zinad, dari seorang lelaki, dari Aisyah. -

 Abu Daud berkata, “Hadits ini telah disandarkan namun tidak
shahih.”

Al Baihaqi berkata, “Yang benar, bahwa hadits ini dari seorang
lelaki dari Aisyah. Demikian yang dikatakan oleh Abu Daud dan yang
lainnya.” | '

| Abdul Haq®® berkata, “Tidak disandarkan dari jalur yang benar,
dan seakan-akan mereka mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan

876  As-Sunan Al Kubra, 5/208.
877 Sunan bnu Majah, no. 3086.
878  Sunan Ad-Daraquthni, 2/250.
879 Ini terhapus dari naskah aslinya, dan itu terdapat di dalam naskah p dan s
serta A/ Umm karya Asy-Syafi'i.
- 880 Al Umm karya Asy-Syafii, 2/191.
81 A/ Marasilkarya Abu Daud, no. 138.
882 Sunan Ad-Daraquthni, 2/249.
883  As-Sunan Al Kubra, 5/207.
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oleh Ad-Daraquthni8®® dari hadits Abu Az-Zinad, dari Urwah, dari
Aisyah.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan di dalam A/ 1121886 “Aku tanyakan
kepada ayahku tentang hadits Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Juraij, dari
Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, tentang telur burung
unta, pada (denda) setiap telur adalah puasa satu hari atau memberi
makan seorang miskin? Maka dia pun berkata, ‘Menurutku tidak shahih,
karena Ibnu Juraij tidak mendengar apa ‘pun yang menyerupai itu dari
Abu Az-Zinad, kemungkinan Ibnu Juraij mengambilnya dari Ibrahim bin
Abu Yahya'.”

Aku katakan: Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam As-
SunarP8? dari hadits Al Walid dengan ini, dan dia berkata, “Ada
perbedaan terhadap Abu Az-Zinad.” Ath-Thabarani mengatakan di
dalam A/ Ausath®88, “Al Walid bin Muslim meriwayatkannya sendirian.”

Ad-Daraquthni mengatakan di dalam A/ %af®, “Disebutkan
bahwa hadits ini milik Ahmad bin Hanbal, dan dia berkata, ‘Tbnu Juraij
tidak mendengamya dari Abu Az-Zinad, akan tetapi diriwayatkan dari
Ziyad bin Sa’d, dari Abu Az-Zinad’.” '

Aku katakan: Maka hadits ini kembali kepada apa yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, di dalamnya terdapat seorang lelaki
(perawi) vang tidak disebutkan namanya, maka ini termasuk kategori
terputus (sanadnya).

1385-[3587]. Redaksi: Diriwayatkan bahwa beliau @ bersabda,
“Orang ihram boleh membunuh binatang buas yang menyerang.”

884 A/ Ahkam Al Wustha, 2/321.

885 Sunan Ad-Daraquthni, 2/249.
886 1o/ Ibnu Abu Hatim, 1/270.

887 Sunan Ad-Daraquthni, 2/249.
888 A/ Mu’jam Al Ausath, no. 6804.
889 J1af Ibni Abu Hatim, 10/312-313.
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Ahmad®, Abu Daud891, At-Tirmidzi892 dan Ibnu Majah893 dari

hadits Abu Sa’id Al Khudri dalam suatu hadits, di dalam sanad sanadnya

“terdapat Yazid bin Abu Ziyad, dia dha’f dan walaupun dinilai hasan

oleh At-Tirmidzi, namun di dalamnya terdapat lafazh munkar, yaitu
redaksi: “dan melempar burung gagak namun tidak membunubnya.”

An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh A/ Mubadzdzat?®*, -
“Jika khabar ini shahih, maka redaksi ini diartikan, bahwa tidak
ditegaskan anjuran membunuhnya sebagaimana penegasan tentang
membunuh ular dan sebagainya.”

[3588]. Disebutkan di dalam Sunan Sa’id bin Manshur, dari
Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Sailan, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Anjing yang hitam.”

(o B G 5 (i s [roaa] -avan

1386-[3589]. Hadits: “Lima binatang perusak yang
boleh dibunuh di tanah suci...” al hadits.
. Muttafaq alaiff%> dari hadits Aisyah. Disebutkan juga di dalam
riwayat mereka berdua (Al Bukhari dan Muslim)8%6. “ Bojeh dibunuh baik
di tanah halal maupun di tanah haram (suci).”

890 Musnad Al Imam Ahmad, 3/3.

891 Sunan Abu Daud, no. 1848.

892 Sunan At-Tirmidz, no. 838.

893 Sunan At-Trmidzi, no. 838.

894 Al Majmu’, 7/283.

895 Shahih Al Bukhari, no. 1829 dan Shahih Muslim, no. 1198.

3,96 Shahih Al Bukhari, no. 3314 dan Shahih Muslim, no. 1198 (67).
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1387-[3590]. Hadits: “Lima binatang yang tidak ada

dosa®¥" atas orang vang ihram dalam membunuhnya...” al

~ hadits.

' Muttafaq alaitf%8 dari hadits Tbnu Umar. Disebutkan di dalam
suatu riwayat Muslim399, dari Ibnu Umar: “Salah seorang istri Nabi &
menceritakan kepadaku, bahwa beliau memerintahkan membunuh

anjing...” lalu dia menyebutkan lima (binatang), dan menambahkan:
“Dan ular.” Dia berkata, “Dan juga di dalam shalat.”

Perhatian:

Disebutkan di dalam riwayat Musim?%® pada sebagian jalur-
jalumya yang memadukan antara kedua hadits ini dari jalur Tbnu Umar
dengan lafazh: “Lima (binatang) yang tidak ada dosa bagi yang
membunuhnya di tanah suci dan tidak pula ketika ihram.”

1388-Perkataan penulis: Dan termasuk makna-makna
tersebut adalah: ular, serigala, singa ... dst.

Aku katakan: Ini merupakan kelalaian besar karena beralih
kepada qiyas padahal ada nash mengenai ular dan juga serigala. Ini telah
dikemukakan dalam bahasan tentang binatang buas.

897 [Q/370].

898 Shahih Al Bukhari, no. 1826 dan Shahih Muslim, no. 1199 (72).
899 Shahih Muslim, no. 1199 (74).

900 Shahih Muslim, no. 1199 (72).
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Adapun tentang ular, hal itu diriwayatkan oleh Muslim
sebagaimana yang anda lihat. 4

[3591]. Muslim?°! juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud:
Bahwa Nabi g memerintahkan untuk membunuh ular, dan saat itu

beliau di Mina.

Dan itu [yakn penyebu’tan,ula;']9°:Z dari hadits Abu Sa’id yang lalu
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya.

[3592]. Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad®%3 dari hadits Ibnu
Abbas.

[3593). Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam A/ MarasiP%*
dari hadits Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Rasulullah g bersabda,
‘ Orang ihram boleh membunuh serigala’.”

[3594]. Disambungkan oleh Ad-Daraquthni? dari hadits Ibnu
Umar dengan sanad lainnya yang dha if

1389-[3595]. Redaksi: Ada riwayat tentang larangan
membunuh lebah dan semut.

Ahmad,?%6 Abu Daud,?7 Ibnu Majah?%8 dan Ibnu Hibban%0?
dari hadits Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah @ melarang membunuh

01 Shahih Muslim, no. 2235.
902 Bagian ini terhapus dari naskah aslinya dan naskah s, namun itu terdapat di
dalam naskah ».

903 Musnad Al Imam Abmad, 1/257.

904 A/ Marasi/karya Abu Daud, no. 5267.

905 Sunan Ad-Daraquthni (2/232).

906  Musnad Al Imam Ahmad (1/347).

907 Sunan Abu Daud, no. 5267.

908  Sunan /bnu Majah, no. 3224.

909 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 5646.

4
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empat binatang (yaitu); semut, lebah, burung hudhud dan burung
- shurad.

Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih. Al Baihaqi
berkata, “Ini yang paling kuat di antara riwayat mengenai masalah ini.”

[3596]. Kemudian dia meriwayatkannya®10 dari hadits Sahl bin
Sa’d, dan dia menambahakn padanya: “dan katak.” Di dalam sanadnya
terdapat Abdul Muhaimin bini Abbas bin Sahl, dia dha it

1390-[3597]. Redaksi: Ada riwayat tentang larang
membunuh burung walet (burung layang-layang).

Abu Daud di dalam A/ MarasiP!! dari hadits ‘Abbad bin Ishaq,
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah @ melarang membunuh burung
walet.”

[3598]. DiriWayatkan juga oleh Al Baihaqi®1? secara mu'dhal
(gugur dua perawi atau lebih seraca berurutan) juga dari hadits Abu Al
Huwairits, dari Nabi &.

[3599]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Adh-
Dhu’afa 913 dari hadits Tonu Abbas. Di dalamnya disebutkan perintah
membunuh laba-laba. Di dalam sanadnya terdapat Amr bin Juma’i, dia
_ pendusta.

Al Baihaqi®14 berkata, “Mengenai ini diriwayatkan hadits yang
musnad (sanadnya bersambung), di dalam sanadnya terdapat Hamzah
An-Nashibi, dia dituduh memalsu hadits.” Insya Allah nanti akan
dikemukakan di dalam pembahasan tentang makanan. |

910 As-Sunan Al Kubra (9/317).
911 Marasi/ Abu Daud, no. 384.
912 As-Sunan Al Kubra (9/319).
913 Aku tidak menemukannya di dalam Kitab A/ Majruhin karya Ibnu Hibban.
914 As-Sunan Al Kubra(9/318).
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1391-[3600]. Redaksi: Ada riwayat tentang larangan
membunuh katak.

Ahmad,?15 Abu Daud,?16 An-Nasa'i,?17 Al Hakim!® dan Al
Baihaqi®l? dari hadits Abdurrahman bin Utsman%20 At-Taimi, dia
berkata, “Seorang tabib menyebutkan suatu obat di hadapan Nabi g,

dan dia menyebutkan katak dimasukkan padanya (pada ramuan obat
tersebut), maka Rasulullah € melarang membunuh katak.”

| Al Baihaqi??! berkata, “Ini riwayat paling kuat mengenai
larangan ini.” ‘

[3601). Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah:
~ Larangan tentang membunuh burung shurad, katak, [semut]922 dan
burung hudhud. Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin (Al Fadhl),923
dia matruk (riwayatnya dmnggalkan)

Hadits Sahl bin Sa’d baru dikemukakan.

[3602]. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®?? dari hadits
Abdullah bin Amr bin Al Ash secara mauquf “Janganlah Kkalian
membunuh katak, karena suaranya adalah tasbih, dan janganlah kalian
membunuh kelelawar, karena ketika Baitul Maqdis hancur, dia berkata,

915 Musnad Al Imam Ahmad (3/453).

916  Sunan Abu Daud, no. 5269.

917 Supan An-Nasa’i, no. 4355.

918  Mustadrak Al Hakim (4/410-411).

99  As-Sunan Al Kubra (3/259), 318.

920 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: Abdurrahman dari Utsman. Yang benar
adalah yang dari naskah ¢ dan ».

921 As-Sunan Al Kubra (9/317-318).

922 Tambahan dari naskah ».

923 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan “Al Mufadhdhal”, sedangkan yang
‘ dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan s, dan inilah yang benar.

924 As-Sunan Al Kubra (9/318).
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‘Wahai Tuhanku, berilah aku kekuasaan atas laut sehingga aku
menenggelamkan mereka’.” Al Baihaqi berkata, “Sanadnya shahih.”

G Cx;;\:is 2 oS P Ll o reus [rrr]-aray
2S5t 2 & phiatas o
1392-[3603]. Hadits: “Daging binatang buruan adalah

halal bagi kalian di waktu ihram selama kalian tidak
memburunya, atau tidak diburukan untuk kalian.”

Para penyusun kitab-kitab Sunan,3%5 Ibnu Khuzaimah,?26 Tbnu
Hibban,%27 "Al Hakim,928 Ad-Daraquthni®?® dan Al Baihaqi?3? dari
hadits Amr -bin Abu Amr?! maula Al Muthallib bin Abdullah bin
Hanthab, dari Maulanya, Al Muthallib; dari Jabir, dia berkata,
“Rasulullah g bersabda, ‘Binatang buruan darat adalah halal bagi kalian
selama kalian tidak memburunya atau diburukarP3? untuk kaliar.”

Disebutkan di dalam riwayat Al Hakim:?33 “Daging binatang
buruan darat .adalab halal bagi kalian walaupun kalian sedang ihram
selama kalian tidak memburunya atau diburukan untuk kalian.”

925  Sunan Abu Daud, no. 1851; Sunan At-Tirmidzi, no. 846 dan Sunan An-
Nasa’i, no. 2827 dan dia berkata, “Amr bin Abu Amr tidak kuat dalam
hadits, walau Malik meriwayatkan darinya.”

926  Shahih Ibni Khuzaimah, no. 2641.

927  Shahih lbni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3971.

928  Mustadrak Al Hakim, 1/452.

929  Sunan Ad-Daraquthni, 2/290.

. 930 Sunan Al Baihaqgi, 5/190.

931 - [Q/371]

- 932 Dj dalam naskah 3, Sunan Abu Daud dan Sunan At-Tirmidzi dicantumkan

dengan lafazh: ,ﬁ wai ff (atau diburukan untuk kaliar), dan itulah yang benar

secara bahasa.
933 Mustadrak Al Hakim, 1/476.
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Amr diperselisihkan walaupun termasuk para perawi Ash-
Shahih, dan tentang maulanya, At-Tirmidzi berkata, “Tidak diketahui dia
mendengar dari Jabir.”

Di bagian lain?3* dia mengatakan, “Muhammad berkata, ‘Aku
tidak mengetahuinya mendengar dari seorang sahabat pun, kecuali
perkataannya: ‘Telah menceritakan kepadaku orang yang mendengar
khutbah Rasulullah g, dan Aku mendengar Abdullah bin Abdurrahman

berkata, ‘Kami tidak mengetahuinya mendengar dari seorang sahabat

pun’.

Diriwayatkan juga oleh Asy-Svafi'i?3® dari Ad-Darawardi, dari
Amr, dari seorang lelaki dari kaum Anshar, dari Jabir.

Asy-Syafi'i berkata, “Ibrahim bin Muhammad bin Abu Yahya
lebih hafal daripada Ad-Darawardi, dan bersamanya ada Sulaiman bin
Bilal.”

Yakni, bahwa keduanya mengatakan tentangnya: “Dari Al
Muthallib.” Asy-Syafi’i berkata, “Hadits ini merupakan yahg paling baik
dalam masalah ini.”

Aku katakan:

[3604]. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/
Kabir?36 dari riwayat Yusuf bin Khalid As-Samti, dari Amr, dari Al
Muthallib, dari Abu Musa. Sedangkan Yusuf matruk (riwayatnya
ditinggalkan). '

. Disepakati oleh Ibrahim bin Suwaid dari Amr yang diriwayatkan
oleh Ath-Thahawi,?37 dan diselisihi oleh Ibrahim bin Abu Yahya,
Sulaiman bin Bilal, Ad-Darawardi, Yahya bin Abdullah bin Salim,

934 Sunan At-Tirmidzi, 5/178.

935 Musnad Asy-Syafi’i, h. 186.

936 Disandarkan kepadanya di dalam Majma’ Az-Zawaid (3/231).
937 Syarh Ma'ani Al Atsar, 2/171. '
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Ya'qub bin Abdurrahman dan Malik serta lainnya sebagaimana yang
dikatakan, dan mereka itu lebih hafal dan lebih tsigah daripadanya.

Diriwayatkan juga oleh Al Khathib di dalam Ar-Ruwat ‘an Malik,
dari riwayat Utsman bin Khalid Al Makhzumi, dari Malik, dari Nafi’, dari
Tonu Umar. Utsman sangat dhaif.

Al Khathib berkata, “la meriwayatkannya sendirian dari Malik.”
Ini terdapat di dalam A/ Kamil karya Tbnu Adi?38, dan ia men-dhaf
kannya karena Utsman.

1393-36050]. Hadits: Bahwa beliau @ memberikan
rukhshah pada daging binatang buruan bagi orang yang
ihram. | .

Dikeluarkan oleh Al Bazzar?3 dari jalur Abdullah bin Al Harits,
dari Ibnu Abbas, dari Ali. Di dalam sanadnya ada kelemahan. ‘

1394-[3606]. Hadits Abu Qatadah: Bahwa dia keluar
bersama Rasulullah @, lalu dia terlambat bersama sebagian
sahabatnya, vang mana dia halal sedangkan mereka masih
jhram. Lalu mereka melihat keledai-keledai liar, maka dia
pun menaiki kudanya, kemudian meminta kepada para
sahabatnya agar diambilkan cambuk, namun mereka
menolak, maka dia pun meminta mereka mengambilkan
tombaknya, namun mereka juga menolak, maka dia
mengambilnya sendiri lalu membawa ke arah keledai-keledai
itu, lalu menombak seekor keledai di antaranya. Kemudian
sebagian mereka memakan darinya sebagian lainnya

938 A/ Kami/karya Ibnu Adi, 5/176.
939 Musnad Al Bazzar, no. 454.

186 _ )




Talkhishul Habir

menolak. Kemudian, ketika mereka mendatangi Rasulullah
#, mereka menyakan hal itu kepada beliau, maka beliau
pun bertanya, “Apakah di antara kalian ada seseorang vang
menyuruhnya agar mengejar keledai-keledai itu atau
mengisyaratkan kepadanya?” Mereka menjawab, “Tidak
ada.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, makanlah
dagingnya yang tersisa itu.”

Muttafaq alaih®¥ dan keduanya mempunyai banyak lafazh
untuk hadits ini. Disebutkan di dalam lafazh Muslim%%! dan An-
Nasa'i?¥2: “Apakah kalian memberi isyarat? Apakah kalian ikut
membantu?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau pun bersabda, “Kalau
begitu, makanlah.” Di dalam suatu riwayat Muslim®43 disebutkan: “Lalu
aku memberi beliu lengan (keledai), lalu beeiau pun memakannya.”

Disebutkan di dalam riwayatinya]®*® yang 1ain?5: Mereka
berkata, “Kami membawa kakinya.” Lalu beliau pun mengambilnya lalu
memakannya.

Di dalam riwayat Ath-Thahawi di dalam Syarh A/ Atsar?%6
disebutkan: Bahwa beliau @ mengutus Abu Qatadah untuk memungut
zakat, sementara beliau @ dan para sahabatnya berangkat, merkea

ihram hingga mencapéi ‘Usfan, lalu Abu Qatadah datang, sedangkan dia
halal (tidak ihram) ... al hadits.

940 Shahih Al Bukhari, no. 1821 dan Shahih Muslim, no. 1196 (56).

941 Shahih Muslim, no. 1196 (61).

942 Sunan An-Nasa’i, no. 2826.

943 Aku tidak menemukannya dengan lafazh ini di dalam riwayat Muslim, akan
tetapi terdapat di dalam riwayat Al Bukhari, no. 5407.

944 Tambahan dari naskah ¢ dan ».

945 Shahih Muslim, no. no. 1196 (63).

946 Syarh Ma'ani Al Atsar, 2/173.
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Discbutkan di dalam riwayat Ad-Daraquthni®¥’ dan Al
" Baihaqi?48: Bahwa ketika dia memburu keledai liar, dia berkata, “Lalu
aku ceritakan perihalnya kepada Rasulullah @, dan aku sampaikan
kepada beliau bahwa saat itu aku tidak sedang ihram, dan sebenarnya
aku memburunya untukmu. Maka Nabi # pun menyuruh para
sahabatnya, lalu mereka pun makan, namun beliau tidak memakannya
karena aku memberitahu beliau bahwa aku memburunya untuk beliau.”

Ad-Daraquthni berkata, “Abu Bakar An-Naisaburi berkata,
“Kalimat: ‘Sebenamya aku memburunya untukmu,’ dan kalimat: ‘Beliau
tidak memakan darinya,’ aku tidak mengetahui seorang pun yang
menyebutkannya di dalam hadits ini selain Ma’mar.

Al Baihaqi berkata, “Tambahan ini janggal, kareqa yang terdapat
di dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau memakan darinya.”

An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh Al Muhadzdzab,%
“Kemungkinan di dalam perjalanan itu terjadi dua peristiwa yang dialami
oleh Abu Qatadah.” Penyingkronan ini sebelumnya telah ditepiskan oleh
Abu Muhammad Ibnu Hazm, 950 dia berkata, “Tidak seorang pun ragu
bahwa tidaklah Abu Qatadah memburu keledai itu kecuali untuk dirinya
dan untuk para sahabatnya yang saat itu sedang ihram, maka Nabi &
pun tidak melarang mereka memakannya.” '

Ibnu Abdil Barr5! menyelisihinya, dia pun berkata, “Perburuan

Abu Qatadah terhadap keledai itu adalah untuk dirinya, bukan untuk
para sahabatnya. Sementara Rasulullah @92 mengarahkan Abu

Qatadah untuk menempuh jalan laut karena khawatir bertemu musuh,

947  Sunan Ad-Daraquthni, 2/291.

948  As-Sunan Al Kubra, 5/190.

949 A/ Majmu’karya An-Nawawi, 7/292.

950 A/ Muhalla, 6/254.

951 A¢-Tamhid karya Tbnu Abdil Barr, 21/152.
952 [Q/372).
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karena itu dia tidak ihram karena tidak bersama para sahabatnya,
karena jalan keluar mereka tidak sama.”

Perhatian:

Al Atsram berkata, “Aku mendengar para ahli hadits i
mengherankan hadits ini, mereka berkata, ‘Bagaimana bisa dibolehkan
Abu Qatadah melewati miqat tanpa ihram dan mereka tidak mengetahui
arahnya?’ Sampai akhimya aku melihatnya sebagai penafsiran pada
hadits ‘lyadh’ dari Abu Sa’id, dia berkata, ‘Kami berangkat bersama
Rasulullah ¢, lalu kami ihram. Lalu ketika sampai di tempat anu dan
anu, tiba-tiba kami berjumpa dengan Abu Qatadah yang telah diutus
Nabi g untuk suatu tugas vang telah disebutkannya ...” lalu dia °
menyebutkan hadits tentang keledai liar.

1395-3607). Hadits: Bahwa Ash-Sha'b bin
Jatstsamah menghadiahkan keledai liar kepada Nabi €& ... al .

hadits. ‘
Muttafaq alait¥53 dari haditsnya.

* Hadits: “Dimaafkan dari umatku kekeliruan, lupa ...”
al hadits.

Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang syarat-syarat
shalat dan di dalam pembahasan tentang puasa.

953  Shahih Al Bukhari, no. 1825 dan Shahih Muslim, no. 1193.
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1396-[3608]. Hadits: Bahwa Nabi @ memutuskan

(denda memburu) hyena (anjing hutan) dengan seekor
kambing.:

Para penyusun kitab-kitab As-Sunar®®*, Ibnu Hibban?5%,
Ahmad?% dan Al Hakim%7 di dalam A/ Mustadrak, dari jalur
Abdurrahman bin Abu ‘Ammar, dari Jabir, dengan lafazh: “Aku
‘tanyakan kepada Rasulullah & tentang (denda membunuh) hyena, maka
beliau pun bersabda, ‘ltu adalah binatang buruan dan ditetapkan
(dendajnya seekor kambing bila didapatkan oleh orang yang ihram'.”

Lafazh Al Hakim: “Rasulullah @ menetapkan (denda) pada
hyena [yang didapatkan]?38 oleh orang ihram berupa seekor kambing
gunung, dan menetapkannya termasuk binatang buruan.” Hadits ini
diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah9%9, hanya saja dia tidak menyebutkan
(lafazh): “gunung.” '

At-Tirmidzi%° berkata, “Aku menanyakannya kepada Al
Bukhari, maka dia pun menshahihkannya.” Dishahihkan juga oleh
Abdul Haq%?1, dan juga dinilai cacat karena mauquf.

Al Baihaqi®2 berkata, “Itu hadits yang bagus, bisa dijadikan
hujjeh (sandaran hukum).” Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi®6® dari

954 Sypan Abu Daud, no. 3801; Sunan At-Tirmidzi, no. 851; Sunan An-Nasa’,
no. 4323 dan Sunan /bnu Majah, no. 3085.

955  Shahih fbnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3964, 3965.

956  Musnad Al Imam Ahmad, 3/294, 318, 322. '

957 Mustadrak Al Hakim, 1/452-453.

958 Dj dalam naskah aslinya dicaritumkan dengan lafazh: $—si (yang diburu),

sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan 5 serta Mustadrak Al

Hakim dan Sunan lbnu Majah.
959  Sunan Jbnu Majah, no. 3085.
960 A/ lal Al Kabir karya At-Tirmidzi, h. 297.
961 Al Ahkam Al Wustha, 2/230.
962 As-Sunan Al Kubra, 5/183.
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jalur Al Ajlah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Umar, dia berkata,
“Aku tidak melihatnya kecuali dia me-marfu*kannya (menyandarkannya
kepada Nabi #): Bahwa beliau memutuskan pada (perburuan) hyena
dengan seekor kambing ... al hadits. -

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi’i%4 dari Malik, dari Abu Az-
Zubair, dengan redaksi ini secara mauquf. Ad-Daraquthni menshahihkan
[mauqufnyal®®® dari jalur ini.

Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni?® dan Al Hakim%67 dari
jalur Ibrahim Ash-Shaigh, dari Atha*, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah
# bersabda, “Hyena adalah binatang buruan, maka jika didapatkan
oleh orang yang ihram, maka (ada denda) padanva berupa seekor
kambing yang telah bergigi, dan boleh dimakan.” -

Mengenai masalah ini ada riwayat:
[3609]. Dari Ibnu Abbas vang diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni?® dan Al Baihaqi®®9 dari jalur Amr bin Abu Amr, dari
Ikrimah, darinya.

Riwayatnya dinilai cacat karena mursal Diriwayatkan juga oleh
Asy-Syafi’i?70 dari jalur Ibnu Juraij dari Ikrimah secara muirsal

Dan dia berkata, “Yang seperti itu tidak valid jika sendirian.”
Kemudia dia menegaskannya dengan hadits Ibnu Abu ‘Ammar.

%3 As-Sunan Al Kubra, 5/183.

964 Al Umm karya Asy-Svafi’i, 2/192.

%5 Di dalam naskah aslinya disebutkan: “marfi'nya”, sedangkan vang
dicantumkan disini dari naskah ¢ dan 2.

966  Sunan Ad-Daraquthni, 2/245.

%7  Mustadrak Al Hakim, 1/453.

98  Sunan Ad-Daraquthni, 2/245.

99  As-Sunan Al Kubra, 5/183.

970 A/ Umm karya Asy-Syafii, 2/192.
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Al Baihaqgi berkata, “Diriwayatkan secara mauquf, dari Ibnu
Abbas juga.”

* Hadits: “Sesungguhnya Allah mengharamkan
Mekkah ...” .

Telah dikemukakan pada bab ini dari hadits Abu Hurairah dan
lainnya, dan akan dikemukakan lagi nanti. 4

1397-Perkataan penulis: Dalam suatu pendapat yang
dipilih oleh pengarang At-Tatimmah, bahwa itu ada
dendanya, vakni duri, karena kemutlakan khabarnya.

Maksudnya adalah: “Durinya tidak boleh dicabuti,” yaitu yang
terdapat di dalam hadits tersebut}i

[3610]. Muslim?7! meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id yang me-
marfu’kannya (menyandarkannya kepada Nabi @), “Sesungguhnya
Jbrahim telah mengharamkan Mekkah, dan sesungguhnya aku
mengharamkan Madinah ..." al hadits. Di dalamnya disebutkan: tidak
boleh ada pohon di dalamnya yang dirontokkan kecuali unfuk pakan
(binatang).”

Aku katakan: Namun berdalih dengan ini dalam membolehkan
memberi pakan binatang dari tanah suci Mekkah perlu dilihat lebih jauh,
karena hadits ini berkaitan dengan pakan binatang dari tanah suci
Madinah. .

1398-3611]. Hadits: Bahwa Nabi @ meminta hadiah
air zamzam dari Suhail bin Amr pada tahun Hudaibiyah.

971 Shahih Muslim, no. 1374.
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Al Baihaqi’’? dari jalur Abdullah bin Al Muammil, dari Ibnu
Mubhaishin, dari Atha, dari Ibnu Abbas, tanpa menyebutkan tahun
Hudaibiyah.

[3612]. Dan dari jalur Abu Az-Zubair, dari Jabir: Bahwa Nabi
méngutus (utusan) kepada Suhail bin Amr, yang mana saat itu beliau
sedang di Hudaibiyah, sebelum penaklukan Mekkah (untuk
menyampaikan pesan), “Berilah kami hadiah dari air zamzam.” Lalu
Suhail pun mengirimkan kepada beliau dalam dua wadah bekal. Nanti
akan dikemukakan juga secara mauqufpada Aisyah.

1399-3613]. Hadits: “Sesungguhnya Ibrahim telah
mengharamkan  Mekkah, dan sesungguhnya aku
mengharamkan®’® Madinah seperti apa yang diharamkan
Ibrahim pada Mekkah. Binatang buruannya tidak boleh
diburu, pepohonannya tidak = boleh ditebangi,' dan
rerumputannya tidak boleh dicabuti.”

Muttafaq alaih%74 dari hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim, tanpa

kalimat: “Binatang buruannya tidak bqleb diburu ...” dst.

(3614]. Riwayat Muslim®’®> dari Abu Sa’id, di dalamnya
disebutkan: “Dan tidak boleh dirontokkan pohon di dalamnya kecuali
untuk pakan binatang.” sebagaimana yang telah dikemukakan.

[3615). Riwayatnya®76 dari hadits Jabir: “ Tidak boleh dipotongi
rerumputannya, dan tidak boleh diburu binatang buruannya.”

972 As-Sunan Al Kubra, 5/202.

973 (Q/373).

974 Shahih Al Bukhari, no. 2129 dan Shahih Muslim, no. 1360.
975 Shahih Muslim, no. 1374.

976  Shahih Muslim, no. 1362.

< 4 ' 193




Talkhishul Habir

[3616]. Dan dari hadits Sa’d bin Abu Waqqash?77: “(tidak boleh)
' untuk [dipotongP"8 rerumputannya atau dibunuh bintang buruannya. ”

(3617]. Riwayat Abu Daud’® dari hadits Ali: “7idak boleh
dicabuti rerumputannya, tidak boleh diburu buruannya ...” al hadits.

* Hadits: “Sesungguhnya aku mengharamkan apa
vang di antara dua bebatuan hitam Madinah ...” al hadits.

Telah dikemukakan, vaitu di dalam lafazh hadits Sa'd.

1400-3618]. Hadits: Bahwa Sa’d bin Abu Waqqash
mengambil barang bawaan seorang lelaki yang membunuh
binatang buruan di Madinah ... al hadits. '

Mushm?280 me-marfu’kannya dari haditsnya. Di sini terdapat .
asumsi pada riwayat Al Hakim, dan ada asumsi lain pada riwayat Al
Bazzar.

Adapun Al Hakim, dia mengabarkan di dalam A/ Mustadrak®8!,
dan menyatakan bahwa keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak
meriwayatkannya, padahal ini terdapat di dalam riwayat Muslim.

Sementara Al Bazzar?82 mengatakan, “Kami tidak mengetahui
orang vang meriwayatkannya dari Nabi @ selain Sa'd, dan tidak pula

orang yang meriwayatkan darinya selain ‘Amir bin Sa’d.”

977 Tbid, no. 1363.

978 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: 3 (dipofong), dengan lafazh ta nits,
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah D, dan demikian juga yang
terdapat di dalam Shahih Muskim. '

979  Sunan Abu Daud, no. 2035.

980  Shahih Muslim, no. 1364.

981  Mustadrak Al Hakim, 1/486-487.

982 Musnad Al Bazzar, no. 1126.
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Nanti akan dikemukakan sanggahan terhadapnya [di dalam]%83
bahasan ini.

Jalur lainnya:

[3619]. [Diriwayatkan]?8* bahwa mereka berbicara kepada Sa’'d
mengenai barang yang dirampas itu, maka dia berkata, “Aku tidak akan
mengembalikan makanan yang telah Rasulullah ¢ berikan kepadaku

sebagai makanan.”
Abu Daud?85 dari jalur Sulaiman bin Abu Abdillah, dari Sa’d.

Dikeluarkan juga oleh Al Hakim?8 dengan lafazh: Bahwa Sa'd
keluar dari Madinah, lalu dia mendapati salah seorang pengumpul kayu
bakar membawa pohon (kayu) basah yang dipotongnya dari pepohonan
Madinah, maka dia pun méngambil barang bawaannya. Lalu ada yang
berbicara kepadanya mengenai itu, maka dia pun berkata, “Aku tidak
akan meninggalkan harta rampasan yang Rasulullah @ berikan
kepadaku, dan sesungguhnya aku termasuk orang yang paling banyak
harta.”

Al Hakim menshahlhkannya, dan juga Sulaiman, sementara Abu
Hatlm987 berkata, “Tidak masyhur

983 Di dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: ;s (dari), sedangkan
vang dicantumkan di sini dari naskah ; dan », dan inilah yang lebih sesuai.

984 Di dalam naskah aslinya dicantumkan dengan lafazh: y); (Mereka
meriwayatkan), sedangkan yang dicantumnkan di sini dari naskah ¢ dan s, dan
ungkapan di dalam naskah D: «s3; :4y (Redaksi: Dia meriwayatkan).

985 Sunan Abu Daud, no. 2037. :

986  Mustadrak Al Hakim, 1/486-487.
987 Al Jarh wa At-Ta'dil, 4/127.
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1401-[3620]. Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau &

bersabda, “Binatang buruan Wajj (Thaif) diharamkan karena
Allah Ta’ala.” ’

Abu Daud?@® dari hadits Az-Zubair bin Al ‘Awwam, tanpa
mengomentarinya. Dihasankan oleh (Al Mundziri]?®® dan tidak
dikomentari oleh Abdul Haq.%%¢

Lalu Ibnu Al Qaththan®9! mengomentarinya dengan apa yang
dinukilnya dari Al Bukhari, bahwa itu tidak shahih. Demikian juga yang
dikatakan oleh Al Azdi.992 Adz-Dzahabi??® menyebutkan, bahwa Asy-
Syafi'i menshahihkannya.

Al Khallal menyebutkan, bahwa Ahmad men-dha ifkannya.

~ Tbnu Hibban?9% mengatakan tentang perawinya yang sendirian
meriwayatkannya, yaitu Muhammad bin Abdullah bin Insan Ath-Thaifi,
“Dia suka keliru.” Indikasinya: men-dhaifkan haditsnya, karena tidak

988  Sunan Abu Daud, no. 2032.
989 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini dari naskah p dan 3, sedangkan

di dalam naskah aslinya dicantumkan “At-Tirmidzi,” kemudian di dalam
anotasinya dicantumkan sebagai berikut: “Ini kekeliruan terhadap At-Tirmidzi,
karena dia sama sekali tidak meriwayatkarinya, dan tidak seorang pun dari
imam vang empat (para penyusun kitab-kitab As-Sunan) selain Abu Daud.
Dan demikian perawinya adalah Ibnu Insan dan anaknya. Demikian yang
dikatakan oleh Ibrahim An-Naji.”

990 A/ Ahkam Al Wustha (2/246).

91 Bayan Al Wahm wa Al lham (4/327).

992 Lih. Mizan Al I'tidal(3/393).

993 Lih. Mizan Al I'tidal.

994 Di dalam Ats-Tsigat (9/33).
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ada perawi lain yang meriwayatkannya, maka jika dia keliru dalam
hadits ini, maka hadits ini dha it

-

Al Uqaili®®® berkata, “Tidak di-mutaba ah kecuali dari jalur yang
mendekatinya dalam ke-dha ifannya.”

An-Nawawi mengatakan di dalam SyarhA A/ Muhadzdzabt®®,
“Sanadnya dha’if”

Dia berkata, “Al Bukhari mengatakan di dalam Shahifnya,
‘Tidak shahih’.”

Demikian yang dikatakannya. Yang bénar, bahwa maksudnya
adalah di dalam Tarikhnya?, karena Al Bukhari mengatekan itu di
dalam biographi Abdullah Ibnu Insan, kalau tidak, maka Al Bukhari tidak
menyinggung ini di dalam kitab Shahih-nya. Wallahu a fam.%%8

Perhatian:
Lafazh ’6_3 (Wajj) dengan fathah pada wawu dan fasydid pada
Jiim. Yaitu sebuah negeri di Thaif.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah sebuah lembah di
sana. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah seluruh Thaif.

1402-[3621]. Hadits: Bahwa Nabi & melindungi

lahan gembalaan An-Nagi’ untuk unta-unta zakat dan
kambing-kambing upeti. Al Bukhari®”® dari jalur Ibnu

995 Adh-Dhu'afa * karya Al Ugaili (4/92).

9% Al Majmu'(7/394).

97 At-Tarikh Al Kabir, 1/140. Dia berkata, “Dia tidak di-mutaba ah.”

998 An-Nawawi juga menyandarkannya kepada At-Tarikh Al Kabir, dan tidak
menyinggung Ash-Shahih. '

999 Shahih Al Bukhari, no. 3012.
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- Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin

‘Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha’b bin Jatstsamah,
bahwa Nabi @ bersabda, “Tidak ada hima'®® (perlindungan
lahan gembalaan) kecuali bagi Allah dan bagi Rasul-Nya.”
Dia berkata, “Dan telah sampai kepada kami, bahwa
Rasulullah @ melindungi lahan gembalaan An-Nagi’, dan

Bahwa Umar melindungi lahan gembalaan As-Saraf dan Ar-
Rabdzah.”

Demikian Al Bukhari meriwayatkannya [menyusull90! hadits:
“ Tidak ada hima (perlindungan lahan gembalaan) kecuali bagi Allah dan
bagi Rasul-Nya.” Dan itu yang bersambung (sanadnya) darinya,
sedangkan lainnya dari riwayat-riwayat mursal Az-Zuhri.

Al Baihaqil®2 berkata, “Kalimat: ‘melindungi An-Naqi”" adalah
dari perkataan Az-Zuhri.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abu Az-Zinad dari Abdurrahman bin Al Harits, dari Ibnu Syihab, secara
mu’dhal (gugur dua perawi atau lebih secara berurutan).

Diriwayatkan juga oleh Ahmadl®03, Abu Daud!9% dan Al
Hakim1095 dari jalur Abdul Aziz Ad-Darawardi, dari Abdurrahman bin Al
Harits, lalu dia menyisipkannya semuanya. Al Bukhari menghukumi,
bahwa hadits orang yang menyisipinya adalah lemah.

1000 ffima ialah perlindungan lahan mati dari para penggembala yang akan
menggembalakan bintang ternaknya di dalamnya supaya rumputnya banyak,
kemudian digembalakan di dalamnya binatang ternak tertentu. (pen).

1001 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: G (secara mu‘an‘an), ini jelas salah,
dan yang benar adalah yang terdapat di dalam naskah ¢ dan >.

1002 As-Sunan Al Kubra, 6/146.

1003 Afyspnad Al Imam Ahmad, 4/71.

1004 Synan Abu Daud, no. 3048.

1005 Mustadrak Al Hakim, 2/61.

-
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Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i!®6 dari hadits!%97 Malik, dari
Az-Zuhri, lalu dia menyebutkan yang maushul saja.

Abdul Haq menilainya gharib di dalam A/,Jam’, sehingga dia
menyatakan, bahwa kalimat: “Dan telah sampai kepada kami” adalah
dari faTigat Al Bukhari. Lalu hal ini diikuti oleh Ibnu Ar-Rif'ah.

Sebagai sanggahannya, cukuplah bahwa Abu Daud!%®
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Wahb,d ari Yunus, dari Az-Zuhri, lalu
dia menyebutkannya, dan mengatakan di bagian akhirmya, “Ibnu Syihab
berkata, ‘Dan telah sampai kepadaku, bahwa Nabi @ melindungi
wilayah An-Naqi’.”

Al Hakim keliru dalam mengatakan, bahwa keduanya (Al
Bukhari dan Muslim) sama-sama meriwayatkan hadits: “ Tidak ada hima
(perfindungan lahan gembalaan) kecuali bagi Allah dan bagi Rasul-Nya.”
Karena hadits ini termasuk yang hanya diriwayatkan oleh Al Bukhari.
Kekeliruan Al Hakim dalam hal ini diikuti oleh Abu Al Fath Al Qusyairi
di dalam A/ limam©®9? dan Abu Ar-Rif'ah di dalam A/ Mathiab.

Mengenai masalah ini ada riwayat:

[3622]. Dari Ibnu Umar yang di keluarkan -oleh Ahmad1910 dan
Ibnu Hibbanl91! dari hadits [bnu Umar: Bahwa Nabi @ melindungi

lahan gembalaan An-Nagi’ untuk kuda-kuda kaum muslimin.

1006 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa’i, no. 5775.

1007 [Q/374].

1008 Sypan Abu Daud, no. 3083.

1009 4/ fimam karya Ibnu Daqiq Al ‘Id, h. 361/no. 955.

1010 Afysnad Al Imam Abmad, 2/155-157.

1011 Spapih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 4683.
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Faidah:

| Dengan demikian jelaslah bahwa perkataannya: “untuk unta-
unta zakat dan kambing-kambing upati,” adalah sisipan yang tidak
terdapat di dalam asal khabarnya. '

Perhatian:

Lafazh ’@ﬂ‘ dengan nuun, demikian yang dinyatakan oleh Al
Hazimi dan vang lainnya. Yaitu termasuk negeri-negeri Muzyanah,
terletak di permulaan lembah Al ‘Aqiq. Lafazhnya menyerupai lafazh
&4l dengan baa * bertitik satu di bawah. Al Bakri menyatakan bahwa
keduanya sama, namun pendapat yang masyhur adalah yang pertama.

1403-{3623, 3624]. Hadits: Bahwa Rasulullah @&
menggiringkan hewan kurban.

Muttafaq alaih dari hadits Ali1912, Aisyah1013 dan lainnya.

1404. Redaksi: Dan aba—apa vang ditutup mulut
(wadah)nya di tanah suci.

Tidak dinukil secara jelas (dengan reaksi ini), akan tetapi
zhahirmya demikian, karena dia tidak menukil.

Atsar-atas dalamn masalah ini:

1012 gpapih Al Bukhari, no. 1707 dan Shahih Muslim, no. 1317.
1013 Shahih Al Bukhari, no. 1692 dan Shahih Muslim, no. 1228 (75).

200 —— —>




Talkhishul Habir

1405-{3625). Redaksi: Sesungguhnya para sahabat
Rasulullah @ datang ke Mekah sambil menyandang pedang-

pedang mereka pada tahun Umrah Qadha’.

Asy-Syafi’il014 dari Ibrahim bin Abu Yahya, dan Abdullah bin
Abu Bakar, dengan redaksi ini secara mursal.

Ini dikuatkan oleh:

[3626]. Apa vang diriwayatkan oleh Al Bukharil0!> dari hadits
Tonu Umar: Bahwa Rasulullah g keluar untuk umrah, lalu orang-orang
kafir menghalangi di antara beliau dan Baitullah ... al hadits. Di
dalamnya disebutkan: Dan tidak membawakan senjata kepada mereka
kecuali pedang. ‘ )

Dalam masalah ini terdapat:

[3627]. Hadits Al Bara® mengenai kisah perjanjian damai, dia .
berkata, “Dan tidak memasukinya kecuali hanya membawa pedang yang
disarungkan di dalam sarungnya.” Dikeluarkan oleh keduanya.1016
Dalam suatu riwayat Muslim1017 disebutkan: “Pedang [dan busur].”

1406. Redaksi: dan tidak apa-apa mengikat kantong
(bekal) dan wadah air di tengah untuk kebutuhan nafkah.
Diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas.

1014 Musnad Asy-Syafi’i, h. 366.

1015 Shahih Al Bukhari, no. 1806, 1807.

1016 Shahih Al Bukhari, no. 1844 dan Shahih Muslim, no. 1783 (90).

1017 Demikian dicantumkan di dalam naskah aslinya serta naskah ¢ dan s yang
disandarkan kepada riwayat Muslim, namun saya tidak menemukan itu
padanya, akan tetapi terdapat di dalam riwayat Al Bukhari, no. 2700. Di
dalam naskah aslinya juga dicantumkan: " (perisai) sebagai pengganti » ‘yait

(busur), dan yang benar adalah yang terdapat di dalam naskah ¢ dan 5.
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[3628]. Adapun afsar Aisyah, diriwayatkan oleh Abu Bakar bin
~ Abu Syaibah1918 dan Al Baihaqil®1? dari jalur Al Qasim darinya: Bahwa
dia ditanya tentang (membawa) kantong (bekal) bagi orang yang ihram,
maka dia pun berkata, “Ikatlah natkahmu di pinggangmu.”

[3629]. Ibnu Abu Syaibah1020 juga meriwayatkan serupa itu dari
Salim, Sa’id bin Jubair, Thawus, Ibnu Al Musayyib, Atha" dan lainnya.

[3630). Sedangkan atsar Ibnu Abbas,1021 diriwayatkan oleh Ibnu
Abu Syaibah dan Al Baihaqil022 dari jalur Atha® darinya. Dia berkata,
“Tidak apa-apa (membawa) kantong (bekal) bagi orang yang ihram.”

Ath-Thabarani di dalam A/ Kabirt23 dan Ibnu Adil92% me-

marfu-kannya dari jalur Shalih mau/a At-Tauamah, dari Ibnu Abbas. Ini
dha’if '

1407-{3631]. Redaksi: Inai bukanlah pewangi. Para
istri Rasulullah @ mengenakan inai padahal mereka sedang

ihram.

Ath-Thabarani di dalam A/ Kabirt92% dari jalur Ya'qub bin
Atha*, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Para istri Nabi
# mengenakan inai sementara mereka berihram, dan mereka juga

mengenakan pakaian yang dicelup sementara mereka berihram.”

1018 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, 3/410.

1019 As-Sunan Al Kubra, 5/69.

1020 ;4 di tempat yang sama.

1021 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, di tempat yang lalu.

1022 As-Sunan Al Kubra, 5/69.

1023 4/ Mu jam Al Kabir, no. 10809.

1024 4/ Kamil karya Ibnu Adi, 1/167, biographi Ahmad bin Maisarah Abu Shalih,
h. 217, biografi Ibrahim bin Muhammad bin Abu Yahya.

1025 A/ Mu jam Al Kabir, no. 11186. '
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Kredilitas Ya’qub diperselisihkan. Al Baihaqi menyebutkannya di
dalam A/ Ma 7ifahl026 tanpa sanad, dia mengatakan, “Kami
meriwayatkan dari [bnu Abbas,” lalu dia menyebutkannya, kemudian
berkata, “Dikeluarkan oleh fbnu Al Mundzir.”

Setelah An-Nawawi menyebutkannya di dalam Syarh Al
Muhadzdzab, 1927 dia berkata, “Gharib.” Lalu Tbnu Al Mundzir
menyebutkannya di dalam A/ Isyraf tanpa sanad. Yakni bahwa dia tidak
menyoroti sanadnya.

Al Fath Al Qusyairi menyebutkannya di dalam A/ /lmam, dan dia
juga tidak menyandarkannya.

(3632). Al Baihaqil®?® berkata, “Kami meriwayatkan dari
Aisyah, bahwa dia ditanya tentang mencelup dengan inai? Maka dia
berkata, “Kekasihku tidak menyukai aromanya.”

Al Baihagi berkata, “Sebagaimana diketahui, bahwa beliau
menyukai minyak wangi (pewangi), maka tampaknya inai tidak termasuk
kategori pewangi.”

Pandangan ini dimentahkan oleh: A

(3633]. Apa yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-
nyal29 dari hadits Anas: “Rasulullah @ menyukai af faaghivah.”

' Al Ashma'’i berkata, “Yaitu cahaya inai.” Demikian Al Harawi
menukilnya di dalam A/ Gharib.1030

Ibnu Jarir berkata, “A/ Faaghiyah adalah tanaman yang
ditumbuhkan padang pasir berupa cahayacahaya yang bagus dan
beraroma wangi, yang biasanya tidak ditanam.”

1026 Mz rifat As-Sunan wa Al Atsar, 4/26.
1027 A Majmu’karya An-Nawawi, 7/243.
1028 Afa rifat As-Sunan wa Al Atsar, 4/26.
1029 Musnad Al Imam Abmad, 3/153.
1030 Gharib Al Hadits, 3/461.
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Berdasarkan ini maka tidak tersanggah.

Aku katakan: Dan juga yang pertama tidak tersanggah, karena
bisa dipadukan antara beliau menyukai aroma cahaya dan tidak
menyukai aroma celupan. '

Abu Hanifah Ad-Dinawari di dalam An-Nabatf menganggap inai
termasuk jenis pewangi.

[3634]. Disebutkan di dalam riwayat Al Baihaqi di dalam A/
Ma rifal'931 dengan sanad dha if, dari Khaulah binti Hakim, dari ibunya,
secara marfu’ “Jangankah engkau mengenai pewangi sementara engkau
berihram, dan janganlah engkau menyentuhkan inai, karena
sesungguhnya itu adalah pewangi.”

1408-[3635]. Hadits Utsman: Bahwa dia ditanya
tentang orang vang ihram, apakah boleh memasuki kebun?
Dia menjawab, “Ya, dan (boleh) mencium wangi-wangian.”

Kami meriwayatkannya secara berantai dari jalur Ath-Thabarani,
yaitu terdapat di dalam A/ Mujam Ash-Shaghirt93? dengan sanadnya
hingga Ja’far bin Burqan, dari Maimun bin Mihran, dari Aban bin
Utsman, [dari Utsman).1033

1031 Afy rifat As-Sunan wa Al Atsar, 4/26.

1032 Akuy tidak menemukannya di dalam versi cetak A/ Mujam Ash- -Shaghir. Al
Haitsami menyandarkannya kepadanya di dalam Majma’ Az-Zawa “id, 3/ 235,
dan dia berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Al Walid bin Zantan,” tapi saya
tidak menemukannya disebutkan. Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat
menyebutkan Abu Al Walid Tonu Az-Zantan, yaitu pada thabagahnya. Yang
benar, bahwa itu adalah dia, wallahu a’am. Adapun para perawi lainnya
tsiqah. )

1033 Tambahan dari naskah ¢ dan .
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'Dikeluarkan juga oleh Al Mundziril®3¢ di dalam Takhrij Ahadits
Al Muhadzdzab secara musnad juga. An-Nawawi mengatakan di dalam
Svarh Al Muhadzdzab,193% “Sesungguhnya ini gharib.” Yakni dia tidak
mengetahui sanadnya.

1409-[3636). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa dia masuk
pemandian Juhfah, saat itu dia sedang ihram, dan dia
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menghiraukan kotoran-
kotoran kalian sedikit pun.”

Asy-Syafi’il936 dan Al Baihaqi.1937 Di dalam sanadnya terdapat
Ibrahim bin Abu Yahya. Asy-Syafii berkata, “Orang yang isigah
mengabarkan™ kepadaku,” bisa itu Sufyan atau yang lainnya, lalu “dia
menyebutkan yang menyerupai itu dengan sanad Ibrahim.

1410-Perkataan penulis: Persetubuhan dalam haji dan
umrah mengakibatkan beberapa hal, di antaranya: rusaknya
ibadah. Ini diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Abbas, Abu
Hurairah dan para sahabat lainnya. Selesai.

[3637-3639). Atsar Umar, Ali dan Abu Hurairah disebutkan oleh
Malik di dalam A/ Muwaththa 1038 dalam bentuk beirta yang sampai
dari mereka.

Al Baihaqil?39 menyandarkannya dari hadits Atha® dari Umar.
Ada ke-mursatan padanya. Sa’id bin Manshur meriwayatkannya dari

1034 (y/375].

1035 4/ Majmu’karya An-Nawawi (7/243).
1036 4/ Umm karya Asy-Syafi'i (2/205).

1037 As-Sunan Al Kubra (5/63). _

1038 Muwaththa * Al Imam Malik (1/381-382).
1039 As-Sunan Al Kubra (5/167).
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| jalur Mujahid, dari Umar, ini terputus (sanadnya). Dikeluarkan juga oleh
Ibnu Abu Syaibah.1040

Riwayat dari Alil%! juga ada keterputusan di antara Al Hakam
dan dia.

[3640]. Adapun afsar Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al
Baihaqil%42 dari jalur Abu Bisyr, dari seorang lelaki dari Bani Abduddar,
dari Ibnu Abbas.

Di dalamnya disebutkan: Bahwa Abu Bisyr berkata, “Aku
berjumpa dengan Sa’id bin Jubair, lalu aku menceritakan itu kepadanya,
maka dia berkata, ‘Demikian Ibnu Abbas mengatakan(nya)’.”

« Adapun yang lainnya:

[3641]. Dalam riwayat Ahmad1%43. Dari Ibnu Umar, bahwa dia
ditanya tentang seorang lelaki dan seorang perempuan yang sedang
haji, lalu lelaki itu menggaulinya (menyetubuhinya) sebelum thawaf
ifadhah? Maka dia pun berkata, “Hendaknya keduanya berhaji lagi di
waktu mendatang.”

Riwayat Ad-Daraquthnil®4 Al Hakim!045 dan Al Baihaqil04
dari hadits Syu’aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Al Ash,
dari kakeknya, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, menyerupai itu.

1040 Afyshannaf Ibni Abu Syaibah (3/164), no. 13081.
1041 Afyshannaf Ibni Abu Svaibah (3/164), no. 13083.
1042 As-Sunan Al Kubra (5/168).

1043 Aky tidak menemukannya dengan lafazh ini.

1044 Sunan Ad-Daraqthni (3/50-51).

1045 Mustadrak Al Hakim (2/65).

1046 As-Sunan Al Kubra (5/167-168).
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Perhatian:

[3642]. Abu Daud meriwayatkan di dalam A/ Marasit%47 dari
jalur Yazid bin Nu'aim: Bahsa seorang lelaki dari Judzam menggauli
istrinya, yang mana keduanya sedang ihram, lalu keduanya bertanya
kepada Nabi @, maka beliau pun bersabda, Qadha ‘lah ibadah(nya)
- oleh kalian berdua, dan kurbankanlah hewan kurban oleh kalian
berdua.” ‘

Para perawinya fsigah walaupun mursal. Diriwayatkan juga oleh
Ibnu Wahb di dalam Muwaththa ‘-nya dari jalur Sa’id bin Al Musayyib,

secara mursal juga.

1411. Redaksi: Diriwayatkan dari Umér, Ali, Tonu
Abbas dan Abu Hurairah, bahwa mereka berkata,
“Barangsiapa merusak hajinya maka menggadha’ di waktu
mendatang.” '

Ini terdapat di dalam riwayat yang sampai kepada Malik yang
telah disebutkan sebelumnya.

1412-[3643]. Redaksi: Dari Tbnu Abbas: Bahwa dia
mengatakan tentang orang yang menggauli istrinya ketika
ihram, “Jika keduanya mendatangi tempat dimana keduanya
melakukan apa vang keduanya lakukan di sana, maka
keduanya berpisah.” ‘

Al Baihaqil®¥8 dari jalur Tkrimah darinya. Ibu Wahb di dalam
Muwaththa “-nyal%9 meriwayatkan yang serupa itu dari Sa’id Ibnu Al

1047 Marasil Abu Daud, no. 140.
1048 As-Sunan Al Kubra (5/168).
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Musayyib secara marfu’ lagi mursal. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu
- Lahi'ah.

Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam A/
Marasit959 dengan sanad mu'dhal/ (dua atau lebih perawinya gugur
secara berurutan).

1413. Redaksi: Dari Ali: Bahwa dia mewajibkan
(denga) seekor kambing karena mencium. Diriwayatkan juga
dari Ibnu Abbas seperti itu.

[3644]. Adapun afsar Ali, diriwayatkan oleh Al Baihaqi.1%5! Di
dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dia dhaif, dari Abu Ja'far, dari
Ali, dia tidak pernah berjumpa dengannya.

(3645). Sedangkan afsar Tonu Abbas, disebutkan oleh Al
Baihaqil?52 dan menyandarkannya.

1414. Redaksi: Dari Ibnu Umar, bahwa dia
mewajibkan denda  karena = membunuh  belalang.
Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibnu Abbas.

[3646]. Adapun (atsas). diriwayatkan oleh Tonu Abu Syaibah1053
dari jalur Ali bin Abdullah Al Bariqi, dia berkata, “Ibnu Umar pemah
mengatakan, ‘Pada (pembunuhan) belalang terdapat (kewajiban/denda)

{1

berupa segenggam makanan’.

1049 Dikemukakan oleh Ibnu Al Qaththan di dalam Bayvan Al Wahm wa Al lham,
2/192.

1050 Marasil Abu Daud, no. 132, terbitan Az-Zahrani.

1051 As-Sunan Al Kubra, 5/168.

1052 As-Sunan Al Kubra, 5/168.

1053 Myshannaf fbni Abu Syaibah, 3/425.
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[3647]. Oleh Sa'id bin Manshur dari jalur Abu Salamah, dari
Ibnu Umar: Bahwa dia memutuskan (denda karena membunuh) belalang
berupa kurma.

[3648]. Sedangkan (atsar) Tbnu Abbas, diriwayatkan oleh Asy-
Syafi'il5¢ dan Al Baihaqil95® dari jalur Al Qasim bin Muhammad, dia
berkata, “Ketika aku di tempat Ibnu Abbas, seorang lelaki menanyakan
kepadanya tentang belalang yang dibunuh oleh orang yang sedang
jhram, maka Tbnu Abbas berkata, ‘Dalam hal itu (ada kewajiban berupa)
segenggam makanan’.”

Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur dari jalur ini, dan
sanadnya shahih.

-

1415-[4649]. Hadits: Bahwa para sahabat
memutuskan (denda) pada (pembunuhan) burung unta

dengan unta.

Al Baihaqil956 dari Ibnu Abbas dengan sanad hasan.

[3650). Dan dari jalur Atha® Al Khurasani, dari Umar, Al
‘Usman, Zaid Ibnu Tsabit, Muawiyah dan Ibnu Abbas, mereka berkata,

“Pada burung unta yang dibunuh orang-yang ihram (dendanya) seekor
unta.” .

'Dikeluarkan juga oleh Asy-Syafi'i,1057 dan dia berkata, “Ini tidak
valid menurut para ahli ilmu hadits, dan dengan qgiyas kami katakan,

bahwa pada (pembunuhan) burung unta (terdapat denda) seekor unta,
bukan berdasarkan ini.

1054 4/ {imm karya Asy-Syafi'i, 2/198-199.
1055 As-Sunan Al Kubra, 5/206.

1056 As-Sunan Al Kubra, 5/182. )
1057 A4/ Umm karya Asy-Syafi'i, 2/190.
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[3651]. Serta dari jalur Abu Al Malih, dari Abu Ubaidah bin
" Abdullah bin Mas’ud, mukatabah dari Tonu Mas’ud. Malik berkata, “Aku
masih mendengar, bahwa (denda) pada burung unta yang dibunuh oleh
orang ihram adalah seekor unta.”

* Hadits: Bahwa mereka memutuskan (denda) pada:
(pembunuhan) keledai liar dan sapi dengan seekor sapi,
(denda) pada (pembunuhan) rusa dengan kambing, (denda)
pada (pembunuhan) kelinci dengan anak kambing, dan
(denda) pada (pembunuhan) jerboa (sejenis tikus)!%°® dengan
anak kambing. '

Al Baihaqil®59 dari Ibnu Abbas, nanti akan dikemukakan.

Malik juga meriwayatkan seperti itu dari Hisyam bin Urwah, dari
-ayahnya.

1416-[3652]. Hadits: Bahwa mereka memutuskan
(denda) pada (pembunuhan) rusak dengan kambing, (denda)
pada (pembunuhan) kelinci dengan anak kambing, dan
(denda) pada (pembunuhan) jerboa dengan anak kambing.

Malik1060 dan Asy-Syafi'il%1 dengan sanad shahih, dari Umar.

[3653). Al Baihaqil%62 meriwayatkan dari lkrimah, dia berkata,
“Seorang lelaki datang kepada Ibnu Abbas lalu berkata, ‘Aku telah
membunuh seekor kelinci, padahal aku sedang ihram, bagaimana

1058 A/ ‘Anaq adalah anak kambing yang belum setahun. Al Yarbu' (jerboa) adalah
binatnag sejenis tikus, berkaki depan pendek dan berekor panjang. {pen).

1059 [Q/376].

1060 A/ Muwaththa * karya Imam Malik (1/414).

1061 47 Umm karya Asy-Syafi'i (2/193).

1062 As-Sunan Al Kubra (5/184).
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menurutmu?’ Ibnu Abbas menjawab, ‘Kelinci itu berjalan dengan empat
kaki, dan anak kambing juga berjalan dengan empat kaki. Kelinci itu
memamah biak dan anak kambing juga memamah biak, kelinci
memakan pepohonan (tanaman) dan demikian juga anak kambing.
Berkurbanlah seekor anak kambing sebagai gantinya’.”

[3654). Asy-Syafi’il%3 dari jalur Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas:
“(Denda) pada (pembunuhan) kelinci adalah kambing.”

[3655]. Al Baihaqil%4 dari jalur Abu Ubaidah bin Abdullah, dari
ayahnya: Bahwa dia memutuskan (denda) pada (pembunuhan) jerboa
berupa anak kambing.

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'il®% dari jalur Mujahid, dari
Ibnu Mas’ud.

[3656). Riwayat Abu Ya’'la,1066 dari Jabir, dari Umar, yang aku
tidak melihatnya kecuali bahwa itu marfu* Bahwa dia memutuskan
(denda) pada (pembunuhan) hyena dengan kambing, (denda) pada
(pembunuhan) kelinci dengan anak kambing, (denda) pada
(pembunuhan) jerboa dengan anak kambing, dan (denda) pada
pembunuhan kijang (rusa) dengan domba.

[3657]. Ibnu Abu Syaibahl%67 berkata, “Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Abu Az-Zubair, dari
Jabir: Bahwa Umar memutuskan (denda) pada (pembunuhan) kelinci
dengan sapi.”

1063 4/ Umm karya Asy-Syafi’i (2/193).
1064 As-Sunan Al Kubra, 5/184.

1065 A/ Umm karya Asy-Syafi’i, 2/193.

1066 Musnad Abi Ya'la, no. 203.

1067 Mushannaf bni Abu Syaibah, 3/301.
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. [3658]. Riwayat Ibrahim Al Harbi di dalam A/ Gharib, dari jalur
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: “(Denda) pada (pembunuhan) jerboa
adalah Aamal. 1968 Dia berkata, “A/ Hamal adalah anak domba jantan.”

Perhatian:
Lafazh §,—idl dengan fathah pada jiim, yaitu betina dari anak
domba yang telah berusia empat bulan.

1417-{3659]. Hadits Utsman: Bahwa. dia memutuskan
(denda) pada (pembunuhan) bunglon dengan anak domba
jantan.

Asy-Syafi'i19? dan Al Baihaqil®70 dari jalur Ibnu Uyainah, dari
Mutharrif, dari Abu As-Safar, darinya. Di dalam sanadnya ada
keterputusan.

Perhatian:
Lafazh s %t dengan dhammah pada haa ' tanpa titik, takhfif

pada baa ' bertitik satu ber-fathah, lalu setelahnya -vaa ' sebagai huruf
terakhir yang ber-sukun, lalu yang terakhir nuun. Yaitu binatang yang
berbentuk tokek, berperut besar (seperti bunglon).

Lafazh od3dJ! dengan dhammah pada haa ' dan tasydid pada

Jaam, yaitu al hamal (anak domba jantan), vakni anak kambing muda.
Dalam riwayat Al Baghawi dicantumkan dengan lafazh: :-5\9‘, huruf
akhimya miim, dan dia berkata, “a3aY adalah ana kambing.”

1068 Dengan haa * tanpa titik, sebagaimana di dalam anotasi naskah aslinya.
1069 Musnad Asy-Syafi’, h . 365.
1070 As-Sunan Al Kubra (5/185).
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1418-[3660, 3661]. [Redaksi: Dan (diriwayatkan) dari
Atha' dan Mujahid, bahwa keduanya memutuskan (denda)

pada (pembunuhan) wabar (sejenis kelinci kecil) dengan
kambing}.1071-

Asy-Syafi’il%72 dari Sa'id bin Salim, dari Tonu Juraij, dari Atha",
bahwa dia berkata, “(Denda) pada (pembuhan) wabar (sejenis kelinci
kecil) adalah kambing, jika dimakan.”

Dengan sanad ini juga dari Mujahid menyerupai itu. Ibnu Abu
Syaibah1973 meriwayatkan dari jalur Mujahid, dari Abdullah, dia berkata,
“(Denda) pada dhabb (sejenis biawak) yang didapatkan oleh orang yang
ihram adalah segenggam penuh makanan.”

JL_LJ JG r.l..:)dp.m\ ‘_51.,,451‘ qonval [ 2R ] EPER

o 2 vl; J/ PP _,/

u*"r‘ “-h-’cf' J

1419-[3662]. Hadits: Bahwa beliau @ bersabda
kepada Bilal, sementara perutnya telah melilit,107% “Wahai
ummu hubain (bunglon).” ‘

Disebutkan oleh Ibnu Al Atsir di dalam Nihavat A/ Gharib,1075
aku belum menemukan sanadnya.

1071 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini terhapus dari naskah aslinya,
dan itu terdapat di dalam naskah > dan p.

1072 A} Umm karya Asy-Syafi’i, 2/194.

1073 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, 2/424.

1074 Disebutkan di dalam An-Nihaveh karya lbnu Al At51r “dan telah keluar
perutnya ...” kemudian Ibnu Al Atsir berkata, “Menyerupakannya dengan
itu.” Yakni dengan ummu hubain (bunglon).

1075 An-Nihayah fi Gharib Al Hadits, 1/335.
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1420-{3663]. Hadits Umar: “(Denda) pada
 (pembunuhan) dhabb (sejenis biawak) adalah kambing
muda.”

Asy-Syafi'il976 dengan sanad shahih hingga Thariq. Dia berkata,
“Kami keluar untuk melaksanakan haji, lalu seorang lelaki dari kami
yang bemama Arbad mengejar dhabb, lalu dia menyergap
punggungnya, kemudian dia menemui Umar dan menanyakan hal itu
kepadanya, maka Umar pun berkata, ‘Putuskalah wahai Arbad.’ Dia
berkata, ‘Menurutku, (denda) padanya adalah kambing muda, karena dia
menghimpun air dan tanaman.’ Umar pun berkata, ‘Maka itulah (denda)
padanya’.”

Perhatian:

Disebutkan di dalam sebagian naskah: Dari Utsman. Ini
kesalahan dari para penyalin, yang benar adalah Umar.

1421-[3664]. Redaksi: Dan dari Atha’, bahwa
(dengan) pada (pembunuhan) rubah (serigala) adalah
kambing. ’

Aku katakan: Disebutkan oleh Asy-Syafi'il977, dia berkata,
“Diriwayatkan dari Atha'.” Dia juga meriwayatkannya dengan sanad
shahih dari Syuraih. '

1422-[3665]. Redaksi: (Diriwayatkan) dari sebagian
mereka, vakni sebagian sahabat: (Denda) pada
(pembunuhan) rusa jantan adalah sapi.

- 1076 A/ Umm karya Asy-Syafi’i, 2/194.
1077 A} Umm karya Asy-Syafi'i, 2/193.

214 ‘ >




Talkhishul Habir

Asy-Syafi'il®’8 dari jalur Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. Ini
terputus (sanadnya). Asy-Svafi'i mengatakan pada bagian lain, “Menurut
para ahli ilmu, bahwa adalah tidak valid mendengarnya Adh-Dhahhak
dari Ibnu Abbas.” '

An-Nawawil®7? terluputkan hal ini, sehingga dia mengatakan,
“Sanadnya shahih.”

Perhatian: .
Lafazh :}—-?9‘ dengan fathah pada hamzah, ada juga vang

mengatakan dengan kasrah, lalu yaa * bertitik dua di bawah. Yaitu rusa
jantan.

* Hadits: Bahwa seorang lelaki membunuh hewan
buruan, lalu dia bertanya kepada Umar, maka Umar pun
berkata, “Putuskanlah mengenai itu.” Dia berkata, “Engkau
lebih baik dan lebih mengetahui daripada aku.” Umar
berkata, “Aku hanya menyuruhmu untuk memutuskan ...” al
hadits.

Yaitu Arbad yang kisahnya telah dikemukakan sebelum dua
hadits tadi, yaitu mengenai kisah dhabb (sejenis biawak).

1423-{3666]. Hadits Umar: Bahwa dia menetapkan
kambing dalam (pembunuhan) burung merpati. Diriwayatkan
juga seperti itu dari Utsman.

1078 A7 Umm karya Asy-Syafi'i, 2/192.
1079 A Majmu’, 7/361.
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Asy-Syafi'il®80 dari jalur Nafi’ bin Abdul Harits, dia berkata,
~ “Umar datang ke Mekkah, lalu masuk Darunnadwah pada hari Jum’at,
lalu meletakkan sorbannya pada tiang di dalam ruangan tersebut, lalu
seekor burung hinggan di atasnya, maka dia khawatir mengotorinya
maka dia pun mengusimya, lalu burung itu turun, kemudian diterkam
~ oleh seekor ular hingga membunuhnya. Lalu setelah selesai shalat
Jum’ar, aku dan Utsman masuk ke tempatnya, lalu dia berkata, ‘Kalian
berdua, berilah keputusan atasku mengenai sesuatu yang telah aku
lakukan hari ini.” Lalu dia menceritakan cerita itu kepada kami, maka
aku berkata kepada Utsman, ‘Bagaimana menurutmu jika kambing
betina yang telah bergigi?’ Dia menjawab, ‘Menurutku itu.” Maka Umar
pun memerintahkan itu.” Sanadnya hasan.

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah198! dari Ghundar, dari
Syu’bah, dari seorang syaikh dari penduduk Mekkah: Bahwa Umar ...
lalu dia menyebutkannya secara mursal982 lagi tidak diketahui
perawinya.

[3667]. Tbnu Abu Syaibah1983 meriwayatkan dari jalur Shalih bin
Al Mahdi, dari ayahnya: Bahwa itu dialami oleh Utsman, dengan
maknanya, namun di dalamnya disebutkan, bahwa dialah yang mengusir
burung itu dari pakaian Utsman, lalu Utsman berkata kepadanya,
“Tebuslah atas namamu dengan seckor kambing.” Maka aku berkata,
“Sebenarmnya aku mengusimya untukmu.” Dia pun berkata, “Dan atas
namaku seekor kambing.”

1080 4/ Umm karya Asy-Syafi’i, 2/195.
1081 Mushannaf Ibni Abu Syaibah (3/178).
1082 1Q/377). ;

1083 Mushannaf Ibni Abu Syaibah (3/178).
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[3668]. Ibnu Abu Syaibah1084 meriwayatkan dari jalur Jabir, dari
Atha*: “Orang yang pertama kali menebus burung tanah suci dengan

kambing adalah Utsman.”

Jabir ini adalah Al Ju’fi, dia dhaif Adapun riwayat mengenai ini
dari Utsman, telah dikemukakan. '

1424(3669]. Hadits Ali: Bahwa dia menetapkan
kambing ‘(sebagai denda) pada (pembunuhan) burung
merpati.

Aku belum menemukannya, dan Asy-Syafi'i juga tidak
menyebutkannya darinya.

1425-{3670]. Hadits Ibnu Umar: Bahwa dia
menetapkan kambing (sebagai denda) pada (pembunuhan)
burung merpati. '

Ibnu Abu Syaibah!985 dari jalur Atha': Bahwa seorang lelaki
menutupkan pintu (kandang) merpati dan anak-anaknya, lalu dia
berangkat ke Arafah dan Mina, lalu kembali dan burung-burung itu telah
mati, kemudian dia menemui Ibnu Umar, maka dia menetapkan atasnya

tiga ekor kambing, dan dia memutuskan itu bersama seorang lelaki
(lainnya). Dikeluarkan juga oleh Al Baihaqil%86 dari jalur ini.

1426-[3671]. Hadits Ibnu Abbas yang juga seperti itu.

1084 /pid, di tempat yang sama.
1085 Op cit, 3/177.
1086 As-Sunan Al Kubra, 5/206.
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, Ats-Tsauri,1987 Ibnu Abu Syaibah,1088 Asy-Syafi'il?8 dan Al
Baihaqil990 dari beberapa jalur.

1427-Hadits Nafi’ bin Al Harits yang juga seperti itu.

Demikian dicantumkan di dalam naskah aslinyal®®!, dan yang
benar adalah: Nafi’ bin Abdul Harits, sebagaimana yang “telah

dikemukakan di dalam afsar Umar, dan begitu juga di dalam riwayat
Asy-Syafi'i.1092

1428-[3672]. Redaksi: Dari Atha: Bahwa dia
menetapkan kambing (sebagai denda) dalam (pembunuhan)
burung merpati tanah suci.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah1%93: Abu Khalid Al Ahmad
menceritakan kepada kami dari Asy'ats dan Ibnu Juraij, lalu
memisahkan keduanya.l9%% Dari Atha', dia berkata, “Barangsiapa
membunuh burung merpati dari burung-burung merpati Mekkah, maka
atasnya seekor kambing.” : ‘

1429. Redaksi: Dan diriwayatkan juga seperti itu dari
Ashim bin Umar dan Sa’id bin Al Musayyib.

1087 Demikian di dalam manuskrip, tapi saya tidak bisa mengklarifikasi arahnya.
Wallahu a lam.

1088 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, 3/ 178.

1089 4/ Umm karya Asy-Syalfi’i, 2/195.

1090 As-Sunan Al Kubra, 5/205.

1091 Yakni asal naskah Asy-Svafi'i rahimahullah. Dari anotasi naskah aslinya.

1092 A/ Umm karya Asy-Syafi'i, 2/195.

1093 A/ Mushannaf karya Ibnu Abu Syaibah, 3/177.

1094 Yakni meriwayatkan masing-masingnya secara tersendiri. Dari anotasi naskah
aslinya.
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[3673). Adapun afsar Ashim bin Umar, disebutkan oleh Asy-
Syafi’il095 kemudian Al Baihaqi di dalam A/ Khilafiyyat 996 tanpa sanad.

Kami menemukannya dari anaknya, Hafsh bin Ashim bin Umar,
dikeluarkan oleh Ibnu Abu Syaibah1997 dari jalur Abdullah bin Umar Al
Umari, dari ayahnya, dia berkata, “Kami datang bersama Hafsh Ibnu
Ashim, saat itu kami masih anak-anak, dia adalah ayah Umar. Lalu kami
mengambil seekor anak burung di Mekkah ke rumah kami, kemudian
kami bermain-main dengannya hingga kami membunuhnya, lalu istrinya,
Aisyah binti Muthi’ bin Al Aswad, berkata kepadanya, maka dia pun
memerintahkan  funtuk  disediakan) seekor domba, lalu dia
menyembelihnya dan menyedekahkannya.” |

[3674]). Sedangkan Ibnu Al Musayyib, diriwayatkan oleh Al
Baihaqil%?8 dari jalur Malik, dari Yahya bin Sa’id, darinya: Bahwa dia
mengatakan, “(Denda) pada pada burung-burung merpati Mekkah bila
dibunuh, adalah satu ekor kambing.”

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah199? dari Abu Khalid Al
Ahmar dan dari Abdah, keduanya dari Yahya bin Sa’id, menyerupai itu.

1430-[3675]. Hadits: . Menerangkan bahwa para
sahabat memutuskan (denda) pada (pembunuhan) belalang
dengan nilainya, namun mereka tidak menetapkan.

1095 Dj dalam kitab A/ Badr Al Munir (6/405): “Asy-Svafi'i menyebutkannya tanpa
sanad, sebagaimana yang diceritakan oleh Al Baihagi darinya di dalam
Khilafiyyatnya.”

1096 Aku tidak menemukannya di dalam Mukhtashar Al Khilafiyyat.

1097 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (3/326).

1098 As-Sunan Al Kubra, 5/206.

1099 Mushannaf Ibni Abu Syaibah, 3/177, 178.
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Malik1190 dari Zaid bini Aslam, dari Umar dan Sa’id bin
Manshur, dari Ad-Darawardi, dari zaid, dari Atha® bin Yasar, dari Umar:
“(Denda) pada (pembunuhan) belalang adalah kurma.”

[3676]. Dan dari Husyaim,1101 dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin
Mahik, dari Ka’b, dari Umar: Bahwa dia ditanya tentang (denda)
membunuh dua ekor belalang, maka dia pun berkata, “Berapa yang
engkau niatkan di dalam dirimu?”

Dia menjawab, “Dua dirham.”

Umar berkata, “Sungguh kalian ini memiliki banyak dirham.
Sungguh dua butir kurmall92 lebih aku sukai daripada dua ekor
belalang.”

Kemudian dia berkata, “Laksanakanlah apa yang telah engkau .
niatkan.”

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah!l03 dari Abu
Muawiyah, dari Al A’'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Umar,
menyerupai itu.

[3677]. Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i!104 dari jalur lainnya,
dari Umar. Di dalamnya disebutkan: “Dua dirham adala lebih baik

daripada seratus ekor belalang.”

[3678]. Dari .Abdah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu
Salamah, dari Ibnu Umar: Bahwa seorang vyang ihram [membunuh

1100 A/ Muwaththa * karya Imam Malik, 1/416.

1101 A} Hafizh membuang jalan pengeluaran hadits ini, dan itu disebutkan di dalam
Al Badr Al Munir, 6/407, vaitu Sa’id bin Manshur. Diriwayatkan oleh Ibnu
Hazm di dalam A/ Muhalla, 7/230, dari jalurnya.

1102 Demikian dicantumkan dalam posisi nashab (. —3), semestinya: P\1Ad,
dengan rafa’.

1103 Afyshannaf fbni Abu Syaibah, 3/425.

1104 4/ Umm karya Asy-Syafi'i, 2/195-196.
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belalang, lalu Abdullah bin Umar memberi keputusan atasnya],1105
sementara seorang lelaki lainnya juga memberi keputusan atasnya, salah

satunya dengan sebutir kurma, dan yang lainnya dengan sebelah.”1106

[3679]. Riwayat Asy-Syafi'ill%7 dengan sanad shahih dari Ibnu
Abbas: “(Denda) pada (pembunuhan) belalang adalah segenggam
(sekepal) makanan, dan hendaklah engkau mengambil dengan
genggaman belalang-belalang.”

1431-{3680)]. Hadits ITbnu Az-Zubair: “(Denda) pada
(pemotongan/penebangan) pohon besar vang (masih)
tumbuh adalah seekor sapi, dan pada yang kecil adalah
seekor kambing.

Asy-Syafi’i1108 berkata, “Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair
dan Atha*.”

Analoginya, bahwa dia menebusnya dengan nilainya. Dia tidak
menyebutkan rangkaian sanad itu dari mereka berdua.

[3681). Diriwayatkan dari Sa’id bin Manshur, dari Husyaim, dari
seorang syaikh, dari Atha': Bahwa dia pemah mengatakan tentang
orang yang ihram apabila memotong sebuah pohon besar di antara
pepohonan Madinah, maka ajasnya seekor unta. Dan (diriwayatkan) dari
Husyaim, dari Hajjaj, vaitu Tbnu Arthah, dari Atha", dia berkata,
“Memohon ampun kepada Allah dan tidak mengulang.”

1105 Apa yang di antara dua tanda kurung siku terhapus dari naksh manuskrip,
dan pencantuman ini dari Mushannaf Ibni Abu Syaibah.

1106 AMyshannaf Ibni Abu Syaibah, 3/426.

1107 A7 Urnm karya Asy-Syafi'i, 2/196.

1198 A/ Urmm karya Asy-Syafti, 2/208.
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_ 1432-Hadits Ibnu Abbas, seperti itu. Diriwayatkan
juga dari selain mereka berdua.

[3682]. Atsar Ibnu Abbas, Imam Al Haramain telah lebih dulu
menukilnya, dan disbutkan juga oleh Abu Al Fath Al Qusyairi di dalam
. Al lfmam, namun tidak rnenyandarkannya.

Adapun yang tidak diketahui (perawinya), telah dikemukakan,
dari Atha".

[3683]. Al Mawardil10? menukil: Bahwa Sufyan bin Uyainah
meriwayatkan dari Daud bin Syabur, dari Mujahid, dari Nabi g8, bahwa

beliau bersabda, (Dends) pada (pemotongan) pohon yang besar apabila
dipotong dari pangkalnya adalah seekor sapi.”

Al Mawardi berkata, “Asy-Syafi'i tidak menyebutkannya.”

1433-[3684]. Hadits: Bahwa Aisyah pernah
menangkut air zamzam. '

At-Tirmidzi!110, Al Hakim!11l dan Al Baihaqil!1? dari hadits
Urwah, darinya: Bahwa dia pemah membawa air zamzam, dan
memberitahu bahwa Rasulullah g juga melakukannya.

Dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al Hakim. Di
dalam sanadnya terdapat Khallad bin Yazid, dia dha’if, dan dia
meriwayatkannya sendirian sebagaimana yang dikatakan.

1434 -Perkataan penulis: Kami menetapkan (denda)
pada (pemotongan) sehelai rambut berupa satu dirham, dan

1109 A/ Hawi, 4/311.

1110 Synan At-Tirmidzi, no. 963.
1111 Mystadrak Al Hakim, 1/485.
1112 As-Sunan Al Kubra, 5/202.
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untuk dua helai rambut berupa dua dirham. Karena di masa
Rasulullah ¢, kambing dinilai sekitar tiga dirham.1113

An-Nawawi mengingkari ini di dalam SyarA Al Muhadzdzab'114,
dan dia mengatakan, “Ini hanya klaim yang tidak berdasar kalaupun
tidak dikatakan bathil, karena Nabi g menyamakannya dengan sepuluh

dirham dalam masalah zakat, yaitu beliau menetapkan konpensasi dua
kambing atau dua puluh ditham.”

Al Mutawalli juga mengingkari itu, dia berkata, “Sesungguhnya
itu bathil karena beberapa alasan,” lalu dia menyebutkannyal115 1116

Aku katakan: Apa yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i terdapat di
dalam atsar yang mauquf '

[3685]. Dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr di dalam A/ /stidzkar,
dari jalur Zakariyya As-Saji, dia berkata, “Abdul Wahid bin Ghiyats

1113 Memotong rambut saat ihram diwajibkan' membayar damm (denda) seekor
kambing, dan dianggap memotong rambut bila yang dipotong itu mencapai
tiga helai atau lebih, tapi jika kurang dari itu maka tidak sampai membayar
damm secara penuh, tapi dinilai dengan dirham (uang). (pen).

1114 47 Majmu’(7/326).

* 1115 Yajty sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Al Mulgin di dalam A/ Badr A/
Munir(6/411): “Pertama: Bahwa poin yang diberlakukan penilaian (perkiraan
harga) padanya adalah dalam fidvah haji, bukan pengeluaran dirham (uang),
tapi diukur dengan makanan, yaitu sebagai dengan (tebusan) binatang buruan,
jadi harus diukur dengan makanan.

Kedua: Bahwa standar nilai (harga) dengan waktu, karena apa yang terjadi
pada masa Nabi SAW diberlakukan dalam denda binatang buruan, yang
mana beliau menilai dengan binatang yang nilainya paling mendekati dengan
pertimbangan waktu. Maka sudah semestinga ditetapkan nilai sepertiga
kambing.

Ketiga: Bahwa syari’at memberi pilihan antara kambing dan makanan, dan
makanan memungkinkan berupa bagian (ukuran tertentu, sedangkan
kambing tidak mungkin kurang dari satu ekor), sebagaimana yang telah kami
sebutkan.

1116 [Q/378].
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mengabarkan kepada kami, Asy'ats bin Bazzar mengabarkan kepada
" kami, dia berkata, ‘Seorang lelaki datang kepada Al Hasan, lalu berkata,
‘Sesungguhnya aku ini seorang lelaki dari warga pedalaman, dan
sesungguhnya telah diutus kepada kami para petugas untuk mengambil
zakat kami, lalu mereka menzhalimi kami dan melampaui batas
terhadap kami, dan mereka menetapkan (nilai) kambing dengan sepuluh
(dirham), padahal harganya tiga (dirham)’.” -

Bab Terkepung

b el Ly e Lo cps [rian]-reve
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1435-[3686]. Hadits: Bahwa Nabi @ dan para
sahabatnya terkepung di Hudaibiyah, lalu Allah Ta’ala
menurunkan (ayat): “Jika kamu terkepung (terhalang oleh
musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang
mudah didapat.” (Qs. Al Bagarah [2]: 196)

Muttafaq alaiht117 dari riwayat sejumlah sahabat. Asy-Syafi'i!!1®
menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan pendapat mengenai
penafsxran ayat ini.

1117 Shahih Al Bukhari, nio. 1809 dari hadits Ibnu Abbas dan no, 1806, 1807 dan
Shahih Muslim, no. 1230 dari hadits Ibnu Umar. Juga di dalam Shahih A/
Bukhari, no. 2700 dan Shahih Muslim, no. 1783 dari hadits Al Bara® bin
Azib. Juga di dalam Shahih Al Bukhari, no. 1811 dari h adits Al Miswar bin
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1436-[3687]. Hadits: Bahwa beliau @ ber-tahallul
karena terkepuh pada tahun Hudaibiyah. Saat itu beliau
ihram untuk umrah.

Muttafaq alaif!11? dari hadits Ibnu Umar.

1437-{3688]. Hadits Ibnu Abbas: “Tidak ada
keterkepungan kecuali terkepung oleh musuh.”

Asy-Svafi'il120 dengan sanad shahih.

-

{

1438-[3689]. Hadits: Bahwa beliau berkata kepada
Dhiba’ah binti Az-Zubair, “Apakah engkau hendak haji?”
Dia menjawab, “Aku sedang sakit.” Beliau pun bersabda,
“Berhajilah dan syaratkanlah ...” al hadits.

Muttafaq alaif'1?! dari hadits Aisyah.

[3690]. Dan riwaya; Muslim!122 dari Ibnu Abbas, menyerupai
itu. '

(3691]. Riwayat Abu Daud!!?3, At-Tirmidzi'l12¢ dan An-
Nasa'il125; Bahwa dia (Dhiba’ah) menemui Nabi g} lalu berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku ingin haji, apakah boleh aku

Makhramah. Serta di dalam Shahih Muslim, no. 1784 dari hadits Anas dan
no. 1785 dari hadits Sahi bin Hanif .

1118 Agy-Syafi’i menukilnya darinya di dalam As-Sunan Al Kubra, 5/214.

1119 Spapih Al Bukhari, no. 1806, 1807 dan Shahifr Muslim, no. 1230.

1120 Musnad Asy-Syafi’i, h. 367.

1121 Shahih Al Bukhari, no. 5089 dan Shahih Muslim, no. 1207.

1122 Spahih Muslm, no. 1208.

1123 Synan Abu Daud, no. 1776.

1124 Synan At-Tirmidzi, no. 941.

1125 Sunan An-Nasa’i, no. 2765.
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mensvaratkan?” Beliau menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Bagaimana aku
" mengucapkannya?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah: ‘Aku penuhi
panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Tempat tahallul-ku
dari bumi adalah di tempat Engkau menahanku.’ Karena sesungguhnya
bagimu atas Tuhanmu adalah apa yang engkau kecualikan.” Lafazh An-
Nasa'i, dishahihkan oleh At-Tirmidzi dan dinilai cacat karena mursal. Al
Ashili menyatakan, bahwa tidak ada hadits yang valid tentang
pensyaratan. Ini kekeliruan darinya [mengenai apa]l126 terdapat di
dalamn Ash-Shahihain. Asy-Syafi'i berkata, “Seandainya hadits Aisyah
tentang pengecualian itu valid, maka aku tidak akan mengembalikannya

kepada yang lainnya, karena menurutku, tidak ada ruang untuk
diperdebatkan pada apa yang valid dari Nabi #."

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini valid dari beberapa segi.”

Al Uqgaili!127 berkata, “Ibnu Abbas meriwayatkan kisah Dhiba’ah
dengan sanad-sanad yang valid lagi bagus.”

[3692]. Dikeluarkan juga oleh Ibna Khuzaimah!12® dari hadits
Dhiba’ah sendiri. '

[3693, 3694]. Dan dari hadits Anas dan Jabir. Diriwayatkan juga
oleh Al Baihagqi.

[3695-3697). Dia juga meriwayatkan riwayat tentang
pensyaratan dari Ibnu Mas'ud!129, Aisyah1130 dan Ummu Sulaim. 113!

1126 1ni terhapus dari naskah aslinya, dan ini terdapat di dalam naskah ¢ dan .

1127 Adh-Dhu’afa * karya Al Uqaili, 2/137.

1128 Spahih Ibni Khuzaimah, no. 2602 dari hadits Aisyah.
1129 As-Sunan Al Kubra, 5/222. '

1130 jpid, 5/223.

1131 ppid.
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Perhatian: _

Lafazh Tj"" (tempat fahalluFku) dengan kasrah pada haa .
Lafazh if—\-fo dengan dhammah pada dhadh lalu setelahnya baa * bertitik
satu di bawah.

Asy-Syafi’i berkata, “Julukannya Ummu Hakim, dia adalah anak
perempuan paman Nabi ¢, ayahnya adalah Az-Zubair bin Abdul
Muththalib bin Hasyim.” Al Ghazalil132 keliru karena dia mengatakan,
“Al Aslamiyyah.” Lalu dikomentari oleh An-Nawawill®3, [dan dia
berkata, “Yang benar adalah Al Hasyimiyyah.”]1134

Faidah:

Ibnu Umar mengingkari pensyaratan, lalu orang vang tidak
berpendapat bolehnya pensyaratan berpedoman dengan ini. Namun ini
tidak bisa dijadikan hujjah (sandaran hukum) karena menyelisihi hadits-
hadits yang valid, dan sebagian mereka menyatakan bahwa pensyaratan
dihapus (tidak berlaku lagi).

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga, namun di dalam
sanadnya terdapat Al Hasan bin Umarah, dia matruk (riwayatnya
ditinggalkan).

* Hadits: Bahwa beliau terkepung pada tahun
Hudaibiyah, lalu beliau menyembalih (kurban) di sana, dan
itu termasuk tempat halal. ‘ '

1132 4/ Wasith karya Al Ghazali, 2/705.

1133 A/ Majmu’(8/238).

1134 Bagian ini (yang terdapat di antara dua tanda kurung siku) terhapus dari
naskah aslinya dan naskah 3, namun ini terdapat di dalam naskah p.
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Muttafaq alaih sebagaimana yang telah dikemukakan.

(3698]. Riwayat Muslim!135 dari Jabir: “Kami menyembelih
(kurban) bersama Rasulullah @ di Hudaibiyah, satu ekor unta atas nama

tuju orang ...” al hadits.

‘1439—Perkataan penulis: dan itu termasuk tempat
halal.

Ini dari perkataan Ar-Rafi’i. Asy-Syafi'il13¢  mengatakam,
“Hudaibiyah adalah suatu tempat, sebagian darinya termasuk tempat
halal, dan sebagian darinya termasuk tempat haram. Menurut kami,
beliau menyembalih kurban itu di tempat halal, di sana terdapat masjid
di mana beliau membai’at di bawah pohon.”

[3699]. Disebutkan di dalam riwayat Al Bukharil!37 di dalam
hadits Al Miswar yang panjang: “Hudaibiyah itu di luar tanah haram.”

1440-[3700]. Hadits: Bahwa beliau menyuruh Sa’d
agar bersedekah atas nama jbunya setelah kematiannya.

Ath-Thabarani di dalam A/ Kabirt138 dari jalur Sa'id bin Al
Musayyib, dari Sa'd bin Ubadah: Bahwa dia menemui Nabi @ lalu
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal, apa
boleh aku bersedakah atas namanya?” Beliau menjawab, Ya.” Dia
berkata lagi, “Sedekah apa yang paling utama?” Beliau bersabda,
“ Penyiraman dengan air.” '

1135 Shahih Muslim, no. 1318.

1136 A/ Umm karya Asy-Svalfi’i (2/ 159).

1137 Shahih Al Bukhari, no. 1811, 2731, 2732.
1138 4/ Mujam Al Kabir, no. 5379. '
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Ini terdapat di dalam riwayat An-Nasa’il139, Ibnu Majahl1140,
Tbnu Hibban di dalam Shahifnyall4l dan Al Hakim!142 dengan lafazh:
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?’ ..."
~ al hadits.

Ini mursal, karena Sa’id lahir pada tahun meninggalnya Sa’d.

Adapun tentang penilaian shahih Tbnu Hibban terhadapnya,
maka ini didukung oleh syaratnya dalam ketersambungan, demikian juga
(penilaian) Al Hakim. )

Ada jalur lainnya untuk hadits ini yang diriwayatkan oleh Abu
Daud!143 dan An-Nasd'i,1% yaitu dari jalur Al Hasan, dari Sa'd,
menyerupai yang pertama. Hadits ini juga terputus (sanadnya).

Ada jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Ath-Thabaranill4® dari
hadits Humaid bin Abu Sha’sha’ah, dari Sa’d Ibnu Ubadah. Ini juga
terputus (sanadnya) dan dbafif.'

[3701]. Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari!146 dari hadits Ibnu
Abbas, lafazhnya: Bahwa Sa’d bin Ubadah, saudara Bani Sa’idah,
ibunya meninggal ketika dia sedang tidak berada di sisinya, lalu dia
menemui Nabi @ lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku
meninggal ketika aku tidak berada di sisinya, apakah ada suatu manfaat
bila aku bersedakah atas namanya?” Beliau menjawab, “ Ya.” Lalu dia
berkata, “Maka aku persaksikan kepadamu, bahwa kebunku a/ mikhraf
adalah sedekah atas namanya.”

1139 Sunan An-Nasa i, no. 3665.

1140 Synan fbnu Majah, no. 3684.

1141 Spahih bni Hibban, pembahasan tentang perbuaian baik, no. 3348.
1142 Mystadrak Al Hakim (1/414).

1143 Sunan Abu Daud, no. 1680.

1144 Synan An-Nasa i, no. 3666.

1145 A/ Musjam Al Kabir, no. 5385.

1146 Spahih Al Bukhari, no. 2761.
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1441-(3702). Hadits: Bahwa ‘beliau mengatakan
tentang wanita yang bersuami dan dia memiliki - harta,
namun suaminya tidak mengizinkannya berhaji, “Dia tidak
boleh berangkat kecuali dengan seizin suaminya.”

Ad-Daraquthnill47, Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghirt148
dan Al Baihaqill49, semuanya dari jalur Al Abbas Ibnu Muhammad bin
Mujasyi’, dari Muhammad bin Abu Ya’qub Al Karmani, dari Hassan bin
Ibrahim, dari Ibrahim Ash-Shaigh, dari Nafi;, dari Ibnu Umar.

Ath-Thabararii berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari
Ibrahim selain Hassan.” |

Al Baihaqi berkata, “Hassan meriwayatkannya sendirian.”

Abdul Haql1%0 menilainya cacat karena tidak diketahuinya
perihal Muhammad.

Tbnu Al Qaththan!15! berkata, “Dalam hal itu dia mengikuti Abu
Hatim!152 secara nash dan Al Bukharill®® secara isyarat. Al
Khathib1154 telah menjelaskan, . bahwa Al Bukhari keliru dalam
menetapkan dua biographi padanya, karena dia membedakan antara
Muhammad bin Abu Ya'qub Al Karmani dan Muhammad bin Ishaq bin
Ya'qub Al Karmani, padahal itu sama.”

Dia telah meriwayatkan riwayat daringa di dalam Shahifr
nya, 1155

1147 Synan Ad-Daraquthni(2/223).

1148 A/ Mu’jam Ash-Shaghir, Ar-Raudh Ad-Dani, no. 582.
1149 As-Sunan Al Kubra, (5/223).

1150 4/ Ahkam Al Wustha (2/259).

1151 Bayan Al Wahm wa Al Tham, 3/288-290.

1152 4/ Jarh wa At-Ta dil (8/122).

1153 A¢-Tarikh Al Kabir(1/41, 267-268).

1154 Mywadhdhih Aubam Al Jam’ wa At-Tafriq(1/20).
1155 Gilakan lihat Shahih Al Bukhari.
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Ibnu Al Qaththan berkata, “Sebenamya cacatnya itu karena
tidak diketahuinya perihal Al Abbas.”

Aku katakan: Dia tidak meriwayatkannya sendirian, karena Al
Baihaqill5¢ meriwayatkannya dari jalur Ahmad bin Muhammad Al
Azraqi dan lainnya, dari Hassan, dan dia berkata, “Hassan
meriwayatkannya sendirian.”

Aku katakan:

[3703]. Ibnu Hibbanl157 meriwayatkan di dalam “Bentuk ke
tujuh puluh satu” dari “Bagian kedua” dari kitab Shahihnya, dari Umar
bin Muhammad Al Hamdani, dari Muhammad bin Abdullah bin Baz’,
dari Hassan bin Ibrahim, dengan sanad ini, hadits: “ 7idak halal bagi
wanita untuk bepergian tiga (hari) kecuali dia disertai oleh mahramnya
- yang dia diharamkan baginya.”

Al Baihaqill58 berdalih115? bagi yang mengatakan, “Dia
(suaminya) tidak boleh melarangnya melaksanakan haji wajib,” dengan
hadits: “Janganiah kalian melarang para hamba Allah dari masjid-masjid

Lalu disanggah: Bahwa itu berkenaan dengan shalat.

Kemudian dijawab: Bahwa penyimpulannya berdasarkan
keumuman lafazh.

Lalu disanggah lagi: Bahwa yang demikian itu apabila
keumuman itu tidak bertentangan dengan nash lain.

1186 As-Sunan Al Kubra (5/223).

1157 Shahih /bni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 2720.

1158 Dari sini hingga permulaan pembahasan tentang jual beli terhapus dari
naskah aslinya, yaitu naskah Al Qaruwain, maka saya mengambilnya dari
naskah p, juz 1/276/B dan naskah s, juz 2/h. 837.

1159 ih. Mukhtashar Al Khilafiyyat (3/261).
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1442-{3704]. Hadits: Bahwa seorang lelaki meminta
izin kepada Nabi & untuk berjihad, maka beliau bertanya,
“Apakah engkau (masih) memiliki kedua orang tua?” Dia
menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau
telah meminta izin keduanya?” Dia menjawab, “Belum.”
Beliau pun bersabda, “Maka pada keduanya, berjihadlah
engkau.”

Muttafaq alaift'®® dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash,
dengan lafazh: “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Dia
menjawab, “Ya.” Beliau pun bersabda, “Maka pada keduanya,
berjihadlah engkau.” :

[Riwayat Ibnu Hibban]!16): “Pergilah engkau, dan berbaktilah
pada keduanya.”1162

Riwayat Abu Daud!163, An-Nasa'ill64 dan Ibnu Majah!165:
“Sungguh aku telah datang, sementara kedua orang tuaku menangis.”
Beliau pun bersabda, GgSocsll Gal) asyd 06 .o sy oy Lot W)
eSSl LS “Maka kembalilah engkau kepada keduanya, lalu buatlah

keduanya tertawa sebagaimana engkau telah membuat keduanya
menangis.”

1160 Shahih Al Bukhari, no. 3004 dan Shahih Muslim, no. 2549.

1161 Terhapus dari naskah ¢.

1162 Shahih [bni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 421.
1163'.Sunan Abu Daud, no. 2528.

1164 As-Sunan Al Kubra, no. 8696.

1165 Sunan /bnu Majah, no. 2728.
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Al Hakim1166 menyertakannya dengan lafazh ini, vaitu dari
hadits Atha® bin As-Saib, namun dalam riwayat Abu Daud dan An-
Nasa'i dari riwayat Ats-Tsauri [darinya).1167 Dalam riwayat Al Hakim
dari riwayat Syu'bah darinya, keduanya mendengar darinya sebelum
hafalannya kacau. Orang yang meminta izin itul168 adalah Jahimah atau
Muawiyah bin Jahimah, diriwayatkan oleh An-Nasa’ill®® dan Al
Hakim.1170

Perhatian:

Tampak baﬂwa redaksi: (Beliau be:tanyé lagi, “Apakah engkau
telah meminta izin keduanya?” Dia menjawab, “Belum.”) disisipkan ke

[3705]. Namun Abu Daud!17! meriwayatkan dari jalur Darraj,
dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id: Bahwa seorang lelaki berhijrah
kepada Nabi g8 dari Yaman, beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki
seseorang di Yaman?” Dia menjawab, “Kedua orang tuaku.” Beliau
bertanya lagi, “Apakah keduanya mengizinkanrmu?” Dia menjawab,
“Tidak.” Beliau pun bersabda, “Maka kembalilah kepada mereka
berdua, lalu mintalah izin kepada keduanya, jika keduanya
mengizinkanmu maka berjihadlah engkau, dan jika tidak, maka
berbaktilah kepada keduanya.”

Ini lebih mendekati ungkapan Ar-Rafi’i.

1166 Mustadrak Al Hakim, 4/125.
1167 Terhapus dari naskah ¢.

1168 ; [Juz 2/h. 838].

1169 Sunan An-Nasa ', no. 3104.
1170 Mustadrak Al Hakim, 2/104, 4/151.
1171 Sunan Abu Daud, no. 2530.

~
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1443-Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau @ bersabda,

' “Haji adalah (wuquf) di Arafah, barangsiapa yang tidak
mendapatkan (hari) Arafah sebelum terbitnya fajar, maka dia
telah terlewatkan haji.”

Aku katakan: Ini adalah dua hadits:

[3706]. Hadits: “Haji adalah (wuquf) di Arafah.” Diriwayatkan
oleh para penyusun kitabkitab Sunaml’2 dan lainnya dari hadits
Abdurrahman bin Ya'mur Ad-Dili.

[3707]. Sedangkan hadits: “Barangsiap yang tidak
mendapatkan...” dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni!}’®  dari jalur
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari Atha’, dari Ibnu
Abbas, dia me-marfu‘kannya (menyandarkannya kepada Nabi &),
dengan lafazh: “Barangsiapa yang mendapatkan (hari) Arafah lalu wuquf
di sana dan di Muzdalifah,” maka hajinya telah sempurna, dan
barangsiapa yang terluputkan (hari) Arafah, maka dia telah terlewatkan
haji, maka hendaklah dia ber-tahallul untuk umrah, dan dia harus berhaji
di waktu mendatang.” Tbnu Abu Laila hafalahnya buruk.

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabaranill74 dari jalur Umar bin
Qais yang dikenal dengan Sandal, dari Atha’. Sandal juga dha 1175

Meng.enai masalah ini adalah riwayat:

[3708]. Dari Ibnu Umar vyang dikeluarkan oleh. Ad-
Daraquthni!17é dengan sanad dha ifjuga.

1172 Sunan Abu Daud, no. 1949; Sunan At-Tirmidzi, no. 889; Sunan An-Nasa’i,
no. 3044 dan Sunan fbnu Majah, no. 315. '

1173 Sunan Ad-Daraquthni(2/241).

1174 A} Mu’jam Al Kabir, no. 11496.

1175 (/1 /277 /]]_ ;

1176 Synan Ad-Daraquthni (2/241).
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Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i!177 dari Anas bin Iyadh, dari
Musa bin Ugbah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, menyerupai itu, secara

panjang lebar. Dan ini adalah sanad yang shahih.

1444. Redaksi: Sesungguhnya orang-orang yang
dihalangi bersama Rasulullah @ di Hudaibiyah berjumlah
seribu empat ratus orang, sedangkan orang-orang yang
berumrah bersama beliau dalam umrah gadha® hanya sedikit
orang, beliau tidak memerintahkan orang-orang itu untuk
mengqadha’.

Tentang jumlah ini:
[3709). Maka ini Muttafaq alaih'178 dari hadits1179 Jabir: Bahwa
Nabi @@ berihram untuk umrah, dan bersama beliau ada seribu empat

ratus orang.

Berdasarkan ini Ibnu Al Jauzi berdalih di dalam Az-Tahqigt180
dalam menyatakan tidak wajib qadha®, dia berkata, “Mereka berjumlah
seribu empat ratus orang saat terkepung (terhalangi), kemudian di tahun
lainnya beliau kembali namun yamg ikut bersama beliau hanya sedikit
orang (tidak sampai jumlah tersebut). Seandainya diwajibkan gadha’
atas mereka, tentulah mereka semuanya kembali.

Mengenai pendapat ini dia telah didahului, karena Asy-
Syafi'il18! mengatakan, “Kami telah mengetahui dari inti hadits-hadits
mereka: Bahwa ketika Rasulullah ¢ melaksanakan umrah qadha®,

“sebagian mereka (yang pada tahun Hudaibiyah ikut beliau) tidak ikut

1177 Musnad Asy-Syafi’i, h. 124.

1178 Spahih Al Bukhari, no. 4154 dan Shahih Muslim, no. 1856.
1179 5 Juz 2/h. 839].

1180 At-Tahgiq fi Ahadits AMKhilaf (2/155).

1181 A/ Umm karya Asy-Syafi'i (2/159).
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serta tanpa halangan darurat. Seandainya diwajibkan gadha' atas
" mereka, tentulah beliau memerintahkan mereka, insya Allah.”

Al Mawardi!182 berkata, “Mayoritas pendapat menyebutkan,
bahwa orang-orang yang umrah bersama beliau di tahun beriutnya
sebanyak tujuh ratus orang.”

Aku katakan: Ini merubah apa yang diriwayatka oleh Al Waqidi
di dalam A/ Maghazi dari sejumlah syaikh, mereka mengatakan, “Ketika
masuknya hilal Dzulga’dah tahun ketujuh, Rasulullah & memerintahkan
para sahabatnya untuk umrah sebagai qadha® umrah mereka yang dulu
mereka terhalangi darinya, dan jangan ada seorang pun vang tidak itu
dari mereka yang dulu ikut Hudaibiyah. Maka tidak seorang pun dari
mereka yang tadinya ikut Hudaibiyah yang tidak mengikuti ini (umrah
qadha®) kecuali yang gugur di Khaibar atau meninggal. Lalu beliau pun
berangkat, dan turut juga orang-orang vang tadinya tidak ikut
Hudaibiyah, maka )umlah kaum muslimin vang ikut bersama beliau
sebanyak dua ribu orang.”

Adalah Al Waqidi, apabila tidak menyelisihi khabar-khabar
shahih dan lainnya dari para ahli maghazi (informasi peperangan) maka
dia diterima di kalangan para sahabat kami mengenai peperangan.
- Wallahu a’lam.

* Hadits Ka’'b bin Ujrah: Bahwa Nabi @ melihatnya,
sementara kutu-kutu berjatuhan dari kepalanya.

Muttafaq alaih sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya.

1182 A Fiawikarya Al Mawardi (4/352).

Y
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* Hadits: “Barangsiapa berangkat pada waktu
pertama, maka seakan-akan dia berkurban seekor unta.”

Muttafaq alaih, dan telah dikemukakan di dalam pembahasan
tentang Jum’at. ”

o ol kg e b o & s [rvy et
4/0/:‘/ /.§}/ . 0.0 . 7 7. # o o & Lo
30 £ J5T G MR B (e or A et

1445-[3710]. Hadits: Bahwa beliau @ menunjuk
 tempat penyembelihan di Mina, dan beliau bersabda, “Ini
adalah tempat penyembelihan,118® dan semua area Mekkah
adalah tempat penyembelihan.”

Muslim!18* dari Jabir dengan maknanya dan lebih lengkap
darinya, lafazhnya: “Aku menyembelih di sini, dan Mina, semuanya
adalah tempat menyembelih, maka silakan kalian menyembelih di barak-
barak kalian.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud!185> menyerupai lafazh yang
disebutkan di dalam bab ini. ‘

Atsar-atsar bab ini:

* Hadits Ibnu Abbas: “Tidak ada keterkepungan
kecuali kepungan musuh.” '

Asy-Syafi'i dengan sanad shahih, dan telah dikemukakan.

1183 3 [Juz 2/840].
1184 Shahih Muslim, no. 1218 (149).
1185 Sunan Abu Daud, no. 1907.
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1446-[3711]. Hadits Sulaiman bin Yasar: Bahwa [Abu
* Ayyub]'186 berangkat untuk haji, hingga ketika dia sampai
An-Naziyah dari jalanan Mekkah, tunggangannya kabur,
maka dia pun menemui Umar pada hari Nahar, lalu
menceritakan hal itu kepadanya. Umar pun berkata,
~ “Lakukanlah sebagaimana yang engkau lakukan pada hari
Nahar...” al hadits. '

Malik, 1187 Asy-Syafi'il188 dan Al Baihaqi!189.1190 Para perawi di
dalam sanadnya fsigah, namun bentuknya terputus, karena walaupun
Sulaiman pernah berjumpa dengan Abu Ayyub, namun dia tidak ada
pada masa terjadinya kisah ini, sementara dia juga tidak mengatakan
bahwa Abu Ayyub memberitahukan itu kepadanya. Namun menurut
teori Ibnu Abdil Barr, bahwa ini maushul (bersambung).

Perhatian:
Lafazh i—ijﬂ\ dengan nuun dan zaay, yaitu lokasi sumur Ar-
Rauha" dan Ash-Shafra".

Atsar dari Umar ini mempunyai jalurjalur periwayatan lain, di
antaranya:

[3712). Apa vang diriwayatkan oleh Abu Muawiyah dari Al
A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad: “Aku tanyakan kepada Umar
tentang orang vang terlewatkan haji, maka dia berkata, ‘Dia memulai
ihram untuk umrah, dan dia harus berhaji di waktu mendatang.’

1186 Dari naskah ¢.

1187 Muwaththa * Al Imam Malik (1/383).
1188 Musnad Asy-Syafii, h. 125.

1189 As-Sunan Al Kubra, (5/174).

1190 [,/1/277/40].
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Kemudian aku berjumpa dengan Zaid bin Tsabit, dan dia juga
mengatakan seperti itu.” Dikeluarkan oleh Al Baihagi.11%1

[3713]. Dia juga meriwayatkan!192 dari jalur Ayyub, dari Sa’id
bin Jubair, dari Al Harits Ibnul193 Abdullah bin Abu Rabi'ah, dia
berkata, “Aku mendengar Umar ketika ditemui seorang lelaki di
pertengahan hari-hari Tasyriq, yang mana orang itu terlewatkan haij,
maka Umar berkata, ‘Thawaflah engkau di Baitullah serta di antara
Shafa dan Marwah, dan wajib haji atasmu di waktu mendatang’.”

1447-[3714]. Hadits Umar: Bahwa dia
memerintahkan orang-orang vang terlewatkan haji untuk
menggadha di waktu mendatang, dan dia berkata, “Maka
barangsiapa vang tidak mendapatkannya, maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari apablla
telah kembali.”

Malik1194 dari hadits Sulaiman bin Yasar: Bahwa Habbar bin Al
Aswad datang pada hari Nahar, saat itu Umar bin Khaththab sedang
menyembelih hewan kurbannya, lalu dia berkata, “Wahai Amirul
Mukminin, kami telah salah dalam menghitung...” al hadits.

Bentuknya terputus, namun Ibrahim bin Thahman
meriwayatkannya dari Musa bin Ugbah, dari Nafi’, dari-Sulaiman bin
Yasar, dari Habbar bin Al Aswad, bahwa dia menceritakan kepadanya.

Lalu dia menyebutkannya secara berasmbung (sanadnya). Dikeluarkan
oleh Al Baihagi.119%

1191 As-Sunan Al Kubra,-5/175.
1192 jpjd, di tempat yang sama.
1193 Dj dalam naskah p dicantumkan: 3# (dari), itu salah

1194 A Muwaththa * Al Imam Malik (1/383).
1195 As-Sunan Al Kubra (5/175).
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| Al Baihaqil1% juga meriwayatkan dari Al Aswad bin Yazid, dia

berkata, “Aku bertanya kepada Umar ..." lalu dia menyebutkanya
sebagaimana yang telah dikemukakan. Al Baihaqi berkatal197, “Asy-
Svafi'i berkata, ‘Hadits ini bersambung (sanadnya) dari Umar, sesuai
dengan hadits kami, dan hadits kami ada tambahan hewan kurban
padanya, sedang orang yang menambahkan pada hadits ini lebih hafal

daripada yang tidak menambahkan’.

1448-[3715]. Hadits Ibnu Abbas: “al ayyam al
ma’lumat (hari-hari vang ditentukan) adalah hari yang
sepuluh, sedangkan al ma’dudat (yang berbilang) adalah
hari-hari Tasyriq.

Asy-Syafi'il198 dengan sanad shahih. Dishahihkan oleh Abu Ali

As-Sakan, dan dikemukakan oleh Al Bukharil1%? secara mu ‘allaq (tanpa
menyebutka awal sanadnya) dalam bentuk yang memastikan.

1196 pbid.

1197 Op.cit.

1198 My rifat As-Sunan wa Al Atsar (4/255).

1199 Shahih Al Bukhari, kitab Dua hari raya, bab Keutamaan beramal pada hari-
hari Tasyriq, 1/232.
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| Bab: Hewan Kurban

14493716, 3717]. Hadits: Bahwa beliau &
berkurban seratus ekor unta. :

Al Bukharil200 dari hadits Ali.
Muslim?20! dari hadits Jabir.

1450-{3718]. Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi &
shalat Zhuhur di Dzulhulaifah, kemudian meminta

dibawakan untanya, lalu beliau menandainya di bagian
kanan punuknya.

Dikelaurkan oleh Muslim.1202

1451-[3719]. Hadits: Bahwa beliau @ pernah
berkurban kambing vang dikalungi.

Muttafaq alaif1293 dari hadits Aisyah, lafazhnya dari Muslim.

s ] 1l g 06 & e [rvy ]ty
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1452-[3720]. Hadits: Bahwa beliau bersabda
mengenai hewan kurban, “Jika hewan itu kelelahan (maka

1200 Shahih Al Bukhari, no. 1718.

1201 Shahih Muslim, no. 1218.

1202 Shahih Muslim, no. 1243.

* 1203 Shahih Al Bukhari, vio. 1701 dan Shahih Muslim, no. 1321+367).
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sembelihlah). Dan janglah engkau memakan darinya dan
' jangan seorang pun dari orang-orang yang besertamu.”1204

Muslim?295 dari hadits Ibnu Abbas, bahwa Dzuaib Abu Qabishah
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah & mengutusnya
membawakan unta-unta, kemudian beliau bersabda, ‘Jika ada yang
kelelahan darinya, lalu engkau khawatir mati, maka sembelihlah,
kemudian celupkan sandalnya pada darahnya, kemudian tepukkan pada
bahunva, dan janganlah engkau memakannya dan jangan pula seorang
pun dari orang-orang yang besertamu.”

" Ada jalurjalur lainnya dalam riwayat Muslim!2%6 dari Ibnu
Abbas.

[3721]. Dan juga para penyusun kitab-kitab Surran'?%7, Ibnu
Hibban,1208 Al Hakim12%% dan Abu Dzar,1210 dari hadits Najiyah Al
Aslami: Bahwa Rasulullah # mengutusnya membawa hewan kurban,
dan beliau bersabda, “Jika (hewan itu) kelelahan, maka sembelihlah,
kemudian celupkan sandalnya pada darahnya, kemudian biarkan itu
untuk orang-orang lain.” '

Diriwayatkan juga oleh Al Waqidi di dalam A/ Maghazi dari
hadits Najiyah bin Jundub Al Aslami: Bahwa Rasulullah # menugasinya
membawakan hewan kurbannya.

1204 [./1,/278/!] dan > [Juz 2/h. 842).

1205 Spahih Muslim, no. 1326.

1206 Sphahih Muslim, no. 1325.

1207 Sunan Abu Daud, no. 1762; Sunan At-Tirmidzi, no. 910; As-Sunan Al Kubra
karya An-Nasa'i, no. 4137 dan Sunan /bnu Majah, no. 3106.

1208 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 4022.

1209 Mustadrak Al Hakim (1/447).

1210 Demikian yang disebutkan di dalam kedua naskah manuskrip yang ada
padaku, tapi saya tidak mengerti maksudnya. )
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Dia berkata, “Jumlahnya tujuh puluh ekor unta.” Najiyah
berkata, “Lalu ada seekor unta di antaranya yang kelelahan, maka aku
menemui Rasulullah ¢ di Al Abwa’ dan memberitahukan ‘itu kepada
beliau, maka beliau pun bersabda, ‘Sembelihiah hewan itu, dan
celupkaniah kalung-kalungnya pada darahnya, dan Jjanganlah engkau
memakan sedikit pun darinya dan jangan seorang pun dari orang-orang
vang besertamu, dan biarkanlah itu untuk orang-orang Jairl . »1211

1211 [pj akhir juz pertama dari naskah ¢, lalu di bagian akhirnya disebutkan sebagai
berikut: Selesai sudah Juz Pertama dari Takhnj Ahadits Ar-Rafi’i dengan
talkhish Al Imam Al Hafizh Al Hujjah, penolong sang pemimpin para rasul,
Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Al Asqalani vang dikenal dengan sebutan Ibnu
Hajar, semoga Allah menganugerahkan kehalusan dalam aktifitas dan
diamnya, serta menempatkannya di akhirat di negeri kemuliaan-Nya, dan juga
semua kaum muslimin. Amin, amin, amin. Pada hari Sabtu dari Jumadal
Akhir tahun delapan ratus dua puluh enam H, semoga Allah memberikan
kebaikan ... Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada sang
pemipin kita, Muhammad, dan-juga kepada keluarganya dan para
sahabatnya. Cukuplah Allah bagi kita, dan Dialah sebaik-baik penolong. )
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KITAB JUAL BELI

Bab Apa yang Menjadikan Jual Beli Sah
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1453-[3722]. Hadits Rafi’ bin Khudaij: Bahwa Nabi
# ditanya tentang pencaharian yang paling baik, maka
beliau pun bersabda, “Pekerjaan seseorang dengan
tangannya dan setiap jual beli yang baik.”

Al Hakim1212 dari hadits Al Mas'udi, dari Wail bin Daud, dari
Ubadah bin Rafi’ bin Khudaij, dari ayahnya, dia berkata, “Dikatakan,
‘Wahai Rasulullah, pencaharian apa yang paling baik?’ ...” lalu dia
menyebutkannya.

. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabranil?13 dari jalur lainnya,
hanya saja dia mengatakan, “Dari kakeknya,” dan itu benar, karena dia
adalah Ubadah Ibnu Rifa’ah bin Rafi’ bin Khudaij. Adapun perkataan Al
Hakim, “Dari ayahnya,” ini bentuk pelompatan. Dalam hal ini ada

1212 Mustadrak Al Hakim, 2/10.
1213 Al Mu’jam Al Kabir, no. 4411.
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perbedaan terhadap Wail bin Daud, yang mana Syarik mengatakan,

" “Darinya, dari Jumai’ bin Umair, dari pamannya (saudara ibunya), {Abu

Burdah|1214.1215 Sementara Ats-Tsauril?16 mengatakan, “Darinya, dari
Sa'id bin Umair, dari pamannya (saudara ayahnya)."

Keduanya diriwayatkan oleh Al Hakim!?l7 juga, dan yang
pertama dikeluarkan juga oleh Al Bazzar, namun dia mengatakan, “Dari
pamannya (saudara ayahnya).” Dial?18 berkata, “Ibnu Ma’in
menyebutkan, bahwa paman (saudara ayah)nya Sa’id bin Umair adalah
Al Barra® bin Azib.” Dia berkéié, “Jika Ats-Tsauri dan Syarik berbeda,
maka vang ditetapkan-adalah yang dari Ats-Tsauri.”

Aku katakan: Perkataannya “Jumai’ bin Umair” adalah keliru,
karena sebenamya dia adalah Sa'id, dan yang terpelihara adalah
riwayatnya orang yang meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dari Wail, dari
Sa’id secara mursal. Demikian yang dikatakan oleh Al Baihaqil?19, dan
sebelumnya [itu dikatakan}1220 oleh Al Bukhari. Abu Hatim mengatakan
di dalam A/ /la/1221 “Yang.mursal lebih mendekati.”

Lain dari itu, ada 3uga perbedaan lain terhadap Al Mas udi,
dikeluarkan oleh Al Bazzarl?22 dari jalur Isma'il bin Amr darinya, dari
Wail bin Daud, dari Ubaid bin Rifa’ah, dari ayahnya. Yang tampak,

1214 1sh. Musnad Al lmam Ahmad, 3/477.
1215 Dj dalam naskah aslinya disebutkan 5 #f, sedangkan yang benar dari naskah

¢ (eb A s4')

1216 Dj dalam naskah aslinya di sebutkan: ¢, 2 Jd a ) (dan mengenamya Ats-
Tsauri berkata), sedangkan yang dicantumkan di sini dari M.

1217 Mustadrak Al Hakim (2/10).

1218 Yakni Al Hakim.

1219 Lih. As-Sunan Al Kubra (5/263-264). 4

1220 Di dalam naskah aslinya disebutkan: dLJJ {(dan berkata), sedangkan yang
dicantumkan di sini dari naskah ¢ dan >.

1221 [la] Jbni Abl Hatim (2/443).
1222 Musnad Al Bazzar, no. 3731.
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bahwa itu dari kekacauan hafalan Al Mas'udi, karena Isma’il mengambil
darinya setelah hafalannya kacau.

Mengenai masalah ini adalah riwayat:

(3723, 3724]. Dari Ali dan Ibnu Umar yang disebutkan oleh
Ibnu Abu Hatim di dalam A/ //la/1223

Di dalam A/ Ausath'224, Ath-Thabarani mengeluarkan hadits
Ibnu Umar pada biographi Ahmad bin Zuhair, dan para perawi (di
dalam sanad)nya tidak ada masalah.

’rL—»' 2y e b L o i [Ww—rvvo] -\tot

1454-{3725-3727]. Hadits: Bahwa beliau a mélarang
(mengambil) hasil penjualan anjing.

Muttafaq alaift?2?5 dari hadits [Abu]'226 Mas’ud, dan dari Jabir
dan Rafi’ bin Khudaij dalam riwayat Muslim.1227

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa’il?28 dengan lafazh: “Melarang
(mengambil) harga (hasil penjualan) kucing dan anjing, kecuali anjing
pemburu.” Kemudian dia berkata, “Ini munkar.”

Mengenai masalah ini ada riwayat:

1223 Jla] Ibni Abu Hatim (1/390).

1224 A] Mujam Al Ausath, no. 2140.

1225 Spahih Al Bukhari, no. 2237 dan Shahih Muslim, no. 1567.

1226 Dj dalam naskah Aslinya dicantumkan “Ibnu," sedangkan yang benar dari
naskah ¢ dan .

1227 Spahih Muslim, no. 1568, 1569.

1228 Sunan An-Nasa ‘i, no. 4668.
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(3728-3730]. Dari Abu Hurairah, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas

yang dikeluarkan oleh Al Hakim.1229

Abu Daud!230 juga mengeluarkan- hadits Ibnu Abbas dan hadits
Abu Hurairah, lafazhnya: “Tidak halal harga (hasil penjualan) anjing
al hadits.

Para perawinya tsigah.1231

Perhatian!232:

At-Tirmidzil233 meriwayatkan dari  jalur lain dari Abu
Hurairah!234: (pengecualian anjing pemburu), namun dari riwayat Abu
Al Muhazzam darinya, sedangkan dia dha i

Ada pengecualian dari hadits Jabir,1235 dan para perawinya
rsicah. ‘ .

1229 Mustadrak Al Hakim, 2/33-34.

1230 Synan Abu Daud, no. 3482, 3484. _

1231 Dj dalam sanad Abu Hurairah terdapat Ma’ruf bin Suwaid Al Judzami Al
Mishri, Juma'i meriwayatkan darinya. Tbnu Hibban menyebutkannya di dalam
Ats-Tsigat (7/499). Karena itu Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan
tentangnya di dalam A/ Kasyif 2/280/no. 5552, “Tsigah.” Ini berdasarkan
periwayatan Jumai’ darinya. Lih. Tahdzib Al Kamal (28/267). Perkataan Al
Hafizh Tbnu Hajar di sini, “Para perawinya tsigah” menyelisihi perkataannya
mengenai Ibnu Ma'ruf Al Judzami di dalam At-Tagrib, h. 540/no. 6793,
“Magbul (riwayatnya dapat diterima).” Kecuali bila perkataannya di sini
diartikan dengan maksud dominasi. Waflahu a/am.

1232 Darj sini sampai perkataannya yang akan datang: “Dari jalur Abu Ar-Rijal dari
Amrah, dari Aisyah” rontok dari naskah ¢.

1233 Sypan At-Tirmidz, no. 1281.

1234 Darj sini sejumlah hadits rontok dari naskah ¢ hingga bagian yang nanti akan
diberikan tanda perhatian. '

1235 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa’i, no. 1806, dan dia berkata, “Hadits
Hajjaj dari Hammad bin Salamah tidak shahih.” Dia juga menyebutkannya
dengan nomor 6264, dan mengatakan, “Ini munkar.”
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1455-[3731]. Hadits Jabir: Bahwa Nabi @ bersabda,
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya
mengharamkan” dalam riwayat lain: “Bahwa Rasulullah ®
mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi dan berhala.”

Muttafaq al2it23% dengan dua lafazh.

[3732]. Riwayat Ahmad237 dari Ibnu Umar juga seperti itu,12%8
hanya saja tanpa menyebutkan berhala.

[3733]. Riwayat Abu Daud1239 dari Ibnu Abbas menyerupai itu-

1236 Shahih Al Bukhari, no. 2236 dan Shahih Muslim, no. 1581. .
1237 Musnad Al Imam Abmad(2/117). Lafazhnya tidak sama persis dengan lafazh
hadits Jabir.
1238 Aky katakan: Demikian yang dikatakannya, namun tampaknya dia
" memaksudkan beralih kepada hadits Abdullah bin Amr, karena lafazhnya
mendekati lafazh hadits Jabir, karena dia meriwayatkannya di dalam Al
Musnad, 2/213, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dia
berkata, “Aku mendengar Nabi g} bersabda pada tahun penaklukan Mekkah,
saat itu beliau di Mekkah, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
mengharamkan jual beli khamr, bangkai dan babi’ Lalu dikatakan, ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak bangkai, karena itu
digunakan untuk mengecat perahu, mengecat kulit, dan digunakan sebagai
bahan bakar lampu oleh manusia?’ Beliau pun bersabda, ‘ Tidak, ifu haram.
Kemudian beliau bersabda, ‘Semoga Allzh mematikan kaum yahudl
Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak atas mereka, mereka
malah mengolahnya, kemudian menjualnya dan memakan harganya (hasil
penjualannya)’” Di dalamnya tidak ada penyebutan berhala sebagaimana
vang dikatakan oleh Al Hafizh. Wallahu a lam.
1239 Sunan Abu Daud, no. 3488.
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Dan dia menambahkan, “Dan sesungguhnva jika Allah
mengharamkan memakan sesuatu atas suatu kaum, Allah juga

mengharamkan atas mereka harganya (hasil penjualannya).”

IR g; w330 e G & reps [rvre]-ygon
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1456-[3734). Hadits: Beliau ditanya tentang tikus
vang jatuh ke dalam minyak, maka beliau bersabda, “Jika
(minyak) itu beku, maka buanglah (tikus) itu dan (minyak)
yang di sekitarnya, dan jika (minyak) itu cair, maka
tumpahkanlah.”

Ibnu Hibban di dalam kitab Shahifnyal?4® dari hadits Abu
Hurairah dengan lafazh: “Dan makanlah (minvak) itu, dan jika (minyak)
itu cair maka janganlah kalian mendekatinya.”

Tentang kalimat 8 s )L.s (maka tumpahkaniat), Al Khaththabi
menyebutkan, bahwa itu terdapat di dalam sebagian khabar, namun
tidak disandarkan. Asalnya terdapat di dalam Shahih Al
Bukhar281/1242  \afazhnya: “Ambillah (tikus) itu dan apa yang di
sekitarnya, dan makanlah minyak kalian” Dalam lafazh lainnya:
“Buanglah.”

Diriwayatkan juga oleh Ahmad,1243 Abu Daud,1244 At
Tirmidzi!245 dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahif-nyal246 dari hadits

1240 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 1392
1241 Shahih Al Bukhari, no. 235, 5538.

1242 [Q/380]

1243 Mysnad Al Imam Ahmad, (2/232-233, 265, 490).

1244 Synan Abu Daud, no. 3842.

1245 Synan At-Tirmidz, no. 1798.

1246 Spapih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 1393.
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Ma’'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa’'id, dari Abu Hurairah secara detail,
namun At-Tirmidzi berkata, “Aku mendengar Al Bukhari berkata, ‘Ini
salah, dan yang benar adalah: Az-Zuhri dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas,
dari [Maimunah]1247’ Selesai.” '

Di antara yang juga menyalahkan riwayat Ma’mar adalah Ar-
Raziyyan124® dan Ad-Daraquthni. Sementara Adz-Dzuhli mengatakan,
“Jalur Ma’mar terpelihara, namun jalur Malik lebih masyhur.” Hal ini
diperkuat, bahwa Ahmad dan Abu Daud menyebutkan di dalam riwayat
mereka dua jalur dari Ma’mar, [maka itu menunjukkan]!24? bahwa dia
menghafalnya dari dua jalur, dan dia tidak keliru dalam hal ini. Demikian
juga yang dikelurkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahif-nya.1250
Ada perbedaan lainnya di dalamnya yang diriwayatkan oleh Yahya bin
Ayyub, dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, lalu di-
mutaba’ah oleh Abdul Jabbar Al Ail, dari Az-Zuhri.1251 Ad-
Daraquthni!252 berkata, “[Keduanya diselisihi]1253 oleh para sahabat Az-
Zuhri, yang mana mereka meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari
Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dan itulah yang benar.”

Banyak orang yang mengingkari perinciannya berdasarkan tidak

adanya penyebutan itu di dalam jalur Malik dan yang mengikutinya,
namun Ad-Daraquthni menyebutkan di dalam A/ /2], bahwa Yahya Al

1247 Kesalahan di dalam naskah asli yang mencantumkannya: Ma’unah,
sedangkan yang benar terdapat di dalam naskah.

1248 [laf fbni Abi Hatim, 2/9.

1249 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: ;543 (falu menyebutkan), sedangkan
yang dicantumkan di sini dari naskah ».

1250 Shahih Ibni Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 1394.

1251 Lih. Jlal /bni Abi Hatim, 2/12.

1252 Jla] Ad-Daraquithni, 7/286.

1253 Dj dalam naskah aslinya disebutkan: éyLsd (lalu mereka menyehslhmya)

Sedangkan yang benar dari naskah ».
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~Qaththan meriwayatkannya dari Malik. Begitu juga An-Nasa’il25¢

meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman dari Malik dibatasi dengan
A3t (yang beku), dan bahwa beliau memerintahkan untuk melubangi
dan apa yang di sekitarnya, lalu membuangnya.

Demikian juga yang disebutkan oleh Al Baihaqi'?% dari jalur
Hajjaj bin Minhal, dari Ibnu Uyainah, dibatasi dengan ! (yang beku).

Begitu pula yang dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahwaih di dalam
Musnadnya, dari Ibnu Uyainah. Adalah keliru orang yang
[menyalahkannya]l256 dalam hal ini dan menisbatkannya kepada
perubahan (ingatan) di akhir usianya, karena telah di-mutaba’ah oleh
Abu Daud Ath-Thayalisi sebagaimana yang diriwayatkannya di dalam
Musnadnyal?57 dari Tbnu Uyainah. Wallahu a lam.

S J6 oy ol I Lo s [rvre]-ytov
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1457-{3735]. Hadits: Bahwa beliau @ bersabda

kepada Hakim bin Hizam, “Janganlah engkau menjual apa
vang tidak ada padamu.” '

Ahmad, 1258 para penyusun kitab-kitab Sunam?5® dan Ibnu
Hibban di dalam kitab Shahifnyal260 dari hadits Yusuf bin Mahak, dari

1254 Gunan An-Nasa’i, no. 4258-4261.

1255 As-Sunan Al Kubra, (9/352-353).
1256 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: §ski2 (mereka menyalahkannya), dalam

bentuk jamak, sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah s, dan itu

vang lebih sesuai dengan konteksnya.

1257 Musnad Ath-Thayalisi, (h. 355/no. 2716).

1258 Muysnad Al Imam Ahmad, (3/402, 434).

1259 Supan Abu Daud, no. 3503; Sunan At-Tirmidzi, no. 1232; Sunan An-Nasa’j,
no. 4613 dan Sunan Ibni Majah, no. 2187.
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Hakim bin Hizam, secara panjang lebar dan secara ringkas. Hammam
menyatakan dari Yahya bin Abu Katsir, bahwa Ya'la bin Hakim
menceritakan kepadanya, bahwa Yusuf menceritakan kepadanya,
bahwa Hakim bin Hizam menceritakan kepadanya.

Diriwayatkan juga oleh Hisyam Ad-Dastuwa i, Aban Al Aththar
dan lainnya, dari Yahya bin Abu Katsir. Lalu mereka memasukkan
(Abdullah bin Ushmah) di antara Yusuf dan Hakim.

At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.”1261 Diriwayatkan juga dari
selain jalur yang dari Hakim. Diriwayatkan juga oleh ‘Auf dari Ibnu Sirin
dari Hakim, namun Ibnu Sirin tidak mendengamya darinya, tapi
mendengamya dari Ayyub, dari Yusuf bin Mahak, dari Hakim. Hal ini
dijelaskan oleh At-Tirmidzi dan yang lainnya.

Abdul Haq!262 menyatakan, bahwa Abdullah bin ‘Ushmah
sangat dha’if namun ini tidak dikomentari oleh Ibnu Al Qaththan!263,
tapi dia menukil dari Ibnu Hazm,1264 bahwa dia berkata, “Dia tidak
dikenal.” Kritikan ini tertolak, karena ada tiga orang yang meriwayatkan
darinya, dan An-Nasa'’i berhujjah dengannya.

1458-[3736]. Hadits: Bahwa beliau & menyerahkan
satu dinar kepada Urwah Al Barigi untuk membeli seekor
kambing dengannya, lalu dengan itu dia membeli dua ekor
kambing, kemudian menjual salah seekornya seharga satu
dinar, lalu dia datang dengan membawa seekor kambing dan

1260 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 4983.

1261 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut: “Sebenarnya
dia mengatakan hasan.” Dan itu yang terdapat di dalam As-Sunan versi
cetak.

1262 A Ahkam Al Wustha (3/237-238).

1263 Bayan Al Wahm wa Al Iham, (2/318, 320).

1264 Dj dalam A/ Muhalla (8/519): Matruk (riwayatnya ditinggalkan).
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" satu dinar, maka beliau bersabda, “Semoga Allah
' memberkahimu pada transaksi tangan kananmu.”

Abu Daud,1265 At-Tirmidzi,1266 Tbnu Majah!?67 dan Ad-
Daraquthnil268 dari hadits Urwah Al Bariqi. Di dalam sanadnya terdapat
Sa’id bin Zaid saudaranya Hammad, dia diperselisikan kredibilitasnya,
dari Abu Lubaid Limzah bin Zabbar, dan telah dikatakan bahwa dial269
tidak dikenal, namun dinilai fsigah oleh Ibnu Ibnu Sa’d,1270 dan Harb
mengatakan, “Aku mendengar Ahmad memujinya.”1271 Al Mundziri dan
An-Nawawil?’2 mengatakan, “Sanadnya hasan, shahih -karena
datangnya dari dua jalur.” Diriwayatkan juga oleh Al Bukharil?73 dari
jalur Tonu Uyainah, dari Syabib bin Ghargadah: “Aku mendengar orang-
orang desa Amenceritakarmya dari Urwah.” '

Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi’i, 1274 dari Ibnu Uyainah, dan
dia (Asy-Svafi’) berkata, “Jika itu benar, maka aku berpendapat
dengannya.” '

Di dalam Al Buwaithi dia mengatakan, “Jika hadits Urwah
shahih, maka setiap orang yang menjual atau memerdekakan kemudian
dia rela, maka penjualan dan pemerdekaan itu sah.” Al Muzani menukil
darinya, bahwa itu tidak valid menurutnya. Al Baihaqil275 berkata, “Dia
men-dha ifkannya karena orang-orang desa itu tidak diketahui.”

1265 Sunan Abu Daud, no. 3385.
1266 Sunan At-Tirmidzi, no. 1258.
1267 Sunan Ibnu Majah, no. 2402.
1268 Synan Ad-Daraquthni(3/10).
1269 [Q/381]

1270 Ath-Thabagat Al Kubra (7/213).
1271 A} Jarh wa At-Ta'dil(7/182).
1272 A} Majmu’(9/249).

1273 Shahih Al Bukhari, no. 3642.
1274 4] Umm (9/33).

1275 Mukhtashar Al Khilafiyyat (3/342).

254 ; —)




Talkhishul Habir

Lalu di bagian lainl27¢ dia mengatakan, “Itu mursa/ karena
Syabib bin Ghargadah tidak mendengamya dari Urwah, tapi
mendengarnya dari orang-orang desa.”

Al Khaththabil?77 berkata, “Itu tidak bersambung (sanadnya),
karena orang-orang desa itu menceritakan kepadanya dari Urwah.”

Ar-Rafi’i mengatakan di dalam A#-Tadznib, “Itu mursal.”

Aku katakan: Yang benar, bahwa ini bersambung, namun di
dalam sanadnya ada perawi yang tidak diketahui. Abu Daud1278
meriwayatkan dari jalur seorang syaikh penduduk Madinah, dari Hakim
bin Hizam, yang menyerupai itu. |

Al Baihaqi berkata, “Dhaif, karena syaikh tersebut.”

Al Khaththabil?7? berkata, “Itu tidak bersambung, karena di
dalamnya ada orang yang tidak diketahui siapa dia.”

1459-[3737]. Hadits: Bahwa beliau melarang
pengecualian dalam jual beli.

Muslim1280 dari hadits Jabir: Beliau melarang jual beli dengan
pengecualian.

At-Tirmidzi1281 An-Nasa'i1282 dan Ibnu Hibban di dalam kitab
Shahihrnyal?83 menambahkan: “kecuali yang diketahui.”

1276 As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (6/111, 113).

1277 Ma ‘alim As-Sunan (5/49).

1278 Sunan Abu Daud, no. 3386.

1279 Ma ‘alim As-Sunan (5/49).

1280 Shahih Muslim, no. 1536.

1281 Synan At-Tirmidz, no. 1290.

1282 Sunan An-Nasa i, no. 4633, 4634.

1283 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan balk no. 4971.
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Ibnu Al Jauzi keliru karena menyebutkan di dalam Jami’ A/

' Masanid bahwa ini muttafaq alaih dari hadits Jabir, padahal Al Bukhari

tidak menyebutkannya di dalam kitabnya.

1460-[3738]. Hadits: (Beliau) melarang jual beliu
gharar (mengandung unsur penipuan)

Muslim1284, Ahmad1285 dan Tbnu Ma):«zlh1286 dari hadits Abu
Hurairah.

(3739]. Ibnu Majah!287 dan Ahmad!288 dari hadits Ibnu Abbas.
Penafsiran a/ gharar dianggap dari perkataan Yahya bin Abu Katsir.

Dalam masalah ini ada riwayat lain:
(3740 Dari Sahl bin Sa’d yang diriwayatkan oleh Ad-
Dara<'._1uthni1289 dan Ath-Thabarani_.129° .

[3741]. Dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la.1291

[3742]. Dari Ali yang diriwayatkan oleh Ahmadl292 dan Abu
Daud.1293

Serta Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh Abu Ashim12%4
sebagaimana yang akan dikemukakan.

1284 Spahih Muslim, no. 1513.

1285 Muysnad Al Imam Abmad, (2/250, 376, 436, 439, 496).
1286 Shahih fbnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 4977.
1287 Sunan fbnu Majah, no. 1295,

1288 Musnad Al Imam Ahmad (1/302).

1289 Aku tidak menemukannya di dalam As-Sunan.

1290 A/ Mujam Al Kabir, no. 5899.

1291 Aysnad Abu Ya’la, no. 2766.

1292 Mysnad Al Imam Ahmad (1/116).

1293 Sunan Abu Daud, no. 3382.

1294 Dj dalam pembahasan tentang jual beli.
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(3743]. Ada juga riwayat dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh
Al Baihaqil29% dan Ibnu Hibban12% dari jalur Mu'tamir, dari ayahnya,
dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Sanadnya hasan shahih, diriwayatkan juga
oleh Malik!297 dan Asy- Syaf1’11298 darinya dari hadits Ibnu Al Musayyib
secara mursal. :

Faidah:

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan a/
Gharar adalah af khathar (bahaya). Pendapat lain menyebutkan, bahwa
maksudnya adalah keraguan kedua belah pihak, dimana yang paling
dominan adalah kekhawatiran. Pendapat lain menyebutkan, yakni yang
akibatnya condong dari pelakunya.

15 At 4B 8 AR regis [ryeg]-yeny
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1461-[3744]. Hadits: “Barangsiapa membeli sesuatu
vang belum dilihatnya, maka dia berhak memilih ketika
melihatnya. ”

Ad-Daraquthnil??? dan Al Baihaqi!3% dari hadits Abu Hurairah.
Di dalam sanadnya terdapat Umar bin Ibrahim Al Kurdi yang disebut-

1295 As-Sunan Al Kubra, (5/338).

1296 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik.

1297 Muwaththa * Al Imam Malik (2/664).

1298 Mg rifat As-Sunan wa Al Atsar, no. 3502 dari jalur Asy-Syafi’i.

1299 Sunan Ad-Daraquthni, 3/4-5, dan dia berkata, “Umar bin Ibrahim yang
disebut juga Al Kurdi itu suka memalsu hadits. Ini bathil, tidak shahih. Tidak
ada yang meriwayatkannya selainnya. Sementara dia meriwayatkan dari Ibnu
Sirin secara mauqufdari perkataannya.”

1300 As-Sunan Al Kubra (5/268).
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sebut pemalsu - hadits. Ad-Daraquthni menyebutkan, bahwa dia
meriwayatkannya sendirian. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqgi berkata,
“Yang dikenal, bahwa ini dari perkataan Tbnu Sirin.”

[3745). Ada juga dari jalur lainnya yang mursal dari Makhul, dari
Nabi ¢, dikeluarkan oleh Tbnu Abu Syaibah, Ad-Daraquthnil391 dan Al
Baihaqi.1302 Perawi yang meriwayatkan darinya adalah Abu Bakar bin
Abu Maryam, dia dha’if Asy-Syafi'i menyebutkan penilaian valid
terhadapnya tanpa menyebutkan sanadnya, sementara An-Nawawil303
menukil kesepakatan para hafizh (penghafal hadits) atas ke-dha ifannya.

Jalur Mak-hul yang mursal sehingga menyebakannya dha’if itu
lebih baik daripada yang maushul.

[3746). Dikeluarkan juga oleh Ath-Thahawil304 dan Al Baihaqi
dari jalur Alqamah bin Waqgash: Bahwa Thalhah membeli suatu harta
dari Utsman, lalu dikatakan kepada Utsman, “Sesungguhnya engkau
[telah]1305 terpedayai.” Maka Utsman berkata, “Aku berhak memilih,
karena aku menjual apa yang belum aku lihat.” Thathah pun berkata,
“Aku juga berhak memilih, karena aku membeli sesuatu yang belum aku
lihat.” Lalu Jubair bin Muth’im memberi keputusan di antara keduanya,
Jalu dia menetapkan hak pilih itu bagi Thalhah, dan tidak ada hak pilih
bagi Utsman. '

Faidah:
Yang menunjukkan dha ifnya hadits ini adalah:

1301 Synan Ad-Daraquthni (3/4).

1302 As-Sunan Al Kubra, 5/268.

1303 A/ Mamju’karya An-Nawawi (9/286).
1304 Syarh Ma‘ani Al Atsar (4/10).

1305 Dari naskah ».
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Q.‘;s'gjja::iﬁffg},) J’,;Js T x5y [rvey]

[3747). Apa vang diriwayatkan oleh Al Bukharil306. “Wanita
tidak boleh menceritakan wanita lain secara detail kepada suaminya
sehingga seakan-akan dia melihat kepadanya.” Ini menunjukkan, bahwa
penjelasan rinci setara dengan melihat (secara langsung).

Aku katakan: Mengambil (kesimpulan) ini dari (dalil) inil307
adalah sangat jauh (dari mengena). Wallahu a lam.

e ) of ; B Eus [rvea] -y ey
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1462-[3748]. Hadits ITbnu Abbas: Bahwa Nabi &
melarang dijualnya bulu (yang masih melekat) di punggung
(binatang) atau susu (yang masih) di dalam ambing.
Ad-Daraquthnil308 dan Al Baihaqi!30? dari jalur Umar bin
Farrukh, dari Habib bin Az-Zubair, dari Ikrimah, darinya. '

Al Baihaqi berkata, “Umar meriwayatkannya sendirian, dan dia
tidak kuat.”

Aku katakan: Dia dinilai fsigah oleh Tbnu Ma’in1310 dan yang
lainnya.
Dia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Waki’ secara mursal”

Aku katakan: Demikian di dalam A/ Marasif karya Abu Daud!311
dan Mushannaf Ibnu Abu Syaibah.1312

1306 Shahih Al Bukhari, no. 5240, 5241.
1307 [Q/382].

- 1308 Sunan Ad-Daraquthni (3/14).

1309 As-Sunan Al Kubra (5/340).

1310 Tarikh Ad-Dauri (4/263).
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| Dia berkata, “Disepakati oleh yang lainnya pada Ibnu Abbas,
dan itulah yang terpelihara.”

Aku katakan: Demikian yang dikeluarkan oleh Abu Daud!3!3
juga dari jalur Abu Ishaq, dari Tkrimah. Dikeluarkan juga oleh Asy-
Syafi'il314 dari jalur lainnya, dari Ibnu Abbas. Di dalam riwayat Waki’
yang mursal itu tidak disebutkan susu.

Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath3'S
dari riwayat Umar tersebut, dan dia berkata, “Tidak diriwayatkan dari
Nabi & kecuali dengan sanad ini.”

—d AL TN i o ads [Yved] -y eny
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1463-[3749]. Hadits Ibnu Mas'ud: “Janganlah kalian
membeli ikan di dalam air (vang tidak jernih), karena itu
adalah gharar (mengandung tipuan).”

Mauquf Ahmad1316 secara marfu’ dan mauquf, dari jalur Yazid
bin Abu Ziyad, dari Al Musayyib bin Rafi’, darinya. Al Baihaqi berkata,
“Di dalam sanadnya ada ke-mursatan di antara Al Musayyib dan
Abdullah. Yang benar adalah mauquf”

Ad-Daraquthni mengatakan di dalam A/ [a/'37  “Ini

diperselisinkan, yang mauquf lebih shahih.” Demikian juga yang -

dikatakan oleh Al Khathib dan Ibnu Al Jauzi.1318

1311 Marasil Abu Daud no. 183.

1312 Aushannaf Ibnu Abu Syaibah (5/248).
1313 Marasil Abu Daud, no. 182.

1314 M 'rifat As-Sunan wa Al Atsar, no. 3509.
1315 A/ Mu jam Al Ausath, no. 3708.

1316 Musnad Al Imam Ahmad (1/388).

1317 Jla] Ad-Daraquthni (5/275-276).
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Mengenai ini ada riwayat lain:

[3750]. Dari Imran bin Hushain secara marfu, diriv(layatkan oleh
Abu Bakar bin Abu Ashim di dalam Kitab A/ Buyu-nya, lafazhnya:
“Beliau melarang menjual apa yang di dalam ambing binatang ternak
sebelum diperah, dan (menjual) janin di dalam perut binatang ternak
(induknya), serta menjual ikan di dalam air, sperma pejantan, pemijahan
pejantan dan bayinya bayi binatang, serta (melarang) jual beli gharar.”

1464-[3751]. Hadits: Bahwa Rasulullah & melaknat
pemakan riba, yang memberi riba kepada vang
mengambilnya, pencatatnya dan saksinya.

Muslim?31? dari hadits Jabir, tapi dia mengatakan, “dan kedua
saksinya” dengan bentuk fatsnivah (berbilang dua), dan menambahkan:
“Mereka itu sama.” A

(3752]. Riwayatnyal320 juga dari Jbnu Mas’'ud dengan
sebagiannya,dan itu diriwayatkan juga oleh Ahmad1321 | At-Tirmidzil322,

An-Nasa’i,1323 Tbni Hibban!32%, Tbnu Majah!325 dan Al Hakim!326
secara panjang lebar dan secara ringkas.

Riwayat Abu Daud:1327 “Dan saksinya.” Riwayat Al Baihaqil328:
“Dan kedua saksinya, atau saksinya.”1329

1318 4/ Jlal Al Mutanahiyah, 2/595/no. 978.

1319 Shahih Muslim, no. 1598.

1320 Spahih Muslim, no. 1597.

1321 Mysnad Al Imam Ahmad, 1/393-394, 402, 409, 453.
1322 Synan At-Tirmidzi, no. 1206.

1323 Synan An-Nasa’i, no. 3416.

1324 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan tentang perbuatan baik, no. 3252.
1325 Sunan Ibni Majah, no 2277.

1326 Muystadrak Al Hakim (1/387-388).

1327 Sunan Abu Daud, no. 3333.

1328 As-Sunan Al Kubra (5/275, 285).
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[3753]. Riwayat An-Nasa'il330 dari hadits Al Harits, dari Ali,

" menyerupai itu.

[3754]. Riwayat Al Bukhari!33! pada bab “Harga (hasil
penjualan) anjing” dari kitab Jual beli, dari jalur Aun bin Abu Juhaifah,
dari ayahnya. Di tengah hadits yang permulaannya: “(Beliau) melarang
(mengambil) harga (hasil penjualan) darah” di dalamnya disebutkan: “dan
melaknat wanita yahg mentato dan wanita yang meminta ditato, serta
pemakan riba dan yang memberikan riba kepada yang menerimanya.”

LR LR | gmed Y el o A RO L P
1465-[3755] Hadits Ubadah bin Ash-Shamit:
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas...” al hadits.

Pengarang menyandark